| AREgET
SARASAMUCCAYA

DAN TERJEMAHANNYA

TIM PENGKAJI DAN PENERJEMAH
PUSTAKA SUCI VEDA
(VEDANUVADA SAMITI)

DIREKTORAT JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT HINDU
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2021



SARASAMUCCAYA DAN TERJEMAHANNYA

Jakarta, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu
Kementerian Agama RI, 2021.
xviii + 382 hal, 14 x 21 cm

ISBN 978-623-97495-1-4

786239 749514
Design Sampul & Layout:
Vedanuvada Samiti

9

Cetakan ke-1, 2021

Penerbit:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu
Kementerian Agama RI
Jakarta
JL. M.H Thamrin, No. 6 Lt.14, Gondangdia, Menteng,
Jakarta 10240 Telepon (021) 3521324

= YL)
Y

O
K=
J

«
(



SoIR

KATA PENGANTAR
DIREKTUR JENDERAL BIMAS HINDU
KEMENTERIAN AGAMA RI

Om svastyastu.

Dalam berbagai forum baik formal atau informal, lokal
maupun Nasional, selalu ada persoalan dan pertanyaan klasik
mengenai keberadaan pustaka suci Hindu. Patut diakui ini
merupakan gambaran riil dalam kehidupan beragama umat Hindu
dewasa ini. Mereka seolah sedang menahan dahaga akan bacaan-
bacaan yang memaparkan muatan substansi keagamaan, terutama
dalam bidang tattwa ataupun filsafat agama.

Kehausan umat Hindu akan bahan bacaan yang memberi
narasi tentang ajaran Tattwa, Susila dan Acara ini telah lama
menjadi fenomena yang patut segera dipikirkan dan dicari jalan
keluarnya. Hal ini diperuntukan menyiasati dan memberi semacam
obat agar dahaga dan kehausan umat tentang ajaran yang memberi
tuntunan, berisi tatanan dan menjadi tontonan tentang kebajikan
segera teratasi.

Hal ini sejalan dengan tugas dan fungsi untuk mencerahkan
umat, Dirjen Bimas Hindu Kementerian Agama Republik
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Indonesia. Dirjen Bimas Hindu sejak awal telah meletakkan
komitmen melakukan langkah-langkah nyata dalam mengatasi
fenomena itu baik dalam penyediaan perangkat keras maupun
lunak dalam rangka pembinaan umat Hindu di seluruh pelosok
Tanah Air. Pembangunan infrastruktur, tempat persembahyangan,
memberi bantuan-bantuan sosial, melakukan penyuluhan yang
memberi inspirasi dalam pengembangan sumber daya manusia
Hindu serta melakukan tugas pendidikan untuk pencerahan umat
melalui pembinaan Pasraman dan penerbitan buku-buku yang
memberi pemahaman lebih dalam tentang ajaran Hindu
terusmenerus dilakukan dari tahun ke tahun.

Kebijaksanaan penerbitan buku-buku bacaan agama Hindu,
dilakukan dalam berbagai katagori seperti, penerbitan Pustaka
Suci, buku bacaan agama, bukubuku yang menyediakan paparan
dalam bidang pendidikan Paud, pendidikan dasar, menengah, atas
dan pendidikan tinggi, setiap tahun diwujudkan dan menjadi
kewajiban Dirjen Bimas Hindu Kementerian Agama RI, dalam
upaya mencerdaskan kehidupan umat sesuai tujuan Negara kita.

Penerbitan Pustaka Suci yang termasuk dalam Weda Smerti
seperti Bhagavadgita, Sarasamuccaya, Manawa Dharma Sastra,
Upanisad, Wiracarita, Nibanda dan buku-buku yang menunjang
pendidikan telah dilakukan secara berkala, mengikuti tahun
anggaran sejalan dengan tahun ajaran baru dunia pendidikan.

Kebijakan penerbitan buku bacaan agama Hindu ini,
ditujukan untuk memberi jawaban pertanyaan klasik umat
mengenai kurangnya buku-buku bacaan bagi pemeluk Hindu di
pelosok tanah air. Memang masih sangat kecil dalam politik
anggaran yang terus menerus diperjuangkan, namun betapapun hal
ini telah dimaksudkan untuk memberi setitik kesejukan yang
disebarkan melalui bahasa teks dan aksara dengan muatan Tattwa,
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Susila, Acara untuk menghapus kehausan umat akan ajaranajaran
agama Hindu yang substantif, normatif, dan aplikatif.

Pustaka Sarasamuccaya dan Terjemahannya yang
dihadirkan kali ini merupakan hasil kerja Tim Pengkaji Penerjemah
Pustaka Suci Veda (Vedanuvada Samiti) yang dibentuk Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama
Republik Indonesia. Vedanuvada Samiti diberi tugas untuk
menerjemahkan Pustaka Suci Veda agar bisa diterima oleh umat
Hindu di seluruh nusantara. Lembaga ini diharapkan menjadi cikal
bakal dari lembaga penerjemah Pustaka Suci Veda yang dan nanti
bisa diakui setara dengan Lembaga Pentashifan Mushaf Quran
yang sudah memiliki struktur di Kementerian Agama RI.
Keberadaan Vedanuvada Samiti ini menjadi penting karena
terjemahan Pustaka Suci Veda yang dipakai oleh umat Hindu di
Indonesia perlu standarisasi yang baik mengingat beragam etnis
dan budaya yang ada di kalangan masyarakat Hindu di seluruh
Nusantara. Standarisasi terjemahan ini diharapkan dapat
mengurangi resistensi yang ada di lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu, Vedanuvada Samiti ini juga diisi oleh para pakar di
bidang kesusastraan Hindu dan tokoh umat Hindu yang sudah
dikenal luas di kalangan umat Hindu.

Pustaka Suci Sarasamuccaya adalah pustaka yang penuh
dengan ajaran-ajaran pendidikan, filsafat, dan nilai-nilai moral
yang sangat berguna bagi umat dalam usaha meningkatkan sraddha
dan bhaktinya guna menjalankan swadharma mereka baik terhadap
bangsa dan negara mupun agamanya. Ada yang mengatakan bahwa
Sarasamuccaya adalah Bhagavadgita-nya umat Hindu di Indonesia.

Sekali lagi kehadiran Pustaka Suci Sarasamuccaya ini,
merefleksikan wujud kesinambungan misi Dirjen Bimas Hindu
Kementerian Agama RI, dalam melakukan tugas bimbingan umat
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secara luas bagi umat Hindu di Tanah Air serta mentranformasikan
rangkaian makna sloka yang membangun makna susastra dalam
pengetahuan dan pemahaman yang lebih mudah dicerna bagi umat.

Oleh sebab itu Dirjen Bimas Hindu mengapresiasi dan
menyambut baik penerbitan pustaka Sarasamuccaya ini. Semoga
terbitan Sarasamuccaya ini dapat membuka wawasan dan gapura
pemahaman umat Hindu mengenai nilai-nilai luhur Veda yang
terkandung di balik untaian sloka-slokanya.

Akhirnya semoga Pustaka Suci Sarasamuccaya ini
bermanfaat bagi umat Hindu di Indonesia.

Om $antih $antih $antih Om.

Jakarta, Juni 2021

Direktur Jenderal Bimas Hindu Republik Indonesia,

Dr. Tri Handoko Seto, SSi, MSc.
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SoIR

SAMBUTAN
KETUA UMUM PENGURUS HARIAN
PARISADA HINDU DHARMA INDONESIA
PUSAT

Om svastyastu.

Sarasamuccaya adalah kumpulan atau sari-sari dari Pustaka
Suci Mahabharata, sebuah karya agung dari Maharsi Wyasa.
Pustaka Sarasamuccaya sendiri dikumpulkan oleh Bhagawan
Wararuci. Para pakar Veda sering kali menyebut Sarasamuccaya
sebagai Bhagavadgita-nya umat Hindu di Indonesia karena sama-
sama bersumber dari Pustaka Suci Mahabharata.

Keberadaan Sarasamuccaya di Bumi Nusantara menjadi
penting karena melalui pustaka ini kita dapat melihat jejak
mangjawaken bhyasamata yang dilakukan oleh para pujangga pada
masa kerajaan Hindu di Indonesia. Rangkaian bahasa Jawa Kuna
yang menyertai sloka-sloka berbahasa Sanskerta dalam pustaka
Sarasamuccaya ini menjadi penanda bahwa para pujangga di
Nusantara dahulu adalah orang-orang ahli Weda dan fasih
berbahasa Sanskerta.
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Kini penerjemahan Pustaka Suci Sarasamuccaya ke dalam
bahasa Indonesia juga ini telah dilakukan oleh Tim yang benar-
benar ahli di bidang sastra dan kesusastraan Hindu, baik Sanskerta
maupun Jawa Kuna. Di samping itu, penerbitan buku ini juga telah
melalui uji publik dengan melibatkan para akademisi di Perguruan
Tinggi Keagamaan Hindu serta tokoh-tokoh umat di seluruh
Nusantara. Harapannya, Pustaka Suci Sarasamuccaya ini akan
menyempurnakan terbitan Sarasamuccaya lebih dahulu ada serta
bisa diterima oleh masyarakat Hindu di seluruh Indonesia.

Oleh karena itu, saya selaku Ketua Umum Pengurus Harian
Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Pusat menyambut baik
penerbitan Pustaka Suci Sarasamuccaya ini. Apresiasi dan terima
kasih yang sebesar-besarnya juga kepada Bapak Dirjen Bimas
Hindu Kementerian Agama RI beserta Tim Pengkaji dan
Penerjemah Pustaka Suci Veda (Vedanuvada Samiti) yang telah
bekerja keras mewujudkan Sarasamuccaya dan Terjemahannya ini,
serta kepada seluruh komponen umat yang telah berpartisipasi
dalam memberikan masukan terhadap penerbitan buku ini.

Semoga Hyang Widdhi Wasa senantiasa memberikan
limpahan anugerah-Nya kepada kita semua.

Om $antih $antih $antih Om.

Jakarta, Juni 2021

Ketua Umum Pengurus Harian PHDI Pusat,

Mayjen. TNI (Purn.) Wisnu Bawa Tenaya
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PRAKATA

Om svastyastu.

Puja dan puji pangastuti kami haturkan kehadapan Ida Sang

Hyang Widhi Wasa, karena hanya atas sinar suci-Nya kami Tim
Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci Veda (Vedanuvada Samiti)
dapat menyelesaikan tugas mengedit teks Sanskerta, teks Jawa
Kuna dan menterjemahkan pustaka Sarasamuccaya. Sebelum
mengerjakan tugas ini Tim Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci
Veda mengumpulkan pustaka Sasasamuccaya antara lain:

1.

Sarasamuccaya (teks-terjemahan-komnentar) oleh G. Pudja
MA., S.H.;

Sarasamuccaya (Sanskerta dan Bahasa Indonesia) oleh Tjok
Rai Sudharta;

Sarasamuccaya (teks Bahasa Sanskerta dan Jawa Kuna) oleh I
Nyoman Kajeng, dkk.;

Sarasamuccaya (terjemahan dan ulasan dalam Bahasa Bali)
oleh I Made Menaka;

Sarasamuccaya (a classical Indonesian compendium of high
ideals) oleh Prof. Dr. Raghu Vira, M.A., Ph.D., D.Litt., et Phil.
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Dari beberapa pustaka Sarasamuccaya tersebut di atas
semua $loka dan teks Jawakuna sama namun terjemahannya tidak
sama. Oleh karena itu, berdasarkan berbagai pertimbangan Tim
Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci Veda maka dipilih dan
digunakanlah dua pustaka Sarasamuccaya yaitu: Sarasamuccaya
(teks Bahasa Sanskerta dan Jawa Kuna) oleh I Nyoman Kajeng Dkk
dan Sarasamuccaya (a classical Indonesian compendium of high
ideals) oleh Prof.Dr. Raghu Vira, M.A., Ph.D., D.Litt., et Phil.,
sebagai referensi dalam mengerjakan tugas ini.

Adapun keberadaan dari Tim Pengkaji dan Penerjemah
Pustaka Suci Veda disebut dengan nama Vedanuvada Samiti, yang
beranggotakan oleh orang-orang yang mengetahui dan memahami
Veda dan susastra Veda, dibentuk oleh Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama Republik
Indonesia.

Tujuan dari pengeditan serta penerjemahan teks Sanskerta
dan teks Jawa Kuna pada pustaka Sarasamuccaya ini adalah untuk
menghasilkan pustaka Sarasamuccaya dengan standarisasi dari
lembaga yang diberikan kewenangan oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia untuk mengkaji, menerjemahkan, dan
menerbitkan pustaka-pustaka suci Hindu Indonesia. Pustaka
Sarasamuccaya ini diterbitkan dan didistribusikan baik dalam
bentuk cetak maupun versi digital. Selanjutnya Pustaka
Sarasamuccaya ini dapat diedarkan kepada umat Hindu di seluruh
pelosok Nusantara.

Tim Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci Veda dengan
nama Vedanuvada Samiti telah berkerja dengan kemampuannya
secara maksimal dan optimal dalam melaksanakan tugas ini.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban Tim kepada Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama
Republik Indonesia, pada kesempatan ini kami menyampaikan
terima kasih kepada:
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1. Bapak Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu
Kementerian Agama Republik Indonesia atas kepercayaan dan
fasilitasnya yang diberikan kepada kami untuk mengkaji,
menerjemahkan dan menerbitkan Pustaka Suci Veda;

2. Bapak/Ibu seluruh tim kerja Vedanuvada Samiti yang sudah
berkerja tanpa kenal lelah untuk mewujudkan Pustaka Suci ini;

3. Segenap pihak yang telah membantu kerja Tim Vedanuvada
Samiti untuk mewujudkan apa yang menjadi harapan umat
Hindu di Indonesia.

Nilai-nilai universal ajaran tentang moral dan etika dalam
Pustaka Suci Veda yang terkandung dalam Pustaka Sarasamuccaya
ini diharapkan dapat menjadi bintang penuntun bagi umat Hindu di
seluruh Indonesia. Selanjutnya dengan memahami ajaran-ajaran
dan nilai-nilai luhur tersebut, mereka dapat menginternalisasikan
melalui setiap perilaku dan tindakannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Akhirnya kami sebagai manusia biasa memohon maaf yang
setulus-tulusnya apabila masih ada kekurangan dan kesalahan
lainnya yang kami kurang pahami dalam mengerjakan tugas ini.
Untuk itu kami berharap ada masukan-masukan yang konstruktif
dari umat Hindu di Indonesia.

Semoga Pustaka Sarasamuccaya ini dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan $raddha dan bhakti umat Hindu di Indonesia.

Om $antih $antih $antih Om.
Jakarta, Juni 2021

Tim Pengkaji dan Penerjemah Pustaka Suci Veda
(Vedanuvada Samiti)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
DAN CARA BACA

A. Kelompok Svara

H (a)
& (a)

3(i)
3 (1)

3 (u)

(1)

/}.
©p) -2
>

«
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J
§
))._.:

seperti a dalam kata apa, di Bali (diucapkan) seperti e
dalam kata gedung;

seperti a dalam kata gelar (dibaca dua kali lebih
panjang);

seperti i dalam kata detik;

seperti i dalam kata pasir (dibaca dua kali lebih
panjang);

seperti u dalam kata aduk;

seperti u dalam kata kasur (dibaca dua kali lebih
panjang);

seperti re dalam kata rempah;
seperti le dalam kata lemak;

seperti e dalam kata semu;



C(e)

T (ai)
3 (o)
a (au)
()

@ ()

seperti e dalam kata jahe;
seperti a dalam kata ramai;
seperti 0 dalam kata Kkota,;

seperti au dalam kata engkau;

seperti ng dalam kata sungai atau ong dalam sastra

bali;

bila pada akhir baris, seperti h dalam kata duh; bila

pada akhir baris: menggemakan svara sebelumnya.
misalnya ah dibaca aha, ih dibaca ihi dan seterusnya.

B. Kelompok Vyaiijana

% (k)
9 (kh)

()
H(gh)

€ (n)
A(c)
9 (ch)

S1.3)

seperti k dalam kata Kkeras;

seperti k diikuti dengan h yang dihembus
belakangnya;

seperti g dalam kata garuda,;
seperti g diikuti dengan h yang dihembus
belakangnya;

seperti ng dalam kata bangku;
seperti ¢ dalam kata catur;

seperti ¢ diikuti dengan h yang dihembus
belakangnya;

seperti j dalam kata raja;

di

di

di

ol
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A (h)

s1(1)
40

& (th)

€(d)

€ (dh)

. (n)

d.(t)
3 (th)

2(@d)

9(dh)
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seperti j diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti ny dalam kata nyamuk;

seperti t dalam kata tutuk (dalam bahasa jawa, yang

berarti memukul);
seperti t diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti d dalam kata dahar (dalam bahasa jawa, yang

berarti makan);

seperti d diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti n pada kata rna (siap membaca r, tetapi yang
keluar adalah na);

seperti t dalam kata tato;
seperti t diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti d dalam kata dodol (dalam bahasa Jawa, yang

berarti menjual);

seperti d diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti n dalam kata nanas (daun lidah menyentuh kaki
gigi atas);

seperti p dalam kata pita;



% (ph)

(b
#.(bh)

H (m)
4(y)
L)
A
4(v)

()
q9(s)
H(s)
g (h)

seperti p diikuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti b dalam kata baris;

seperti b ditkuti dengan h yang dihembus di
belakangnya;

seperti m dalam kata makan;
seperti y dalam kata ya;
seperti r dalam kata rakit;
seperti | dalam kata laut;

seperti w dalam kata waktu, bukan seperti f dalam kata
Februari;

seperti s dalam kata syarat;
seperti s dalam kata shift (bahasa Inggris);
seperti s dalam kata sabun;

seperti h dalam kata hati.
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PURVASABDAH
PRAKATA

Bsre NSl

Bhagawan Wararuci mupulaken sara-sara Sang Hyang
Astadasaparwa, gawe Bhagawan. Byasa, matangnyan panamaskara
sira, 1 Bhagawan Byasa, lingnira:

Ya Tuhan semoga tidak ada halangan.

Bhagawan Wararuci mengumpulkan inti sari dari Pustaka Suci

Astadasaparwa, karya Bhagawan Byasa. Oleh sebab itu, beliau
menghaturkan salam hormat. Wejangan beliau:

2. 1.
I g7 TARYER I S0 AT |
RN ST FETY aed THISTIAaHIgEr 112 |

yajfie bahujiiarh paramabhyudaram yam dvipamadhye sutamatmabhavat,
parasarat satyavati maharsim tasmai namo’jiianatamonudaya.

Pujian kepada Pujangga Agung, yang berpengetahuan luas dan
bangsawan terhormat, yang melenyapkan kegelapan dan
kebodohan, putra dari Maharsi Parasara dengan Satyavati di
tengah-tengah pulau, hormat kami sekalian kepadanya.
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Hana sira maharsi, tan hana kapinggingnira, kinatwanganing
triloka, rumantasakén péténgning ajiananing sarwabhawa, anak
Sang Satyawati, patemwan lawan Bhagawan Parasara, prasiita ri
tengahnikang Krsnadwipa, Bhagawan Byasa ngaranira, sira ta
sémbahén, kamnan i nghulun mujarakéna saraning gawenira aji.

Adalah seorang resi agung. Tidak ada yang tidak diketahuinya.
Beliau dihormati di tiga alam. Beliau mampu menghilangkan
kegelapan pikiran semua makhluk (semua yang berwujud), putra
dari Dewi Satyawati, hasil perkawinanya dengan Bhagawan
Parasara. Beliau lahir di tengah pulau yang membiru (Krsnadwipa),
bernama Bhagawan Byasa. Beliaulah yang patut hamba sembah
dalam membicarakan intisari karya sastra beliau.

R.2.

T FHEISTAHET a2 1 G 1R |
It AT T e TRag=ad IR

yatha samudro’timahan yatha ca himavan girih,
ubhau ratnanidhi khyatau tatha bharatamucyate.

Sebagaimana samudra yang luas dan juga sebagaimana gunung
Himalaya, yang keduanya dikenal penuh dengan benda-benda
tambang dan permata berharga. Demikian pula keutamaan
Mahabharata.

Nahan kottamanira, kadyangganing tasik lawan gunung Himawan,
an kalyan mas manik sarwamilya; mangkana ta sakweh niking aji
Bharatakatha ginawenira, an tasa kaning uttamarasa makadi
rahasyajiiana.

Demikianlah keutamaannya, bagaikan samudra dan gunung
Himalaya, yang menyimpan emas, permata, dan benda-benda
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berharga. Begitulah segala pengetahuan ada di dalam kisah
Mahabharata yang beliau susun, yang mampu memahirkan
tentang keutamaan rasa, terutama mengenai rahasia batin.

:.3.

32 HIFI ARSI |
~ (R ~
ST AR 3954 1R 1)

idam kavivarairnityamakhyanamupajivyate,
udayaprepsubhirbhrtyairabhijata ivesvarah.

Karya ini adalah penghidupan abadi dari para penyair utama,
sebagaimana seorang raja dari garis keturunan yang mulia adalah
penghidupan dari para rakyatnya yang berjuang untuk bangkit.

Kunéng kottaman Sang Hyang Bharatakatha, ri denyan sira nitya
pinakopajiwana sang kawiwara, kadyanggan sang prabhu
sujanman pinakopajiwananing wadwa angusir wibhawa.

Adapun kemuliaan epos Mahabharata, karena cerita itu
senantiasa merupakan sumber inspirasi kehidupan para pujangga
besar. Bagaikan seorang raja berbudi luhur dengan kelahiran
mulia, yang menjadi sumber kehidupan rakyat dalam menuju
kesejahteraan.

8. 4.
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Itihasottamadasmajjayante kavibuddhayah,
paficabhya iva bhiitebhyo lokasamvidhayastrayah.
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Dari karya yang sangat bagus ini tercipta kemampuan puitis. Ini
seperti lima unsur yang menjadikan darinya terbentuknya tiga
dunia.

Apayapan iking aji bharatakatha, sakaning buddhi sang kawi,
kadyangganing triloka an wijil sangke paficamahabhiita.

Oleh karena epos Mahabharata ini terlahir dari batin sang
pujangga, bagaikan tiga dunia yang tercipta dari lima unsur (Parica
Maha Bhiita yang terdiri dari: tanah, air, api/sinar, udara, dan
ether).

u. 5.
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anasrityaitadakhyanam katha bhuvi na vidyate,
aharamanupasritya Sarisasyeva dharana.

Tidak ada kisah di dunia ini yang tidak bergantung pada karya ini.
Ini seperti tubuh yang mempertahankan dirinya dari makanan.
Tatan hana aji ring bhuwana, tan pakasraya iking byasawacana,
kadyangganing $arira tan hana, ya tan pakasrayang ahara.

Tidak ada ilmu pengetahuan di dunia ini yang tidak menjadikan
ajaran Rsi Wyasa sebagai sumber, bagaikan badan yang tidak akan
ada bila tidak diasupi/dibantu makanan.

&. 6.
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srutva tvidamupakhyanarm §ravyamanyanna rocate,
pumskokilarutam $rutva ruksa dhvamksasya vagiva.

Setelah mendengar karya ini, karya lain akan terdengar hambar.
Sama seperti setelah mendengarkan suara burung kukuk (sejenis
kutilang), dengan suara keras dari burung hantu di telinga
seseorang.

Lawan waneh kottamanira, yan hana sira télas rumé&ngo rasa niking
sang hyang aji, pisaningu juga sira ahyuna ruméngwa kathantara,
téka ring gita wenu winadi, kadyangganing wwang ruméngo
susabdaning kuwong, huwus rumésép ri hati langéning swaranya,
amangun harsaning citta, tan hana gantani kahyuna ruméngwa
résning $abdaning gagak.

Mangkana ling Bhagawan Wararucin panamaskara ring Bhagawan
Byasa, néhér umajarakén kottaman iking Bharatakatha, iking
inaranan Sarasamuccaya, sara ngaraning wisesa, samuccaya
papupulnya, nahan matangnyan Sarasamuccaya ngaraniking sang
Hyang Aji, dam&l Bhagawan Wararuci, nihan pit€két Bhagawan
Waisampayana ing Maharaja Janamejaya, 1 k€lanira sumaritaken
ikang Bharatakatha, yatiki witaning Sarasamuccaya.

Ada lagi keutamaan beliau yang lain. Bila ada orang yang
memahami saripati/pillosofi ilmu pengetahuan ini, maka ia sama
sekali tidak akan mendengarkan/mempelajari cerita lain,
termasuk nyanyian rebab, seruling dan lain-lainnya. Bagaikan
orang mendengar kemerduan suara burung kutilang yang
keindahan suaranya telah merasuk ke dalam kalbunya, lalu
membangkitkan perasaan senang. Untuk itu tidak akan ada
kemungkinan ia berkemauan untuk mendengarkan kengerian
suara gagak.
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Begitulah ucapan Bhagawan Wararuci untuk memberi
penghormatan kepada Bhagawan Byasa. Beliau selalu
membicarakan keutamaan dari epos Mahabharata. Intisarinya ini
dinamakan Sarasamuccaya. Sara artinya ‘mahir’, dan samuccaya
berarti ‘kumpulan/himpunan’. ltulah sebabnya Sarasamuccaya
disebut sastra suci karya Bhagawan Wararuci. Inilah yang dijadikan
petuah oleh Bhagawan Waisampayana kepada Maharaja
Janamejaya, ketika beliau menceritakan Mahabharata.

g T
PUNARBHAVAH PURUSARTHASCA
PENITISAN DAN TUJUAN HIDUP
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dharme carte ca kame ca mokse ca bharatarsabha,
yadihasti tadanyatra yannehasti na tat kvacit.

Keturunan keluarga bharata, pada dharma, artha, kama, dan
moksa, apa pun yang tercatat di sini dapat ditemukan di tempat
lain, dan apa yang tidak dicatat di sini tidak dapat ditemukan di
tempat lain.
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Anaku kamung Janamejaya, salwirning warawarah, yawat
makapadarthang caturwarga, sawataranya, sakopanyasanya, hana
juga ya ngke, sangksepanya, ikang hana ngke, ya ika hana ing len
sangkeriki, ikang tan hana ngke, tan hana ika ring len sangkeriki.

Anakku Janamejaya, segala wejangan tentang Catur Warga
(dharma, artha, kama, dan moksa), baik sumber maupun
penjelasan maknanya ada juga di sini. Singkatnya, segala yang ada
di sini ada juga dalam sastra lainnya, yang tidak ada di sini, tak akan
ada di tempat lain selain sastra ini.

<. 8.
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manusah sarvvabhiitesu varttate vai Subhasubhe,
asubhesu samavistarh Subhesvevavakarayet.

Manusia di antara semua makhluk dapat melakukan perbuatan
yang baik dan jahat. Jika seseorang mulai dipengaruhi oleh
keburukan, ia harus segera diarahkan menuju kebaikan.

Ri sakwehning sarwa bhuta, iking janma wwang juga wénang
gumawayaken ikang S$ubhasubhakarma, kunéng panéntasakéna
ring $ubhakarma juga ikang aSubhakarma phalaning dadi wwang.

Di antara semua makhluk hanya yang terlahir sebagai manusia saja
yang mampu melakukan perbuatan baik ataupun perbuatan
buruk. Leburlah segala perbuatan yang buruk ke dalam perbuatan
baik. Begitulah kegunaannya menjadi manusia.
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upabhogaih parityaktarh natmanamavasadayet,
candalatve’pi manusyarm sarvvatha tata durllabham.

Jika seseorang tidak mencapai kemakmuran, dia seharusnya tidak
sedih tentang hal itu. Sebagai manusia meskipun hina sekali pun,
adalah dicapai dengan sangat sulit.

Matangnyan haywa juga wwang manastapa, an tan paribhawa, si
dadi wwang ta pwa kagongakéna ri amb&k apayapan
paramadurlabha iking si janmamanusa ngaran ya, yadyapi
candalayoni tuwi.

Oleh karena itu, tidak usah bersedih terlahir menjadi manusia
walaupun hidupmu tidak sejahtera. Besarkanlah hatimu sebagai
manusia sebab amatlah sukar untuk dilahirkan menjadi manusia,
bahkan untuk menjadi manusia hina sekali pun.

20, 10.
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iyarh hi yonih prathama yam prapya jagatipate,
atmanam $akyate traturh karmmabhih §ubhalaksanaih.

Kelahiran ini adalah vyang terpenting bagi raja, setelah
mendapatkannya seseorang dapat menyelamatkan dirinya
dengan perbuatan mulia.
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Apan iking dadi wwang, uttama juga ya, nimittaning mangkana,
wénang ya tumulung awaknya sangkeng sangsara, makasadhanang
subhakarma, hinganing kottamaning dadi wwang ika.

Oleh karena menjadi manusia itu sungguh mulia, demikianlah
sebabnya. Dia mampu menolong dirinya sendiri dari samsara,
dengan jalan berbuat baik. Begitulah keuntungan menjelma
sebagai manusia.

2. 11.
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ihaiva narakavyadhescikitsam na karoti yah,
gatva nirausadham sthanam sarujah kim karisyati.

Seseorang yang tidak menyembuhkan penyakit neraka ketika dia
berada dalam penjelmaan menjadi manusia, apa yang kemudian
akan dia lakukan ketika dia pergi ke penjelmaan bukan manusia,
dimana dia kekurangan obat untuk sadar melakukan perbuatan
baik.

Hana pwa wwang tan gawayakén ikang Subhakarma, tambaning
narakaloka kangkén lara, p&jah pwa ya, wong alara mararing desa
katunan tamba ta ngaranika, riipa ning tan katému ikang enak
kolahalanya.

Adalah orang yang tidak melakukan perbuatan baik. Orang
semacam itu dianggap sebagai orang sakit yang menjadi obat alam
neraka. Bila ia mati maka ia dianggap orang sakit yang berobat ke
suatu tempat yang kekurangan obat. Orang seperti itu tidak akan
menemukan kebahagiaan karena perbuatanya (yang tidak baik).
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sopanabhiitarh svarggasya manusyarh prapya durllabham,

tathatmanarm samadadhyad dhvamseta na punaryyatha.

Setelah memperoleh wujud manusia yang amat sulit dicapai dan
yang merupakan tangga menuju surga, seseorang harus bertindak
sedemikian rupa sehingga tidak jatuh lagi.

Paramarthanya, péngpéngén ta pwa katémwaniking si dadi wwang,
durlabha wi ya ta, saksat handaning mara ring swarga ika,
sanimittaning tan tiba muwah ta pwa damé&lakéna.

Singkatnya gunakanlah kesempatan menjelma sebagai manusia,
sungguh sangat sulit, seolah-olah merupakan tangga masuk ke
sorga itu, yang mmenjadikannya tidak jatuh lagi. Itulah hendaknya

yang dipegang.

R 13.
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karmmabhtimiriyarh brahman phalabhiimirasau mata,
iha yat kurute karmma tat paratropabhujyate.

Oh Brahman, menjelma menjadi manusia dapat melakukan
perbuatan. Dapat menikmati dari hasil-hasilnya. Perbuatan apa
pun yang dilakukan di bumi, dinikmati nanti di akhirat.

Apan iking janma mangke, pagawayan subhasubhakarma juga ya,
ikang ri péna pabhuktyan karmaphala ika, kalinganya, ikang
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subhasubhakarma mangke ri péna ika an kabukti phalanya, ri
pégatni kabhuktyanya, mangjanma ta ya muwah, tomita
wasananing karmaphala, wasana ngaraning sangakara, turahning
ambématra, ya tinltning paribhasa, swargacyuta, narakacyuta,
kunang ikang $Subhasubhakarma ri pena, tan paphala ika,
matangnyan mangke juga péngpdnga subhasubhakarma.

Oleh karena menjadi manusia seperti sekarang ini merupakan
kesempatan melakukan perbuatan baik atau buruk juga. Hasil
perbuatannya itu akan dinikmati di alam baka. Kesimpulannya,
perbuatan baik atau perbuatan jahat akan dinikmati hasilnya di
alam baka. Setelah selesai menikmatinya maka ia menjelma
kembali menjadi manusia diikuti oleh perbuatan masa lalunya.
Wasana itu bernama sangaskara, sisa-sisa yang tinggal sedikit dari
bekas-bekasnya saja, yang diikuti hukuman vyaitu jatuh dari
tingkatan sorga maupun dari kawah neraka. Adapun perbuatan
baik atau buruk yang dilakukan di akhirat, tidak berpahala sesuatu
apa pun, karena yang sangat menentukan adalah perbuatan baik
atau buruk yang diperbuat pada masa sekarang saja.

2%, 14.
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manusyarm durlabham prapya vidyullasitacaficalam,
bhavaksaye matih karya bhavopakaranesu ca.

Setelah mencapai wujud manusia yang sulit diperoleh dan yang
hanya bertahan selama kilatan cahaya, seseorang harus
menentukan keberadaan yang menghancurkan dan sarananya.

Iking tang janma wwang, ksanikaswabhawa ta ya, tan pahi lawan
kédapning kilat, durlabha towi, matangnyan pongakéna ya ri
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kagawayaning dharmasadhana, sakarananging manasanang
sangsara, swargaphala kunang.

Penjelmaan menjadi manusia ini, pendek dan cepat keadaannya
itu. Tiada ubahnya bagai kilatan halilintar, serta amat sulit juga
untuk dicapai. Oleh sebab itu, gunakannlah sebaik mungkin
kesempatan menjadi manusia ini dengan jalan melakukan
pengamalan kebajikan, sebagai sarana lenyapnya proses lahir dan
mati sehingga mampu mencapai sorga.

. 15.
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yo durlabhataram prapya manusyar lobhato narah,
dharmavanta kamatma bhavet sakalavaficitah.

Orang yang terlahir sebagai manusia, yang sangat sulit, dan karena
keserakahan serta telah menyerahkan dirinya pada nafsu, datang
untuk mengabaikan dharma, dia benar-benar kehilangan
segalanya.

Hana pwa tumémung dadi wwang, wimukha ring dharmasadhana,
jén€k ring artha kama arah, lobhambé&knya, ya ika kabaficana
ngaranya.

Adalah yang dijumpai ketika menjadi manusia, menyimpang dari
perbuatan dharma/bajik, sebaliknya, ia sangat senang mengejar
harta dan kepuasan nafsu, dan pikirannya tamak. Orang seperti itu
dikatakan orang sesat.
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manusyarh mahadusprapyar tadidvilasitopamam,
tallabdhva yadi samsarannapakramati vancitah.

Kelahiran sebagai manusia sangat sulit dicapai. Ini menyerupai
kilat petir. Jika telah memperoleh itu, seseorang tidak luput dari
samsara (siklus kelahiran dan kematian), maka ia menderita.

Ikang manggih si dadi wwang, prasiddha we&nang ring
dharmasadhana, tatan &ntas sangke sangsara, kabaficana ta
ngaranika.

Dia yang bisa menjelma menjadi manusia, bisa dan mampu
menjalankan dharma. Jika tidak bisa melepaskan dirinya dari
samsara, rugilah namanya.

Re. 17.
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tirdhvabahurvviraumyesa na ca na kascicchrnoti me,
dharmadarthasca kamasca sa kimartharh na sevyate.

Saya mengangkat tangan dan berseru-seru tetapi tidak ada yang
memperhatikannya. Artha dan kama mengalir dari dharma, jadi
mengapa orang tidak mengejar dharma?

Nihan mata kami mangke, manawai, manguwuh, mapitutur, ling
mami, ikang artha, kama, malamakén dharma juga ngulaha, haywa
palangpang lawan dharma mangkana ling mami, ndatan juga
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angréngd ri haturnyan ewéh sang makolah dharmasadhana, apa
kunang hetunya.

ltulah penyebab kami sekarang, menawarkan, meneriakan, dan
mengingatkan ajaranku ini; “Tentang mencari artha dan nafsu
yang berlandaskan dharma”. Begitulah wucapanku. Namun
demikian, tidak ada yang menghiraukan, oleh karena mereka
berpendapat bahwa sulit orang melakukan perbuatan
berlandaskan dharma. Apakah konon penyebabnya?

<
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DHARMAPRABHAVAH
KEAGUNGAN DHARMA
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kamarthau lipsamanastu dharmmamevaditascaret,
na hi dharmmadapetyarthah kamo vapi kadacana.

Mencari kama dan artha harus dimulai dengan mengejar dharma.
Jika mengabaikan dharma tidak ada artha maupun kama.

Yan paramarthanya, yan arthakama sadhyan, dharma juga
l€kasakéna rumuhun, niyata katémwaning arthakama meéne tan
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paramartha wi katemwaning arthakama dening anasar sakeng
dharma.

Pada hakikatnya, bila artha dan kama yang ingin digapai,
hendaknya dharma yang dilakukan lebih dahulu. Tidak perlu ragu,
artha dan kama itu pasti akan didapatkan. Artha dan kama itu bila
diperoleh menyimpang dari dharma maka akan tidak berguna.

R 19.
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dharmmikarh ptjayanti ca na dhanadyam na kaminam,
dhane sukhakala kacid dharmme tu paramarh sukham.

Penghormatan diberikan kepada orang yang memiliki dharma, dan
bukan kepada orang yang kaya atau kepada pengumbar nafsu.
Dalam kekayaan sedikit menemukan kebahagiaan, tetapi dalam
dharma ada kebahagiaan mutlak.

Kunang sang pandita, sang dharmika juga, inastutinira, inalémnira,
an sira prasiddha anemu sukha, tan pangalém sugih, kami, apan tan
tuhu sukha, ri hananing ahangkarajiana, ri sédéngning dhanakama
wyawahara.

Hendaknya sang pendeta, juga orang yang bajik yang harus
dihormati, disanjung, karena sukses mencapai kebahagiaan.
Bukan orang kaya yang disanjung dan orang yang mengumbar
nafsu birahi (yang disanjung), karena (orang itu) tidak benar
bahagia. Itu disebabkan oleh pikiran angkara dan masih dapat
digoda oleh kekayaan dan hawa nafsu itu.
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dharmma eva plavo nanyah svarggarh samabhivafichatam,
sa ca naurvvanijastatam jaladheh paramicchatah.

Dharma adalah satu-satunya rakit, bagi mereka yang berlayar
menuju swarga. Dharma adalah sebagai perahu bagi pedagang
untuk menyeberang ke pantai seberang lautan.

Ikang dharma ngaranya, hénuning mara ring swarga ika kadi
gatining parahu, an henuning banyaga néntasing tasik.

Yang dinamakan dharma adalah jalan menuju sorga. Bagaikan
perahu yang ditumpangi saudagar/pedagang dalam menyebrangi
lautan.

R¢.21.
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yatnah kamarthamoksanam krto’pi hi vipadyate,
dharmmaya punararambhah sankalpo’pi na nisphalah.
Seseorang yang berusaha mencari kama, artha dan moksa bisa

gagal, tetapi usaha dalam mencari dharma tidak sia-sia, sekali pun
baru hanya dalam pikiran, itu berbuah.

Ikang kayatnan ri kagawayaning kama, artha, mwang moksa, dadi
ika tan paphala, kunang ikang kayatnan ring dharmasadhana, niyata
maphala ika, yadyapin angénangénan juga, maphala atika.
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Patut diwaspadai saat mengupayakan (untuk mencapai) kama,
artha, dan moksa, bisa saja menjadi tidak akan berpahala. Adapun
yang benar-benar tekun melaksanakan dharma pasti akan
berpahala, walau itu hanya berupa angan-angan saja, berpahala
seketika itu.

R. 22
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yathadityah samudyan vai tamah sarvvarh vyapohati,
evam kalyanamatisthan sarvvapaparm vyapohati.

Sama seperti matahari terbit mengusir semua kegelapan, begitu
pula seseorang melaksanakan kebaikan mengusir semua
kejahatan.

Kadi krama sang hyang Aditya, an wijil, humilangkén pé&téngning
rat, mangkana tikang wwang mulahakéning dharma, an hilangakén
salwiring papa.

Bagaikan perilaku matahari yang terbit menghapus gelapnya
dunia, begitulah manusia harus melaksanakan dharma (kebajikan)
yang akan melenyapkan segala dosa.

]3.23.
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yatha yatha hi purusah kalyane ramate manabh,
tatha tathasya siddhyanti sarvvartha natra sarh$ayah.
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Semua orang dapat menikmati perbuatan baik, begitu pula semua
perbuatannya membuahkan hasil. Semua di sini tidak ada
keraguan.

Salwiraning wwang kanistamadhyamottama tuwi, yawat gawe
hayu kajéné€k ni hatinya niyata siddhaning sasinadhyana.

Bagaikan perilaku matahari yang terbit menghapus gelapnya
dunia, begitulah manusia harus melaksanakan dharma (kebajikan)
yang akan melenyapkan segala dosa.

RY. 24.
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dharmmah sada hitah purmsarm dharmmascaivasrayah satam,
dharmmallokastrayastata pravrttah sacaracarah.

Dharma selalu membawa kebahagiaan. Itu adalah tempat
perlindungan orang-orang bijaksana. Tiga dunia, bersama dengan
semua yang bergerak dan yang tidak bergerak, mengalir dari
dharma.

Mwang kottaman ikang dharma, prasiddha sangkaning hitawasana,
irikkang mulahakén ya, mwang pinakasraya sang pandita,
sangksépanya, dharma mantasakénikang triloka.

Adapun keutamaan dharma itu merupakan sumber kebahagiaan
pada waktu mendatang bila dikerjakannya serta (ia akan) menjadi
perlindungan para ilmuwan. Jelasnya, hanya dharma saja yang
mampu melebur ketiga alam.
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yasya notkramati matirdharmmamargganusarini,
tamahuh punyakarmani na $ocyo mitrabandhavaih.

Seseorang yang pikirannya terus-menerus mengikuti dharma dan
tidak menyimpang, dia disebut orang yang berbudi luhur. Keluarga
dan kerabatnya tidak khawatir dengannya.

Hana pwa wwang tan linggar apagéh buddhinya, ar tutakén
kadamé&laning dharmasadhana, ya ikang wwang bhagyamanta ling
sang pandita, tan kalarakéna dening kadang mitranya, yadyan
manacakana apana-pana mangatitajiwita tuwi.

Adalah orang yang tidak goyah dan berpendirian kokoh, yang
mengikuti dan berpegang pada jalan dharma. Orang seperti itu
memiliki sifat bahagia, dan tidak akan mengakibatkan kaum
kerabatnya dan handaitaulannya bersedih hati, walaupun ia
mengembara dan mengemis untuk menyambung hidupnya, kata
para ilmuwan.

8. 26.
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yatheksuhetoriha secitarh payah trnani vallirapi samprasificati,
tatha naro dharmmapathena saficaran yasarmsi kamani vasiini casnute.

Air yang mengairi tebu juga membantu menyiangi rumput-rumput
di sekitarnya. Demikian pula, menjalani dharma, seseorang
memperoleh kekayaan, ketenaran dan keinginan duniawi.
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Kunang paramarthanya, kadyangganing wwai mangéna tébu, tan
ikang te€bu juga kanugrahan denika, milu t€kaning trénalatadi,
saparék ikang t€bu milu kanugrahan, mangkanang tang wwang
makaprawrétting dharma, artha, kama, yasa kasambi denika.

Maka pada hakikatnya bagaikan air menggenangi tebu, bukan
tebu itu saja yang mendapat air, ikut juga rerumputan, tumbuhan
merambat dan yang lainnya. Setiap yang dekat dengan tebu turut
pula mendapat air. Begitulah orang tersebut akan memperoleh
juga dharma (kedamaian / kebahagiaan), artha (kekayaan /
kesenangan), dan yasa (jasa/popularitas).

Ry, 27.
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suriipatamatmagunarh ca vistarar kulanvayarm dravyasamrddhisaficayam,
naro hi sarvvar labhate yathakrtar sadasubhenatmakrtena karmmana.

Dengan perbuatan baik yang selalu telah ditabur, ia menuai
keindahan, pesona dan rupawan, lahir dalam keluarga bangsawan,
kekayaan dan kemakmuran.

Kunang ikang wwang gumawayikang $ubhakarma, janmanyan
sangke ring swarga dé€laha, lituhayu maguna, sujanma, sugih,
mawirya, phalaning Subhakarmawasana tin€munya.

Adapun orang yang mengerjakan perbuatan mulia/kebajikan,
penjelmaannya dari sorga kelak akan berparas rupawan,
gunawan, muliawan, kaya, berkuasa. Hal itu merupakan hasil dari
perbuatan mulia yang diperolehnya.
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kantaravanadurggesu krcchresvapatsu sambhrame,
udyatesu ca $astresu nasti dharmmavatarm bhayam.

Orang-orang pengikut dharma tidak merasa takut di hutan dan
semak-semak, dalam bencana, dalam situasi yang sulit, dan dalam
pertempuran menghadapi senjata yang menyerang.

Lawan ta waneh, ring hélét, ring alas, ring pringga, ring laya,
salwirning duhkha hetu, ri paprangan kunéng, tar t€ka juga ikang
bhaya, ri sang dharmika, apanikang Subhakarma rumaksa sira.

Serta yang lain, di semakbelukar, di hutan, di jurang, di tempat
peristirahatan, di segala tempat kesedihan, di medan perang,
bahaya itu tidak akan dating pada orang yang selalu berbuat
kebajikan karena ia dijaga oleh subhakarma (amal soleh).

R 29.
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manonukiilah pramada rupavatyah svalamkrtah,
vasah prasadaprsthe ca bhavanti Subhakarmmanam.

Mereka yang berbuat kebajikan mendapatkan wanita cantik
sebagai pahala sesuai pilihan hati sendiri, dan tinggal di rumah
bagus.

Lawan ta waneh, ikang striratna anaké&bi rahayu, sangsangan ring
sinandang, wruh ri sanginakana ring jalujalu, lawan umah rahayu,
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makadi prasadaprésta, upalaksana ring bhogopabhoga, mwang
anarghya wastrabharanadi, drébya sang punyakart ika kabé&h.

Yang lain lagi, striratna adalah wanita cantik yang bahagia, jelita
dalam segala pakaian, mahir dalam menyenangkan selera para
lelaki, serta rumah, rumah bagus, terutama rumah besar tinggi
bertingkat sebagai tempat memantau, penuh dengan segala
kenikmatan seperti bahan-bahan busana, makanan, dan
sejenisnya, yang tidak ternilai harganya. Semuanya itu bisa dimiliki
oleh orang yang senantiasa berbuat kebajikan.

%o, 30.
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nipanamiva mandikah sarah pirnnamivandajah,
subhakarmmanamayanti sahayasca dhanani ca.

Sahabat dan keberhasilan bergerak menuju kepada orang-orang
yang berbuat kebajikan, seperti katak yang bergerak menuju
kolam dan burung yang terbang menuju danau yang berair.

Apan lkang balako$sa wahana, tumékakén awaknya ya ri sang
punyakarma, kadi kramaning manduka, an parakéna awaknya ring
sumur, mwang ikang manuk, an t€kakéna awaknya ring talaga.

Sebab, rakyat/masyarakat, barang-barang, dan transportasi akan
datang sendiri pada orang yang selalu berderma. Bagai perilaku
katak yang pergi mendekatkan dirinya pada sumur dan bagai
burung yang mendekatkan dirinya pada telaga.
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arjjayejianamarthars$ca vidvanamaravat sthitah,
kesesviva grhitah san mrtyuna dharmmamacaret.

Orang bijaksana mendapatkan pengetahuan dan harta benda
secara perlahan dan mantap seolah-olah dia tidak akan pernah
berakhir. Tetapi ketika dia mengejar dharma seolah-olah tidak
punya waktu, seolah-olah kematian itu telah merengggutnya.

Matangnya deyanika sang mengét, apag€h kadi tan kéneng pati,
lwiraniran pangarjana jiiana, artha, kunang yan pangarjana dharma,
kadi katona rumanggut mastakanira, ta pwa ikang mrétyu denira,
ahosana palaywana juga sira.

Oleh karena itu, orang-orang yang sadar diri, tenang kokoh seperti
terhindar dari kematian, Seumpama pada orang yang sedang
menuntut ilmu. Adapun orang yang mengejar dharma/kebenaran,
seperti terlihat bahwa bahaya akan merenhggut kepalanya,
namun, walau dengan terengah-engah berlari juga ia (untuk
mengejar harapannya).

3R. 32.
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mastakasthayinarh mrtyurh yadi pasyedayam janah,
aharo’pi na rucyeta kimutakrtyakarita.

]



Apabila seseorang telah merasakan kematian yang berada di
kepala, dia tidak akan memiliki rasa bahkan untuk makanan,
apalagi rasa untuk mengejar tujuan yang tercela.

Yan wruha ktikang wwang an nirantaranginte manunggang ri
mastakanya ikang mrétyu, yaya tan hyunanya mangana tuwi,
ngiini-ngini magawayaning adharma.

Bilamana orang mengetahui tentang kematian yang tak akan
henti-hentinya berkecamuk di kepala/pikirannya, mungkin tiada
lagi hasratnya akan makanan atau pun untuk melaksanakan
perilaku adharma.

3%.33.
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yuvaiva dharmmamanvicched yuva vittarh yuva $rutam,
tiryyagbhavati vai dharbha utpatan na ca viddhyati.

Seseorang harus mengejar dharma, kekayaan dan kebijaksanaan
saat masih muda. Jika saat tua seperti helai rumput darbha
bengkok dan tidak mampu menembus.

Matangnya deyaning wwang, péngponganikang kayowanan,
panédéng ning awak, sadhanakena ri karjananing dharma, artha,
jhana, kunang apan tan pada kasaktining atuha lawan rare, drstanta
nahan ya ng alalang atuha, t€las rumépa, maring alandé€p ika.

Oleh karena itu, perilaku manusia ketika sedang muda, selagi pisik
sedang kuatnya, gunakanlah untuk menuntut dharma, artha, dan
ilmu pengetahuan, sebab kekuatan orang tua tidak akan sama
dengan masa muda. Contohnya adalah seperti ilalang yang sudah
tua akan rebah dan ketajamannya sudah hilang.
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purvve vayasi yah $antah sa §anta iti me matih,
dhatusu kstyamanesu $amah kasya na vidyate.
Seseorang yang tetap tidak terkekang oleh nafsu di masa muda,

hanya dia yang disebut terkendali. Ketika nafsu kehilangan
amarahnya di usia tua, dapat menahannya secara alami.

Lawan ta waneh, ikang upasaman, rare ktikang sinanggah upasama,
apan jating upasama, yan kat€kan tuha, ri ksayaning dhatu ngke
ring $arira, nang wata, pitta, slesma.

Dan lagi tentang upasama, masa muda itulah yang disebut
upasama. Oleh karena sesungguhnya ketika masa muda didatangi
masa tua, di sanalah ditandai dengan berkurangnya zat-zat, cairan,
pernapasan dan semakin kendornya otot.

X, 35.
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yuvatvapeksaya balo vrddhatvapeksaya yuva,
mrtyorutsangamaruhya sthavirah kimapeksate.

Seorang anak menantikan masa muda, pemuda menuju usia tua,
tetapi setelah naik ke pangkuan kematian, apa yang dijunjung oleh
orang tua?
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Nihan parikramaning dadi, kayowaman, angg€h inantining
kararayan, ikang kayowanan, si tuha, anggéh inantinika, katému
pwa si tuha, haneng kisapwaning mrétyu ta ngaranika, aparan
tikang anggéh inantinya, nghing sipati juga, matangnyan
usonakéna kagawayaning dharmaprawrétti.

Beginilah perilaku menjadi orang, masa muda, adalah masa yang
dinantikan masa kecil. Masa tua dinantikan olehnya. Setelah
ketemu masa tua, hanya menunggu kematian saja namanya. Apa
lagi yang akan dinantikan? Hanya kematian saja! Oleh karena itu,
usahakanlah untuk menjalankan dharma/kebajikan.

3§&. 36.
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pura Sarframantako bhmatti rogasarathih,
prasahya jivitaksaye Subharh mahat samaharet.

Kematian pertama, sebabkan oleh penyakit, menghancurkan
badan manusia. Oleh karena ketika usia hidup berkurang,
seseorang harus memperbanyak melakukan kebaikan.

Apan sang hyang mrétyu ngaranira, sarwa wyadhi pinaka-
sarathinira, nimittaning hurip ksaya, ksaya pwang hurip, téka tang
pati, matangnya haywa pramada, usénakéna jugang $ubhakarma,
tumuntunakéna kita ring paran.

Oleh karena kematian itu berkemudikan/didahului oleh segala
penvyakit. Penyakit menyebabkan usia menjadi
rentan/tergerogoti. Setelah usia semakin rentan maka datanglah
kematian. Oleh sebab itu, janganlah lengah. Percepatlah berbuat
kebajikan yang akan menuntunmu kea lam baka.
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yuvaiva dharmmasilah syadanityarm khalu jivitam,
ko hi janati kasyadya mrtyusena patisyati.

Seseorang harus melakukan dharma ketika masih muda. Hidup
tidak pasti. Siapa yang tahu kapan datangnya maut akan
menyerang.

Matangnyan péngpongan wenangta, mangke n rare ta pwa kita n
l¢kasakéna agawe dharmasadhana, apan anitya iking hurip, syapa
kari wruha ri t€kaning pati, syapa mangwruhana ri t€kaning patinya
wih.

Oleh karena itu, gunakanlah kemampuan masa mudamu. Semasih
kecil seharusnya kamu menjalakan perbuatan yang berlandaskan
kebajikan, karena hidup ini sesaat. Siapakah orang yang tahu akan
ajalnya pada masa mendatang?

3¢. 38.
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a dhiimagrannivarttante jiatayah saha bandhavaih,
yena taih saha genvyam tat karmma sukrtarh kuru.

Ketika seseorang meninggal, sanak saudaranya mengikutinya ke
tempat pembakaran, dan kembali ketika asap telah mereda.
Hanya perbuatan baiknya yang menemaninya melampaui batas.
Oleh sebab itu, inilah yang harus dia kembangkan.
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Apanikang kadang warga rakwa, ring tunwan hingan ikang
pangatérakén, kunang ikang tumit, sahayanikang dadi hyang ring
paran, gawenyasubhasubha juga, matangnyan prihéna tiking gawe
hayu, sahayanta anuntunakéna ri pona dlaha.

Oleh karena para kaum kerabat hanya sampai di tempat kremasi
saja mengantarkannya. Adapun yang mengikuti hingga di alam roh
hanyalah perbuatan yang bajik atau jahat. Oleh karenanya
utamakanlah berbuat kebajikan sebagai teman yang akan
menuntunmu ke akhirat kelak.

3. 39.
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mrtam Sariramutsrjya kasthalostasamarh janah,
muhirttamuparudyatha tato yanti paranmukhah.

Orang-orang mengiringi jenazah, sambil menitikkan air mata,
kemudian mereka meninggalkannya seolah-olah itu adalah
sebatang kayu atau segumpal tanah liat, dan memalingkan wajah
mereka.

Lawan tattwanikang kadang ngaranya, ri patinta, kari tikang Sarira
tanpamiilya, makantang timpalakéna, ta hana pahinya lawan wartta
wingka, ya ta sinungkémaning kadangta, irikang sadhana, i
wéekasan lungha tika malakang, matangnyan prihén tikang
dharmasadhana, sahayanta tumé&kakeén kita ring bhukti muktipada.

Dan inilah hakekat keluarga, saat kau mati, yang tinggal hanyalah
jasad tidak ada gunanya. Tiada bedanya dengan serpihan-serpihan
kaca atau piring. Jasadmu itulah yang akan dihormati sejenak yang
pada ahirnya mereka akan membelakangimu. Oleh sebab itu,
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utamakanlah melakukan kebajikan yang menjadi sahabatmu yang
akan datang ketika menikmati kebahagiaan abadi.

go. 40.
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eko dharmmah param $reyah ksamaika §antirucyate,
vidyaika parama tustirahisaika sukhavaha.

Dharma adalah kebajikan tertinggi, kesabaran adalah ketenangan.
Pengetahuan adalah kepuasan tertinggi, tanpa cedera membawa
kegembiraan.

Nghing dharma kéta saksat hayu, saksat wibhawa ngaranya, nghing
Iébaning manah, kélanta ring panas tis, kéta prasiddha tamba,
prayascitta, pamadem lara ngranya, nghing saryagjiana tuturta,
ajinta, wruh ta ring tattwa paramartha inak ambek ngaranya, nghing
ahingsa si tanpamati-mati, si tan hana kakrodha, byaktaning sukha
ngaranya.

Hanya dharma yang merupakan menunjukkan jalan kebajikan dan
merupakan jalan kewibawaan. Hanya ketentraman rasa hati yang
tahan terhadap kesusahan dan kenyamanan, yang bisa dijadikan
obat penyembuh, pemurni, dan pemusnah nestapa. Hanya
kebenaran pengetahuan dan wawasanmu, yang menyebabkanmu
paham tentang kebenaran hakiki, pasti bahagia hatimu. Namun
tidak membunuh, tiadanya amarah itulah penyebab kebahagiaan.

$2. 41.
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ekarh yadi bhavecchastram $reyo nissarm$ayar bhavet,
bahutvadiha §astranarm guham $reyah pravesitam.

Seandainya hanya ada satu pustaka suci, itu akan menjadi
kebenaran yang tidak diragukan lagi. Oleh karena keragaman
pustaka suci, kebenaran telah dimasukkan ke dalam gua yang
dalam.

Yan tunggala kéta Sang Hyang Agama, tan sangSaya ngwang
irikang sinanggah hayu, swargapawargaphala, akweh mara sira,
kapwa dudi paksanira sowang-sowang hetuning wulangun, tan
anggah ring anggéhakéna, hana ring guhagahwara, sira sang hyang
hayu.

Sebenarnya tujuan agama itu hanya satu, tidak meragukan hal-hal
yang dianggap baik/benar yang mengantarkan menuju sorga
sebagai pahalanya. Banyak mereka yang datang, namun semua
salah dengan cara mereka masing-masing. Oleh karena terpesona
dan tidak sadar akan kebenaran. Kebahagiaan itu hanya ada di
dalam gua yang luas.

%R, 42,
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ma tata vrddhan paribhiih Siksasvagamayasva ca,
ahoriva hi dharmasya siiksma duranuga gatih.

Oleh karena jangan menghina atau mengabaikan yang lebih tua.
Duduk di kaki mereka belajar. Cara-cara belajar dharma seperti
ular, halus dan tidak bisa dilacak jalannya dengan pasti.
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Matangnya bapa, haywa juga masampai ring wwang matuha, lot
atanyaminta winarah, ring kadi sira ta pwa kita, apanikang dharma
ngaranya, pada lawan ula, ri kapwa tan kinani§cayan larinira,
dadyan saka lor, dadyan saka kidul, marikang ula.

Maksudku (Bapa), janganlah durhaka kepada orang tua.
Banyaklah bertanya dan minta nasehat. Seperti itulah hendaknya
engkau, sebab yang bernama dharma, sama dengan ular yang
tidak bisa ditebak dengan pasti jalannya. Bisa datang dari utara,
datang dari selatan dan berhentilah si ular.

DHARMAKARANAM
SUMBER DHARMA

Ssre7\ S

¥R, 43.
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srutirvvedah samakhyato dharmmasastram tu vai smrtih,
te sarvvarthesvamimamsye tabhyam dharmmo vinirbhrtah.

Ketahuilah olehmu Sruti adalah Veda, Smrti sesungguhnya adalah
dharmasastra. Keduanya harus diyakini dan dituruti agar
sempurnalah dalam dharma itu.
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Nyang ujarakéna sakaréng, $ruti ngaranya sang hyang caturweda,
sang hyang dharmasastra smréti ngaranira, sang hyang $ruti, lawan
sang hyang smréti, sira juga pramanakéna, tutakéna warawarah
nira, ring asing prayojana, yawat mangkana pariptirna alep sang
hyang dharmaprawrétti.

Inilah yang perlu dibahas terlebih dahulu, yang disebut Sruti
adalah disebut Catur Veda, Pustaka Suci Dharmasastra disebut
sebagai Smréti. Pustaka Suci Sruti dan Smréti hendaknya inilah
yang patut diyakini, pedomanilah ajarannya untuk tujuan apa pun.
Bila sudah seperti itu sangat sempurnalah perilakumu menurut
ajaran dharma.

¥%. 44.
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caturvarnnyam tatha lokascatvarascasramah prthak,
bhiitarh bhavyam bhavisyacca sarvvam vedat prasiddhyati.

Empat kelompok masyarakat, empat alam, serta empat tahap
kehidupan, masa lampau, masa kini dan masa depan semuanya
berasal dari Veda

Apan sang Hyang Weda ngaranira, sira sangkaning caturwarna,
sira tumingkah utpattinya, t€ka ri acaranya, sowang-sowang,
mangkanang rat, mangkanang caturasrama, caturasrama ngaran
sang brahmacari, gréhastha, wanaprastha, bhiksuka, wastu huwus
dadi, wastu s€déng hana, wastu yangkén dadya kunéng, ika ta
kabeh, Sang Hyang Weda sangkanika.

Oleh karena yang dinamakan Pustaka Suci Veda berasal dari
Caturwarna. Dialah yang mengatur cara hidupnya hingga aturan-
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aturannya masing-masing, juga termasuk dunia, termasuk Catur
Asrama seperti; Brahmacari, Grehasta, Wanaprasta, dan Bhiksuka,
Yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang akan terjadi
konon. Itu semuanya bersumber pada ajaran Veda.

84. 45.
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itthasapuranabhyam vedam samupavrmbhayet,
bibhetyalpasrutadvedo mamayam pracarisyati.

Veda harus dilengkapi dengan Itihasa dan Purana. Veda takut pada
seorang yang sedikit pengetahuannya dia akan menyerang saya.

Ndan Sang Hyang Weda, paripiirnakena sira, makasadhana sang
hyang itihasa, sang hyang purana, apan atakut, sang hyang Weda
ring ak&dik ajinya, ling nira, kamung hyang, haywa tiki umara ri
kami, ling nira mangkana rakwa atakut.

Adapun Veda hendaknya dipelajari secara utuh dengan jalan
mempelajari itihdsa dan purana. Oleh karena Veda akan merasa
takut pada (orang) yang sedikit pengetahuannya. Sabdanya:
“Wahai tuan-tuan para orang suci janganlah anda datang kepada
saya”. Demikianlah sabda beliau karena takut.

. 46.
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$rutyuktah paramo dharmmastatha smrtigato’parah,
sistacarah parah proktastrayo dharmmah sanatanah.
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Dharma yang tertinggi diajarkan oleh Sruti, disusul dharma yang
ditetapkan dalam Smrti. Selebihnya adalah perilaku baik yang
dibiasakan orang suci. Ketiga dharma inilah yang abadi sejak
dahulu.

Kunang kengétakéna, sasing kajar de sang hyang $ruti’ dharma
ngaranika, sakajar de sang hyang smréti kunéng dharma ta
ngaranika, S$istacara kunang, acaranika sang S$ista, dharmata
ngaranika, $ista ngaran sang hyang satyawadi, sang apta, sang
patirthan, sang panadahan upadesa sangksépa ika katiga, dharma
ngaranira.

Adapun yang patut dipahami adalah, setiap yang diajarkan oleh
Sruti adalah dharma namanya. Semua yang diajarkan oleh Smrti
pun juga dinamai dharma. Begitu pula dengan Sistdcara, perilaku
baik, itulah yang dinamai dharma. Sista adalah orang yang
terpelajar dan jujur, dapat dipercaya, yang bisa menyucikan hati,
serta orang yang bisa memberikan wejangan-wejangan suci.
Kesimpulannya ketiganya (Smrti, Sruti, dan Sistdcara) dinamakan
dharma.
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na tat parasya sandadhyat pratiktlarh yadatmanah,
esa samksepato dharmmah kamadanyat pravartate.

Jangan lakukan pada orang lain, apa yang tidak menyenangkan
bagi diri Anda sendiri. Ini adalah dharma secara singkat. Semua
hasil lainnya berasal dari nafsu atau kenginan.

Kunang deyanta, hana ya prawrétti, kapuhara dening kaya, wak,
manah, ndatan panukhe ya ri kita, magawe duhkha puhara
hrédroga, yatika tan ulahakénanta ring len, haywa tan harimbawa,
ika gatinta mangkana, ya tika sangksépa ning dharma ngaranya,
wyartha kadamélan ing dharma yan mangkana, I1lantat gawayakéna
ya.

Selanjutnya ada yang patut dicermati, yaitu ada perilaku yang
diakibatkan oleh perbuatan, seperti; ucapan, dan pikiran yang
tidak menyenangkan dirimu sendiri, membuat duka dan berakibat
sakit hati. Hal itu hendaknya jangan anda lakukan untuk orang lain.
Jangan tidak baik budi. Begitulah yang harus anda lakukan. Nah
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itulah intisari dharma namanya. Penyelewengan ajaran dharma
hendaknya jangan anda lakukan.

¥<¢. 48.
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ye tu $istah suniyatah satyarjjavaparayanah,
dharmyarh panthanamariidhastesar prttam samacara.

Ikuti perilaku para orang bijaksana, yang terkendali dengan baik,
yang mengabdi pada kebenaran dan kesederhanaan dan
mengikuti jalan dharma.

Kunang sarwa daya, ika sang $ista, sang apta, satyawadsi, jitendriya
ta sira, satyalaris duga-duga, niyata pasandan dharma solah nira,
prawréttinira, yatika  tOtakénanta,  katutanika, yatika
dharmaprawrétti ngaranya.

Adapun segala perilaku dari orang bijak, orang jujur, orang setia
pada perkataannya, orang yang mampu mengalahkan nafsunya,
yang melakukan kesetiaan dan tulus ikhlas lahir batin, yang segala
perilakunya pasti berlandaskan dharma. Orang yang seperti itulah
yang patut ditiru dan diikuti. Nah itulah yang disebut
dharmaprawrétti (perilaku yang selalu berlandaskan dharma).

¢R. 49,
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sarvvato bhramyamanasya dharmmasya rathacakravat
vesyasutasyeva piturni§cayo nopalabhyate.
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Dharma berputar seperti roda kereta dan mencakup seluruh arah.
Sulit untuk menentukan sifat dharma yang tepat seperti untuk
menentukan ayah dari anak seorang pelacur.

Kiinéng sang hyang dharma, mahas midé€ring sahana, ndatan hana
umaku sira, tan hanenakunira, tan sapa juga si lawanikang nahan-
nahan, tatan pahi lawan anak ning str1 lafiji, ikang tan kinawruhan
bapanya, riipaning tan hana umaku yanak, tan hana inakunya bapa,
ri  wetnyan durlabha ikang wé€nang mulahakena dharma
kalinganika.

Adapun dharma itu, berkeliling merasuki segala yang ada. Tidak
ada yang mengakuinya dan tidak ada yang diakuinya. Tidak ada
juga yang menegur apa pun. (Hal itu) tiada beda dengan anak dari
seorang perempuan tunasusila, yang tidak diketahui ayahnya.
Sepertinya tidak ada yang mengakuinya sebagai anak dan tidak
ada yang diakuinya sebagai ayah. Oleh karena itu, sangat sulit bisa
memahami dan melakukan dharma.

4o, 50.
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sruyatam dharmmasarvvasvam $rutva caivopadharyyatam,
atmanah pratikiilani na paresam samacara.

Dengarkan intisari ajaran dharma, dan setelah mendengarkan,
peganglah itu. Apa yang tidak Anda setujui untuk diri sendiri, tidak
boleh lakukan kepada orang lain.

Matangnyan réngo sarwadaya, paramartha ning sinanggah dharma
télas rinéngonta supwananta ta ri hati, ikang kadi ling mami ngiini
wih, sasing tan kahyun yawakta, yatika tanulahakénanta ring len.
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Oleh karena itu, perhatikan segala perbuatanmu. Kehakikian dari
yang disebut dharma harus anda pahami. Simpanah itu di dalam
hati seperti yang telah saya ajarkan dahulu. Setiap yang tidak anda
senangi hendaknya jangan dilakukan untuk orang lain.

ug. 51.
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pulaka iva dhanyesu puttika iva paksisu,
tadr§aste manusyesu yesarm dharmmo na karanam.

Biji-bijian kosong di antara tumbuhan sejenis padi, semut
bersayap di antara burung serupa, dan kedudukan di antara
manusia yang tidak berperilaku dharma.

Kunang ikang wwang pisaningun damélakénang dharmasadhana,
apa-apaning pari, wiikka ning antiga padanika, riipaning hana tan
papakéna.

Adapun orang yang sama sekali tidak berpegang pada perbuatan
yang berlandaskan dharma, bagikan padi yang hampa atau telur
busuk. Kenyataannya ada namun tidak ada gunanya.

W, 52.
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mriyante janmanor’thaya jayante maranaya ca,
na dharmatharh na kamartham trnaniva prthagjanah.
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Orang biasa seperti rumput liar, tidak melaksanakan dharma
maupun kama. Mereka mati untuk dilahirkan kembali, setelah
dilahirkan yang dapat dicapainya hanya untuk mati.

Apan purih nikang préthagjana, tan dharma, tan kama, kasiddha
denya, nghing matya donyan ahurip, doning patinya, nghing janma
muwah, ika tang préthagjana mangkana kramanya, tan hana patinya
idep nika, taha pih, tan hana pahinya lawan dukut, ring kapwa pati
doning janmanya, janma doning patinya.

Oleh karena perihal keadaan orang yang kurang berpendidikan
(orang kebanyakan), ia tidak paham akan hakikat dharma dan
kama, yang mampu diraihnya hanyalah mati sebagai tujuan
hidupnya. Tujuan kematiannya adalah untuk terlahir kembali.
Orang yang bodoh seperti itulah keadaannya. Tidak ada (bekal)
untuk mati dipikirnya. Cobalah pikirkan! (Orang itu) tidak ada
bedanya dengan rerumputan. Setiap kematiannya merupakan
tujuan kelahirannya dan kelahirannya adalah tujuan kematiannya.

u3. 53.
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ye tu dharmma mastiyante buddhimohanvita janah,
apatha gacchatam tesamanuyatapi pidyate.
Ada orang yang pikirannya kabur dan mengingkari dharma,
mereka pergi ke jalan yang salah, siapa pun yang mengikuti
mereka akan menderita kesedihan.

Mwang ikang wwang ninda ring dharmaprawrétti, dening
punggungya, jén€k ta ya ring adharmaprawrétti, ikang manitniit
iriya tuwi, niyata pamangguhanya lara.
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Ada orang vyang mencela perilaku vyang berlandaskan
dharma/kebenaran, disebabkan oleh keangkuhannya. la tetap
melakukan perbuatan tidak baik/jahat. Pastilah perilakunya itu
yang akan mengikutinya, dan pastinya akan menemukan
keprihatinan.

4%. 54.
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adharmarucayo mandastiryyaggatiparayanah,
krocchram yonimanuprapya na vindanti sukham janah.

Orang bodoh tidak tertarik pada dharma, mereka terlahir sebagai
makhluk rendah. Dengan menjelma demikian, mereka tidak
mencapai kebahagiaan

Kunang lwir nikang mudha, jénék ring adharma, angéntasinya
sakeng niraya, mangjanma ta ya tiryakprani, mesa mahisadi, bwat
ning janmanya jémah, mangjanma ta ya ring nica, kasakitan ta ya
kinuficing lara prihatin, tan témung sukha.

Adapun keadaan orang yang bodoh, tetap padaperbuatan yang
tidak baik/jahat. Setelah ia terbebas dari neraka maka ia akan
terlahir menjadi binatang seperti kerbau, biri-biri dan sejenisnya.
Bila kelahirannya mendatang meningkat barulah ia menitis
sebagai manusia yang hina, sakit-sakitan, diombang-ambingkan
oleh duka prihatin, dan tidak akan menemukan kebahagiaan.

w4, 55.
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dhanasya yasya rajato bhayan na casti coratah,
mrtam ca yanna muficati samarjjayasva taddhanam.

Dapatkan harta kekayaan yang tidak dapat diminta oleh penguasa
maupun pencuri, dan dapat dibawa seseorang pada saat
kematian.

Matangnyan nihan juga ngulaha, hana ya mas tan kawé€nang
rinampas, tan kawénang inahal, tumiti patinta, ikang mas
mangkana kramanya, yatika prihén arjananta.

Oleh karena itu, yang beginilah yang harus diperbuat. Ada harta
kekayaan yang tidak mampu dirampok dan tidak mampu dicuri.
Harta itu yang mengikuti anda ketika mati. Begitulah keadaannya.
Harta yang seperti itulah yang patut diusahakan untuk diperoleh.

ug, 56.
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dharmmascennavasideta kapalenapi jivatah,
adhyo’smityavagantavyam dharmma vitta hi sadhavah.

Biarpun seseorang hidup dengan miskin, namun tidak mengingkari
dharma, dia harus menganggap dirinya kaya, dharma adalah harta
yang abadi.

Yadyapin atyanta daridra kéta ngwang, mahuripa ta dening tasyan,
yan langgéng apag€h ring dharmaprawrétti, hidépén ta sugih
jugawakta, apan anghing dharmaprawrétti, mas manik sang sadhu
ngaranira, yatika prihén arjanan, yatika ling mami mas manik tan
kéna ring corabhayadi.
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Walaupun sangat miskin dan hidup dengan mengemis, bila yakin
dan tetap teguh melaksanakan dharma, hendaknya engkau
anggap dirimu kaya juga. Sebab hanya perilaku yang berlandaskan
dharma adalah harta kekayaan orang-orang saleh namanya. Hal
itulah yang patut dicari. ltulah yang aku katakana merupakan harta
kekayaan yang tidak bisa dicuri, dirampok, dan lain-lainnya.

we, 57.
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dharmmamacarato vrttiryadi nopagamisyati,
na nama ki $ilonichambu §akadyapi vipatsyate.

Jika ajaran dharma tidak meninggalkan perilaku untuk memenuhi
kebutuhan hidup, maka air, tumbuhan dan biji-bijian masih dapat
dikumpulkan.

Lawan ling mami, ika sang kewala tumungkulanang
dharmaprawrétti, tatan panémwa upajiwananira, apa matangnya tar
polih angasag, gangan, wwai, lwirning sulabha takwanani
harakanira.

Dan lagi kataku, ada orang yang tekun melaksanan perbuatan yang
berlandaskan dharma, tidak mungkin ia tidak menemukan
kehidupannya. Apa sebabnya ia tidak mendapat makanan, sayur-
sayuran, air, serta segala jenis keberhasilan? Hal itu harus
dipertanyakan/diragukan pembagian makanannya.

4¢. 58.
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santi $akanyaranyesu nadyasca vimalodakah,
candrah samanyadipo’yam vibhavaih kim prayojanam.

Banyak tumbuhan di hutan yang dapat dimakan, ada sungai
dengan air bersih. Bulan adalah lampu penerang. Tujuan apa lagi
yang bisa dilayani oleh kekayaan?

Nihan kengéta, akweh mara samsam ring alas, mangkana ikang
Iwah ring alas nirmaladalém aho bafiunya, kunang suluhanta sang
hyang nisakara, tatan padon karjananing wibhawa, sugyan
kalaksepa.

Ingatlah hal ini! Ada banyak tetumbuhan di dalam hutan yang
merupakan makanan, begitu juga sungai dalam yang airnya jernih
(bisa diminum) ada di hutan. Adapun peneranganmu adalah
bulan. Tidak ada gunanya kamu mengejar kebahagiaan duniawi
karena itu hanya pemborosan waktu.

uR. 59.
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vyaprtenapi hi svarthah kriyate cantare’ntare,
medhrT prsthe’pi hi bhramyan grasarm grasam karoti gauh.

Meskipun bersamaan sebaliknya orang memperhatikan minatnya,
seperti lembu jantan sambil memikul gandar bajak, masih
menemukan kesempatan untuk menarik potongan rumput.

Nihan tang ulaha, ri duw€ganyan harohara hosana ngwang, i
kagawayaning dharmasadhana, sambina tikang artharjana ring
antara sangka pisan, kadi kramaning lémbu sédéng mesi hanungan

44
)



walakangnya, mider ring sawah, sinambinya angjanggut dukut,
sapar€k kaparah ri lakunya, dadi ya tusta.

Inilah yang hendaknya dilakukan ketika sibuk walau sampai
kecapaian dalam melaksanakan darma, sekali-sekali sambilkanlah
juga mencari harta kekayaan di sela-sela kesibukan itu. Bagaikan
halnya si sapi yang di punggungnya berisi palang bajak. la
berkeliling menarik bajak sambil menyeruput rumput yang dekat
dengannya yang menjadikannya senang.

§o. 60.
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buddhena $antadantena nityamabhyutthitatmana,
dharmasya gatiranvesya matsyasya gatirapsviva.

Seseorang harus menyelidiki jalan dharma, yang tidak dapat
dipahami sepertijalan ikan di air. Untuk tujuan ini seseorang harus
tercerahkan, terkendali, kesabaran dan diusahakan terus.

Lawan ta waneh, atyanta ring gahana kéta sang hyang dharma
ngaranira, paramasiksma, tan pahi lawan tapakning iwak ring
wwai, ndan pinet juga sira de sang pandita, kélan upasama pagwan,
kotsahan.

Lagi pula dharma itu sangat dalam/tinggi dan amat rahasia. Tidak
beda dengan jejak ikan di dalam air, namun diambil juga oleh sang
pendeta dan diusahakan dengan tenang, sabar. dan keteguhan
iman.
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brahmanah ksatriyo vaisyastrayo varnna dvijatayah,
caturtha ekajatiyah $tidro nasttha paficamabh.

Brahmana kesatriya dan Vaisya adalah tiga dvijatis yang lahir dua
kali, sGdra adalah yang keempat. Dia eka jati setelah lahir, tidak
ada yang kelima.

Brahmanah adining warna, tumiit ksatriya, tumit waisya, ika sang
warna tiga, kapwa dwijati sira, dwijati ngaraning ping rwa
mangjanma, apan ri sédéng niran brahmacari gurukulawast kinénan
sira diksabratasangkara, kaping rwaning janma nira tika, ri huwus
nira krétasangskara, nahan matangnyan kapwa dwijati sira katiga,
kunang ikang $tdra kapatning warna, ekajati sang kadi rasika, tan
dadi kin€nana bratasangskara, tatan brahmacari, mangkana
kandanikang warna an pat, ya ika caturwarna ngaranya, tan hana
kalima ning warna ngaranya.

Brahmana adalah golongan pertama, disusul ksatria, lalu golongan
wesia. Ketiga golongan itu sama-sama merupakan dwijati. Dwijati
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artinya ‘lahir dua kali’. Sebab tatkala mereka sedang menuntut
ilmu, tinggal mengabdi kepada guru (gurukulawasi), diwajibkanlah
mereka diksabratasangskara (belajar mengendalikan diri dan
aturan-aturan untuk penyucian diri) untuk kelahiran yang kedua
kalinya. ltulah sebabnya ketiga mereka disebut dwijati (lahir dua
kali). Adapun sudra adalah golongan keempat yang disebut
golongan ekajati atau yang lahir satu kali. Tidak bisa dikenakan
bratasangskara, tidak diwajibkan melakukan brahmacari.

&R. 62.
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adhiyita brahmano vai yajeta dadyadiyat tirthamukhyani caiva,
adhyapayedyajayecchapi yajyan pratigrahan va vihitanupeyat.

Seorang brahmana harus rajin belajar, melakukan vyajfa,
berderma, berkunjung ketempat-tempat suci, mengajar orang
l[ain, memimpin yajfia dan menerima perberian.

Nya dharma sang brahmana, mangajya, mayajia, maweha
danapunya, mag€léma atirtha, amarahana, wikwaning yajfia,
mananggapa dana.

Inilah kewajiban sang Brdhmana seperti; mempelajari Weda,
melakukan upacara, berderma, harus gemar menyucikan diri,
berkotbah, sebagai pemimpin upacara, dan boleh menerima
derma.

&3. 63.
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dharmmasca satyam ca tapo damasca vimatsaritvar hristitiksanastiya,
yajhasca danam ca dhrtih ksama ca mahavratani dvadasa vai brahmanasya.
Dharma, satya, tapa, dama, vimatsaritva, hri, titiksa, anasdya,
yajia, dana, dhrti, ksamda, adalah dua belas brata atau janji besar

dari seorang Brahmana.

Nyang brata sang brahmana, rwa weélas kwehnya, pratyeknaya,
dharma, satya, tapa, dama, wimatsaritwa, hrih titiksa, anasiiya,
yajia, dana, dhréti, ksama, nahan pratyekanyan rwawélas, dharma,
satya, pagwanya, tapa ngaranya $arira sang sosana, kapanasan ing
Sarira, piharan, kurangana wisaya, dama ngaranya upasama dening
tuturnya, wimatsaritwa ngarani haywa 1rsya, hrih ngaraning irang,
wruha ring irang wih, titiksa ngaraning haywa gong krodha,
anasiiya ngaraning haywa dosagrahi, yajiia magélém amija, dana,
maweha danapunya dhréti ngaraning manéb, ahning, ksama
ngaraning ké&lan, nahan brata san brahmana.

Inilah tuntunan pengendalian diri sang Brahmana, duabelas
macam banyaknya seperti; dharma, satya, tapa, dama,
wimatsaritwa, hrih, titikna, anasidya, yajia, dana, dhréti dan,
ksama. Sepertiitulah jenisnya sebanyak duabelas macam. Dharma
dan satya harus diperbuat. Tapa maksudnya pengendalian diri dan
mengendalikan pikiran. Dama artinya tenang, sabar dan, mampu
menasehati dirinya sendiri. Wimatsaritwa artinya tidak memiliki
sifat dengki dan irihati. Hrih artinya rasa malu atau mempunyai
rasa jengah. Titiksa@ artinya jangan marah besar. Anasuya artinya
tidak melakukan dosa. Yajfia artinya gemar melakukan pemujaan.
Dana artinya memberi sumbangan/derma. Dhréti namanya
penenangan diri dan penenangan pikiran. Ksama namanya sabar
dan suka memaafkan. ltulah pengendalian diri sang Brahmana.
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adhitya vedan parisamstiryya cagninistva yajiaih palayitva prajasca,
bhrtyan bhrtva jiiatisambandhinasca danam dattva ksatriyah svarggameti.
Seorang ksatriya harus mempelajari Veda, melakukan korban
pada api suci, mengadakan vyajiia, melindungi masyarakat,

mendukung bawahannya, sanak saudara dan kerabatnya,
memberi derma. Dengan demikian dia memperoleh sorga kelak.

Kunéng ulaha sang ksatriya, umajya Sang Hyang Weda, nitya
agnihotra, magawayang yajna, rumaksang rat, huninga ring wadwa,
téka ring kulagotra, maweha dana, yapwan mangkana, swargapada
antukanira délaha.

Adapun yang harus dilakukan oleg golongan kesatria adalah
mempelajari Veda, selalu melakukan Agnihotra, membuat
upacara, menjaga dunia, paham akan masyarakat sampai dengan
kaum kerabat dan, memberi derma. Begitulah kelak akan
menemukan alam sorga.

&4, 65.
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vaisyo’dhitya bramanat ksatriyadva dhanaih kale sambibhajyasritamsca,
tretapiirvvam dhiimamaghraya punyam pretya svargge devasukhani bhurnkte.

Seorang vaisya harus belajar pada seorang brahmana atau seorang
ksatriya. Dia hendaknya membantu bawahannya dengan uang
pada saat yang tepat. Dengan mempertahankan tiga api suci dan
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menghirup asap suci, dia mencapai sorga dan berbagi kesenangan
para dewa.

Nihan ulaha sang wai$ya, mangajya sira ri sang brahmana, ring
sang ksatriya kunéng, mwang maweha dana ri t€kaning danakala,
ring Subhadiwasa, dumdumana nira ta sakwehning mamarasraya ri
sira, mang€léma amija ring sang hyang tryagni ngaranira sang
hyang apuy tiga, pratyekanira, ahawaniya, garhaspatya, citagni,
ahawanidha ngaranira apuy ning asuruhan, rumaténg i pinangan,
garhaspatya ngaranira apuy ning winarang, apan agni saksika
kramaning winarang i kalaning wiwaha, citagni ngaranira apuy
ning manunu $awa, nahan ta sang hyang tryagni ngaranira, sira ta
pujan de sang waisya, ulah nira ikang mangkana, ya tumékaken sira
ring swarga dlaha.

Beginilah yang patut dilakukan para Waisya; belajar kepada para
Brahmana, pada para Ksatria, dan memberikan derma ketika
datangnya waktu berderma, dengan membagi-bagikan kepada
orang yang datang meminta bantuan kepadanya. Hendaknya
gemar memuja kepada Sanghyang Tri Agni. Perinciannya adalah;
ahawaniya, gdrhaspatya dan citagni. Ahawanidha maksudnya
adalah api tukang masak untuk memasak. Garhaspatya artinya
adalah api saat upacara perkawinan atau api yang dijadikan saksi
pada waktu dilangsungkannya upacara perkawinan. Citagni
maksudnya adalah api yang dipakai membakar mayat/kremasi.
ltulah yang dimaksudkan dengan Tri Agni. Beliaulah yang dipuja
oleh sang Waisya. Perbuatan yang seperti itulah yang akan
mengantarkannya kelak ke alam sorga.

&&. 66.
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brahma ksatram vaiSyavarnnam ca $iidrah kramenaitan nyayatah pujyamanah,
tustesvetesvavyatho dagdhapapastyaktva deham siddhimistamllabheta.
Seorang sudra hendaknya mengabdi pada brahmana, ksatriya, dan
vaisya. Sehingga mereka senang dan puas masalahnya selesai,
dosa-dosanya dibakar, setelah meninggalkan tubuhnya, dia
mencapai apa yang dicita-citakan.

Yapwan ulahaning $tidra, bhaktya sumewa ri sang brahmana, ri
sang ksatriya, ring waiSya, yathakrama juga, paritusta sang t€lun
sinewakanya, hilang ta papanya, siddha sakaryanya.

Inilah yang harus dilakukan oleh Sudra; setia mengabdi kepada
sang Brahmana, Kesatria dan, Waisya. Hal itu yang harus
dilakukan. Bila ketiga golongan itu merasa puas saat diladeni,
maka akan hilanglah kesengsaraan sang Sudra dan sukses segala
pekerjaannya.

g9, 67.
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raja bhirurbrahmanah sarvvabhakso vaiSyo’nihavan hinavarnno’lasasca,
vidvanasilo vrttahinah kulinah satyad bhrasto brahmanah str1 ca dusta.

Seorang raja penakut, brahmana yang suka makan segala, vaisya
yang tidak bercita-cita, Sudra pemalas, pria terpelajar yang bejat,
pria kelahiran tinggi tanpa sopan santun, seorang Brahmana jatuh
dari kebenaran, seorang wanita tersesat.

Hana pwa mangke kramanya, ratu weédi-wédi, brahmana
sarwabhaksa, waiSya nirutsaha ring kraya wikrayadi karma, §tidra
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alémén sewaka ring sang triwarna, pandita dussila, sujanma anasar
ring maryadanya, brahmana tan satya, strT dusta dussila.

Adalah sesuatu yang keadaannya seperti ini; raja pengecut,
Brahmana yang kemaruk pada segala jenis makanan, Wesya yang
tidak mempunyai kreativitas dan aktivitas dalam pekerjaan
perdagangan. Sudra yang malas mengabdi kepada ketiga
golongan, pendeta jahat, para bangsawan yang nyeleweng dari
etika, brahmana yang tidak curang serta wanita yang jahat dan
tunasusila.

&<¢. 68.
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ragl muktah pacamanah svahetormmiirkho vakta nrpahinam ca rastram,
ete sarvve Socyatam yanti rajan yasca muktah snehahtah prajasu.

Seorang vanaprastha atau samnyasi yang masih terikat nafsu
duniawi dan memasak untuk dirinya sendiri, seorang pembicara
yang tidak bijaksana, seorang raja yang tidak memiliki wilayah, dan
seorang pria berkeluarga yang tidak memiliki kasih sayang kepada
anak-anaknya, Raja berkeadaan yang menyedihkan.

Waneh wanaparsthadi, sawaka ning mataki-taki kamoksan tatan
hilang raganya, masuruhan maphala ryawaknya, swartha kewala
wih, inahakén patirthana, panémwana warawarah, ndan mirkha,
tan panolih sukhawasana, kadatwan tan paratu, gréhastha tan masih
ring anak, tan huninga ring rat kunéng, samangkana Iwirning
kawlas arép, niyata wi panémwanya hala.

Lain lagi yang bernama Wanaprastha yang utama. Merupakan cara
orang-orang yang mempersiapkan diri untuk mencapai moksa.
Namun orang itu belum lenyap nafsu birahinya, ia menjaga segala
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hasil kerjanya hanya untuk dirinya sendiri, membuat cemar
tempat-tempat suci, tempat belajar agama, angkara murka, tiada
memperhitungkan kebahagian masa depan, istana tanpa raja,
berkeluarga tanpa anak, dan tidak menghiraukan masyarakat.
Seperti itulah hal-hal yang patut disayangkan, pastilah akan
menemukan petaka.

&R. 69.
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arjjavarm canrsamsyarn ca damascendriyanigrahah,
esa sadharano dharmmas caturpvvarnye’bravinmanuh.

Arjawa, anréamsya, dama, dan indriyanigraha menurut Manu
adalah ajaran kebajikan yang harus dikembangkan bersama oleh
keempat warna.

Nyang ulah pasadharanan sang caturwarna, arjawa, si duga-duga
bénér, anrésangsya, nréSangsya ngaraning atmasukhapara, tan
arimbawa ri laraning len, yawat mamuhara sukha ryawaknya,
yatika nré$angsya ngaranya, gatining tan mangkana, anrésangsya
ngaranika, dama, tumangguhana awaknya, indriyanigraha, humréta
indriya, nahan tang prawrétti pat, pasadharanan sang caturwarna,
ling bhatara Manu.

Beginilah perilaku yang patut diperbuat oleh Caturwarna (empat
golongan manusia). Arjawa, jujur dan berterus-terang.
Anresangsya, artinya tidak nresangsya. Nresangsya maksudnya
tidak mementingkan diri sendiri, tidak hirau pada penderitaan
orang lain, hanya mementingkan sesuatu untuk dirinya sendiri,
itulah anresangsya namanya. Dama, maksudnya mampu
menasehati dirinya sendiri. Indriyanigraha mengendalikan hawa
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nafsu. Keempat perilaku itulah yang wajib dilakukan oleh keempat
golongan itu. Begitulah ajaran bhatara Manu.

wo, 70.
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ahirhsa satyavacanarh sarvvabhiitesu carjjavam,
ksama caivapramadasca yasyaite sa sukhi bhavet.

Ahimsa, satya, ketulusan terhadap semua makhluk, sarjava,
ksama, dan apramada dapat mewujudkan kebahagiaan.

Nihan témén-t€émén ing yogya kawasakéna, ahingsa, satya, si tan
kira-kira kahalan ning sarwaprani, si klan, si tan pal€h-pal€h, sang
makadrébya ika kabeh, sira prasiddha ning sukha ngaranira.

Inilah (perilaku) yang benar-benar harus dikuasai seperti; pantang
membunuh, setia, tidak melakukan perbuatan jahat kepada segala
makhluk hidup, tahan uji, dan tidak acuh/lengah. Orang yang
memiliki semua itu adalah orang yang mampu bahagia namanya.

9. 71.
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sarvvam jihmar mrtyupadamarjjavam brahmanah padam,
etavan jhanavisayah kirh pralapah karisyate.
Apa pun yang bengkok menuju kematian, apa pun yang lurus
mengarah pada Brahma, ini adalah kebijaksanaan secara
keseluruhan, pembicaraan yang banyak tidak ada gunanya.
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Apan yawat si tan r&ju, sandanikang prawrétti, niyata mrétyupada
ika, tan pangdadyakén kalépasén, kunang yan arjawa pagwan ikang
prawrétti, niyata brahmapada ika, mukti phala wih, mangkana
sarwadaya ning hidép, tan padon ikang ujar adawa, ika ta pwa
watwaning hidép.

Sebab, bila bukan sifat tulus ikhlas (jujur) sebagai dasar
perilakunya, pasti menemukan alam kematian, yang tidak akan
berpahala kebahagiaan/moksa. Namun bila tulus ikhlas sebagai
pagar perilakunya, pastilah menemukan alam dewa (kebahagiaan)
sebagai tempat menikmati pahala mulia (moksa). Seperti itulah
dasar-dasar segala daya pikiran. Tidak ada gunanya bicara panjang
lebar. Itulah dia sandaran berpikir.

W, 72.
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anrsamsyar paro dharmmah ksama ca paramarn balam,
atmajianam param jilanar satyavratarh pararm vratar.

Anréamsya adalah hukum tertingg, ksama adalah kekuatan
terbesar, atmjfianam adalah ilmu pengetahuan yang tertinggi,
satyavratarm adalah sumpah yang paling mulia.

Kunang ikang si tan nré$angsya, ya ika mukhya ning dharma,
yapwan si klan, prasiddha ning kadaktinika, ika wruh ta
amawawakta, mengéta ri sawawanya, nguniweh wruhta ring
atmatattwa, ya ika paramartha rahasyajiiana ngaranya, kunang
wastu ning brata ngaranya, sisatya juga.

Adapun sifat tidak mementingkan diri sendiri, merupakan dharma
yang paling baik. Sifat tahan uji merupakan kemampuan/kekuatan
yang terhebat. Hal seperti itu merupakan kepandaianmu
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membawa diri dan selalu ingat akan sesama, terlebih lagi anda
paham tentang filosofi atma. Itulah hakikat ilmu pengetahuan
yang terahasia luhur namanya. Adapun yang dimaksud hakikat
brata/pengendalian diri hanyalah kesetiaan.

3. 73.
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kantakan kiipamagnirh ca varjjayanti sada narah,
tatha nréamsakarmmanar varjjayanti naradhamam.

Manusia selalu menghindari duri, sumur yang kering, api, orang-
orang yang keji dan bejat.

Nihan hala ning nré$angsa, tan kinonéngan juga yan hana ring rat,
dening wwang’ adhama tuwi, tan kinahyunan ika, kadi
kramanikang wwang suminggahi rwi, sumur mati, apuy kunéng,
mangkana tikang sarwajanan tuminghalakén ikang wwang
nrésangsa.

Beginilah keburukan dari sifat egois, tidak akan disenangi oleh
masyarakat, walaupun ia orang papa dan orang hina. Ibaratnya
seperti orang yang menghindar dari duri, sumur kering, atau api.
Sepertiitulah keadaannya, semua orang akan meninggalkan orang
yang egois.

9. 74.
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data kupyati no dantastasmaddanat paro damah.

Pengendalian diri lebih baik dari memberi derma, pemberian
derma membuat orang yang sombong menjadi marah, tetapi tidak
menjadi orang yang menahan diri, itulah keunggulannya.

Nihan kottamaning dama, dama ngaraning kopasaman, makahetu
mengét, wruhta mituturi manahta, yatika 1€wih sangkeng dana,
ikang dana ngaranya, kirtti lawan uccapada, phalanika, ndan sor ika
dening dama, apan ika sang data, dadi sira tan pakadrébyang dama,
kataman krodhadi, kunang sang makadrébyang dama, niyatanya
tan wipatha sira apan atutur, matangnyan léwih tang dama
sangkeng dana.

Inilah keutamaan dama. Dama maksudnya adalah ‘ketenangan
batin’, sebagai penyebab sadar. Bisa menasehati diri sendiri. Hal
itu lebih mulia dibandingkan dana; yang dinamakan dana adalah
jasa dan kedudukan tinggi. Pahala itu lebih rendah dibandingkan
dengan dama/ketenangan batin. Sebab orang yang dermawan,
bisa/ada yang tidak memiliki ketenangan batin, sehingga ia
dikuasai oleh sifat marah dan sejenisnya. Adapun orang yang
memiliki ketenangan batin, pasti ia ia tidak tersesat karena selalu
sadar. Oleh sebab itu, ketenangan batin/dama lebih mulia
dibandingkan derma/dana.

Wy, 75,
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nodakaklinnagatro hi snata ityabhidhiyate,
sa snato yo damasnatah sa bahyabhyantarasucih.
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Membasahi anggota tubuh dengan air tidak berarti mandi. Dia
yang dimandikan dengan pengekangan diri adalah benar-benar
dimandikan, yang menjadi bersih di dalam dan di luar.

Lawan ta waneh, tan ikang at€lés winas€han $ariranya, tikang
madyus ngaranya, kunang ikang prasiddhadyus ngaranya, ika sang
makadrébyang dama juga, sang sinanggah danta, si tikadyus ling
sang pandita, Suci ring wahyabhyantara.

Dan ada yang lain lagi yaitu, bukan yang basah ketika tubuhnya
dibasuh itu yang dinamakan mandi. Adapun orang yang betul-
betul mandi adalah orang yang memiliki dama/ ketenangan batin
juga, yang disebut juga sabar. Orang yang seperti itulah disebut
mandi menurut ucapan sang pendeta, suci lahir batin.

9§, 76.
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na hrsyati mahatyarthe vyasane ca na $ocati,
yo va parimitaprajnah sa danta iti kirttyate.

Seseorang yang tidak gembira dengan kemakmuran yang besar
atau tidak bersedih oleh malapetaka, tetapi pikirannya
sepenuhnya terkendali, ia disebut danta.

Nihan ta laksana ning danta, tar lefiok, tan agirang yan anému
sukha, tan prihatin an kat€kan duhkha, enak ta wruh nira ring
tattwa, wénang ta sira tumangguhi manah nira apan pakadrébyang
dama, sira danta ngaranira.

Inilah perilaku danta/sabar. la tidak bohong, tidak gembira bila
menemukan kesenangan. Tidak bersedih bila menemukan
kedukaan. la bahagia karena mahir tentang filsafat. la mampu
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menasehati dirinya sendiri, karena memiliki ketenangan batin
disebut pula sabar.

9, 77.
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indriyanyeva tat sarvvam yat svargganarakavubhau,
nigrhitanissrstani svarggaya narakaya ca.

Sorga dan neraka adalah indriya kita sendiri. Ketika kita
mengendalikan mereka, itu adalah sorga, tetapi ketika kita
melepaskan mereka, itu adalah neraka.

Nyang pajara waneh, indriya ikang sinanggah swarganaraka,
kramanya, yan kawasa kahrétanya, ya ika saksat swarga ngaranya,
yapwan tan kawasa kahrétanya saksat naraka ika.

Inilah yang hendak dijelaskan lagi. Hawa nafsu itu dianggap
sebagai sorga-neraka. Perihalnya adalah; bila mampu
mengendalikannya, ya itu sama dengan sorga namanya. Bila tidak
mampu mengendalikannya maka sama dengan neraka itu.

¢, 78
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jivitam sadhuvrttarh yogaksemar balarh yasah,
dharmmamartham ca pusnati nrpamindriyanigrahah.

Kehidupan, perilaku baik, keamanan, kekuasaan, ketenaran,
kebajikan dan kemakmuran dipertahankan dan dipelihara dengan
mengendalikan indriya.
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Phalaning kahrétaning indriya, nihan, kadirghayusan, ulah rahayu,
pag€hning yoga, kasaktin, yasa, dharma, artha, yatika katému ri
kawasaning indriya.

Pahala pengendalian hawa nafsu adalah panjangumur, perilaku
yang baik, kokoh pada yoga, kemampuan, jasa/kemashuran,
dharma/kebajikan dan, artha/kekayaan. Itulah yang didapatkan
sebagai hasil menguasai hawa nafsu.

TRIKRIYAH
TIGA PERBUATAN

Bsre NS g

WR. 79.
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manasa trividharm caiva vaca caiva caturvidham,
kayena trividham capi dasakarmmapathamscaret.

Ada sepuluh jalan perilaku, tiga pikiran, empat ucapan, dan tiga
perbuatan.

Hana karmapatha ngaranya, kahrétaning indriya, sapuluh kwehnya,
ulahakéna, kramanya, prawréttyan ing manah sakaréng, télu
kwehnya; ulahaning wak, pat, prawréttyaning kaya, télu, pinda
sapuluh, prawréttyaning kaya, wak, manah, kengéta.
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Adalah yang disebut karmapatha atau pahala dari perbuatan
pengendalian hawa nafsu. Sepuluh banyaknya yang harus
dilakukan. Perinciannya; perilaku pikiran yang banyaknya tiga;
perilaku perkataan yang banyaknya empat dan; perilaku
perbuatan yang banyaknya tiga juga. Semua berjumlah sepuluh
yaitu; perilaku perbuatan, perilaku perkataan dan, perilaku
pikiran. Ingatlah!

¢o. 80.
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anabhidhyam parassvesu sarvvasattvesu carusam,
karmmanam phalamastiti trividharh manasa caret.

Seseorang hendaknya mengembangkan tiga sikap, adanya
keinginan untuk kebaikan orang lain, kepada semua makhluk dan
keyakinan yang kuat dalam hasil perbuatan.

Prawréttyaning manah rumuhun ajarakéna, télu kwehnya,
pratyekanya, si tan engin adéngkya ri drébyaning len, si tan krodha,
ring sarwa sattwa, si mamituhwa ri hana ning karmaphala, nahan
tang tiga ulahaning manah, kahrétaning indriya ika.

Yang terlebih dahulu hendaknya diajarkan adalah perilaku pikiran
yang banyaknya tiga macam. Jenisnya adalah; tidak berpikiran
dengki dan menginginkan milik orang lain, tidak marah kepada
sesama binatang dan percaya tentang kebenaran hukum
karmaphala. Itulah tiga perilaku pikiran dalam mengendalikan
hawa nafsu.
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asatpralapam parusyam paisunyamanrtarh tatha,
catvari vaca rajendra na jalpennanucintayet.

Seseorang hendaknya tidak berpikir atau mengucapkan kata-kata
yang jahat, kasar, memfitnah, dan berbohong.

Nyang tan paprawréttyaning wak, pat kwehnya, pratyekanya, ujar
ahala, ujar aprégas, ujar pisuna, ujar mithya, nahan tang pat
singgahananing wak, tan ujarakéna, tan angéna-ngénan, kojaranya.

Inilah yang tidak patut ada dalam setiap perilaku berkata yang
berjumlah empat macam seperti; berkata jahat; berkata kasar;
memfitnah dan; berkata bohong. Itulah konon empat macam
perkataan yang harus tidak diucapkan dan tidak diangan-
angankan.

<. 82.
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pranatipatar stainyam ca paradaranathapi’va,
trini papani kayena sarvvatah parivarjjayet.

Membunuh, pencurian, dan berbuat zina, seseorang harus
menghindari ketiga dosa perbuatan ini.

Nihan yang tan ulahakéna, syamati-mati mangahal-ahal, si
paradara, nahan tang t€lu tan ulahakéna ring asing ring parihasa,
ring apatkala, ri pangipyan tuwi singgahana jugeka.
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Inilah yang tidak patut diperbuat seperti; membunuh; mencuri
dan; memperkosa. Itulah tiga hal yang tidak dilakukan kepada
siapa pun. Baik secara berolok-olok, bercanda, walaupun dalam
mimpi haruslah dihindari juga hal itu.

¢, 83.
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kayena manasa vaca yadabhiksnam nisevyate,
tadevapaharatyenam tasmat kalyanamacaret.

Apa pun yang dilakukan seseorang dengan perbuatan, pikiran dan
ucapan, itu akan dibawanya. Oleh sebab itu, seseorang harus
melakukan hanya apa yang bermanfaat.

Apan ikang kinatahwan ikang wwang, kolahanya, kangén-
angénanya, kocapanya, ya juga bwat umalap ikang wwang, jénék
katahwan irika wih, matangnyan ikang hayu atika ngabhyas an, ring
kaya, wak, manah.

Sebab, orang dikenal adalah karena perbuatannya, pikirannya,
dan perkataannya. Hal itulah yang sangat menarik perhatian orang
untuk mengetahui kepribadian orang. Oleh sebab itu, biasakanlah
selalu berbuat baik, berkata baik dan, berpikir yang baik.

<. 84.
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vaci karmmani citte ca durllabhah saguno janah,
yasya tvevamvidhar karyyam sa janah sarvvadurllabhah.
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Amat sukar menerapkan sifat baik berbudi luhur dalam ucapan,
tindakan dan pikiran.

Wuwusnyan durlabha ikang saguna, ring kaya, wak, manah, hana
pwa mangkana sira wekas ning durlabha, tan mangkanya juga siran
pinakew¢h.

Dikatakan tidak berguna semua sifat mulia itu seperti; perbuatan,
ucapan dan, pikiran. Hal merupakan kesulitan yang sangat besar.
Janganlah hal itu dijadikan kesulitan.

MANAH
PIKIRAN
° ——— 4 —— °
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manasa niscayam krtva tato vaca vidhiyate,
kriyate karmmana pascat pradhanam vai manastatah.
Pikiran membuat keputusan, perkataan mengikutinya, terakhir

diwujudkan menjadi perbuatan, oleh karena pikiran adalah yang
utama.
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Kunang sangksepanya, manah nimittaning ni$cayajiana, dadi
pwang ni$cayajiiana, lumékas tang ujar, lumekas tang maprawrétti,
matangnyan manah ngaranika pradhanan mangkana.

Adapun kesimpulannya adalah, pikiran merupakan unsur penentu,
menjadikan pikiran pasti, seperti; memulai berkata dan memulai
melakukan perbuatan. Oleh karena itu, maka pikiran merupakan
induk/sumber (perkataan dan perbuatan).

<&, 86.
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mano hi miilamh sarvvesamindrayanam pravartate,
Subhasubhasvavasthasu karyyam tat suvyavasthitam.

Pikiran adalah sumber dari mana dia merasakan aktivitasnya.
Pikiran inilah yang harus dikukuhkan dengan benar untuk
melayani pada semua keadaan baik ataupun tidak baik.

Apan ikang manah ngaranya, ya ika witning indriya, maprawrétti
ta ya ring Subhasubhakarma, matangnyan ikang manah juga prihén
kahrétanya sakaréng.

Karena yang namanya pikiran itu merupakan sumber dari hawa
nafsu. Itu yang menggerakkan perilaku sehingga terjadi perilaku
baik atau buruk. Oleh sebab itu, maka pikiran patut diusahakan
pengendaliannya.
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diiragarh bahudhagami prarthanasamsayatmakam,
manah suniyatarh yasya sa sukhi pretya veha ca.

Pikiran melintasi jauh dan luas, penuh dengan keinginan dan
keraguan, orang yang dapat mengendalikan pikiran menjadi
bahagia di sini dan di sana.

Nihan ta kramanikang manah, bhranta lungha swabhawanya,
akweh inangén-angénya, dadi prarthana, dadi sang$aya,
pinakawaknya, hana pwa wwang ikang w&€nang humrét manah, sira
tika manggéh amanggih sukha, mangke ring paraloka waneh.

Beginilah keadaan pikiran. Tidak menentu wujud jalannya. Banyak
yang diangan-angankan, menjadi keinginan, menjadi keragu-
raguan, sebagai wujudnya. Bila ada orang yang mampu
mengendalikan pikrannya pasti orang itu mendapatkan
kebahagiaan, baik sekarang maupun di alam lain.

<c. 88.
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sarvvarm pasyati caksusman manoyuktem caksusa,
manasi vyakule jate pasyannapi na pasyati.
Ketika mata bersama dengan pikiran, ia melihat semuanya. Ketika
pikiran bingung, meskipun mata terbuka, seseorang tidak melihat
apa-apa.

Lawan tattwaniking manah, nyang mata wuwusénta, nang mulat
ring sarwawastu, manah juga sahaya ning mata nikan wulat, kunang
yan wyakula manahnya, tan ilu sumahayang mata, mulata towi
irikang wastu, tan katon juga ya denika, apan manah ikang
wawaréng0 ngaranya, hinganyan pradhanang manah kalinganika.
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Serta keberadaan pikiran itu, bahwa mata anda katakan mampu
untuk melihat segala yang berwujud. Pada hakikatnya juga bahwa
pikiranlah yang membantu mata untuk melihat. Maka bila
pikiranmu bingung, tidak akan ikut membantu mata dalam melihat
segala benda materi sehingga tidak akan terlihat olehnya. Sebab,
pikranlah yang menjadikan tahu. Kesimpulannya maka hanya
pikiran yang memegang peranan penting.

<R. 89.
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strainasyavacyadesasya klinnanadivranasya ca,
abhede’pi manobhedajjanah prayena vaficyate.

Tidak ada perbedaan antara organ pribadi wanita dan luka basah
yang membusuk. Pikiran laki-laki itulah yang membuat perbedaan
dan menyesatkannya.

Nihan mara kengétanta, hana ya awayawaning str1, tan yogya
wuwusén pradesanya, rinahasya wih, mwang hana ta kani atél€s
hanguruwak, ika tang rinahasyanyang str1, lawanikang kani, ndya
pahinika, yan ingét-ingé€tén, ndan kabaficana juga wwang denika,
sumanggah yaya dudd, makahetu wikalpaning manah, hinganyan
manah ikang pradhana ngaranya.

Inilah yang harus diperhatikan. Ada bagian tubuh wanita, yang
tidak layak dibicarakan. Letaknya, sangat dirahasiakan, serta ada
luka basah berlubang dalam yang dirahasiakan wanita. Bila luka itu
dipikir-pikirkan, dimanakah bedanya (luka satu dengan luka
lainnya). Namun mampu membuat bencana, bila menganggapnya
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itu berbeda, karena disebabkan pikirannya kacau. Kesimpulannya
maka pikiranlah sebagai peran utamanya.

Re. 90.
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laletyudvijate loko vaktrasava iti sprha,
pravaficyate janenatma sarmjfiasabdaih svayamkrtaih.

Pada saat disebut air liur, pria mundur jijik, tetapi ketika itu disebut
anggur kolesong, ia mendambakannya. la menipu diri sendiri
dengan istilah yang mereka buat sendiri.

Lawan waneh, hana ya mukhasawa ngaranya, madya, matahapan
tutuk asilih, mangkana rakwa kramanikang sang kami mwang
kamini, yan d€lon, tan hana bhedanya lawan ilu, ya mukhasawa,
ndan yan ilu pangaraning wwang, elik aj&éb ya, yapwan
mukhasawa pangaranya, harsa ya, ta karin umaficana awaknya,
makasadhana ngaran karikang wwang, an mangkana, ikang ngaran
gawenikang wwang ika, hinganyan aglis ikang manah kalinganika.

Dan lagi yang dinamakan mukhasawa (air liur), yang di tengah
untuk tempat minum, bergantian dengan yang di ujung (lidah).
Begitulah keadaan para kekasih dan gadis yang menggiurkan
memandangnya. Tidak ada bedanya dengan ludah yang dinamai
oleh orang-orang. Namun bila orang mengatakan ludah maka
orang akan jijik dan tidak senang. Bila disebut air liur maka ia suka.
Hal itu sebenanrnya menipu dirinya sendiri karena pada dasarnya
adalah sebutan manusia. Singkatnya adalah bahwa pikiran itu
berubah-ubah dengan cepat.
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abhinnesvapi karyesu bhidyate manasah kriya,
anyethaiva stanam putrascintayatyanyatha patih.

Meskipun tindakan tidak berbeda, pikiran membuat perbedaan.
Bayi dan suami sama-sama menghisap payudara, tetapi pikiran
mereka berbeda.

Tonén waneh, tunggala tuwi ikang wastu, dudi juga agrahaning
sawwang-sawwang irika, wyaktinya, nang susuning ibu, dudi
aptinikang anak, an monenging ibu, lawan aptinikang bapa,
hingayan manah mangawe bheda.

Lihatlah yang lain, walaupun bendanya hanya satu, namun
tanggapan orang-orang berbeda-beda terhadapnya.
Sesungguhnya pada buah dada ibu, pikiran cinta seorang ayah
dengan seorang bayi akan berbeda. Kesimpulannya adalah
pikiranlah yang menjadikannya berbeda.

qR.92.

o N . = |
FUTH: FHIHA! WG vl e 1eR

parivratkamukasunamekasyam pramadatanau,

kunapah kamini bhaksyamiti tisro vikalpanah.
Seorang Biku Pengemis, kekasih dan seekor anjing melihat wanita.
Mereka mengambil pandangan yang berbeda, yang satu
menganggapnya hanya mayat, yang kedua adalah menggairahkan,
yang ketiga sebagai makanan.
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Nyang dréstanta waneh, nahan sang bhisuka brata pariwrajaka,
nahan yang kamuka, wwang gong raga sakta ring str1, nahan tang
srégala, ika ta katiga, yata mulating stri, rahayu sasiki kapwa dudu
aptinika katiga, wangke ling sang pariwrajaka, apan engét ring
anityatattwa, ling nikang kamuka str1, t€ka sih iki, kunang ling
nikang $régala, wastu surasa bhaysya iki, arah wetnyan wilkalpa
ning manah tintt ning wastu bheda.

Inilah kebiasaan yang lain. Adalah seorang bhiksuka melakukan
pengendalian diri yang bernama brata pariwrdjaka. Beliau
mengembara untuk menemukan kesempurnaan hidup. Ada yang
melakukan kamuka yaitu sangat gemar akan wanita. Ada lagi
srigala. Ketiganya itu melihat wanita cantik maka pendeta yang
sedang melakukan brata pariwrajaka akan mengatakan bahwa
wanita itu adalah mayat karena ia paham tentang filosofi bahwa
segala sesuatu yang ada itu tidak abadi. Adapun si penikmat cinta
maka ia memandang sebagai suatu yang menggairahkan. Si srigala
akan berpandangan bahwa dagingnya sangat lezat untuk
dimangsa. Seperti itulah kebingungan pikiran yang mengikuti
benda yang beda-beda pula.

?3.93.
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bhavasuddhirmanusyasya vijiieya sarvvakarmmasu,
anyatha cumbyate kanta bhavena duhitanyatha.

Ini adalah kemurnian perasaan yang penting dalam segala hal.
Perasaan dalam mencium istri berbeda dengan perasaan
mencium anak perempuan.
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Lawan waneh, engéta juga kita, an Suddha ning manah nikang
wwang tinlitning prawréttinya, ring asing wastu, wyaktinya, nahan
yang bapa humaréki strinya, muwah hinar€kanya ta anaknya, ndan
dudii juga aptinyan ikanaréki ika kalih, aptinyan kapwa
harsandélanya, hinganyan manah karana ning kriyabheda.

Dan lain lagi yang patut anda ingat. Sesungguhnya kesucian pikiran
orang diikuti oleh perilakunya pada setiap hal. Demikian juga bila
seorang ayah mencium istrinya serta mencium anaknya. Ada
perbedaan rasa ketika seorang ayah mencium keduanya, walau
sama-sama dilandasi hati senang. Singkatnya, pikiranlah yang
merupakan penyebab perbedaan perbuatan itu.

IRSYA
IRT HATI
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abhidhyaluh parasvesu neha namutra nandati,
tasmadabhidhya santyajya sarvvadabhipsata sukham.
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Keserakahan akan milik orang lain tidak membawa kegembiraan
baik di sini maupun di sana setelahnya. Orang hendaknya mencari
kegembiraan dengan melepaskan keserakahan.

Hana ta mangke kramanya, engin ring drébyaning len, madéngki
ing sukhanya, ikang wwang mangkana, yatika pisaningun,
témwang sukha mangke, ring paraloka tuwi, matangnyan aryakéna
ika, sang mahyun langgéng anémwang sukha.

Sekarang, ada seseorang yang perilakunya menginginkan benda
milik orang lain. la dengki/irihati akan kebahagiaan orang. Orang
yang seperti itu pastilah tidak akan menemukan kebahagiaan di
dunia ini pada masa sekarang. Oleh karena itu, hendaknya
tinggalkan perilaku itu bagi orang yang mendambakan
kebahagiaan abadi.

Yy, 95,
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sada samahitam cittarh naro bhitesu dharayet,
nabhidhyayenna sprhayennabaddhar cintayedasat.

Seseorang harus selalu memiliki pikiran cinta kasih terhadap
semua makhluk, tidak serakah atau iri hati. Hendaknya tidak
memikirkan sesuatu yang tidak ada atau tidak nyata.

Nyayeki kadeyakénaning wwang, ikang buddhi masih ring
sarwaprani, yatika pagéhakéna, haywa ta déngki, haywa ta engin,
haywa ta humayam-ayam ikang wastu tan hana, wastu tan yukti
kunéng, haywa ika inangén-angén.

Inilah yang sepatutnya dilakukan umat manusia. Rasa cinta kasih
kepada semua makhluk yang patut dikuatkan. Jangan melakukan
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sifat irihati, jangan pula terlalu berambisi dan jangan pula
mengharap-harapkan segala benda yang tidak ada, ataupun
sesuatu yang tidak patut. Hendaknya itu jangan didambakan.

Q&. 96.
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niyacchayaccha sarhyaccha cendriyani manastatha,
pratisedhyesvavadyesu durllabhesvahitesu ca.

Kendalikan dengan kuat indriya dan pikiran, jangan biarkan
terlibat dalam tujuan yang dilarang, tidak mulia, tidak dapat
dicapai, dan jahat.

Matanyan hrété€n talyana, pagéhakéna ta pwa ikang paficendria,
lawan manah, haywa wineh mambahang hinila-hila, wastu inupét,
wastu durlabha, wastu tan panukhe ring awasana kunéng.

Oleh karena itu, kekanglah dan ikatlah dengan kuat lima hawa
nafsu itu dengan menggunakan pikiran. Jangan dibiarkan mengalir
perilaku yang serba jahat. Pasti akan dicela dan hasilnya tidak baik.

Pastilah tidak akan menyebabkan bahagia pada waktu
mendatang.

Qe, 97.
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yasyersya paravittesu ripe viryya kulanvaye,
sukhasaubhagyasatkare tasya vyadhiranantagah.
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Seseorang yang irihati pada kekayaan, kekuatan, kecantikan dan
kelahiran, kebahagiaan, kekayaan dan kemuliaan orang lain, maka
siksaannya tidak ada habisnya.

Ikang wwang 1rsya ri padanya janma tumon masnya, riipanya,
wiryanya, kasujanmanya, sukhanya, kasubhaganya, kalémanya, ya
ta amuhara 1rsya iriya, ikang wwang mangkana kramanya, yatika
prasiddhaning sangsara ngaranya, karakét laranya tan patamban.

Orang yang selalu irihati pada sesama manusia ketika ia melihat
emasnya, wajahnya, kekayaannya, kelahirannya sebagai manusia
baik, kesukaannya, kebahagiaannya, dan ketenarannya. Bila hal itu
menyebabkan perasaan irihati maka manusia yang seperti itulah
yang sesungguhnya menderita namanya. Oleh karena dilikati oleh
penyakit perasaan duka yang tidak akan terobati.

KSAMA
PENGAMPUNAN
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ksamavatamayam lokah paralokah ksamavatam,
tha sammanamrcchanti paratra ca Subham gatim.
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Dunia ini milik orang-orang yang sabar. Dunia itu juga milik orang-
orang yang sabar. Di sini mereka dipuja, setelah itu mereka
mencapai kebahagiaan.

Nihan tang kenggéta, iking sarwabhawa t€ka ring marétyaloka sang
ksamawan makanunika, ksamawan ngaranira, sang kélan upasama,
ika ring paraloka tuwi, hanunira tika apayapan mangke inastuti,
pindja kinatwangan, sira dening rat, ring paraloka, uccapada
katému denira.

Inilah yang patut diingat oleh semua makhluk hidup di dunia ini,
(agar) seperti yang dimiliki ksamawan. Seorang ksamawan adalah
dia yang berhati sabar dan pemaaf pada segala yang ada di dunia.
Miliknya (perilaku) itu dipuja dan dihormati oleh dunia ini dan di
dunia lain, kedudukan mulialah yang akan diperolehnya.

QR.99.
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natah $rimattaram kificidanyat pathyatarar tatha,
prabhavisnoryyatha tata ksama sarvvatra sarvvada.

Bagi seseorang yang bercita-cita untuk kemuliaan tidak ada yang
lebih mulia atau lebih berharga daripada kesabaran.

Sangksepanya, ksama ikang paramarthaning pinakadrébya, pinaka
mas manik nika sang wénang lumage S$aktining indriya, nora
luméwihana halépnya; anghing ya wé&kas ning pathya, pathya
ngaraning pathadana pé&tah, tan panasar sangke marga yukti,
manggéh sadhana asing parana, tan apilih ring kala.

Kesimpulannya, kesabaran merupakan kekayaan sebagai hakikat
tertinggi. Sebagai emas permata dari orang yang berhasil
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mengalahkan kekuatan hawa nafsu yang tidak ada melampaui
kemuliaannya. Namun, itu juga puncak pathya. Pathya disebut
patadanapeta, yang tidak tersesat dari jalan kebenaran. Namun,
tetap berpedoman pada kebenaran dalam mencapai apa pun itu
serta tanpa memilih waktu.

200, 100.
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yadi na syurmmanusyesu ksaminah prthivisamah,
na syat sakhyarh manusyanam krodhamilo hi vigrahah.

Jika tidak ada memiliki kesabaran di antara orang-orang di dunia,
tidak akan ada persaudaraan di antara mereka. Perselisihan
muncul karena kemarahan.

Apan ya tan hana sang ksamawan, sang ksamawan ngaranira, tan
pahi lawan sang hyang préthiwi, ring kapwa ké&lan, an mangkana,
tan hana niyataning pamitran, krodhatmaka awaking sarwabhawa,
kapwa ta tukar niyatanya.

Apabila tidak ada orang yang ksamawan, yang dinamakan
ksamawan; tidak ubahnya laksana ibu pertiwi, karena sifatnya
yang sabra. Bila seperti itu pasti tidak ada kebaikan dari
persahabatan, melainkan sifat amarah kepada semua makhluk.
karenanya pasti akan bertengkar.

202, 101.
q: o Om‘\rq_ N o o l
LT ST001 | 9969 I=4d 11 202 |

\1



yah samutpatitarh krodharh ksamayaiva nirasyati,
yathoragastvacarh jirnnam sa vaipurusa ucyate.

Dia yang meninggalkan kemarahan dengan kesabaran, seperti ular
yang merontokkan kulitnya, dia dikenal sebagai manusia sejati.

Haha pwa sira wé€nang maninggalakén krodha, maka sadhanang
ksama, kadi kramaning ulan tinggalakén limungsunganya, ri kapwa
tan waluyakéna muwah, ika sang mangkana sira tika mahabuddhi
ngaranira, manggé€h sinanggah wwang.

Adapun orang yang berhasil meninggalkan kemarahan dengan
jalan kesabaran, ibarat ular yang telah meninggalkan kulit
pembungkusnya (kules), dan semuanya itu tidak akan kembali lagi.
Orang yang keadaannya demikian dinamakan orang yang berbudi
luhur dan patut disebut manusia sejati.

KRODHAH
KEMARAHAN
° —— e —— °
Ssre7\ S
20%, 102.
q 39a: 99 qifed TrESIGAY J: |

i feereg] 91 3¢ a6 §21 A fad 11 2oR |l
na $atravah ksayarh yanti yavajjivamapi ghnatah,
krodharm niyanturh yo veda tasya dvesta na vidyate.
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Bahkan jika seseorang terus membunuh sampai akhir hayatnya,
musuh tidak akan habis. Tapi dia, yang tahu bagaimana
mengendalikan amarahnya, tidak punya kebencian lagi.

Katuhwan, apan yadyapi wé€nanga ikang wwang ri musuhnya, ta
kawadhan patyana S$atrunya, asing kakrodhanya, sadawani
huripnya tah yang tiitakéna g€léngnya tuwi, yaya juga tan héntya ni
musuh nika, kunéng prasiddha ning tan pamusuh, sang wénang
humrét krodhnira juga.

Kebenarannya, bila orang selalu memenangkan musuhnya, tidak
terhitung musuh yang dibunuhnya, asal yang dibencinnya
musnah, maka sepanjang hidupnya bila kemarahan itu diikutinya
tentu tidak aka nada habis-habisnya musuhnya itu. Adapun yang
sukses tanpa musuh adalah orang yang berhasil mengekang nafsu
amarahnya.

203, 103.
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avyadhijarh katukarn §Trsarogarh yasomusarh papaphalodayam ca,
satarh peyar yanna pibantyasanto manyurh maharaja piba prasamya.
O Orang bijak, minumlah dalam amarah dan diamlah, kemarahan
menyebabkan sakit kepala yang hebat, tidak lahir dari penyakit,

merampok kemuliaan, akibat kejahatan, untuk diminum oleh
orang-orang yang sangat mulia dan tidak ada yang lain.

Nyang sang kiriman, hana ya ininum sang pandita, mangdani panas
amuhara nglu, tan lara iki, pih, mangilangakén yasapuhara papa
tapwa ya, tan ininum iki dening samanya jana, sang uttamapurusa
juga sira w€nang minum, sira tuhun $akti kalinganya, krodha ika
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mangkana kramanya, yatika inuménta, kawasakénanta Saktinya,
rapwan témung kopasaman.

Inilah sang kiriman, adalah yang diminum pandita, yang
menyebabkan badan demam dan sakit kepala; bagi tidak
merasakan sakit ini, sungguh sesudahnya akan dapat
menghilangan penderitaannya, bukan untuk diminum oleh orang
pada umumnya. Hanya orang hebat saja yang dapat
meminumnya, konon karena dia benar-benar kuat. Meskipun
marah keadaannya saat meminumnya, dia tetap bisa menguasai
kekuatannya, agar menemukan kesabaran dalam hatinya.

g0%. 104.
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atmopamastu bhitesu yo bhavediha purusah,
tyaktadando jitakrodhah sa pretya sukhamedhate.

Orang yang melepaskan tongkat dan menaklukkan amarahnya,
berperilaku terhadap orang lain seolah-olah mereka adalah dirinya
sendiri, kemudian dia berkembang dalam kegembiraan dan
kebahagiaan.

Apayapan ikang wwang upasama, tan pahi lawan awaknya ta pwa
ikang sarwabhawa lingnya, arah harimbawa, tatan pangdanda, tan
kataman krodha, ya ika wyaktining sarwasukha, apan mangken
témung sukha, ring paraloka sukha tah tin€munya.

Karena orang yang pemaaf tidak ada bedanya dirinya dengan
segala makhluk hidup, katanya. Oleh karenanya janganlah egois,
jangan memukul, jangan marah-marah. Hal itu merupakan
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kebenaran dari segala kebahagiaan. Oleh karena kini mereka
menemukan kebahagiaan di alam lain.

2ok, 105.
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jatavairastu piiruso duhkharh svapiti sarvvada,
anirvrtena manasa sa sarppa iva vesmani.

Seseorang dengan memiliki rasa permusuhan di dalam hatinya
tidur dengan gelisah. Pikirannya selalu gelisah seperti ada ular di
dalam rumah.

Kunang ikang wwang angégong tukar, sadakala duhkha ika
saparanya, solahnya, ring paturwan tuwi, makanimitta, tan anggéh
ni hatinya, kadi kramaning aturu ring umah mesi sarpa.

Adapun orang-orang yang selalu bertengkar, senantiasa gelisah
resah di manapun ia berada dan dalam semua perbuatannya
walau di tempat tidur juga. Akibatnya perasaannya tidak tentram.
Bagaikan tidur di rumah berisi ular.

go&, 106.
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aturasya kuto nidra trastasyamarsitasya ca,
artham cintayato vapi kamayanasya va punah.

Tidak bisa tidur bagi orang yang sakit, orang yang takut, marah
karena memikirkan uang, dan orang yang sedang jatuh cinta.
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Samangke tan enak turunya, pratyekanya, wwang alara, wwang
atakut, wwang hana kagéléngnya, wwang umangén-angén
sakaryanya, wwang saraga kunang.

Sama dengan ini yang tidak enak tidurnya, seperti orang yang
sedang sakit, orang yang takut, orang yang ada dibencinya, orang
yang memikirkan pekerjaannya, dan orang yang dilanda nafsu
birahi.

209, 107.
ITeRI: R ferfireeaen fafaeRfafasntaatime: |

NN b aN

ST HIGET T gRaeaagyg T9m: 11 gew |l

akrodhanah krodhanebhyo viSistastatha titiksuratitiksorvvisistah,
amanusebhyo manusasca pradhana vidvamstathaivavidusah pradhanah.

Orang yang tidak marah lebih utama dari orang yang sedang
marah. Orang yang toleran lebih unggul dari yang tidak toleran.
Manusia lebih unggul dari bukan manusia, dan sama halnya
seorang terpelajar lebih unggul dari orang yang tidak belajar.

Sangksepanya, lwih ikang wwang mangawasakéna krodha; sangke
kinawasakén ing krodha, mon pakalwih juga anugrahana wiryadi
tuwi, mangkana ikang kélan, Iwih ika sangkeng tan k&lan, yadyapin
mangkana kalwihnya, mangkana manusa janma, lwih jugeka
sangkeng tan manusa, mon Iwih ring bhogo pabhogadi, mangkana
sang pandita, Iwih sira sangkeng tan pandita, yadyapin samréddhya
ring dhana-dhanyadi.

Kesimpulannnya adalah, mulialah orang yang mampu menguasai
kemarahan dibandingkan dengan orang yang dikuasai kemarahan.
Biarpun orang yang dikuasai kemarahan betul-betul lebih kaya dan
sebagainya. Begitulah sifat pemaaf/sabar jauh lebih baik dari pada
orang yang tidak sabar/bukan pemaaf. Betapa pun besar
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kekuasaannya, begitu pula penjelmaannya menjadi manusia yang
jauh lebih mulia dibandingkan dengan makhluk lain, selain
manusia. Walaupun berlebih dalam hal sandang pangan dan lain-
lainnya. Begitulah pula orang cerdik pandai/pandita lebih mulia
dari pada orang yang tidak pandai/pandita. walaupun ia
berkelimpahan harta kekayaan dan sebagainya.

20¢. 108.
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yat krodhano yajati yaddadati yadva tapastapati yajjuhoti,
vaivasvatastaddharatyasya sarvvarh vrtha sramo bhavati krodhanasya.

Apa pun yang dikorbankan orang yang marah, yang berikan,
pertapaan yang dilakukan, apa pun yang dipersembahkan kepada
api suci, semua diambil vaivasvata, maka orang yang sedang
marah menjadi sia-sia.

Apan ikang wwang kakawasa dening krodhanya, salwirning
pinijakénya, sawakaning pawehnya dana, salwirning tapanya,
salwirning hinomakénya, ika ta kabeh Bhatara Yama sia umalap
phalanika, tanpaphala iriya, twas nghel, matangnyat kawasakéna
tang krodha.

Karena orang yang dikuasai oleh nafsu angkara murkanya, maka
segala benda yang didermakannya, segala tapa yang dilakukannya,
segala yang dihomakan, semuanya pahalanya itu diambil oleh
dewa Yama. Untuk dirinya tidak ada pahala, hanya kecapaian.
Oleh karena itu, hendaknya dikuasai hawa amarah itu.
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nityarh krodhat tapo raksecchriyarm raksecca matsarat,
vidyarh manavamanabhyamatmanar tu pramadatah.

Penyesalan diri atau tobat adalah penyelamatan dari amarah,
kekayaan dari iri hati, belajar dari sanjungan dan cemohan, dan
waspada dari kelalaian.

Nihan tang kayatnakéna, ikang tapa raksan, makasadhana
kapadémaning krodha ika, kunéng hyang $11, padémning irsya
pangraksa ri sira, kunéng sang hyang aji, padémning ahangkara
mwang awamana pangraksa ri sira, yapwan karakaanyawakta, si
tanpramada sadhana irika.

Inilah yang patut diperhatikan yaitu memegang teguh
tapa/penyucian diri, dengan landasan mematikan hawa amarah
itu. Adapun kebahagiaan itu landasannya adalah matinya sifat
irihati sebagai penyelamatnya. Untuk ilmu pengetahuan suci
landasannya dengan matinya sifat angkara murka dan lenyapnya
sikap sombong sebagai penjaga diri anda. Begitu pula landasan
yang menjaga diri anda adalah sikap tidak mabuk.

220. 110.
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krodho vaivasvato mrtyustrsna vaitarani nadi,
vidya kamadugha dhenuh sanoso nandanam vanam.
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Kemarahan adalah seperti kematian, keterikatan pada benda
duniawi adalah seperti sungai vaitarani yang menjijikan.
Pengetahuan adalah sebagai lembu para dewa yang mengabulkan
semua keinginan. Kepuasan seperti taman Indra Nandana yang
indah.

Lawan ta waneh, iking krodha sinanggah mrétyu ngaranya,
mangkana iking trésna, ya ika lwah waitarin1 ngaranya, atyanta
bibhatsa, durgama towi, atyanta ring tis, atyanta ring panas
wwainya, iking trésna ta wastu ning waitarini ngaranya, kunéng
sang hyang aji, sang hyang rahasyasyajiana, sira I1&€mbu
mametwakén sakahyun; kimang ikang kasantosan, ya ika
nandanawana ngaranya, taman ring indraloka, ikang nandanawana
ngaranya, atyanta ring konang-unang.

Serta yang lain yang dinamakan sifat amarah itu adalah maut.
Begitu pula sifat tresna diandaikan dengan sungai Waitarini
(sungai kotor) sangat menjijikkan keadaannya, sungguh
menyeramkan. Terkadang sangat sejuk, kadang-kadang sangat
panas airnya. Begitulah keadaan sungai yang dinamakan Waitarini.
Adapun ilmu pengetahuan suci, pengetahuan batin yang
terahasia, dia adalah lembu mampu mengeluarkan segala yang
dikehendaki. Adapun rasa kesentosaan sama dengan taman
Nandanawana namanya, taman yang ada di Indralika bernama
taman Nandanawana yang sangat indah dan mempesona.

22¢. 111.
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kruddhah papani kurute kruddho hanyad gurtinapi,
kruddhah parusaya vaca narah sadhtinapi ksipet.
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Dengan kemarahan mendorong seseorang melakukan dosa,
bahkan dapat membunuh orang yang lebih tua, dan menyerang
orang bijak dan dengan kata-kata kasar.

Kunang ikang wwang kakawasa dening krodhanya, niyata gumawe
ulah papa, makantang wénang amatyani guru, wénang ta ya
tumiraskara sang sadhu, tuméke sira parusya wacana.

Adapun orang yang dikuasai oleh rasa amarahnya, pastilah selalu
berbuat jahat, hingga akhirnya ia bisa-bisa membunuh guru. la
juga bisa memanas-manasi perasaan orang bajik, dengan
menyerangnya menggunakan ucapan-ucapan kasar.

2R, 112.
ARIEHART Freed AT e wad 11221

vacyavacyam prakupito na vijanati karhicit,
nakaryyamasti kruddhasya navacyam vidyate kvacit.

Orang dikuasai kemarahan tidak tahu perbedaan antara apa yang
boleh diucapkan atau tidak. Tidak ada yang tidak bisa dia lakukan
atau ucapkan.

Lawan lwirning kakawasa dening krodha, tan wruh juga ya ri salah
kénaning ujar, tatan wruh ya ring ulah larangan, lawan adharma,
wénang umajarakén ikang tan yukti wuwusakéna.

Dan hal-hal yang dikuasai oleh sifat amarah adalah tidak tahu akan
perkataan salah dan benar, Tidak mengetahui perbuatan yang
ditabukan yang menyalahi dharma serta bisa-bisa ia berucap
sesuatu yang tidak layak untuk diucapkan.
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krodhah $atruh $arirastho manusyanar narottama,
yah krodhalobhau tyajati sa loke piijyatamiyat.

Wahai orang-orang terbaik, kemarahan adalah musuh yang
bersemayam di dalam tubuh manusia. Dia, yang menghilangkan
murka dan keserakahan, menjadi disegani.

Paramartha nikang krodha ngaranya, musuh ngke ring $arira juga
ya, hana pwa sira tuminggalakén ikang krodha, sira ta kinatwangan,
inalém, pintja an haneng rat.

Pada hakikatnya yang disebut angkara murka adalah musuh yang
ada di dalam diri kita. Bila ada orang yang mampu menghilangkan
sifat angkara murka itu maka ia akan dihormati, dipuji, dipuja di
dunia.

22%. 114.
y oSN ~ T

ferreaedt Wad T TSTETay T 122l

devatasu visesena rajasu brahmanesu ca,
niyantavyo bhavet krodho balavrddhaturesu ca.

Kemarahan harus dikendalikan secara khusus terkait dengan
dewa, raja, brahmana, anak-anak, lanjut usia dan penyakit.

Ring mangke tang krodha prihén témén kahrétanya, Iwirnya, ring
dewata, ring sang prabhu, ring sang brahmana, ring rare kunang,
ikang sédéng mundu, ring wwang atuha kunéng, irikang télas lilu,
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wwang alara kunang, 1 samangkana ikang krodha prihén t€émeén
kahrétanya.

Nah sekarang usahakan sekali untuk mengekang hawa amarah itu,
seperti; terhadap para dewata, terhadap raja/pimpinan, kepada
orang berilmu/brahmana, kepada anak kecil, terhadap wanita
yang sedang hamil, pada orang yang lebih berumur, kepada orang
berusia lanjut. Begitu pula terhadap orang sakit. Pada hal-hal
seperti itulah sifat amarah harus sangat dikekang.

224, 115.
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dharmmarthahetoh ksamatastitiksoh santiruttama,
lokasamgrahanartham vai sa tu dhairyena labhyate.

Untuk orang yang sabar memaafkan dan menahan demi dharma
dan artha, ucapan yang baik. Dan kedamaian dipupuk dengan
kesabaran.

Lawan waneh, ika sang kélan ring, panastis, ring kasiddha ning
dharma, artha, kélan ta sira ri halahayu ning ujar, katému ta padém
ning krodha de nira, makanimitta kadhiranira, kakarsana ikang loka
denira.

Lain lagi, orang yang tahan pada hawa panas dan dingin, untuk
keberhasilannya dalam melaksanakan dharma dan artha. la sabar
akan ucapan baik ataupun buruk. Orang seperti itu telah
menemukan matinya sifat amarah oleh karena sifat keteguhan
hatinya. Oleh karena itu, dicintailah ia oleh masyarakat.
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nastikyarm vedanindam ca devatanam ca kutsanam,
dvesarh dambharh ca manar ca krodhar taiksnyar ca varjjayet.

Rasa ketidakpercayaan, mencela Veda dan Dewa, iri hati,
kemunafikan, kesombongan, murka dan ketajaman harus
dihindari.

Nihan ta prakara ning aryakéna, Iwirnya, si tan pamituhu ri hana
ning paraloka, lawan phala ning §ubhasubha karma, kanindan Sang
Hyang Weda, kanindan ing dewata, irsya, si pilyan mawak, ai
ahangkara, krodha, panasbhara, réngo6-réngdén, samangkanang
aryakéna, dohakéna sakéng manabh.

Inilah sifat-sifat (jelek) yang patut ditinggakan seperti; tidak
percaya akan adanya paraloka (dunia setelah kematian), serta
tentang adanya pahala dari perbuatan baik atau jahat, mencela
ilmu pengetahuan, menistakan para dewata, irihati, suka memuiji
diri  sendiri, angkara, pemarah, kejam, serta senang
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mendengarkan yang tidak perlu didengar. Itulah yang patut
ditinggalkan, jauhkan dari pikiran.

289, 117.
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sandigdhe’pi pare loke tyajyamevasubham budhaih,
yadi nasti tatah kirh syadasti cennastiko hatah.

Meskipun ada keraguan tentang keberadaan dunia lain, orang
bijak harus meninggalkan kejahatan. Dalam masalah ketiadaan
tidak ada yang akan terjadi, tetapi jika dunia lain benar-benar ada,
ketidak percayaan ditinggalkan.

Yadyapin sangs$aya kétang wwang ri hana ning paraloka, mwang
phala ning Subhasubhakarma, tathapin mangkana, aryakéna juga
ikang aubhakarma ling Sang Hyang Agama, singgahana ikang
karma séntuhutakén sang pandita, lenoka pwa rakwa sang pandita,
adwa Sang Hyang Agama, ri hana ning swarga naraka, tan paphala
ikang §ubhasubhakarma, tan hana tah kociwa ning umituhu warah
sang pandita, suminggahanang asubha prawrétti ling Sang Hyang
Agama, apagéh pwa Sang Hyang Agama, niyata maphala ning
subhasubhakarma, ndah hilang nastikawas, kakéléman ya ring
niraya.

Walaupun orang menyangsikan akan adanya paraloka (dunia
setelah kematian), dan juga tentang adanya hasil perbuatan baik
ataupun buruk, walaupun begitu sepatutnya juga perbuatan buruk
itu ditinggalkan. Begitulah yang termaktub dalam ajaran agama.
Singkirkanlah perbuatan (jelek) itu dan tirulah (perilaku) orang
bijak. Bila orang bijak itu berbohong ia tidak dapat dipercaya,
bohong pula ajaran agama mengenai adanya sorga-neraka.
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Perbuatan baik ataupun jahat tidak akan membuahkan hasil. Tidak
ada jeleknya orang yang menuruti ajaran-ajaran orang bijak untuk
menjauhi perbuatan-perbuatan buruk itu. Begitulah ujaran-ujaran
sastra agama. Bila agama itu kokoh maka pastilah perilaku baik
dan perilaku jahat membuahkan hasil nyata. Bila orang jahat itu
meninggal maka rohnya akan jatuh ke neraka.

22¢.118.
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na drstapiirvamh pratyaksarm paralokarh vidurbudhah,
agamamstvanatikramya $raddhatavyar vijanata.

Orang bijak mengetahui bahwa dunia lain belum pernah terlihat
sebelumnya dan juga tidak terlihat oleh mata sekarang. Seseorang
harus menerimanya dengan keyaknan dan tidak melanggar
pustaka suci.

Tan pratyaksa kéta pangawruh sang pandita ri hana ning paraloka,
swarga naraka, kunéng apan apagéh Sang Hyang Agama
pinramanakénira, matangnyan pratyaksa lwirning wruh nira.
Pengetahuan orang bijak tidak mampu melihat langsung akan
adanya paraloka (dunia setelah kematian) seperti sorga-neraka.
Tetapi karena keyakinannya kokoh tentang ajaran agama maka
seluruh pengetahuannya sudah berdasar pengamatan langsung.

22R. 119.
ITITHE = dSt eI AMdsg—H. |
HOG??I ﬂlﬂdwlrlcld‘?llfllld*-lld-ld: neeRll

O



apramanyarn ca vedanam $astranam catilanghanam,
sarvvatra canavasthanametan nasanamatmanabh.

Tidak mempercayai ajaran Veda, melangkahi sastra, kehilangan
keyakinan semuanya ini menyebabkan kehancuran seseorang.

Lawan ta waneh, yan tan pramanakéna warah Sang Hyang Weda,
tan pituhun warah Sang Hyang Dharmasastra kunéng, nwang tan
tutakéna paksa Sang Hyang Agama, niyata ilang ning atma,
punarbhawa waluy-waluy ring sangsara.

Lagi pula, bila tidak mempercayai ajaran pustaka suci Weda, tidak
mentaati ajaran dharmasastra, serta tidak mengikuti petunjuk-
petunjuk ajaran agama, pasti akan menyebabkan hilangnya atma
dan penitisan yang berulang-ulang dalam samsara.

2R, 120.
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nastikarh bhinnamaryyadar kiile vatamiva sthitam,
vamatah kuru visrabdham naram renumivoddhatam.

Tidak percaya akan adanya hasil perbuatan baik maupun buruk,
ketidakpercayaan yang telah melanggar tradisi, seperti angin
deras di tepi sungai. Lenyapkan dia sebab tidak ada bedanya
dengan orang yang menerbangkan debu.

Hana mara wwang nastika, tan pamituhu ri hana ning subhasabha
karmaphala, umambah ikang sentihutakén Sang Hyang Agama,
yadyapin as€géha ya ri kita tuwi, dohana juga ya, haywa kita
téngeni ri ya, apan tan hana pahinya angin adré€s ri pinggir ing lwah,
ripa ning basa manub anibakéna, hanan kadi 1ébu mélek ripa ning
niyata malit anamala.
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Adalah orang yang nastika (tidak mengakui otoritas Weda), tidak
mempercayai tentang adanya pahala dari perbuatan baik ataupun
perbuatan buruk. la melanggar segala aturan yang digariskan oleh
agama, walaupun ia menyambutmu dengan baik, jauhilah ia dan
jangan akrab dengannya. Sebab tidak ada bedanya seperti angin
kencang di pinggir sungai, rupanya ia akan menerbangkan dan
menghempaskanmu. Bagaikan debu halus terlihat bersih namun
ada kotorannya.

2R2.121.
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ye nastika niskriyasca gurusastratilanghinah,
vihimsaka duracaraste bhavanti gatayusah.

Kaum ateis tidak melakukan ritus, melanggar ajaran sastra dan
pustaka suci. Mereka melukai dan membunuh, berperilaku buruk,
dan mereka kehilangan kekuatan vital.

Apan nikang wwang nastika, wwang niskriya kunang niskriya
ngaraning wwang tan paniddhakén triwarga, wwang tan
pamisinggih rasa Sang Hyang Agama, wara-warah sang guru
kunéng, wwang hingsaka prawrétti kunéng, wwang duracara
kunéng, ika ta wwang mangkana kramanya, ya ika mati ngaranya.

Sebab orang nastika (tidak mengakui otoritas Weda) itu adalah
orang niskriya. Orang yang disebut niskriya artinya orang yang
tidak menuntaskan perbuatannya dalam Tri Warga (dharma,
artha, dan kama), serta tidak membenarkan ajaran agama, ajaran
para guru-guru. Orang itu adalah orang melakukan perbuatan
membunuh. Orang yang perilakunya seperti itu adalah orang mati
namanya (sebelum ajal).
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aihalaukikamihante mamsasonitavarddhanah,
paralaukikakrtyesu prasupta bhrsanastikah.

Kaum ateis hanya mempercayaan dari apa yang berhubungan
dengan dunia ini, seperti pertumbuhan daging dan darah. Mereka
tidak percaya tindakan yang berhubungan dengan dunia lain.

Nihan ta krama nikang nastika, kewalawaknya juga iningunya,
yatna ri wréddhya ning rah dagingnya, sasing prawrétti maphala
mangke lin€kasakénya, kunang ikang prawrétti maphala
swargapawarga dlaha, aturu ya irika, tan wawa réng€h wih.

Beginilah keberadaan orang ndstika. la hanya memelihara dirinya
sendiri, ia hanya memperhatikan pertumbuhan darah dan
dagingnya. Setiap perbuatan yang akan menguntungkannya pada
masa kini saja yang dikerjakan olehnya. Adapun perbuatan yang
menghasilkan kebebasan dan kebahagiaan di swarga loka, tidak ia
sadari dan tidak dihiraukan.
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dve karmmani narah kurvvanniha loke mahityate,
abruvan parusam kificidasato narthayamstatha.

Di dunia ini seseorang menjadi hebat dengan melakukan dua jenis
perbuatan yaitu tidak mengucapkan apa pun yang kasar, dan tidak
menginginkan perbuatan yang rendah dan keji.

Kunang ling mami, rwa ikang nimitta ning wwang inastuti lwiraya,
ikang pasaningu mujarakénang parusawacana, ikang pisaningu
kumira-kirang ulah tan yukti kunang, samangkana ikang wwang
pindijin haneng rat.

Pendapat hamba seperti ini, yang menyebabkan orang dipuja ada
dua vyaitu; sama sekali tidak mengatakan perkataan kasar; sama

sekali tidak memikirkan perbuatan yang tidak benar. Seperti itulah
orang yang dipuji di dunia.

O
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samyagalpam ca vaktavyamaviksiptena cetasa,
vakprabandho hi sarhragad viragadva bhavedasan.

Seseorang harus berbicara dengan kata-kata yang terukur dan
benar dengan pikiran yang waras. Ucapan dapat dirusak oleh cinta
dan kebencian.

Ika tang ujarakena, rahayu ta ya, haywa ta winistarakén haywa
hyun-hyun kawarjana angucap apan ikang ujar yan, jambat, hanang
haras, hana ililik pinuharanya, tan rahayu ta ngaranika.

Itu yang patut diucapkan, yang akan menyebabkan anda selamat,
yaitu; janganlah gembar-gembor; jangan ambisi agar dikatakan
pandai berbicara. Sebab bila bicara berkepanjangan pasti akan
mengakibatkan ada orang yang senang dan ada pula yang
menyebabkan orang benci. Hal seperti ini tidak rahayu namanya.

R4, 125.
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abhyavahati kalyanarm vividharh vak subhasita,
saiva durbhasita purhsamanarthayopapadyate.

Ucapan yang baik akan membawa banyak kebaikan. Tetapi jika
ucapan yang buruk itu membawa kejahatan kepada manusia.
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Apan ikang ujar yan rahayu, rahayu ta kojaranya, tan tunggal ikang
sukha kapuhara denya, yadyapin rahayu towi, yan tan rahayu
kojaranya, irikang umajarakénya tuwi, pwan pamuhara lara.

Sebab, ujaran yang baik, diucapkan dengan baik, tidak hanya satu
kesenangan saja yang diakibatkannya. Walaupun sungguh baik
tetapi diucapkan dengan tidak baik, pada pengucapnya juga
berakibat kesengsaraan.

2RE. 126.
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vak sayaka vadanannispatanti yairahatah $ocati ratryahani,
parasya va marmmasu te patanti tasmaddhiro navasrjet paresu.

Perkataan jahat seperti panah terbang dari mulut seseorang dan
menyerang seseorang, dia khawatir siang dan malam, meresap
hati nuraninya. Orang bijak seharusnya tidak pernah
melakukannya.

Ikang ujar ahala tan pahi lawan hru, songkabnya sakatémpuhan
denya juga alara, rés&p ri hati, tatan kaneng pangan turu ring rahina
wéngi ikang wwang denya, matangnyat tan inujarakén ika de sang
dhira purusa, sang ahning manéb manah nira.

Perkataan yang jahat tidak ubahnya seperti anak panah. Segala
yang dikenainya dan ditempuhnya pasti akan kesakitan. Perkataan
itu meresap ke dalam hati, menyebabkan orang tidak bisa makan
dan tidur siang ataupun malam. Oleh sebab itu, janganlah
perkataan seperti itu diucapkan oleh orang yang teguh, perwira,
dan orang yang suci hati.
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marmanyasthini hrdayarh tathasun ghora vaco nirddahanttha purhsam,
tasmadvacam rusatirh tikspartipam dharmmaramo nityaso varjjayettam.
Ucapan yang kasar dapat membakar jiwa, tulang, hati, dan bahkan

semangat. Oleh sebab itu, seseorang yang setia pada dharma
harus menghindari ucapan yang kasar dan menyakitkan

Nihan ta denyanglare, résép ring prana, susuk ring hati, t€keng
tahulan, matangnyan aryakéna ika de sang dharmika.

Inilah yang bisa menyakiti merasuk hingga ke dalam jiwa, meresap
ke hati, sampai ke sumsum tulang. Oleh karenanya harus
ditinggalkan oleh orang-orang saleh.

2Re. 128.
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samrohati $anairvviddharm vanarm parasuna hatam,
vaca duruktarmm bibhatsam na samrohati tatksatam.
Sebuah pohon yang ditebang dengan kapak perlahan-lahan
tumbuh kembali. Tapi luka yang dibuat oleh ucapan yang kasar
tidak kunjung sembubh.

Apan ikang alas, binabad pinaharadin, tumuwuh niyatanika puma
muwah, kunang ikang manah linaran ing ujar alarahala, tan tuwuh
ika, kalinganya, tan panuwuhakén buddhing ujar ahala.

Sebab hutan yang pohon-pohonnya ditebang dan dirabas pasti
akan tumbuh dan sempurna kembali. Adapun pikiran akan
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berduka/merana oleh perkataan buruk, tidak akan menjadi pulih
kembali.  Kesimpulannya, perkataan kasar tidak bisa
menumbuhkan budhi (kebahagiaan).

2RR. 129.
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hinanganatiriktangan vidyahinan vigarhitan,
rupadravinahinamsca sattvahinarmsca naksipet.
Janganlah melakukaan penghinaan kepada orang yang lumpuh,
kepada orang yang memiliki jari tangan atau kaki cacat, kepada

yang tidak terpelajar, yang terhukum, yang jelek, yang miskin, dan
lemah.

Nyang inilagakén, hana wwang wukara, kurang Iwih awayawanya,
tan wruh mangaji kunang, wwang durbhaga, durbala inupét
kunang, wwang ahala, wwang tanpamas, wwang mudha, wwang
weédi-wédi kunang, yatika tan tiraskaran tanuyan, pawak ning
parusya angujar mangkana.

Inilah yang harus ditiadakan, yaitu: menghina orang yang cacad
karena kurang atau lebih anggota badannya, yang tuna aksara,
yang tidak bahagia/menderita, yang tidak berdaya dan tercela,
orang yang tertimpa kemalangan, orang miskin, orang bodoh,
orang yang penakut. Orang-orang seperti itu hendaknya jangan
dicerca dan dikucilkan. Ujaran seperti itu adalah penghinaan keji
(wak parusya).

O
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nakro$amicchenna mrsa vadecca na paisunyam janavadam na kuryyat,
satyavrato mitabhaso’pramattastasya vagdvaramupaiti guptim.
Seseorang hendaknya tidak ingin melecehkan, mengatakan apa
yang tidak benar, atau memfitnah dan berdusta. Jika dia benar dan

terukur dalam perkataan, dia melindungi dan menjaga jangan
sampai terluka.

Matangnyan mangke sang mahapandita, sang makabratang
kasatyan, tan panguman-uman, tan pagawe pisunya, tan pangupat,
nguniweh tan mrésawada, yatna juga sira amihari ujarnira, rumaksa
halaning len.

Oleh karena itu, bagi orang-orang bijak yang mengutamakan
perilaku teguh pada kebenaran, tidak akan mencaci-maki, tidak
melakukan fitnah, tidak mengutuk, lebih-lebih lagi tidak
berbohong. Dengan kritis mereka menata perkataannya, untuk
menjaga orang lain jangan merasa sakit hati/tersinggung.

232. 131.
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pratyaksam gunavadi yah parokse tu vinindakah,
sa manavah $vavalloke nastaloka parayanah.

Memuji kebajikan ketika bertatap muka, tetapi mencaci ketika
tidak terlihat orangnya, seperti seorang penjahat yang kehilangan
dunia.

ﬂ\o
-
),

O
0) =
U
N\ e

L
«



) e
O

J

N
)) é

p-

Kunang ikang wwang mangke kramanya, yan ri harép yan
pangalém, angupét yan ri wuri, ya ika crol ngaranyan haneng rat,
duran témwang hayu ring ihatra paratra.

Jika seseorang berperilaku begini: di depan ia memuiji, di belakang
ia mencela, dia itu bobrok namanya di dunia, jauhlah ia untuk
menemukan kerahayuan baik di alam sakala (dunia fana) ini
maupun di alam niskala (akhirat).

23R, 132.
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na vacyah parivado vai na §rotavyah kadacana,
karnnau vapi pidhatavyau gantavyarh va tato’nyatah.

Tidak seorang pun seharusnya mengulangi atau mengucapkan
kata fitnah. Salah satu dari mereka harus menutup telinganya atau
pergi menghindar.

Matangnyat tan ujarakéna juga kopétaning len, tan réngén
tukupanang talinga, mura kunéng.

Oleh sebab itu, janganlah mengucapkan kata-kata umpatan
kepada orang lain, juga tidak mendengarkannya, tutuplah telinga
dan menghindarlah dari sana.

233. 133.
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satyadharmmacyutat purmsah kruddhadasivisadiva,
nastiko’pyudvijeteha janah kim punarastikah.




Bahkan seorang ateis akan mundur dari yang tidak benar dan
murka, apalagi orang bijak.

Ikang wwang nastika tuwi atakut juga ya ring wwang mithya,
wwang gong krodha, katuhwan apa tan pahimwang sarpa ikang
wwang mangkana, haywa ta wunuwus sang dharmika.

Orang-orang nastika (ateis/tidak mengakui otoritas Veda) juga
sangat takut kepada para pendusta, pemarah karena orang seperti
itu sesungguhnya tiada bedanya dengan ular. Janganlah dia
disebut dharmika (orang bijaksana).

SATYAM
KEJUJURAN

Bsce NSl
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amrtarh caiva mrtyusca dvayam dehe pratisthitam,

mrtyurapadyate mohat satyenapaddyate’mrtam.

Di dalam tubuh terdapat keancuran dan keabadian. Oleh karena
ketidaktahuan itulah keancuran terjadi, dari kebenaran mengikuti
keabadian.
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Tan madoh marikang wisa, mwang amréta, ngke ring S$arira
kahananya, kramanya, yan apunggung ikang wwang jénék ring
adharma, wisa katému denya, yapwan atéguh ring kasatyan,
mapagéh ring dharma, katémung amréta.

Tidak berjauhan antara racun dengan zat kehidupan di badan ini.
Jika orang itu bodoh dan senang pada ketidakbaikan (adharma)
pastilah racun yang akan diperolehnya, namun jika teguh pada
kebenaran, teguh pada kebaikan (dharma) niscaya akan
memperoleh zat kehidupan.

234. 135.
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na yajiia phaladanani niyamastarayanti hi,
yatha satyam param loke purusar purusarsabha.

Yajfia, amal derma dan sumpah-janji tidak membawa pembebasan
seseorang dengan cara yang sama seperti kebenaran mutlak.

Nihan ta kottama ning kasatyan, nang yajfia, nang dana, nang brata,
kapwa wénang ika mangéntasakén, sor tika dening kasatyan, ring
kapwa angéntasakén.

Beginilah keutamaan dari kebenaran (kasatyan), walau pun
korban suci yang tulus, pemberian derma, dan ketaatan pada niat
pengendalian diri, semua itu dikatakan mampu membebaskan
jiwa (dari belenggu kehidupan duniawi), tetapi itu masih
dikalahkan oleh kasatyan dalam hal membebaskan sang jiwa.
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brahmano va manusyanamadityo vapi tejasam,
$iro va sarvvagatranam dharmmanam satyamuttamam.
Di antara manusia Brdhmana, di antara bersinar matahari, di

antara anggota badan kepala, dan di antara dharma kebenaran
adalah yang tertinggi.

Yan ring janma manusa, brahmana sira Ilwih, kunang yan ring teja,
Sang Hyang Aditya sira Iwih, yan ring awayawa, nang panipadadi,
hulu ikang wisesa, yapwan ring dharma, nghing kasatyan wisesa.

Di antara vyang dilahirkan menjadi manusia, brahmana
(ilmuwan/rohaniwan) adalah utama, begitu pula di antara yang
bersinar mataharilah yang lebih utama. Di antara bagian tubuh
seperti tangan, kaki, dan yang lain kepala adalah mulia. Dalam hal

dharma kebenaranlah yang paling utama.

2. 137.
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yah pararthe’paharati svam vacam purusadhamah.
atmartham kirh na kuryyat sa papanarakanirbhayah.

Orang yang menyalahgunakan lidahnya untuk membantu orang
lain, apa yang tidak akan dia lakukan untuk melayani dirinya
sendiri, bebas karena dia kagum akan dosa dan neraka.
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Hana tang wwang ujar makaphala lara ning para, umakusara siddha
ning karyaning kunang, ndan mithya ya, ikang wwang mangkana
kramanya, tan atakut ring naraka ika, ta karin pagawayakén
awaknya kapapan ngaranika, apan ikang para prasiddha ning mukti
kapapanya, sangksé€panika, tan ujarakénang ujar mangkana.

Adalah orang berkata yang mengakibatkan kecewanya orang lain,
seperti menyanggupi terselesaikannya suatu pekerjaan namun ia
bohong. Orang yang seperti itu tidak takut akan neraka. la
membuat dirinya sendiri menderita, walaupun orang lain yang
seharusnya menikmati penderitaannya itu. Kesimpulannya,
hendaknya jangan mengatakan perkataan seperti itu.

23¢. 138.
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satyam vacamahimsam ca vadedaparivadinim,
kalyopetamaparusamanrsarmsamapaisunarm.

Seseorang harus mengucapkan kata-kata yang benar, tidak
menyakiti atau memfitnah, yang penuh dengan kebajikan, yang
tidak kasar, tidak baik atau berbahaya.

Kunéng Iwir ingujarakéna nihan, satya ta ya, haywa ta ya makawak
hingsa, haywa makawak upét, hitawasana ta ya, haywa ta parusya,
haywa kaslétan gléng, haywa nrésangsa, haywa pisunya, mangkana
Iwirning tan yogya ujarakéna.

Adapun kata-kata yang patut diucapkan yaitu yang mengandung
kebenaran, jangan yang bersifat menyakiti, jangan berisi umpatan,
berkatalah yang membawa kebaikan, jangan berkata kasar, jangan
dirasuki kemarahan, jangan egois, dan jangan memfitnah. Itulah
hal-hal yang tidak patut diucapkan.
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drstanubhiitamartham yah prsto na vinigiihate,
yatha bhutapravaditvadityetat satyalaksanam.

Kebenaran diartikan sebagai mengatakan dengan tepat apa yang
telah terjadi. Apa pun yang dilihat atau diketahui seseorang tidak
boleh disembunyikan, jika ditanyai.

Nihan laksana ning satya, hana ya tinafian tatan pawuni, majar ta
ya, yatha bhiita, torasi ikang sakawruhnya, prawréttinya ikang
mangkana, yatika laksana ning kasatyan.

Inilah perilaku tentang kebenaran; bila ada yang ditanyakan
hendaknya tidak diam, haruslah menjawab sesuai dengan yang
diketahui (sesuai fakta), beritahu seperti apa yang diketahui.
Perilaku yang demikian itulah disebut kebenaran.

2%o. 140.
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na tathyavacanam satyarh natathyavacanarm mrsa,
yad bhiitahitamatyartham tat satyamitaranmrsa.

Bukan menyatakan fakta yang merupakan kebenaran, atau
menyatakan bukan fakta yang merupakan kebohongan. Apa pun
yang menjadi kebaikan semua makhluk itu adalah kebenaran dan
sisanya adalah kepalsuan.
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Kunéng paramarthanya nihan, tan ikang ujar adwa ktikang mithya
ngaranya, tan ikang si tuhu satya ngaranya, kunéng prasiddhanya,
mon mithya ikang ujar, t€her mangéde hita juga, magawe
sukhawasana ring sarwabhawa, ya satya ngaranika, mon
yathabhuta towi, yan tan pangede sukhawasana ring sarwabhawa,
mithya ngaranika.

Adapun kebenaran yang tertinggi adalah seperti ini: tidak berkata
bohong yang disebut mithya, sebab itu bukan benar-benar
bernama kebenaran. Begitu hasilnya. Walaupun perkataan itu
tidak benar namun selalu membahagiakan, kemudian membuat
senang segala makhluk, itu juga perkataan yang benar namanya.
Walaupun perkataan itu sesuai fakta bila pada ahirnya tidak
membuat bahagia semua makhluk hidup tetap dinamakan
kebohongan.

292, 141.
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dharmmarthakdmamoksanam pranah sarhsthitihetavah,
tan nighnata kimm na hatarh raksa bhutahitartha ca.

Hidup adalah dasar dari dharma, artha, kama dan moksa. Orang
yang menghancurkan hidup menghancurkan semua, dan orang
yang menjaga hidup menuju kebaikan semua.

Matangnyan prihén tikang bhiitahita, haywa tan masih ring
sarwaprani, apan ikang prana ngaranya, ya ika nimitta ning
kapag€han ikang caturwarga, nang dharma, artha, kama, moksa,
hana pwa mangilangakén prana, ndya ta tan hilang de nika,
mangkana ikang rumaksa ring bhitahita, ya ta mamagéhakén
caturwarga ngaranya, abhiitahita ngaranikang tan karaksa denya.
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Oleh karena itu, usahakanlah kebahagiaan segala makhluk.
Janganlah tidak mengasihi semua makhluk hidup, karena yang
bernama prana (kehidupan) adalah hal-hal yang menyebabkan
keajegan Catur Warga seperti: dharma, artha, kama dan, moksa.
Ada yang akan melenyapkan daya hidup (prana) hal itu tidak
mungkin bisa dihilangkan olehnya. Begitulah keberadaan yang
menjaga bhitahita (kebahagiaan dunia). ltulah yang dinamakan
menegakkan Catur Warga. Abhutahita-lah namanya yang tidak
dijaga olehnya.

AHIMSA
TANPA KEKERASAN
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jivitarh yah svayam hicchet katham so’nyan praghatayet,
yadyadatmani hiccheta tat parasyapi cintayet.

Seseorang yang berusaha untuk hidup, bagaimana dia bisa
menghancurkan orang lain. Apa yang dia cari untuk dirinya sendiri,
sesungguhnya dia harus memikirkan orang lain juga.
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Apan ikang wwang kahat ri huripnya, apa nimitta nikang
panghilangakén prana ning ika tatan harimbawa kéta ya, ikang
sanukhana ryawaknya, ya ta angén-angénénya, ring len.

Bila orang itu sayang pada hidupnya, apa yang menyebabkan ia
ingin menghilangkan hidup makhluk lain. dikatakan tidak memiliki
timbangrasa (menggunakan tolok ukur pada dirinya sendiri), dia
mengutamakan sesuatu yang menyenangkan bagi dirinya. Itulah
yang seharusnya dipikir-pikirkan untuk makhluk lain.
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yasyante §vapi caranau kurute mirdhnya Sankitah,
sa kayah parapidanair dharyata iti ko nayah.

Apa artinya memelihara tubuh ini melalui siksaan terhadap orang
lain, ketika pada akhirnya bahkan seekor anjing pun meletakkan
cakarnya di atas kepalamu tanpa rasa kagum.

Lawan ya waneh, iking $arira ngaranya, anitya pinaka
swabhawanya, tan lana, apan ri patinya, tan pamilya ya,
mastakanya tuwi linangkahaning §régala, an mangkana tattwanya,
aparan ta rakwa ya, inguni makasadhanang parapida, ndya ta
yogyanika.

Lain lagi tentang badan kasar ini yang tidak kekal keadaannya,
tidak langgeng karena ketika mati jasad itu tidak berharga lagi.
Kepalanya pun akan dilangkahi oleh srigala. Jika demikian
kenyataannya, kenapa dahulu digunakan untuk menyiksa makhluk
lain, di mana letak kebenarannya?
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krimayo bhasma vistha va nistha yasyedrs1 bhavet,
kayo’yam palayam pidya yatkathar paripalyate.

Tubuh berakhir sebagai cacing, abu dan kotoran. Lalu mengapa
sampai menganiaya orang lain untuk memeliharanya?

Nihan marawastha niking $arira, pilih hulér, pilih awu pilih purisa
témahanya, an mangkana, raksanta rakwa ya ingun,
makasadhanang parapida, apa ta nimittanya.

Beginilah rendahnya nilai tubuh, mungkin ulat, mungkin abu,
mungkin kotoran jadinya pada akhirnya. Kalau begitu anda jaga
dan pelihara dengan cara memcelakai makhluk lain. Apa
sebabnya?

284, 145.
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gacchatastisthato vapi jagratah svapato’pi na,
phalarh bhitahitarthaya tat pasoriva cestitam.

Berjalan, berdiri, bangun dan tidur, jika aktivitas seseorang tidak
menguntungkan orang lain, maka itu adalah gerakan binatang.

Sangks€panya, bhiitahita ikang ulaha, apan ikang wwang lumaku,
alungguh, atanghi, maturu kunéng, ndatan pakaphalang bhiitahita,
tan hana pahi ning prawréttinya lawan ulahing pasu.
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Singkatnya, anda hendaknya mengutamakan kesejahteraan
makhluk lain karena orang yang hanya berjalan, duduk, bangun
dan tertidur tidak akan menghasilkan kesejahteraan bagi makhluk
lain, tiada bedanya perilakunya itu dengan tingkah polah binatang.

2%8&. 146.
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ekar stite mrgarini bahiin siite vrki sutan,
attarah pralayarh yanti nadyamanah kathaficana.

Seekor singa betina melahirkan hanya satu anak, seekor serigala
betina melahirkan banyak anak. Perbedaannya: yang satu makan,
yang lain dimakan. Sang pemakan, pelaku dosa, yang akan
berakhir, dan bukan yang lain.

Nihan pajara sakaréng nang kidang, sakatunggal denika manak,
kunang ikang crégala, manak ika sakapitu ném, kalinganika, ring
ném pitu, tan ahurip ika kabeh, apan ikang amangan, upalaksana
ring makarya ring hala, ya ika kagdngan ing wighna, kunang ikang
pinangan, salwirning kinarya ring hala, taha ika.

Marilah kita bahas sejenak tentang binatang kijang, dia beranak
satu ekor demi satu ekor. Ada pun srigala itu, beranak tujuh atau
enam (dalam sekali beranak). Walau pun beranak enam atau tujuh
tidaklah semuanya bisa hidup, sebab dia/memangsa melalui
perbuatan jahat. ltulah yang merupakan bencana besar. Ada pun
yang dimakan itu, semuanya dikerjakan dengan kejahatan.
Pikirkanlah itu!
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vadhabandhapariklesan pranino na karoti yah,
sa sarvvasya hitam prepsuh sukhamatyantamasnute.

Seseorang yang tidak menyembelih, menyakiti atau menyiksa
makhluk, orang yang berusaha untuk menyenangkan semua, ia
mencapai kebahagiaan mutlak.

Hana mara wwang mangke kramanya, tapwan pagawe pariklesa
ring prani, tan pangapusi, tan pamati, kewala sanukhana ring prani
tapwa ginawenya, ya ika sinanggah amanggih paramasukha
ngaranya.

Adalah orang yang perilakunya seperti ini: tidak pernah menyakiti
makhluk lain, tidak mengikatnya, tidak membunuh, melainkan
hanya membahagiakan makhluk lain itulah yang dilakukannya.
Orang yang perilakunya seperti itu niscaya akan menemukan
kebahagiaan yang tiada tara.

29¢. 148.
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yaccintayati yadyati ratim badhnati yatra ca,
tatha capnotyayatnena pranino na hinasti yah.

Dengan tidak menyakiti makhluk, seseorang mencapai tanpa
usaha apa yang dicita-citakannya, menuju apa yang digerakkan
dan di mana ia menghendakinya.
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Kunéng phalanya nihan, ikang wwang tan pamati-matin haneng rat,
senangén-angénya, sapinaranya, sakahyunya, yatika sulabha
katému denya, tan ulihnya kasakitan.

Begiinilah pahala dari orang tidak membunuh di dunia. Segala
yang diangan-angankannya, didekatinya, segala vyang
diinginkannya, dengan mudah dicapainya tanpa kesakitan.

2¥R. 149.
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ripamavyangatamayuh piirnparm prajiiam Sauryyam smrtim,
praptukamairnarairhirhsa varjjantya krtatmabhih.

Orang disiplin yang ingin mendapatkan kecantikan,
kesempurnaan, umur panjang, penuh kebijaksanaan dan
keberanian harus menghindari himsa.

Kalinganya, yan kalituhaywan sadhyanta, paripiirna marya wikara
kunéng, kadirghayusan kunéng, athawa kaprajhan, kasiiran,
kasaktin, tutur langgéng kunéng ikang hingsa prawrétti haywa
ginawayakén.

Kesimpulannya, bila kerupawanan yang anda inginkan, sempurna
tanpa cacat, panjang umur, atau kepintaran, keberanian,

kesaktian, kesadaran abadi, janganlah anda melakukan perbuatan
menyakiti makhluk hidup.

24e, 150.
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abhayam sarvvabhiitebhyo yo dadati dayaparah,
abhayarh tasya bhiitani dadatiha na sarh$ayah.

Jika karena kebaikan seseorang memberikan perlindungan kepada
semua makhluk hidup, maka makhluk lain memberikan
keselamatan kepadanya, tidak diragukan lagi.

Lawan waneh, ikang wwang umehakén ing abhaya, abhaya
ngaranya, taya ning wé&di, ya ta winehakénya ring sarwabhawa,
wetning goéngnyasihnya, sinuwal ring abhaya ika, dening
sarwabhawa, ring ihatra paratra.

Lagi pula orang yang memberikan abhaya, yaitu ketiadaan rasa
takut (perlindungan, kenyamanan, keselamatan). Itulah yang
diberikan kepada segala makhluk karena besar rasa kasih
sayangnya, (niscaya) akan dibalas pula dengan abhaya oleh semua
makhluk, baik dalam kehidupan ini maupun setelah meninggal
dunia.

ue. 151.

Ay T E o 9131 |
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sarvvasattvesu yaddanamekasattve ca ya daya,
sarvvasasttvapradanaddhi dayaika ca visisyate.

Sumbangan dan hadiah untuk semua makhluk, bila ditimbang
dengan hadiah kehidupan untuk satu makhluk, yang terakhir tentu
lebih berbobot.

Apan ikang danapunya ring sarwabhawa, lawan masih apunya
hurip ring prani sasiki, yan tahilana gatinika kalih, Iwih t€mén
rakwa bhara nikang punya hurip ning prani sasiki.
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Oleh karena itu, pemberian yang tulus kepada semua makhluk dan
rasa kasih sayang memberikan hidup kepada satu makhluk, bila
kedua perbuatan itu ditimbang maka lebih berat timbanggannya
memberikan hidup kepada satu makhluk.

R, 152,
A 12 9T PRl Sk g o= |

AT 7 FAG AT T T 11 24R |
na hi pranat priyatararh loke kificana vidyate,
tasmaddayam narah kuryyad yathatmani tatha pare.

Tidak ada yang lebih berharga dari hidup. Oleh sebab itu,
seseorang harus bersikap baik kepada orang lain seperti pada
dirinya sendiri.

Apan tan hana Iwiha sangkeng prana ngaranya, nghing hurip milya
ring triloka, matangnyan masiha juga ngwang, sasih ning ngwang
mawak, mangkana asihan ing wang ring len.

Dikatakan bahwa tidak ada yang lebih utama dari hidup ini. Hanya
hiduplah yang paling mulia di ketiga dunia (triloka: bhur, bhuvah,
svah). Oleh karena itu, cintailah setiap orang seperti mencintai diri
sendiri. Begitulah hendaknya manusia dalam mencintai orang lain.

43, 153.
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akrodhanah satyavadi bhiitanamavihirsakah,
anastiyah sadacaro dirghamayuravapnuyat.
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Tidak dirasuki rasa marah, jujur, tidak menyakiti makhluk apa pun,
tidak memfitnah, mengikuti perilaku yang benar sehingga
seseorang berumur panjang.

Hana mangke kramanya, tan kataman krodha, apagéh ring
kasatyan, tatan pamati-mati, tan dosagrahi, tuwi $Suddhacara,
samangkana kramanira, kadirghayusan pinangguh nira dlaha,
adyapi mangke tuwi.

Adalah orang yang perilakunya begini: tidak pernah dirasuki
kemarahan, berpendirian teguh pada kebenaran, tidak melakukan
pembunuhan, tidak berbuat dosa, benar-benar berperilaku bersih.
Jika demikian perilakunya maka panjang umur yang akan
diperolehnya di kemudian hari, bahkan sekarang juga.

Ru%. 154.

SISFST AT FUERT: TETRUT: |
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dauskula vyadhibahula duracarah praharinah,
bhavantyalpayusah papa roduka kasmalodayat.

Terlahir menjadi manusia ternoda, dipenuhi penyakit, mengikuti
cara-cara jahat, orang-orang berdosa yang agresif tidak berumur
panjang. Hidup mereka terpotong oleh munculnya unsur-unsur
yang merendahkan martabat.

Kunéng tikang wwang mangke kramanya, mangjanma ring wwang
kasmala, wyadhi ta ya, duracara, hingsa prawrétti, alpayusa, dumeh
ya mangkana, krirakarma ngiini ring piirwa janmanya kalinganika.

Ada orang yang keadaannya seperti ini: menitis pada orang cacat,
berpenyakitan, berkelakuan jahat, bertabiat suka membunuh, dan
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berumur pendek. Diberikannya keadaan seperti itu disebabkan
oleh perbuatan jahatnya dalam kehidupannya di masa lampau.

ASTEYAM
TIDAK MENCURI

Ssre7\ S

g4k, 155.
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ye dhananyapakarsanti narah svabalamasritah,
na hared dharmakamarh ca pramusanti na samsayah.

Menggunakan kekuatan fisik mereka dapat merampok harta
benda orang-orang, tetapi sebagai gantinya mereka akan
kehilangan semua dharma, harta benda dan kesenangan.

Yapwan mangke kraman ikang wwang, angalap mas ning mamas,
makapanghada kasaktinya, kweh ning hambanya, tatan mas nika
juga inalap nika, apa pwa dharma, artha, kama, nika milu kalap
denika.

Jika ada orang yang keadaannya seperti ini: merampok emas

kekayaan orang lain karena merasa memiliki kesaktian dan banyak
pengikutnya. Justeru bukan hanya emas yang dicurinya itu yang
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hilang, melainkan juga dharma, artha, dan kama akan ikut
dirampas dari dirinya.

2ug. 156.
e TG A 1 W GEHTHd |
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aharan kasyacid dravyam yo narah sukhamavaset’
sarvvatah $ankitah steno mrgo gramamivagatah.

Orang yang tidak mencuri dan merampok hidupnya bahagia.
Pencuri selalu takut, seperti rusa yang memasuki desa.

Kunang ika wwang tapwan hana pwa inalapnya, drébya ning asing-
asing, ya ika wastuning tan hana katakutnya, Iilasing saparanya,
kunang ikang maling ngaranya, sakwanyan sarwa sang$aya i ri ya,
nihan padanya kadi karma ning mréga mara ring grama.

Adapun seseorang yang sama sekali tidak ada yang dicurinya dari
hak milik orang lain, maka sesungguhnya tidak ada yang
ditakutinya, ia akan selalu gembira kemana pun perginya. Adapun
yang bernama maling tentu akan selalu curiga/was-was.
Demikianlah diumpamakan, ibarat binatang liar yang memasuki
desa/pemukinan manusia.

twe, 157,
SUHT = AT e aHad: |
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trinyeva ca dhananyahuh purusasyottamavratah,
na druhyaccaiva dadyacca satyarh caiva sada vadet.
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Tiga sesungguhnya merupakan harta kekayaan tertinggi, tanpa iri
hati, pemberian dan kejujuran.

Telu tikang prasiddha drébya, mas manik ngaranya, ling sang
pandita, pratyekanya, si tan mahyun mamatyamatyani, si tan drohi,
si mujarakénang satya, nahan tan drébya wastuning mulya, ling
sang mahapurusa.

Ada tiga kekayaan yang bisa dimiliki, dikatakan oleh orang bijak
sebagai emas permata. Rinciannya adalah: orang yang tidak
berkehendak membunuh, orang yang tidak berkhianat, orang
yang berkata benar/jujur. ltulah yang merupakan hak milik
kekayaan yang sangat berharga, kata orang yang berbudi mulia.

gue. 158.
3Rl TG e | = |
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duhkhine bandhuvarggaya suhrde samsritaya ca,
ya nabhidruhyata vrttih sa krpatigariyasi.

Sikap penuh kasih sayang pada seorang kerabat prihatin dan untuk
seorang teman yang mencari perlindungan adalah pertolongan
yang paling berharga.

Apan ikang ulah manulung ring kadang warga, katékan lara prihati,
yaning mitra kunéng, an ring mamarasraya, ya ika krépa ngaranya,
wekas ning inuttama ika.

Lakukanlah perbuatan suka menolong kepada sanak keluarga yang
sedang menderita sakit memrihatinkan, juga kepada sahabat yang
sedang mencari perlindungan, karena mereka itu sama dengan
orang miskin. Pertolongan kepada mereka haruslah didahulukan.
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PARADARAH
PARADARA (BERZINAH)
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paradara na gantavyah sarvvavarnnesu karhicit,

na hidrSamanayusyarh yathanyastrinisevanam.
Tidak ada yang lebih merendahkan martabat daripada berzinah
dengan istri orang lain. Sesungguhnya dia yang melayani/dilayani
oleh istri orang lain tidak akan berumur panjang.

Ikang kaparadaran, sarwa dayani tan ulahakéna ika, haywa
angulahakén asing amuhara alpayusa.

Perbuatan zinah dengan segala bujuk rayu hendaknya jangan
dilakukan. Janganlah berupaya berbuat segala sesuatu yang
mengakibatkan umur pendek.

2&°. 160.
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tat prajiiena vinitena jianavijiianavedina,
nayuskamena sevyah syurmmanasapi parastriyah.
Orang yang bijaksana dan disiplin, sadar akan kewajibannya dan
berjuang untuk kehidupan yang benar tidak menyimpan kejahatan
dalam hubungannya dengan kaum wanita lain.

Ya ta matangnya, sang prajiia, sang sus$ila, sang wruh ring
parijiiana, sang ahyun dirghyayusa, tar lamba-lamban juga sira,
mangén angénang kapararadaran

ltulah sebabnya para orang bijak, orang yang berperilaku susila,
orang yang berpengetahuan sempurna/ilmuwan, orang yang ingin
panjang umur, tidak pernah sekali pun berpikir untuk
memperkosa.

252, 161.
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tadeva samsparsasukhar saiva cante vidambana,
svasu canyasu ca strisu parastrisvatha ko gunah.

Sesuatu yang sama seperti sentuhan kegembiraan, demikian juga
ejekan yang sama. Hampir tidak ada perbedaan antara pasangan
sendiri dengan wanita lain. Lalu mengapa mengejar orang lain.

Lawan ta wih ikang sukha ning aharas mwang strT ning wang, yan
tah katému irikang parastri, tan pahi wih denyagawe baficana tab,
mangkana ring awasana wisih, yaya tab niyata nika tan pahi,
mangkana pwa ya, apa ta phala ning parastrin kenginakéna.

Sungguh memberi kesenangan bercumbu rayu dengan istri
sendiri, itu pula yang dialami pada wanita lain, namun tidak
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berbeda juga bencana yang dibuatnya. Demikianlah pada akhirnya
tidak lagi menunjukkan cintanya, hal seperti itulah yang pasti akan
terjadi, tidak berbeda keadaannya. Lalu apa gunanya
menginginkan wanita lain?

SUSILAH
PERILAKU YANG BAIK

Bsce NS g

2&R. 162.
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tasmad vakkayacittaistu nacaredasubham narah,
subhasubhar hyacarati tasya tasyasnute phalam.

Biarlah ucapan, perilaku dan pikiran tidak bertindak kejam. Oleh
karena, setiap tindakan, mulia atau jahat yang dilakukan ada
pahala dan hukuman yang sesuai.

Matangnyan nihan kadayakénan ing wwang, tan wak, kaya, manah,
kawarjana, makolahang asubhakarma, apan ikang wwang
mulahakén ikang hayu, hayu tinémunya, yapwan hala
pinakolahnya, hala tin€fmunya.

Oleh karena itu, inilah yang patut diupayakan di dalam diri setiap
orang: tidak berkata, bertindak, dan berpikir sesuatu yang dikuasai
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oleh perilaku jahat/buruk sebab orang yang melakukan sesuatu
yang baik maka kebaikanlah akan diperolehnya, sedangkan jika
buruk perilakunya maka kemalangan yang ditemukannya.

253, 163.
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adrohah sarvvabhitesu kayena manasa gira,
anugraha$ca danam ca $ilametadvidurbudhah.

Berpikir, berbicara dan bertindak tanpa kedengkian, kebaikan
ketulusan, memberi hadiah, inilah perilaku baik.

Ikang kapatya ning sarwabhawa, haywa jugenulahakén,
makasadhanang trikaya, nang kaya, wak, manah, kunang prihén ya
ring trikaya; anugraha lawan dana juga, apan ya ika §ila ngaranya,
ling sang pandita.

Penyebab kematian segala makhluk hidup hendaknya jangan
dilakukan dengan menggunakan trikaya (tiga dasar perilaku),
yaitu: perbuatan, ucapan, dan pikiran. Adapun yang harus
diupayakan dalam tiga perilaku itu adalah pemberian dan derma,
karena itulah yang dinamakan perilaku mulia; kata orang bijak.

28%. 164.
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dharmmah satyarh tatha vrttam balam $riscaiva paficamabh,
niScayena maharaja sada nastyatra samsayah.
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Kebajikan, kebenaran dan hak, kecakapan dan kekayaan, ini
adalah akar yang menopang perbuatan baik.

Apan ikang dharma, satya, maryada yukti, kasaktin, $r1T,
kinani$cayan ika, §1la hetunyan hana.

Oleh karena kebajikan, kebenaran, perilaku bersahaja,
kemampuan diri, kemakmuran, dan keteguhan hati itu, Sila
(perilaku mulia) yang menyebabkannya ada.

2&4. 165.
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Silena hi trayo lokah $akya jetum na sarh$ayah,
na hi kificidasadhyam vai loke $ilena niscitah.

Dengan perilaku baik seseorang dapat menaklukkan tiga dunia.
Perbuatan baik adalah sarana yang tak terkalahkan.

Apan iking tribhuwana tuwi, kinaniscayakén ikan alaha, kakawasa
wih, de nika sang apagé€h ring $ilayukti, apan tan hana tan kat€kan
de nikang sang susila.

Oleh karenanya, Triloka ini pun dipastikan dapat dikalahkan dan
dikuasai oleh orang yang teguh hati dalam melaksanakan
kesusilaan, sebab, tidak ada yang tidak tercapai oleh orang yang
berperilaku mulia.

2&%&. 166.
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$tlarh pradhanam puruse tadyasyeha pranasyati,
na tasya jivitenartho duhsilarm kimprayojanam.

Dalam diri manusia, perbuatan baik adalah yang utama. Dengan
kehilangannya, maka hidup kehilangan maknanya.

Sila tikang pradhana ring dadi wwang, hana prawrétti ning dadi
wwang dussila, aparan ta prayojana nika ring hurip, ring wibhawa,
ring kaprajfian, apan wyartha ika kabeh, yan tan hana §ilayukti.

Susila itu adalah dasar utama kehidupan ketika menjelma menjadi
manusia. Jika ada perilaku titisan menjadi manusia tidak susila,
apakah yang ia jadikan tujuan dengan kehidupan, kekuasaan, dan
kepintarannya? Karena semua itu akan sia-sia jika tidak ada
(disertai) kesungguhan berperilaku susila.

2R, 167.
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jyayamsamapi $ilena vihinam naiva pijayet,
api sudram tu dharmmajfiarh sadvrttar capi piijayet.
Meskipun dalam status tinggi tetapi lemah dalam perbuatan baik,
tidak patut dihormati. Di sisi lain meskipun seorang sudra,

berstatus rendah, tetapi mahir dalam dharma dan perilaku yang
benar, layak dihormati.

Yadyapi brahmana tuha tuwi, yan dussila, tan yogya katwangana,
mon $iidra tuwi, dharmika, susila, piijan katwangana jugeka, ling
sang hyang aji.



Walaupun brahmana berusia lanjut jika perilakunya tidak susila,
tidaklah layak dihormati. Walau pun seorang sudra tetapi
berpegang teguh pada dharma dan susila, patutlah dihormati dan
dipatuhi; kata pustaka suci.

2&<. 168.
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vrttena raksyate dharmmo vidya yogena raksyate,
mrjaya raksyate ripam kulam $ilena raksyate.

Perbuatan penjaga dharma, ketekunan penjaga belajar, keindahan
paras penjaga kecantikan, perbuatan baik penjaga kelahiran

tinggi.

Prawrétti rahayu kta sadhana ning rumaksang dharma, yapwan sang
hyang aji, jiana pag€h ekatana sadhana ri karaksanira, kunang
ikang rupa, si radin pangraksa irika, yapwan kesujanman, kasusilan
sadhananing rumaksa ika.

Perilaku baik merupakan landasan menjaga dharma begitu pula
ilmu pengetahuan suci. Pikiran kokoh dan bulat merupakan alat
untuk menjaganya. Adapun kerupawanan dijaga dengan
perawatan kebersihan. Begitu juga dalam hal kelahiran mulia, alat
menjaganya adalah kesusilaan.

2&R. 169.
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pranastamapyatmakularn tatha narah punah prakasam kurute svasilatah.

Seorang dapat dikenal oleh $ila-nya, perilaku atau tindakan dan
akibatnya. Sila menerangi dan menyiarkan kelahiran seseorang
meskipun mungkin telah dilupakan dan hilang.

Ulah rahayu mara hetu nikang wwang kinawruhan kasujanmanya,
yadyapin hilanga ktang kawwangan, yan susila ikang wwang, ndan
kinawruhan muwah kawwangan ika.

Perilaku baik adalah penyebab diketahuinya kelahiran mulia
seseorang. Walaupun silsilah keturunannya sudah hilang. Bila
orang itu susila nanti akan diketahui lagi keturunannya itu.

gwe, 170.
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sarvve ca vedah saha sadbhirangaih sankhyarh puranam ca kule ca janma,
sarvvani naitani gatirbhavanti $ilavyapetasya narasya rajan.

Pengetahuan tentang Veda, tentang enam cabang dan sub-
cabangnya, tentang samkhya dan purana, kelahiran tinggi, semua
ini tidak berguna jika sila tidak ada.

Apan Sang Hyang Catur Weda saha sadanggopangganira, sang
hyang sangkhya, sang hyang purana, lawan ika kasujanman ikang
kula kunéng, ika ta kabeh, tan katému phalanika dening kadussilan,
kalinganya, wyartha wruhnya angaji lawan kasujanmanya.

Pustaka Suci Catur Veda berikut enam cabang dan sub cabangnya,
sastra suci samkhya, Purana serta kelahiran mulia dari suatu
keturunan/clan, semua itu tidak akan memperoleh pahala sebagai
akibat dari perilaku jahatnya; artinya percuma saja penguasaan
atas pengetahuan suci dan kebangsawanannya.
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na bandhava na ca vittarh na vidya na ca Srutarh na ca mantra na viryyam,
duhkhat traturh sarvva evotsahante paratra §ile na tu tatra loke.
Kaum kerabat atau uang, atau pembelajaran, atau pustaka suci,
atau mantra, atau kecakapan secara keseluruhan, memiliki
kemampuan untuk mengeluarkan seseorang dari kesusahan.
Hanya $ila yang bisa melakukannya.

Lawan ta waneh, tar wénang ikang kadang kulagotra matulung
mangétasakén, sangkeng kaprihati, mangkanang mas salwirning
drébya mangkanang kasujanman, mangkanang aji, mangkana sang
hyang mantra, mangkanang wirya, tan wénang jugeka manulung,
kunéng wénang manulung, kasusilan juga, apan prasiddha wénang
madéming duhkha ring paraloka dlaha.

Lagi pula kaum kerabat dan sanak keluarga tidak kuasa untuk
menolong membebaskannya dari penderitaan. Begitu pula emas
dan segala harta benda yang dimiliki, demikian pula
kebangsawanan, ilmu pengetahuan, mantra suci, dan keperkasaan
tidak juga mampu menolong. Selanjutnya yang mampu menolong
hanyalah perilaku mulia, karena mampu mematikan duka nestapa
umat manusia di kemudian hari.
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yo lokamanugrhnati daridram dinamanasam,
sa putrapasubhirvrddhim yasascaksayamasnute.

Dengan memberikan hadiah, seseorang menikmati kehidupan
yang berkelimpahan. Pergaulan dengan orang miskin, ikut terlibat
dalam kehidupan mereka, tidak menyakiti membawa umur
panjang.

Hana ta wwang mangke kramanya, maweh anugraha, masukha
agawe bodhana, ring wwang daridra, enak ta ya manahnya, ika ta
wwang mangkana, wréddhi anaknya, putunya, wé€ka wetnya tékeng
wénang-weénangnya, lawan kocapani 1€¢kasnya ring hayu.

Adalah orang yang perilakunya seperti ini: memberikan hadiah,
dengan senang hati memberi pelajaran dan nasehat kepada orang
miskin, senanglah hatinya. Orang vyang seperti itu,
bertumbuhkembanglah putranya, cucunya, sanak keturunannya,
sampai dengan ternak peliharaannya, serta akan cepat dikenali
aktivitannya dalam hal kebaikan.
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amitramapi yo dinam $aranaisinamagatam,
vyasanesvanugrhnati sa vai purusa ucyate.

Kepada orang yang berkelakuan baik, bahkan musuh jatuh pada
hari-hari yang buruk, tertimpa kesedihan dan sengsara datang
untuk mencari perlindungan.

Len sangkerika, hana ya mangke kramanya, musuhnya towi,
salwirning makira-kira ring hala, dina alara kat€kan prihati, mara ta
ya maminta $arana i ri ya, tinulungnya ta ya, ikang mangkana
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kramanya, ya ika purusottama ngaranya, tuhu sajjana wisesa ning
wwang.

Lain dari itu, ada orang yang perilakunya demikian: musuhnya dan
semua yang mengikhtiarkan kejahatan kepada dirinya, orang yang
hina dina, sengsara tertimpa kesedihan; mereka yang datang
meminta bantuan kepadanya, ditolongnyalah mereka itu. Orang
yang demikian perilakunya dinamakan berbudi pekerti luhur,
sungguh bijaksana dan berwibawa.

DANAM
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sarthah pravasato mitrarh bharyya mitram grhe satah,

aturasya bhisan mitrarh danarm mitrarh marisyatah.

Dalam perjalanan saudagar adalah teman, sementara di rumah
istri adalah sahabat, untuk yang sakit dokter, dan untuk yang
sekarat derma itu berfungsi sebagai kawan.

Nyang rifici ning mitra ngaranya, nyang adagang, wanija, banyaga,
yeki mitra ning wwang manglampuran, apasah apadohan, kunang
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mitra sang gréhastha, strinira ika, yapwan wwang alara, walyan,
mamimami mitranika, kunang ikang wwang meh matya,
dhanapunya mitranika.

Inilah rincian yang dinamakan sahabat: pedangang, pebisnis, dan
juragan. ltulah yang merupakan sahabat dari orang yang
mengembara, berpisah, dan berjauhan. Sahabat dari orang yang
berumah tangga adalah pasangannya (istri/suami) itu, begitu juga
orang yang sakit dokter/perawat/dukun dan apoteker/peracik
obat adalah sahabatnya. Adapun orang yang hampir mati
(sekarat), dermalah yang menjadi sahabatnya.
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na mata na pita kificit kasyacit pratipadyate,
danapathyodano jantuh svakarmaphalamasnute.

Baik ibu maupun ayah tidak memiliki takdir yang sama. Derma
menyediakan bekal kesehatan dalam perjalanan selanjutnya.
Seseorang hanya bisa makan pahala dari perbuatan yang
dilakukan oleh dirinya sendiri.

Ika tang dana, tan bapa, tan ibu, umukti phala nika, anghing ikang
wwang gumawayakén ikang danapunya, ya juga umukti phala
nikang danapunya.

Pemberi derma itu bukanlah si ayah, bukan pula si ibu yang
menikmati pahalanya, namun orang yang melakukan derma itulah
yang menikmati pahala dari dermanya.
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amatsaryyarn budhah prahurdanam dharmma ca sarhyamam,
avasthitena nityar hi tyage tvasadyate subham.

Orang bijak tidak cemburu, mereka tidak pelit, Mereka menahan
diri dan seimbang dalam kebajikan.

Nihan tang dana ling sang pandita, ikang si haywa kimburu, ikang
si jén€k ri kagawayaning dharmasadhana, apan yan langgéng ika,
nitya katétmwaning hayu, pada lawan phalaning tyaga dana.

Inilah yang disebut derma oleh orang bijak, yaitu: orang yang tidak
dengki/iri hati, orang yang tekun berbuat kebajikan (berlandaskan
kebenaran), sebab jika itu dilakukan secara berkesinambungan
pasti akan selalu menemukan keselamatan; sama dengan pahala
dari derma/pemberian yang tulus berkelimpahan.
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danena bhogi bhavati medhavi vrddhasevaya,
ahimsaya ca dirghayuriti prahurmmanisinah.

Dengan memberikan derma, engkau memperolek kenikmatan
yang berlimpah. Pengabdian dengan orang-orang tua vyaitu
mengikuti nasehat mereka. Perbuatan tidak menyakiti membawa
umur panjang.
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Kunéng phala ning tyaga dana, yawat kat€émung bhogopabhoga
ring paraloka dlaha, yapwan phala ning sewaka ring wwang
kabayan, katémung medhaguna, si yatnan kitatutur, kunéng phala
ning ahingsa, si tan pamati-mati, kadirghayusan, mangkana ling
sang pandita.

Adapun pahala dari derma yang tulus berkelimpahan, niscaya akan
diperolehnya berbagai kenikmatan (makanan, pakaian, perhiasan,
dan lain-lain) kelak di alam lain. Akan tetapi pahala dari
pengabdian kepada orang-orang tua adalah diperolehnya sifat
kebijaksanaan, selalu waspada dan sadar diri. Adapun pahala dari
ahingsa (tidak menyakiti/membunuh) adalah panjang umur;
demikian kata orang bijak.

R9c. 178.
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na danadduskaratararm trisu lokesu vidyate,
arthe hi mahati trsna sa ca krcchrena labhyate.

Tidak ada yang lebih sulit daripada memberikan apa yang
diperoleh dengan kerja yang menyakitkan. Lagi pula, kerinduan
dan dahaga seseorang begitu dalam dan besar.

Apan ring tribhuwana, tan hana mewé&h kagawayanya, lena
sangkeng dana, agong wi kang trésna ring artha, apan ulih ning
kasakitan ikang artha katému.

Di ketiga dunia ini tidak ada yang sulit dilakukan selain dari derma
karena terlalu besar ikatan rasa sayangnya kepada harta benda
sebab dengan susah payah (bersakit-sakit) harta benda itu
diperolehnya.
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duskararh bata kurvvanti mahato’rthamstyajanti ye,
vayametan parityaktumasato ’pi na Sakkumah.

Mereka yang menyumbang dalam jumlah besar melakukan
sesuatu yang luar biasa. Kita tidak dapat melepaskan kepunyaan
kita bahkan pada jumlah yang tidak kita miliki.

AScarya mata sanghulun ri sang wénang tuminggalakén kweh ning
drébyanira, prasiddha mulahakén ing duskara ngaranira, hetu ning
mangkana, nora paran ri kami, ndatan wénang juga kami
tuminggalakén ikang tan hana ri kami, tan pahuwusan trésna
angayam-ayam kalinganya.

Sungguh kagum hamba kepada orang-orang yang bisa melepaskan
begitu banyak harta benda miliknya, mereka mampu melakukan
sesuatu yang sukar dilakukan. Oleh karena hal itu tidak ada pada
kami maka tidak mampu juga kami melepaskan sesuatu yang tidak

ada pada kami. ltulah sebabnya kami tiada henti mengharap-
harapkan sesuatu (untuk didermakan).

2¢o. 180.
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arthavanarthamarthibhyo na dadatyatra ko gunah,
ekaiva gatirarthasya danamanya vipattayah.
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Apa keuntungannya menimbun kekayaan? Hanya ada satu
gunanya es yaitu dikeluarkan atau hilang.

Kunéng, an wwang ujar sang sugih maweh dana ring kasyasih, tan
padon ika, apan kewala tunggal doning mas, danakéna juga karih,
len sangkerika donya, lara katiwasan ngaranika.

Akan tetapi jika seseorang mengembar-gemborkan orang kaya
yang memberi derma kepada yang perlu dikasihani, itu tidaklah
berguna karena hanya satu kegunaan kekayaan itu, yaitu untuk
didermakan/didermakan dengan ikhlas. Jika lain dari itu tujuannya
maka penyakit kemiskinan namanya.

¢?. 181.
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dhanani jivitam caiva pararthe prajia utsrjet,
sannimittarh vararm tyago vinase niyate sati.

Orang terpelajar harus mempergunakan kekayaan dan hidupnya
untuk kepentingan orang lain, biarlah pengeluaran itu untuk
tujuan yang baik, karena jika tidak, keduanya tidak akan bertahan.

Mangke mara de sang enak wruhnira, tar tinéngétnira masnira,
huripnira tuwi, yan pakaphalang kaparamarthan, wruh wi sira ring
niyataning pati mwang ri tan hana ning wastu langgéng,
matangnyan l€héng, ikang winasa makaphalang kaparamarthan.

Sekarang, ada tindakan orang yang tinggi pengetahuannya dan
tidak pelit akan kekayaannya, nyawanya sekali pun, jika untuk
kemanfaatan orang lain (kesejahteraan masyarakat). la tahu
bahwa yang pasti adalah kematian serta tidak ada yang akan hidup
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abadi. Itulah sebabnya lebih baik berkorban, demi pahala
kesejahteraan masyarakat.

2¢R. 182.
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dadadhvarh bhufjata bhrsarh ma bhuta krpana janah,
karmmaksayena ksiyante nopabhogena saficayah.

Berikan derma, nikmati sampai sepenuhnya, jadilah orang yang
tidak kikir. Penimbunan kekayaan tidak habis dengan
menikmatinya, tetapi dengan menyia-nyiakan perbuatan.

Matangnya deya nikang wwang, haywa juga téngét, mawéwcha
gawaya danapunya, mamuktya, apan tan hénti ikang wibhawa, yan
tan hénti ikang karmaphala humanakénya.

Oleh karena itu, yang pantas dilakukan seseorang adalah: jangan
kikir/pelit, berdermalah, dengan tulus ikhlas. Nikmatilah itu,
karena kekayaan tidak akan habis jika karmaphala (hasil
perbuatan) yang mengadakannya tidak terputus.
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agnihotraphala veda dattabhuktaphalarh dhanam,
ratiputraphala nart $ilavrttaphalam $rutam.

Jika Anda telah mempelajari Veda Anda harus mempersembahkan
persembahan ke dalam api suci, jika Anda telah mendapatkan
harta Anda harus menyumbangkannya dan menggunakannya, jika
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Anda memiliki seorang istri biarlah dia menjadi kegembiraan Anda
dan ibu dari putra-putra Anda, jika Anda memiliki penguasaan
pustaka suci tingkah laku Anda harus sempurna.

Nihan pajara mami, phala Sang Hyang Weda n inaji, kaptijan Sang
Hyang Siwagni, rapwan wruh ring mantra, yajfiangga
widhiwidhanadi, kunang doning dhanan hinanakén, bhuktin
danakéna, yapwan doning anakbi, dadya ning alingganadi krida
maputra putri santana, kunéng phala sang hyang ajin kinawruhan,
haywaning $§1la mwang acara, §ila ngaraning swabhawa, acara n
aran ing prawrétti kawarah ring aji.

Inilah yang akan saya beritahukan, (perihal) pahala Pustaka Suci
Veda itu dipelajari: memuja Sang Hyang Widhi Wasa sebagai
Sivagni agar tahu tentang mantra-mantra, bagian-bagian yajfia
(korban suci kebaktian), widhiwidhana (upacara dalam
kehidupan/samskara), dan lain-lain. Adapun gunanya harta
kekayaan itu disediakan adalah untuk dinikmati dan didermakan,
demikian pula wanita, gunanya untuk dijadikan istri (dicumbu
rayu, dan sebagainya) agar memperoleh keturunan putra/putri,
sedangkan pahala mendalami ilmu pengetahuan suci adalah
keluhuran $ila dan dcara. Sila adalah budi pekerti (tingkah laku
baik), acara adalah tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama.
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dhanena kirh yanna dadati nasnute balena kirh yena ripiin na badhate,
$rutena kirh yena na dharmma macaret kimatmana yo na jitendriyo vast.

Apa yang baik jika barang-barang tidak digunakan, apa gunanya
keberanian yang tidak menaklukkan musuh, apa gunanya kitab-
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kitab yang tidak mengarah pada dharma, apa yang berguna bagi
diri yang tidak dapat dikendalikan oleh inderanya.

Ndya kari doning dhana, yan tan danakéna, tan bhuktin,
mangkanang kasaktin, tan padon ika yan tan sadhana ning
mangalahanang musuh, mangkanang aji, tan padon ika yan tan
suluha aring dharmasadhana, mangkanang buddhi kaprajiian, tan
padon ika yan tan pangalahakénendriya, tan pangawasakénang
rajah tamah.

Apakah gunanya kekayaan bila tidak didermakan dan tidak
dinikmati? Begitulah kesaktian/kemampuan tidak akan berguna
bila tidak digunakan untuk mengalahkan musuh. Begitu pula ilmu
pengetahuan tidak akan berguna bila tidak digunakan sebagai alat
penerang untuk pelaksanaan dharma. Begitulah pengetahuan
tentang budi pekerti tidak akan berguna bila tidak digunakan
untuk mengendalikan hawa nafsu rajah tamah.

ek, 185.
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yasya pradanavandhyani dhananyayanti yanti ca,
sa lohakarabhastreva §vasannapi na jivati.

Jika kekayaan surut dan mengalir tetapi tidak menghasilkan buah,
maka hidup tidak bernyawa. Ini mungkin disamakan dengan orang
mati yang bernafas tetapi tidak memiliki jiwa.

Kunang ikang wwang lungha t€ka masnya, tan pakahetung dana,
ya ika mati ngaranya, tuhun mambékan, bhedanya sangkeng
wangke, tan pahi lawan ububan ing pande wesi.

\1

)%
A3
2

L
«

=

)

D

~



(O )

p-

Adapun orang yang kekayaannya datang dan pergi (pasang surut),
tidak digunakan untuk berderma. Orang itu mati namanya
walaupun masih bernafas. Itulah yang membedakannya dengan
mayat. Tidak ubahnya seperti ububan (kipas angin) seorang pandai
besi.

<& 186.
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danarh hi bhiitabhayadaksinayah sarvvani dananyadhitisthatiha,
tiksnam tanurh yah prathamar jahati so’nantamapnotyabhayarh prajabhyah
Sesungguhnya pemberian berupa abhayadana kepada semua
makhluk berada di atas semua jenis pemberian lainnya. Dia yang
membuat masyarakat aman ini, akan terhindar dari kematian,
kelaparan, serta mencapai keabadian.

Hana ta abhayadana ngaranya, lwih sangkeng sarwadana,
mahidanadi, kramanya, abhaya, tayaning takut, dana, ya ta
winehakénya ring sarwabhawa, tan pagawe takutning sarwabhawa
kalinganya, ikang wwang mangkana kramanya ya ika tan kataman
bhayan haneng rat, amoghasih awélas anukiila bhakti ikang
sarwabhawa 1 ri ya dlaha.

Ada yang dinamakan abhayadana, lebih utama dibandingkan
dengan segala derma, seperti derma berupa tanah, dan
sebagainya. Keterangannya; abhaya adalah tidak menyebabkan
rasa takut. Dana adalah sesuatu yang didermakan kepada semua
makhluk. Orang yang seperti itu perilakunya pasti tidak akan
tertimpa bencana di dunia. Kemudian pada masa mendatang, ia
akan dicintai, belas kasih, tunduk bakti segala makhluk hidup
kepadanya.
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desakalagamaksetra dravya datrmanogunah,
sukrtasyapi danasya phalatiSayahetavah.

Tempat yang tepat, waktu yang tepat, pebuatan yang benar,
jumlah pemberian dan sikap mental yang mulia dari pemberi
meningkatkan nilai derma.

Samangkeng amuhara gong ning danaphala, pratyekanya, desa,
kala, agama, ksetra, drébya, data, manah, hayun ika kabeh, yatika
amangun bharaning danaphala, desa ngaraning bhiibhaga, anung
rahaywa S$ucya tikang bhiibhaga, deSsa pawehana dana, kala
ngaraning $ubhakala, nang uttarayanadi, agama ngaranya warah
sang hyang aji, anung tumasakakén ing warah Sang Hyang Agama,
tah kramanya, ksetra ngaran sang wehana dana, anung sulaksana
supatra ta sira, drébya ikang wastu danakéna, anung uttama taya,
data ngaran sang masung dana, sang yajamana, magawe dana,
manah, buddhi sang yajamana, §raddha iwa ta ya, makanimitta
atiSaya ning danaphala, hetunyan panémung hayu.

Sama seperti inilah penikmatan besarnya pahala dari derma.
Perinciannya; desa, kala, agama, drebya, data, manah, semua itu
haruslah dimuliakan. ltulah yang membuat pentingnya pahala dari
derma. Desa adalah bagian-bagian tanah yang legal dan suci.
Bagian-bagian tanah itulah yang patut didermakan. Kala adalah
waktu yang baik (untuk berderma), vyaitu saat uttarayana
(matahari berjalan menuju belahan utara khatulistiwa). Agama
adalah ajaran sastra suci, yang mematangkan segala ajaran
keagamaan, begitulah keadaannya. Ksetra adalah orang yang
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diberi derma, terlebih yang berperilaku baik, ia yang mulia. Drébya
adalah harta benda yang didermakan, yang baik tentunya. itu
Namun haruslah mulia barang itu. Data adalah orang yang
memberi derma, orang yang melaksanakan yajfia (yajamana),
yang membuat derma. Manah adalah budi dari sang yajamana,
yang tentunya harus tulus ikhlas. Sebagai pahala dari derma yang
tulus pastilah menemukan keselamatan.
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dvavimau purusavyaghra svarggasyopari tisthatah,
durbhiksa cannadata ca subhikse ca hiranyadah.

Keduanya sama sama mendapatkan sorga kelak, seorang yang
memberi makan orang-orang waktu kelaparan dan yang lainnya
menyedekahkan emas pada waktu kemakmuran.

Lawan ta waneh, ikang wwang mapunya sekul, ri kala ning
durbhiksa, mwang hana ta mapunya mas, ri kalaning subhiksa, ika
ta kalih, padha ya ta rakweka munggu ing ruhur ning swarga dlaha.

Ada lagi orang yang menyedekahkan nasi ketika musim paceklik,
ada pula yang mendermakan emas/kekayaannya ketika keadaan
makmur. Keduanya itu kelak sama-sama menduduki tempat mulia
di Sorga.

2¢%. 189.
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ayanesu ca yaddattarh sadasitimukhesu ca,
candrasiiryyoparage ca visuve ca tadaksayam.

Derma vyang dibagikan pada saat kedudukan matahari di
katulistiwa, dan titik balik matahari, dan selama gerhana matahari
atau bulan menghasilkan pahala tanpa akhir.

Nyang $ubhakala, pratyekanya, hana daksinayana ngaranya, tambe
sang hyang adityangidul, hana uttarayana ngaranya, tambe sang
hyang adityangalor, hana sadasitimukha ngaranya, somagraha,
stryagraha, wisuwakala kunang, ikang wastu danakéna ri kala
samangkana, atisaya rakwa bhara ni phalanika.

Inilah saat-saat yang baik (untuk melakukan derma). Jelasnya, ada
yang dinamakan daksinayana saat matahari bergerak di belahan
selatan khatulistiwa, ada yang dinamakan uttarayana saat mulai
matahari bergerak ke arah utara khatulistiwa. Ada pula yang
dinamakan sadasitimukha, yaitu: ketika gerhana bulan dan
gerhana matahari, ada juga hari baik ketika matahari berada di
atas khatulistiwa (wisuwakala). Barang-barang yang didermakan
di saat seperti itu sungguh sangat besar manfaat/pahalanya.

IFAYRACT 2T A G0 FEerr: 1 2%e |l
pranasantapanirvistah kakinyo’pi mahaphalah,
anyayopajita datta na pararthe sahasrasah.

Meskipun pemberian berupa cangkang kecil, yang diperoleh
dengan membahayakan nyawa, mendatangkan hasil yang
berlimpah. Di sisi lain, pemberian yang banyak, namun diperoleh
dengan cara yang tidak baik, tidak membawa kebahagiaan.
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Yadyapin ak&dika ikang dana, ndan mangéne wélkang ya, agéng
phalanika, yadyapin akweha tuwi; mangke weélkang tuwi, yan
antukning anyaya, nisphala ika, kalinganya, tan si kweh, tan si
kédik, amuhara kweh k&dik ning danaphala, kunéng
paramarthanya, nyayanyaya ning dana juga

Walau pun derma itu sedikit, namun mengena (dapat mengatasi
rasa hausnya), akan besarlah manfaatnya. Walau pun banyak
dermanya, tapi mengakibatkan orang semakin haus, dan (harta
derma itu) diperolehnya dengan cara tidak layak maka itu tidaklah
bermanfaat. Jelasnya, bukanlah karena banyak atau sedikitnya
yang mengakibatkan besar atau kecilnya manfaat dari derma itu,
namun dari cara memperolehnya, layak atau tidak harta yang
didermakan itu.

2%2.191.
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artharh dadyanna casatsu gunan brityanna catmanah,
adadyacca na sadhubhyo nasatpurusamasrayet.

Jangan melindungi orang jahat, jangan menceritakan kebajikan
diri sendiri, jangan menerima hadiah dari orang baik yang tidak
mampu. Jangan berlindung dengan perilaku licik.

Haywa ta maweh dana ring tan sajjana, haywa ta mucap guna ing
awakta, haywa tananggap danapunya sangkeng tan sadhu, haywa
ta marasraya ring tan sajjana.

Janganlah berderma kepada orang yang tidak bijak. Janganlah
berkata tentang kebajikan anda sendiri. Janganlah menerima
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pemberian dari orang yang tidak saleh. Janganlah minta
perlindungan pada orang yang tidak bijak.

2]R. 192.
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brahmanascenna vidyeta Srutavrttopasarmhitah,
pratigrahita danasya moghar syad dhaninarh dhanam.

Jika tidak terdapat seorang Brahmana yang terpelajar berkelakuan
bijak, jika kepadanya seseorang melimpahkan pemberiannya,
maka pemberian tidak akan berguna.

Yan tan hana kéta sang brahmana, anung $uddhacara wruh ya ri
sang hyang aji, sayogya wehanang dana, ling sang pandita, dadya
nisphala dhana nika sang data, hinganyan tan barang sang wehana
dana.

Jika tidak ada brahmana yang berkelakuan baik, yang memahami
isi sastra suci, dan yang patut diberikan derma maka kata orang
bijak, menjadi sia-sia/tidak bermanfaatlah harta benda dari si
penderma itu. Singkatnya, tidak sembarang orang patut diberikan
derma.

2%3.193.
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caritraniyata rajan ye krsah krsavrttayah,
arthinascopagaccanti tesu dattarh mahaphalam.
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Orang vyang patut diberikan derma adalah orang-orang yang
membutuhkan, tingkah lakunya baik, bertubuh kurus dan miskin,
bantuan kepada mereka mendatangkan pahala yang besar.

Lwirning yukti ikang wehana dana wwang $uddhacara, wwang
daridra, tan panému ahara, wwang mara ang€gdng harép kunéng,
ikang dana ring wwang mangkana agong phalanika.

Orang yang layak diberikan derma adalah, orang yang berperilaku
baik, orang melarat, tidak mendapatkan makanan, orang yang
betul-betul memerlukan bantuan, maka derma pada orang seperti
itu sangat besar manfaatnya.

2%, 194.
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na dadyadyasase danarh na bhayannopakarine,
na nrttagitasilebhyo hasakebhyo na dharmmika.

Seorang memberikah derma tidak untuk ketenaran, atau karena
takut, tidak mengharapkan imbalan atas bantuan, atau untuk
penari, penyanyi dan pelawak.

Deya ning aweha dana, haywa maprayojana. paléman, haywa
dening weédi, haywa maphala pratyupakara, haywa ring
bhandagina, mangkana deya sang dharmika, maweha mata sira,
ndatan dana ngaranika, weweh démakan pratyupakara ngaranika.

Cara memberikan derma adalah, janganlah berharap sanjungan,
jangan karena ketakutan, jangan berharap imbalan, jangan kepada
artis. Begitulah tatacara yang dilakukan oleh orang bijak ketika ia
berderma. Namun bukan berderma namanya jika dilakukan
dengan mengharapkan imbalan.
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mata pita va prananam bhavatarmarthinau yadi,
tabhyam sampratidatavyaste hi tabhyamuparjjitah.
Jika orang tua meminta bahkan nyawa sekali pun, seseorang tidak
boleh goyah. Berikan sebab merekalah yang mengadakan anda.

Kunéng yan bapa ibunta sira maminta dana, yadyan huripta towi,
sungaké&na juga ri sira, apan sira humanakénika.

Adapun bila ayah bundamu yang meminta derma, walau hidupmu
pun, relakanlah kepada beliau, karena beliaulah yang
menjadikanmu anak.

2R&. 196.
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yanmatapitarau klesarh sahete garbhadharane.
na tasya niskrtih $akya kartturh varsasatairapi.

Besar rasa sakit yang dialami orang tua dalam mengasuh anak di
dalam rahim, anak tersebut tidak dapat memberi balasan bahkan
dalam seratus tahun.

Apayapan agong ikang duhkha kabhukti denira, ngiinin hana ring
garbha, sarwadaya hutangta ika sakaréng, yaya tan kawé&nang
nyang sahurénta satus tahun.
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Oleh karena sangat besar derita yang didapatkan oleh beliau
dahulu ketika kamu ada di dalam perut/kandungan. Segala daya
upaya dilakukan untuk memeliharamu. Semua itu adalah
hutangmu. Pastinya kamu tidak akan mampu membayarnya
hingga seratus tahun.

2R, 197.
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daridran bhaja kaunteya ma prayacchesvare dhanam,
vyadhitasyausadharh pathyarn nirujasya kimausadhaih.

Wahai keturunan Kunti, layani yang miskin, jangan mencurahkan
kekayaan pada orang-orang yang disukai. Pemberian obat hanya
untuk yang sakit saja.

Kunéng pwanaku, kamung wéka sang Konti, daridraha tikang
wehananta dana, haywa maweh ring sugih, apan ring wyadhi
yogyaning tamban wehakéna, kunéng ring waras, tatan papakénang
amba denika.

Ya anakku (Raja Janamejaya). Kamu adalah keturunan Dewi Kunti.
Fakir miskinlah yang seharusnya kamu berikan derma. Janganlah
menyedekahi orang kaya. Oleh karena kepada orang sakitlah obat
itu layak diberikan. Bila diberikan kepada orang sehat, tidak aka
nada gunanya obat itu.

2R¢. 198.
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ayacatah sidatasca sarvvopayairniyantavyah,
anr$arhsyarh paro darmo’yacate yat pradiyate.
Dengan segala cara membantu orang yang miskin, terutama ketika

mereka terlalu sensitif untuk meminta. Kebaikan dan membantu
mereka yang tidak meminta adalah dharma yang paling mulia.

Hana ya wwang daridra, ndatan pamalaku, upayanika
sakarananyan pamalakwa, apan syanré$angsa pwa wisesa ning
dharma ngaranya, yatika katému ri kawehan ing dana ring amalaku.

Ada fakir miskin, tidak bisa berjalan, upayakan agar ia mampu
berjalan. Sebab, orang yang tidak mementingkan dirinya sendiri
(ikhlas) merupakan puncak dari kebajikan. Itulah yang akan
diketemukan oleh orang yang memberikan derma pada orang
yang memerlukannya.

2’R. 199.
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navamanyetabhigati na pranudyat kathaficana,
api $vapake $uni va na danam vipranasyati.
Jangan pernah menghina untuk mengusir makhluk yang datang ke

pintu Anda. Derma, bahkan untuk makhluk rendah atau anjing,
tidak disia-siakan.

Lawan haywa ta sampe ring amalaku dana, haywa matundung,
yadyapin ring candala, $régala tuwi, tan wiphala ikang dana irika.

Janganlah marah-marah pada orang yang memerlukan derma.
Jangan mengusirnya walaupun ia cacat. Srigala saja tidak akan sia-
sia bila diberikan derma saat itu.
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ahanyahani yacantam ko’vamanyed gururh yatha,
marjjanam darpanasyeva yah karoti dine dine.

Siapa yang mengerahkan hati untuk bersikap kasar kepada orang
yang datang ke rumahnya hari demi hari. Tiada bedanya dia
melayani sebagai penuntun Anda. Dia membersihkan kotoran
yang menempel di cermin jiwa Anda. marjjanarh darpanasyeva yah
karoti dinedine.

Lawan ta waneh, syapa kari sampaya ring amalaku dana, salwirning
manasi sari-sari, marang€gong harép, tan hana bhedanira lawan
guru majar dharma, sabuka ning wai n lot humilangakén malaning
aweh dana, kadyangga ning mangisuhi crémin, lot sari-sari
manghilangakén mala, mangkana ta sang manasi.

Lagi pula, siapa pun juga jangan sampai gegabah mencela
peminta-minta. Semua peminta-minta pada intinya datang
dengan penuh harapan, (mereka itu) tiada bedanya dengan guru
yang mengajarkan dharma, bagaikan matahari terbit yang tiada
hentinya menghapuskan noda orang yang memberikan derma.
Tiada bedanya pula dengan orang yang membersihkan cermin,
yang pada intinya adalah untuk menghilangkan noda. Begitulah
sesungguhnya orang yang meminta-minta itu.

Re?. 201.
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natah param ca lokesu kificit papisthamasti vai,
yathatmanasanam loke nasti dehiti va punah.

Tidak ada yang lebih berdosa daripada menghancurkan harapan,
dengan menyatakan saya belum atau dari menuntut berikan saya.

Tan hana kéta kapapan lwiha sangkeriki, ikang sumahurakéna
nasti, si umajarakéna dehi kunéng, dehi maweweha kita, ling
nikang mara mintangégong harép, nasti, tan hana, sahur nikang
aténgét, pinintan, wékas ning kapapanika; ika tang makojar dehi,
phala $esa ni kapapaning sumahur nasti nguni ika, matangnyar
padha papa nika kalih.

Tidak ada dosa yang lebih besar daripada hal-hal berikut ini: orang
yang menjawab “nasti” dan orang yang mengatakan “dehi”.
“Dehi” berikanlah derma, kata orang yang datang meminta
dengan penuh harapan, “nasti” tidak ada, jawab orang yang kikir
yang dimintai derma. Sangatlah besar dosa mereka itu, dosa yang
berkata dehi adalah sisa hasil dosa orang yang menjawab nasti
tadi. Oleh karena itu, samalah penderitaan keduanya.

R0R, 202.
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siksayanti na yacchante dehiti krpana narah,
avastheyamadanasya ma bhiidevarh bhavaniti.

Jangan enggan menasehati orang lain untuk bermurah hati, tapi
liatlah orang yang tidak mau memberi derma pegang erat.

Kunéng kapawitran ika sang manasi mara aminta dana, ri denyar,
pawara-warah, mapitutur kumwa lingnira, haywa juga ngwang
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maténgét, prihén kagawayakéna tapwa ikang dana, wulatana kéta
awastha ning tan pagawe dana ngtni, ya ika mamangke kadi
sanghulun, yathanya tat mamangke ya, matangnyan gawayakéna
ikang dana, mangkana lingnira wara-warah, tatar panasi sirar
mangkana apitutur juga, matangnyan pawitra.

Adapun pensucian dari peminta-minta itu, yang datang meminta
derma, adalah bahwa ia mengajarkan dan menasihatkan, seakan
mengatakan: “Jangan hendaknya kau berlaku kikir, usahakan
selalu untuk memberi derma. Lihatlah akibat orang yang tidak
memberi derma pada waktu dahulu, ia pun menjadi seperti hamba
kini. Agar Anda tidak seperti hamba, maka lakukanlah pemberian
derma.” Demikian katanya memberi ajaran. Sesungguhnya dia
tidak hanya meminta-minta, tetapi juga memberikan nasihat,
sehingga derma menjadi cara pensucian.

Re3, 203.
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pradadyad deyamityeva yajed yastavyamityapi,
astu vastra phalarh ma ca karttavyarm purusena hi.
Seseorang harus memberi karena dia patut. Seseorang harus

membuat persembahan di api suci karena dia patut, pahala
mungkin bertambah atau tidak, itu harus dilakukan sebagai tugas.

Lawan waneh yadyapin hana, tan hana kunéng ikang phala,
wehakéna ta pwa yathasambhawa, sakaya-kaya, ikang yogya
wehakéna, mangkanang wastu yogya pijakéna, pujakena juga,
niyata maphala pwang dana, ngtini-nguni tikan gawayén.

Lagi pula, baik ada maupun tidak ada pahalanya, lakukanlah
pemberian derma itu sebagaimana patutnya, tentu sesuai
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kemampuan. Sesuatu yang layak hendaknya diberikan. Demikian
pula halnya, bahwa barang vyang layak sajalah yang
dipersembahkan, niscaya berpahala pemberian derma itu. Itulah
hal utama yang patut diperbuat.

Re%. 204.
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hiranyadanam godanam prthividanamityapi,
etani vai pavitrani tarayanti paratra ca.
Pemberian derma berupa emas, sapi dan tanah adalah suci. la
mengantarkan ke alam lain.

Kunang ikang kanaka dana, godana, bhimi dana, weékasning
pawitra ika, pawitra ngaraning manghilangaken klesa, lawan
mané¢kakén ring swargaloka.

Adapun derma emas, derma sapi, dan derma tanah, itu sangat
mulia. Dinamakan mulia karena mampu menghilangkan
malapetaka serta mampu mengantarkan ke alam sorga.

Roy, 205.
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suvarnnam rajatarn vastram manimuktavasiini ca,
sarvvametanmaharaja dadasi vasuvan dhanam.

Yang hendaknya didermakan orang yang kaya, memberi emas,
perak, pakaian, permata, mutiara, dan barang mahal.
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Nihan sangksepa ning danakéna, mas, pirak, dodot, manik miitya,
bhuimi salwirning wartu miilya, yatika danakéna.

Beginilah sesungguhnya pemberian derma itu: emas, perak, kain,
permata, mutiara, tanah, dan segala barang-barang yang
berharga. Itulah hendaknya yang didermakan sebagai dana.

Rog. 206.
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dadyacchubharh yah kapilar sacelarh kamsyopadohar kanakagrasringam,
taistairgunaih kamadugha hi bhiitva naram pradataramupaiti sa gauh.

Dermakan satu ekor sapi keberuntungan, kuning kecoklatan,
mantel, tanduk dengan ujung emas, disertai panci tembaga
pemerahan. Sapi itu kembali kepada pemberi derma dalam
bentuk berbagai pahala yang memenuhi keinginan dan cita-

citanya.

Kunéng yan 1émbu kapila, lwir kang danakéna, dodot, tan ataya,
bhiisana ni kanaka tungtung ning sungunya saha kangsa bhajana,
wawaning amé&h, phalanya dlaha, kamadugha dhenu, lémbu
mametwakéna sakahyun, kadi Bhatar1 Nandini, drebyanika ring
paraloka.

Adapun jika lembu berbulu pirang yang akan didermakan,
hendaklah lembu itu dikenakan kain (dodot), dihiasi dengan emas
ujung tanduknya, disertai bejana kuningan yang dibawa waktu
memerah. Pahalanya kelak adalah kamadugha dhenu, yaitu
seekor lembu yang dapat mengeluarkan segala diinginkan.
Bagaikan Bhatari Nandini yang akan menjadi miliknya di alam
akhirat.
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sugandha dhiipanyanulepanani vastrani malyani ca manavo yah,
dadyadabhiksnam sa bhavedarogi tatha surtipasca sa devaloke.
Dengan sesekali mempersembahkan wewangian, dupa, urap

badan (bore), pakaian dan kalung bunga, seseorang mencapai
kesehatan dan kecantikan di alam para dewa.

Yapwan as€p sugandha, Sariralepana kunéng, anggaraga makadi
jénu dodot, kémbang inapit, Iwirnikang dana, ika sang maweh dana
mangkana, sira ta lituhayu, nirwyadhi sulaksana suriipa dlaha.

Jika dupa yang wangi, kemudian urapan badan, terutama kampuh
dengan bedak yang dihiasi bunga, dijadikan sebagai pemberian,
maka orang yang memberikan hadiah semacam itu, kelak dia akan
mendapatkan keindahan paras, bebas dari penyakit, berperilaku
baik dan rupawan.

Roc. 208.
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tilan dadata paniyar dipan dadata ma vrtha,
jhatibhih saha modadhvametat pretya sudurllabham.

Mempersembahkan minyak wijen, umbi-umbian, air, penerangan,
tidak irihati. Dan dengan demikian menjamin pahalanya ia dan
sanak saudaranya bersenang-senang di akhirat.

Nihan ta lwirning dana tan ewé&h, lénga wungkal, wwai, wrétti,
panjut, phalanya, masukha-sukhan lawan kadangwarga dlaha.
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Adapun pahala mempersembahkan paying kepada sang
brhamana, jika kelak berpulang ke alam Indraloka, maka akan
dipuja dan dihormati oleh bidadara dan bidadari.

ReR. 209.
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durlabham salilam tata vi§esena paratra ca,
paniyasya pradanena trptirbhavati $asvati.

Air konon sulit didapat di akhirat. Berderma dengan air di dunia
ini, rasa haus dipadamkan selamanya.

Lawan atyanta durlabha kéta ikang wwai ri péna, hana pwa magawe
saltladana, niyata ika amanggih trépti, tan kewé&han ring baiu dlaha.

Dan lagi alangkah sukarnya mendapatkan air itu di akhir nanti, jika
ada orang yang memberikan (berderma) air, pastinya orang itu
akan mendapatkan kepuasan, kelak tidak akan kesulitan dalam hal
air.

RRe. 210.
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alokadata caksusman prabhayukto bhavennarah,
pradipadah svarggaloke dipamaleva rajate.

Seorang berderma cahaya tidak pernah menjadi buta kelak. Dia
selalu memiliki mata yang cerah dan cemerlang. Dia kelak bersinar
dengan bercahaya rupawan.
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Kunang ika sang madanapunya suluh, rahayu mata nira dlaha,
surtipa akiris aléngis, luméng teja nira, yapwan pafijut dana punya
nikang wwang, suteja suriipa abhra halép dlaha.

Adapun orang yang mendermakan pelita, kelak akan memiliki
penglihatan yang baik, rupawan dan wajah berkilau cemerlang,
terang bercahaya, jika orang itu berderma pelita, kelak akan
cemerlang rupawan bercahaya dan cantik parasnya.

R?%.211.
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chetrarh hi bharatasrestha yo dadati dvijataye,
sa Sakraloke vasati plijyamano ‘psaroganaih.

Berderma dengan payung seseorang pergi ke alam dewa Indra
kelak, di sana dihormati oleh para bidadari dan bidadara.

Kunéng phala ning mapunya payung ring sang brahmana mantuk
ring Indraloka jémah, pintja kinatwangan dening widyadhara
widyadharf.

Adapun pahala mempersembahkan payung kepada sang

brahmana, jika kelak berpulang ke alam Indraloka, maka akan
dipuja dan dihormati oleh bidadara dan bidadari.

2R, 212.
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upanahau tu yo dadyacchlaksna snehasamanvitau,
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so’pi lokanavapnoti daivatairabhiptjitah.

Berderma sepatu yang lembut dan berminyak, seseorang
sejahtera dan sempurna menuju alam para dewa.

Kunang yan tarumpah, paduka, punya nikang wwang, rahayu
paripiirna nirwikara ta ya winarna, mulih ring swarga ika jémah,
kinatwanganing hyang.

Adapun jika sandal atau sepatu, pemberian orang itu, maka
diceritakan dia akan sejahtera, sempurna tanpa cacat, suatu saat
nanti akan pulang ke swargaloka dan dihormati oleh para dewa.

%R, 213.
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sarvvasvamapi yo dadyat kalusenantaratmana,
na tena svarggamapnoti cittahmavatra karanam.

Berderma dengan segala harta benda yang dilakukan dengan
pikiran kotor tidak membawa seseorang kea lam para dewa.
Pikiranlah yang penting.

Ndatan pramana kwehnya, yadyapin sakwehan ing drébyanikang
wwang, punyakénanya, ndan yan agéléh buddhinya, kapalangalang
tan tulus tyaga, tan paphala ika, sangksepanya, sraddha ning manah
prasiddha karana ning phala.

Bukanlah ukuran banyak jumlahnya, meskipun semua milik
seseorang, didermakannya, namun jika kotor pikirannya, ragu dan
tidak tulus ikhlas, tidaklah akan berpahala; singkatnya ketulusan
hatinya yang bisa menjadi penyebab dari pahala itu.
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yadyadistatamarh loke yacca syaddayitarmh grhe,
tattad gunavate deyarh tadevaksayamicchata.

Berkeinginan mengejar pahala yang tidak ada habisnya, seseorang
harus berderma kepada yang berhak apa pun yang paling dia cintai
dan hargai.

Kunang deya, sawaka ning wastu kinahyunan, salwiran ing wastu
kinatrésnan kunéng yatika danakéna ring sang maguna, yan ahyun
ngwang ri tan hentyan ing kabhuktyanya dlaha.

Adapun vyang harus dilakukannya adalah segala hal yang
diinginkan, segala benda yang dicintai, itulah yang patut
didermakan kepada sang cendekiawan, jika kelak menghendaki
agar tidak henti-hentinya memuaskan diri.

QM. 215.
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satkrtya tu dvijatibhyo yaddiyeta taduttamam,
yacitena hi yaddattarh tadahurmmadyamar budhah.

Derma yang paling mulia adalah yang diberikan dengan
kehormatan, yang di tengah adalah yang menginginkan suatu
permintaan.

Nya bheda ning dana, yan inundang inarambha sang brahmana,
inupakara pintija saha padyadi manggala, wineh ta sira dana, dana
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mangkana kramanya, ya ika uttama dana ngaranya, uttamaphala
ika, yapwan pakahetu paminta ikang dana, madhyama dana
ngaranika madhyama phala ika dlaha.

Inilah perbedaan tingkat dana, jika seorang brahmana diundang
untuk melakukan karya, sebelumnya dihantar untuk ke tempat
upakara serta diperlakukan secara baik dihormati dengan air
pembasuh kaki dan ucapan selamat, lalu kepadanya
dipersembahkan dana, dana yang demikian, disebut uttamadana,
pahalanya pun utama; apabila dana itu dilakukan karena
permintaan, disebutlah madhyamadana, kelak pahalanya pun
tingkat madhya.

R2%&. 216.
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avajilaya diyate yadyadevasraddhayapi ca,
tadahuradhanam danarm munayah satyavadinah.

Derma yang diberikan dengan merendahkan adalah derma dalam
bentuk pahala yang paling rendah.

Yapwan awajiia sampe buddhi ning aweh dana, tan $raddha
kunang, tan abungah mituhu hananing karmaphala, kanistadana
ngaranika, kanista phala ika jémah, ling sang pandita.

Jika menghina dan memandang rendah maksud orang yang diberi
derma itu, lebih-lebih tidak tulus, dan tidak suka mempercayai
keberadaan karma phala, maka pemberian itu kanistadana
namanya, dan kelak sangat rendah pula pahalanya, kata Pandita.
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asraddhaya hutarh dattarh tapastaptam krtarh ca yat,
asadityucyate parsa na ca tatpretya neha ca.

Segala derma yang dilakukan tanpa keyakinan dan pengabdian,
apakah itu persembahan ke api suci, pemberian atau penebusan
dosa, disebut palsu dan tidak nyata. Ini tidak berpahala di dinia
maupun di akhirat.

Upalaksana tika, ring ahuti, weweh, tapa, salwirning ulah dharma,
yan tan padulur §raddha ning manah, kanista ngaranika, tan phala
ring ihatra paratra.

Syarat pada kurban kebaktian, derma, pelaksanaan tapa, segala
tindakan mengenai dharma, jika tidak disertai keikhlasan hati dan
keyakinan, maka nista namanya, tidak berpahala, baik ihatra (di
dunia ini) maupun paratra (di dunia lain).

R2¢. 218.
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deyani ghanapinyaka $akanyapi hi yacatah,
tadabhyasocitatyago marsadyapi hi dasyati.
Atas permintaan seseorang harus memberikan hal-hal kecil juga,
seperti kue, minyak, sayuran. Ketika pemberian menjadi kebiasaan

seseorang, bahkan akan memberikan darah dan dagingnya
sendiri.
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Kunang tékapanika sang mataki-taki dana karma, alpa wastu
sakaréng danakéna, kadyangga ning prat, lunggat, lutik, bungkila,
samsam prakara, télas parityaga pwa irika, licin anglugas alaris ri
kawehanya, makanimittang abhyasa, dadya ika mehakéna rah
dagingnya méne.

Adapun bagi orang yang melatih diri dalam tindakan berderma,
hendaknya jangan memberikan derma berupa barang-barang
yang tak berarti (bersifat sementara), misalnya sulur-suluran,
pucuk tumbuh-tumbuhan, tunas tanam-tanaman, umbi-umbian
dan semacamnya tanam-tanaman yang daunnya boleh dimakan;
jika untuk itu telah ada keikhlasan pengorbanan, licin, bebas dan
lancar jalannya pemberian derma itu disebabkan karena telah
merupakan kebiasaan dapat terjadi bahwa orang itu akan
memberikan darah dan dagingnya sendiri nanti.

R2R. 219.
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yo na dadyat pratisrutya svalparh va yadi va bahu,
asastasya hatah sarvvah klibasyeva hatah kriyah.
Ketika seseorang berjanji tetapi tidak menepati baik yang kecil

atau besar, keinginannya digagalkan kelak dengan cara yang sama
seperti tindakan orang yang lemah dan tidak berhasil.

Kunang ikang wwang mapitutur juga, makon agawaya danapunya,
akweh akedika tuwi, ikang wwang mangkana kramanya, ya ika tan
siddha sadhya dlaha, wiluma asing sesta prayojananya, kadi krama
ning kliba, tan paphala polahnya.

Akan tetapi orang yang hanya mengingatkan saja, menyuruh agar
berderma, banyak ataupun sedikit, orang yang demikian

._
))%



perilakunya, kelak tidak akan tercapai maksudnya, sia-sia dan
sesatlah setiap tujuannya, seperti orang yang dikebiri, tidak ada
hasil apa pun tindakannya.

R0, 220.
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karisya iti sasrmutya karttavyarm tadakurvatah,
mithyavacanadagdhasya istarh purtar vihanyate.

Jika seseorang setelah berjanji lalu sebaliknya ingkar, dia hangus
oleh kepalsuan, pengorbanan dan kemurahan hatinya karena
tidak pantas.

Hana ta wwang kumwa lingnya, aum, magawaya dharma sadhana
nghulun, salwirning hinayu, mangkana lingnya, ndatan tuhu ya
agawe, hilang istanya, mwang piirtanya nyang ista ngaranya.
Adalah orang yang tiba-tiba berkata, “Aum, aku akan berbuat
kebajikan, semoga segala sesuatunya akan diberikan jalan
terbaik”, demikian ucapnya. Akan tetapi karena tidak sungguh-
sungguh ia berbuat, maka hilanglah harapannya, serta
penghargaan atas usahanya.

]R2.22].
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ekagnikarmma havanam trotayam yacca hiiyate,
antarvedyam ca yaddanamistam tadabhidhiyate.
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Ista atau yajiia termasuk persembahan kepada ekagni atau tryagni
(tiga api), serta pemsembahan yang dilakukan di tempat yajia.

Pija r1 sang hyang ekagni, pijja ri sang hyang tryagni, dana ring
kunda kunang, yatika ista ngaranya, nyang piirta ngaranya.

Pemujaan kepada Hyang Eka Agni, pemujaan kepada Hyang Tri
Agni, pun persembahan pada upacara tungku api suci, itulah

disebut “ista”, yang berikutnya disebut “pdrta”.

3R, 222,
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vapikiipatatakani devatayatanani ca,
annapradanamaramah pirttamityabhidhiyate.

Pdrta adalah derma dengan melaksanakan kepentingan umum,
seperti penampungan air, sumur, tangki dan tempat suci, serta
pemberian makanan dan menyediakan taman dan kebun.

Punya talaga tan hili, punya sumur, punya talaga humili, punya
dewagraha, ulul, kamalir panoman prakara, punya nasi, punya
pawiraman, patani gilang-gilang prakara, ika ta kabeh, yatika piirta
ngaranya.

Derma berupa Telaga, sumur, waduk yang air mengalir, tempat
pemujaan dewa, tempat beratap berupa sebagai payung,
panggung beratap, tempat persembahan upakara yajfia, derma
berupa nasi, derma tempat peristirahatan, bangku duduk, tempat
perhentian, balai perhentian bagi para wisatawan, kesemuanya itu
disebut parta.
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prayenakrtakrtyatvanmrtyonidvijate narah,
krtakrtyah pratiksante mrtyum priyamivatithim.

Pada umumnya mereka yang belum menyelesaikan kewajiban
hidupnya, ia takut menghadapi kematian. Mereka yang telah
melakukan kewajiban hidupnya menunggu dengan kurang sabar
menati kematian sebagai tamu terkasih.

Ikang wwang tapwan kréta krétya, tapwan paniddhakén
caturwarga, atakut ring pati prayanya, kunang ika sang kréta krétya,
télas maniddhakén dharmasadhana, kalalah siran herakén ikang
mrétyu, kadi kalalah ning umantyakén t€kaning ista mitra.

Orang yang belum memenuhi kewajiban hidupnya, belum berhasil
melakukan caturwarga (dharma, artha, kama dan moksa),
biasanya takut ia menghadapi maut, akan tetapi orang yang telah
memenuhi kewajiban hidupnya, berhasil melakukan pelaksanaan
dharma, kurang sabar ia menanti si maut, sebagai kurang sabarnya
orang menantikan kedatangan seorang sahabat yang dikasihi.

33Y. 224,
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katham te tyaktasadmrttah sukham ratrisu Serate,
maranantarita yesarm narakestipapattayah.
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Sebelum melepaskan perbuatan yang benar, bagaimana
seseorang bisa tidur nyenyak di malam hari. Masuknya seseorang
ke neraka hanya disebabkan oleh kematian.

Ikang wwang pisaningun gawayang dharmasadhana pwa ya ta,
mapa ta krama nikan enak turunya, pati mara hé&lét nikang
narakalokan kabhuktya denya.

Orang yang sama sekali tidak pernah berbuat sesuatu kebajikan,
kenapakah enak saja tidurnya? Sedangkan kematian yang
merupakan pemisah dengan nerakaloka pasti akan diterima
olehnya dari hidupnya sekarang.

3R, 225.
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yo dadyadapariklistamannamadhvani vartate,
$rantayadrstapurvaya tasya punyaphalarh mahat.

Pahala besar diperoleh seseorang berderma makanan pada
seorang pengembara di jalan yang lelah dan tidak dikenal.

Kunang ikang wwang maweh nasi, tan antukning kasakitan, ring
hawan asungsung, anghel tan kawruhnya agong ikang Subha
karmaphala katému denya ring dlaha.

Adapun orang yang berderma nasi, dengan tanpa menghiraukan
susah payah, kepada orang yang dijumpai di jalan dan dalam
keadaan letih lesu serta tidak dikenalnya, besarlah pahala
perbuatan baiknya yang akan diperolehnya kelak.
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kréaya hrimate tata prttiksinaya sidate,
apahanyat ksudham yastu na tena purusah samah.

Tidak ada pahala yang setara dengan berderma makanan kepada
orang yang kurus kering dan miskin yang telah kehilangan mata
pencahariannya.

Yapwan mangke krama nikang wwang, hana ya wwang akuru
daridra, gong irang, tar wruh ri pangananya, yan ta hinilangakénya
lapanya, winehnya amangana, ikang wwang mangkana, ya ika tan
papadhan hana ring rat, mangke dlaha tuwi.

Adapun begini perilaku seseorang, orang yang sangat lemah, lagi
miskin, besar rasa malunya serta tidak tahu apa yang harus di
makannya, orang yang menghilangkan laparnya dengan
memberikan makanan kepadanya, orang vyang demikian
perilakunya, tiada tara pahalanya, baik semasih berada di dunia
ini, maupun di akhir nanti.

R, 227.
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pratyaksam pritijananarh bhoktrdatrormmahaphalam,
sarvvanyanyani danani paroksaphalavantyuta.

Berderma makanan segera menciptakan kebahagiaan bagi
pemberi dan perbuatannya. Semua pemberian lainnya
menghasilkan pahala yang tidak terlihat.
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Apan ikang anna dana, pratyaksa ikan pagawe trépti, irika sang
maweh lawan sang wineh, mangke tuwi katon pagawenya inak
ambegk.

Sebab pemberian berupa makanan, nyatalah membuat kepuasan,
baik terhadap yang memberikan, maupun yang diberikan, bahkan
sekarangpun tampak hasil perbuatannya, menyenangkan hati.

RR¢. 228.
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deyamarttasya caranar sthitasrantasya casanam,
trsitasya ca paniyarm ksudhitasya ca bhojanam.

Bagi yang ketakutan berikan perlindungan, kepada orang yang
lelah berdiri berikan tempat duduk, berikan air kepada yang haus
dan makanan kepada yang lapar.

Kunang deyaning wwang ri wwang alara kat€kan duhkha; $arana
ikang danakéna ya, yapwan ring wwang kliklik, mara araryani kita,
kalasa, palangka wehakéna, kunang ring wwang wé¢l€kang, wwai
danakéna, muwah ring wwang alapa, bhojana danakéna.

Adapun yang harus dilakukan orang, kepada orang yang bersedih
hati karena tertimpa kesusahan, patut diberikan sarana berupa
bantuan, jika kepada orang yang letih lesu datang beristirahat
kepada anda, hendaknya diberikan tikar dan balai-balai, tetapi
kepada orang yang dahaga, diberikanlan air, dan kepada orang
yang lapar, hendaknya diberikan makanan.
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caksurdadyanmano dadyad vacarh dadyat subhasitam,
pratyutthanabhigamanam kuryyannyayena carccanam.

Berikan pandangan yang ramah, pikiran yang penuh perhatian,
kata-kata yang menyenangkan, sambutan yang sopan dan rasa
hormat yang pantas.

Lawan waneh, wulat amanis, manah aléba abé&ting, wuwus enak,
s€g€h swagata, yatika gawayakéna, duluran ikang dana, yathayukti.

Dan lain lagi pandangan yang manis, hati yang lapang dan senang
gembira, kata-kata yang sedap menyenangkan hati, tegur sapa
yang ramah tamabh, itulah hendaknya diusahakan yang menyertai
pemberian itu.

R30, 230
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trnani bhiimirudakam vak caturthi ca sitinrta,
satametani gehesu nocchidyante kathaficana.

Dalam hal ini rumput, tanah, air dan kata-kata manis, itulah
keempat tidak pernah kekurangan di rumah orang baik.

Nihan tang telu, tan wiluma kapanggiha riyumah sang sajjana,
pratyekanya, sam-sam, pangkti patamuy, wwai hidéng, ujar
amanis, satya hitawasana, yatika tan lupta katémwa riyumah sang
mahajana.
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Inilah tiga hal yang tidak pernah tidak (senantiasa) terdapat di
rumah orang yang baik budi, yaitu tumbuh-tumbuhan yang
daunnya boleh dimakan (sayur-sayuran), bermacam-macam
santapan untuk tamu, air yang jernih yang menyegarkan, kata-
kata manis, kejujuran dan kesetiaan untuk keselamatan umum,
itulah tidak luput akan terdapat di rumah orang yang utama.

32, 231.
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yesam nagrabhujo deva na vrddhatithibalakah,
raksasaneva tan viddhi nirpvasatkaramangalan.

Mereka yang rumahnya tidak mengindahkan dan meyakini dewa,
orang lanjut usia, tamu, anak-anak, yang kepadanya makanan
seharusnya disajikan terlebih dahulu, mereka adalah setan yang
benar-benar makan makanan yang tidak disucikan.

Kunang ikang wwang mangke kramanya, tan dewa, tan wwang
matuha, tan tamuy, tan rare, ikang rumuhun amangan riyumahnya,
ika tang wwang mangkana, raksasa ngaranika, apat tar wruh sang
hyang wasatkaramantra manggala, apan tan panghanakénya,
patularing dewadi.

Orang yang perilakunya begini, tidak mengindahkan para dewa,
orang tua, tamu, anak-anak, yang lebih dulu harusnya makan di
rumahnya, orang yang demikian itu, raksasa namanya, karena ia
tidak tahu akan kesucian “wasatkaramantra” mantra puji-pujian
keselamatan kebahagiaan, dan tidak mengadakan pemujaan
terhadap para dewa yang utama.
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eka svadu na bhuiijita ekah svarthan na cintayet,
eko na gaschedadhvanam naikah suptesu jagryat.

Seorang diri tidak boleh makan hal-hal yang lezat sendirian, ia
tidak boleh memikirkan urusannya sendiri. Sendirian seseorang
tidak harus melanjutkan perjalanan. Sendirian seseorang tidak
harus tetap terjaga sementara yang lain tertidur.

Lawan tan dading manunggalakén wastu menaka, pathyarasa
bhojana, mwang tan dadi tumunggali wiwekanya ring kinarya,
hintwakena ta ya ring lena, mwang tan panungga-nunggala tang

alakulaku, lawan tan dadi sumé&lat matanghi yan paturu rowangta
kabeh.

Dan tidak boleh sendiri menikmati sesuatu yang menyenangkan,
seperti mengecap makanan yang lezat, dan tidak boleh sendiri
memutuskan sesuatu yang dikerjakan, hendaklah persoalan
dirundingkan dengan orang lain, dan janganlah bepergian sendiri
saja, lagi pula tidak boleh bangun sendirian pada saat semua
kawan-kawan masih tidur.
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PUTRA-MATR-PITR-GURAVAH
PUTRA, IBU, AYAH, DAN GURU
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yesar na pacate mata yesam na pacate pita,
ucchestarh ye’bhikamksanti tesametanmahasukham.

Orang yang tidak dipersiapkan makanan oleh ibu atau ayahnya,
sungguh berbahagia. la makan dengan orang lain.

Hana ta wwang mangke kramanya, tan pasuruhan sang rama
renanya, apayapan tan pamanganya, yan tan hinayapakénya ri sang
rama rena, salwirning tinadahnya, niyata sang rama rena tapwa
pinanganya sari-sari, ikang wwang mangkana kramanya, ya ika
yathasukhan panémwakén sukha asama-sama dlaha.

Adalah orang yang perilakunya begini, tidak menjadikan ibu-
bapaknya tukang masak, iapun tidak makan jika tidak disuruh oleh
ibu-bapaknya, segala sesuatu yang dimakannya adalah yang telah
disisakan oleh ibu-bapaknya, itulah dimakan olehnya setiap hari,
orang yang demikian perbuatannya, merasa diri senang puas
sebab memperoleh kebahagiaan yang tiada taranya pada
akhirnya.
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durbbalartham balam yasya tyagartham ca parigrahah,
pakascaivapacitartham pitarastena putrinah.

Dia yang keberaniannya melayani yang lemah, hartanya
didermakan, makanannya untuk yang miskin, demikianlah
seorang anak yang dihormati oleh orang tuanya.

Nihan singnggah anak, ikang $arana ning anatha, tumulung kadang
kalaran don ing $aktinya, danakéna donya antuknya angarjana,
panganén ing daridra donyan pasuruhan, ikang mangakana,
yatikanak ngaranya.

Yang disebut anak, adalah orang yang menjadi pelindung
menolong kaum kerabat yang tertimba kesengsaraan, dengan
kemampuannya tujuannya untuk didermakan, segala hasil
usahanya, tujuannya memasak untuk menyediakan makanan
orang-orang miskin, orang yang demikian adalah putra sejati
namanya.

R4, 235.
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anu tarh tata jivanti jiiatayah saha bandhavaih,
parjjanyamiva bhiitani drumarm svadumivandajah.
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Seseorang yang menjadi tempat berlindung kaum kerabatnya,
seperti awan yang merupakan penopang makhluk hidup dan
seperti pohon berbuah yang menjadi tempat kehidupan burung.

Nyang waneh, ikang wwang pinarasrayani kadangnya, kadi Iwir
Sang Hyang Indra, an pinaka kahuripan ing sarwabhawa, mwang
kadi Iwirning kayu, an pinaka kahuripan ing manuk, mangkana ta
ya, an pinaka kahuripan ing katumbanya, ikang wwang mangkana
yatikanak ngaranya.

Demikian pula orang yang dijadikan tempat berlindung oleh kaum
kerabatnya, seperti halnya dewa indra dewa hujan, yang
merupakan sumber kehidupan sekalian makhluk dan bagaikan
pohon kayu rindang yang merupakan kehidupan burung,
demikianlah ia merupakan kehidupan bagi orang-orang seisi
rumahnya, orang yang demikian keadaannya itulah anak sejati
namanya.

R1&. 236.
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dagdhavrksam mrga iva sadanarh tasya nindati.

Seorang kaya jika dimintai pertolongan seorang kerabatnya,
namun masih saja dalam kesengsaraan, itu akan menodai nama
baiknya tidak patut diminta maupun diberi.

Kunéng ikang wwang sugih, pinarasrayan dening kadangnya, ndan
yaya juga kadangnya kepwan, kasakitan tar wruh ri panganénya,
kadi Iwiran ing kidang amarasraya ring kayu gé€séng katunwan,
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wibhawa nikang wwang mangkana kramanya, kasmala ika, tan
yogya tanggapén yadyan danakéna.

Adapun orang kaya yang dimintai pertolongan oleh keluarganya,
tapi kaum kerabatnya itu masih saja tinggal dalam kesukaran,
kesengsaraan, tidak tahu bagaimana akan nasibnya, bagaikan
seekor kijang yang mencari tempat bernaung pada pohon kayu
yang hangus terbakar, maka sifat-sifat orang yang demikian
keadaannya menodai nama baiknya, tidak patut dimintai maupun
diberi.

R}, 237.
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satvaraste tata grhe vasantu $riyabhibhiitasya grhasthadharmme,
dino jhati§cavasannah kulinah sakha daridro bhagini canapatya.

Seorang kerabat bangsawan tetapi miskin, seorang dalam
kesusahan, seorang sahabat yang miskin dan saudara perempuan
yang tidak memiliki anak dapat pergi, semua itu dapat tinggal
dalam rumah tangga seorang yang kaya.

Matangnyan pat tikang tamolaha riyumah ning wwang, lwirnya,
kadang kasyasih, wwang sujanma kahinan, mitra daridra, ari
wadwan ké&rangan, nahan tang pat, iwénya mangantya riyumah
ning wang.

Maka itu adalah empat yang dapat diajak tinggal di rumah
seseorang misalnya, seorang kerabat yang menderita, seorang
berkelahiran utama yang ternoda, sahabat yang miskin, seorang
adik perempuan yang mandul. Itulah keempat yang patut
dipelihara dan tinggalnya bersama di rumah seseorang.
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akarmmasilarh ca mahasanam ca lekadvistarn bahumayam nrsarhsar,
adesakalajnamarnistavesametan grhe na prativasayeta.

Orang yang malas, makan banyak, dibenci oleh orang-orang, licik
dan kejam, tidak tahu waktu maupun tempat, berpakaian dengan
tidak sopan, ini tidak boleh tinggal bersama di rumah seseorang.

Kunang lwirning tan yukti mangantya riyumah, wwang nirarthaka
lémé&h, wwang nirarthaka doyan amangan, wwang nindani ya
kinelika ning wwang akweh, wwang prawaficana, wwang tan
pering, tan harimbawa, wwang tan wring kalade$a, wwang
makawesa tan yogya weSanya, nahan Iwirning tan unggwa
riyumah.

Adapun yang tidak patut diajak di rumah, ialah si miskin yang
malas bekerja, si miskin yang rakus akan makanan, orang tercela
dan dibenci oleh orang banyak, orang yang banyak tipu dayanya,
orang yang tidak suka menurut, orang yang tidak menghiraukan
keselamatan orang lain, orang yang tidak tahu akan waktu dan
tempat yang layak, orang yang suka berpakaian yang tidak
sepantasnya. Demikian macamnya orang yang tidak patut diajak
tinggal di rumah.

3R, 239.
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rtvikpurohitacaryyah sisyasambandhibandhavah,
sarvve pljyasca manyasca Srutavrttopasamhitah.

Seorang Purohita menadalami sastra suci, seorang guru, seorang

murid, seorang kerabat, sanak keluarga, orang-orang yang
terpelajar dan berkarakter, orang-orang yang layak dihormati.

Nyang pratyeka ning prihén tan bari-barin, sang brahmana maji
Rgweda, purohita, pangajyan, $isya, kulawandhu, kadang, wruh ta
ring dharmasastra, mwang Sistacara.

Inilah perincian yang perlu diusahakan dengan sungguh-sungguh,
yaitu brahmana yang mendalami Rgveda, pandita, tempat
pembelajaran, murid kaum kerabat dan sanak saudara, yang
paham akan ajaran dharmasastra dan berkelakuan baik.

R¥e. 240.
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upadhyayar pitararh mataram ca ye’bhidruhyanti manasa karmmana va,
tesam paparm bhriinahtyavicistar nanyastasmat papakrccastiloke.

Mereka yang membenci dan melukai seorang guru, ayah atau ibu
dalam pikiran atau tindakan, adalah melakukan dosa yang lebih
besar dari pada menggugurkan kandungan.

Hana pwa drohaka ring pangajyanya, ring bapebu kunang,
makakaranang kaya, wak, manah, ikang mangkana kramanya,
agbng papanika, lwih sakeng papaning bhriinaha, bhriinaha
ngaraning rurugarbha, sangksepanya atyanta papanika.

Jika ada orang yang berkhianat terhadap guru, terhadap bapak
dan ibunya, dengan bentuk perbuatan, perkataan dan pikiran,
orang yang demikian perilakunya amat besarlah dosanya, lebih



besar daripada dosa bhrinaha, bhrinaha artinya menggugurkan
kandungan, kesimpulannya amat besarlah dosanya.

R®2. 241.
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sarirametau kurutah pita mata ca bharata,
acaryasasta ya jatih sa divya sajaramara.
Orang tua yang memberikan  tubuh, membimbing

meningkatkannya menuju kebijaksanaan, itulah yang tidak
membusuk dan tidak mati.

Nihan tattwa ning bapebu, upadhyaya, bapebu sangkaning $arira,
ndatan langgéng ika, kunéng iking jati makading kabrahmanan,
sangskara dang upadhyaya, sangkanyan hana, ikanang prasiddha
tintit winara-warah ing upadhyaya, yatika uttama, ika tan kéna ring
lara pati.

Beginilah hakekat ibu bapa dan guru, ibu bapa adalah asal mula
tubuh yang tidak kekal ini, adanya kelahiran yang lain terutama
kelahiran kebrahmanaan, penyucian oleh sang guru, sebabnya itu
ada yang patut diikuti yang merupakan ajaran sang guru suci,
itulah yang utama yang terluput dari penyakit dan bahaya maut.

WR. 242.
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laukikam vaidikarm vapi tathadhyatmikameva ca,
yasmaccadhiyeta narastarh pirvvamabhivadayet.
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Seseorang harus pertama menyapa dan memberi hormat kepada
gurunya, darinya dia telah mempelajari ilmu pengetahuan Veda
dan spiritual.

Waneh sang umarahakén sang hyang laukika widya, mwang
waidika widya, lawan adhyatmika widya, pengajyan irika wih, sira
ta rumuhun sémbahén.

Lagi pula orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan berdasarkan
logika, ilmu pengetahuan berdasarkan Veda dan ilmu
pengetahuan tentang Spiritual dan ilmu pengetahuan lainnya,
kepada beliaulah memberikan hormat terlebih dahulu.

W3, 243.
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guruna vairanirbandho na kartavyah kadacana,
anumanyah prasadyasca guruh pruddho vijanata.
Seseorang seharusnya tidak pernah bermusuhan dengan gurunya.
Jika guru marah, dia harus disabarkan dan dihibur.

Nyang daya, haywa juga ngwang sumahur awahil-wahilan lawan
guru, mangkana yar abuténg, anumanan sira, asih-asihén,
péténikang sanukana ri manahnira.

Yang patut dilakukan adalah, jangan menjawab dengan mengejek
kepada guru, jika beliau gusar, berang hatinya, sabarkan beliau,
hiburlah, usahakanlah segalanya untuk menyenangkan beliau.
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samyan mithyapravrtte va varttitavyarh guraviha,
guruninda nihantyayurmanusyanarm na sarhsayah.
Perilaku terhadap seorang guru senantiasa benar, meskipun guru
tersebut berada di jalur yang salah. Mencaci maki guru merusak
kehidupan seseorang.

Lawan waneh, haywa juga ngwang mangupat ring guru, yadyapin
salahkéna polahnira, kayatnakéna juga guriipacarana, kasiddha
ning kasewaning kadi sira, bwat amuharalpayusa amangun
kapapan, kanindaning kadi sira.

Dan yang lain, jangan sekali-kali mengumpat guru, meskipun keliru
perbuatan beliau, hendaklah diusahakan baik-baik cara perlakuan
yang layak kepada guru, agar berhasil melaksanakan pengabdian
kepada beliau, sangatlah menyebabkan usia pendek,
menimbulkan penderitaan, jika menghina guru.

B4, 245.
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tapas$aucavata nityarh dharmmasatyaratena ca,
matapitroraharahah ptijanarm karyamanjasa.
Dengan menjaga ketulusan dan kesederhanaan, mengabdi pada

dharma dan kebenaran, seseorang harus selalu dan setia melayani
orang tuanya setiap hari.
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Ikang wwang gumawayakén kapiijaning rama rena sari-sari,
langgéng magawe tapa ngaranika, mwang langgéng masoca,
apageh ring kasatyan mwang dharma ngaranika.

Orang yang senantiasa setiap hari hormat kepada ibu bapaknya,
taat melakukan tapa namanya dan tatat menyucikan diri, tetap
teguh berpegang kepada kejujuran dan dharma namanya.

W3, 246.
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mata gurutara bhiimeh khat tathoccatarah pita,
manah Sighratararh vayo$cinta bahutara trnat.

Ibu lebih berbobot dari bumi, ayah lebih tinggi dari langit, pikiran
lebih cepat dari angin, pikiran dan kekhawatiran lebih banyak dari
pada rumput.

Apan Iwih témén bwatning ibu, sangkeng bwatning l€mah,
katwangana, tar bari-barin kalinganya, aruhur témén sang bapa
sangke langit, adrés témén tang manah sangkeng bayu, akweh
témeén angén-angen sangkeng dukut.

Sebab jauh lebih berat kewajiban ibu daripada beratnya bumi,
karenanya patut dihormati beliau dengan sungguh-sungguh,
tanpa ragu-ragu. Demikian pula lebih tinggi seorang bapak
daripada tingginya langit, sangat cepat jalannya pikiran daripada
jalannya angin, terlebih banyak adanya angan-angan daripada
rumput.

Ry, 247.
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pita mata ca rajendra tusyato yasya dehinah,
iha pretya ca tasyatha kirttirbhavati §asvati.

Ayah ibu adalah raja, jika orang tua bahagia, ketenaran seseorang
di dunia dan di akhirat akan bertahan selamanya.

Ikang bhakti makawwitan, paritusta sang rawwitnya denya,
phalanya mangke dlaha, langgéng paléman ika ring hayu.

Setia bhakti terhadap leluhur, membuat leluhurnya sangat senang
dan puas, pahalanya baik sekarang maupun di kemudian, tetap
mendapat pujian tentang kebajikan.

R%<. 248.
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sartrakrt pranadata yasya cannani bhufijate,
kramenaite trayo’pyiiktah pitaro dharmmasadhane.

Tiga yang disebut ayah, sarirakrt adalah memberikan tubuh,
pranadata adalah yang memberikan kehidupan, ketiga annadata
adalah pemberi makanan.

Tlu pratyeka ning bapa, tingkahnya, S$arirakrét, pranadata,
annadata, S$arfrakrt ngaraning sangka ning S$arira, pranadata
ngaraning mapunya hurip, annadata ngaraning maweh amangan
angingwani wih.

Tiga perincian bapak itu menurut keadaannya, yaitu $arirakrt,
pranadata, annadata, Sarirakrt artinya yang mengadakan tubuh,
pranadata artinya yang memberikan hidup, annadata artinya yang
memberi makanan dan megasuhnya.
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pritimatrarh pituh putrah sarvvarm putrasya vai pita,
sartradini deyani pita tvekah prayacchati.

Seorang putra memberikan kesenangan kepada ayahnya, bagi
putra ayah adalah segalanya. Seorang ayah akan merelakan badan
dan segalanya sekali pun.

Ikang anak ngaranya, matraptining bapa ginawenya, kunang ikang
bapa, sakweh ning sukha ning anak ginawenya apan tan hana
tinéngétning bapa, Sariranira towi, winehakénira ta ya.

Yang disebut anak, membuat bapaknya agar bahagia hatinya,
sedangkan seorang bapak sebanyak-banyaknya mengerjakan
kesenangan untuk anaknya, sebab tidak ada yang dikikirkan
seorang bapak, badannya sekali pun akan direlakannya.

4o, 250.
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samartha masamartharh va kr§am capyakrsam tatha,
raksatyeva sutarh mata nanyah posta tathavidhah.

Seorang ibu melindungi anaknya, meskipun dia mampu atau tidak
mampu, mikin atau kaya. Tidak ada orang lain yang akan
menjaganya dengan baik.
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Mangkanang ibu, arata jugasihnira manak ya, apan wé€nang tan
wenang, saguna, nirguna, daridra, sugih, ikang anak, kapwa
rinaksanira, iningunira ika, tan hana ta pwa kadi sira, ring masiha
mangingwana.

Demikian seorang ibu, benar-benar sama rata cinta kasihnya
kepada anak-anaknya, sebab baik cakap ataupun tidak cakap,
berkebajikan ataupun tidak berkebajikan, miskin atau kaya anak-
anaknya itu semua dijaga baik-baik olehnya, dan diasuhnya
mereka itu, tidak ada yang melebihi kecintaan seorang ibu dalam
hal mengasihi dan mengasuh anak-anaknya.

42, 251.
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sa ca $ocati napyenam svaviryyamapakarsati,
$riya hino’pi yo gehe taveti pratipadyate.

Seorang anak menyebabkan ayah dipangggil sebagai orang tua,
namun kasih sayang anak terhadap ayah tidak seperti kasih sayang
ayah terhadap anak.

Kunéng ikang anak, gumawe tuha ning bapa ya tuwi, tan kadi wélas
ning bapa, wélas nika ring bapa, apan yadyapin daridra ikang bapa,
amrih-amrih juga ya pawehanya ryanaknya.

Adapun seorang anak sesungguhnya yang menyebabkan seorang
bapak dipanggil orang tua, namun demikian cinta seorang anak
terhadap seorang bapak tidaklah seperti kasih sayang seorang
bapak terhadap seorang anak, meskipun bagaimanapun
miskinnya seorang bapa, juga akan berusaha sekuat-kuatnya
untuk dapat memberikan sesuatu kepada anaknya.
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putrapautropapanno’pi jananim yah samasritah,
api varsasatasyante vihayasyesa varttate.
Ketika seseorang menyayangi ibunya, bahkan setelah

mendapatkan putra dan cucu, dia hidup dengannya, usia panjang
dan mencapai sorga pahalanya.

Ikang wwang t€ka ring panakan, paputwan, ndatan sah lawan sang
ibu, wetning bhaktinyan pakading dewa sira, kadirghayusan
mwang swargapada phalanika.

Orang yang sampai memiliki anak dan cucu tidak berpisah,
senantiasa hidup dengan ibunya, disebabkan oleh setia bhaktinya
kepada ibunya, yang dianggap bagaikan dewa, usia panjang dan
sorgalah merupakan pahalanya.

U3, 253.
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tada’samrddho bhavati tada bhavati duhkhitah,
tada stinyarh jagat sarvvam yada matra viyujyate.

Seseorang yang meninggalkan ibunya menjadi miskin dan
sengsara. Seluruh dunia seaan-akan menjadi kosong adanya.
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Kunang ikang ininggatan deni ibunya, makahetu pratikiilanya, ya
ika daridra ngaranya, ya ika anému duhkha ngaranya, ya ika
gurnawe $linya ning rat ngaranya.

Orang yang ditinggalkan oleh ibunya, yang disebabkan karena
bermusuhan dengan ibunya, disebut miskinlah orang itu,
mengalami penderitaan, dan yaitu menyebabkan dunia seakan-
akan kosong sepi namanya.

4%, 254.
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abhivadayeta vrddhamasanam casya darSayet,
krtanjalirupasita gacchantarm prsthato’nviyat.

Sapa orang tua dengan hormat, mempersilahkan dia tempat
duduk, menyembah dengan tangan terlipat sopan dan antarlah
dia.

Matangnyan mangkeng ulaha ring wwang matuha, manantwa
swagata awehonggwan-unggwan, manémbaha asila
angharépakéna, yar angkat mangatérakéna.

Oleh karena itu perilaku terhadap orang tua, hendaknya memberi
salam selamat dan menyapanya dengan sopan santun,
mempersilahkan duduk, kemudian menyembah serta dengan
sopan duduk bersila dihadapannya, pada waktu pergi, hendaklah
mengantarkannya.

uk. 255.
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ardhvar prana utkramanti ytinah sthavira ayati,
pratyutthanabhivadabhyam punastan pratipadyate.
Saat mendekati orang tua, jiwa seolah-olah keluar dari tubuh
orang muda. Dia mendapatkannya kembali setelah berdiri
menyembahnya memberi salam hormat.

Apan alwang hurip nikang rare yan pinara ning atuha, yatna pwang
rare, manungsung mangabhiwada, manambah, maluy ta hurip nika.

Sebab seakan-akan hilanglah jiwa orang muda kalau didatangi
oleh orang tua, jika orang muda itu pergi menyongsong dan
memberi salam hormat menyembahnya kepada orang tua itu,
maka kembalilah jiwa itu.

4§, 256.
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abhivadanasilasya nityarh vrddhopasevinah,
catvari tasya vardhante kirtirayuryyaso balam.

Melayani dan menghormati orang tua meningkatkan empat hal
yaitu: kirti artinya pujian dan ketenaran, ayusa adalah kehidupan,
bala artinya kekuatan dan yasa artinya kekuasaan.

Kunéng phala ning kabhaktin ring wwang atuha, pat ikang wréddhi,
pratyekanya, kirti, ayusa, bala, yasa, kirti ngaraning paléman ring
hayu, ayusa ngaraning hurip, bala ngaraning kasaktin, yasa
ngaraning patitinggal rahayu, yatikawuwuh pariptirna, phala ning
kabhaktin ring wwang atuha.

—
o]
W

W
N\ e

)
A
3

L
«



(O )

p-

Adapun pahala hormat bhakti terhadap orang tua, adalah
menyebabkan empat jenis perkembangan, perinciannya: kirtr,
ayusa, bala, dan yasa. Kirti artinya pujian tentang kebaikan, ayusa
artinya hidup, bala, artinya kekuatan, yasa, artinya jasa yang baik,
itulah yang bertambah sempurna sebagai pahala hormat bhakti
terhadap orang tua.

Y, 257.
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vayasah karmmano’rthasya $rutasyabhijanasya ca,
vesavagbhuddhisaripyamanunmattasya laksanam.

Merupakan kebiasaan orang bijak untuk membangun kesesuaian
antara usia, perilaku, kekayaan, pendidikan dan kelahiran
diselaraskan dengan pakaian, ucapan dan bakatnya.

Nyang kengétakéna, wuwuh ning S$arira, nang bala, yowana,
wréddha, yatika patutakéna lawan ikang yogya ulahanya, ri
télasnyatlit, muwah ta ya patitakéna lawan pirakanya, masnya,
sakarya siddhakénanya kunang, ika ta anung asambhawa atita
lawan janmanya ata ya, pattitnika ya ta patiitakéna lawan dening
ahyas, dening anandang dening, angucapa, mwang dening
amawambék, patiit ika kabeh, yatika laksananing aténg6 ngaranya.

Inilah yang sepatutnya selalu diingat: pertumbuhan jasmani, yaitu
masa anak-anak, masa muda, dan masa tua, patut disesuaikan
dengan selayaknya. Setelah selaras, hendaknya disesuaikan lagi
dengan harta kekayaannya, emasnya, peraknya, dan begitu pla
dengan semua pekerjaan yang akan diselesaikannya. Itulah hal
yang sulit diselaraskan dengan kelahirannya. Perilakunya itu
seyogyanya selaras tatacara berhias, berpakaian, dan bertutur-
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kata, seiring dengan cara memenuhi keinginan ataupun bakatnya.
Semua itu merupakan perilaku orang yang penuh sadar namanya.

u¢. 258.
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visannam dinamavignam ksudharttarh vyadhipiditam,
hrtasvar vyasanarttarh ca nityamasvasayennarah.

Seseorang harus selalu menghibur dan menyenangkan yang
ketakutan, yang melarat, yang kelaparan, yang sakit, orang yang
kehilangan harta benda dan yang dilanda malapetaka.

Lwirning bhodhanan, wwang angel, sinakitan kunang, wwang hina
dina daridra, wwang hana katakutnya, wwang alapa, wwang
wyadhi manghidép lara kunang, wwang inalap drébyanya,
rinampas, inahal, salwirning ké&hilangan, wwang anému duhkha
prihati, samangkana pratyekaning bodhanan, a§wasan buddhinya.

Macam-macam orang yang harus digembirakan hatinya, ialah :
orang yang letih lesu, orang yang berpenyakitan, orang yang hina
dina dan miskin, orang yang ketakutan, orang yang kelaparan,
orang yang menderita kesengsaraan, orang vyang diambil
kepunyaannya, dirampas, dirampok, orang yang kehilangan segala
macam, orang yang mengalami kedukaan dan kesedihan hati,
sedemikian banyaknya perincian orang-orang yang harus
digembirakan dan dihibur hatinya.

uR. 259.
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Srutismrtyuditar samyan nibaddham svesu karmmasu,
dharmmamulam niseveta sadacaramatandritah.

Seseorang harus belajar dengan ketekunan tentang sadacara,
seperti yang dikemukakan oleh $ruti dan smrti. Seseorang harus
menjadikannya dasar dari tindakannya. Sadacara adalah akar dari
ajaran dharma.

Klabakéna tang Iéméh, taki-takin wara-warah sang hyang
Dharmasastra ri  maryadaning caturwarna sowang-sowang,
sarwadayaning dharmasadhana ika, makapagwana kabhyasan ing
Sistacara.

Benamkanlah keengganan hati itu, usahakanlah diri menuntut
ajaran dharmasastra, yaitu tentang cara hidup susila pada masing-
masing golongan caturwarna, segala upaya dalam bidang
pelaksanaan dharma, sebagai landasan latihan membiasakan diri
dalam perbuatan baik.

R&o°. 260.
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acaradvicyuto janturna dharmmaphalamasnute,
acarena hi sammyuktah sampiirnnaphalabhagbhavet.

Tanpa prilaku bijak seseorang tidak menikmati pahala dharma.
Berpegang teguh untuk berlatih pada Dharma menghasilkan
penuh pahala.

Apan ikang wwang yan panasar sangkeng $istacara, wyartha ikang
dharmasadhane ginawenya, tan kabhukti phalanya dlaha, kunang
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ika sang apag€h ring S$istacara, paripurna phala nikang
dharmasadhana, kabhukti denira dlaha.

Karena itu orang jika tersesat dari perbuatan baik, sia-sia
perbuatan dharma yang dilakukan olehnya, tidak dinikmati akan
pahalanya di kemudian hari, akan tetapi orang yang tetap
berpegang pada perilaku baik, sempurnalah pahala perbuatan
dharmanya, yang dinikmati olehnya di kemudian hari.

R&R. 261.
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amavasyam caturddasyam paurnnamasyastamisu ca,
brahmacari bhavennityamamrtasnatako dvijah.

Seseorang yang benar-benar Brahmacari tidak mendekati wanita
pada hari-hari pertama dan bulan purnama serta pada hari-hari
kedelapan dan empat belas dari dua minggu lunar, ia disebut
sebagai seorang amrtasnataka.

Nihan tacara nikang sang brahmana, yan ring amawasya, caturdas,
ring purnama, ring astamikala kunéng, brahmacarya juga sira,
haywa par€king str1, ngaraning brata mangkana, amrétasnataka.

Inilah prilaku seorang brahmana, pada saat Tilem (bulan mati),
pananggal atau panglong keempat belas (caturdasi), hari
Purnama, maupun pada penanggal atau panglong kedelapan
(astamikala), maka ia benar-benar melakukan brahmacari, tidak
dekat pada wanita, nama brata yang demikian adalah
amrtasnataka.

—
o]
O

=

)

~

)
6
(«



(O )

[{

J

R&R. 262.
et fUes 7l o Rl adw s
T SN HITY S 9 Tigg IJead S9gH I RER |

nadattamicchenna pivecca madyam prananna himsenna vadecca mithyam,
parasya daran manasapi necched yah svarggamicched grhavat pravestum.

Jangan mengambil apa yang tidak diberikan. Jangan minum
minuman beralkohol, jangan melakukan penyiksaan, bicaralah
dengan kebenaran, jangan menginginkan istri orang lain.
Seseorang seperti masuk sorga saat memasuki rumahnya.

Lawan haywa angalap yan tan payupobhayan, haywa tanginum
madya, haywa amati-mati, haywa mithya ring wacana, haywa
angangén-angén paradara, yan ahyun mantuka ring swarga.

Dan lagi jangan hendaknya mengambil milik seseorang jika belum
ada perjanjian, jangan meminum minuman keras, jangan
melakukan pembunuhan, jangan berdusta dalam berkata-kata,
jangan menginginkan istri orang lain, jika berkehendak akan
pulang ke alam sorga.

R&3. 263.
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nrttarh gitarm vaditrarh gandhamalyarh yanarh darpparh $ayanar casavarh ca,
sarhvarjjayan parvvakale mitasi marutarh lokanaksayanabhyupaiti.

Mengendalikan nafsu dalam tarian dan nyanyian, alat musik,
wangi-wangian dan karangan bunga, bepergian, bergembira,
berbaring, dan minuman keras dan menjaga pola makan,
membawa manusia dalam menikmati pahala sorga kelak.
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Lawan pihérana ikang pinangan, mwang dening amangan, iringana
tang bhojanakala, haywa tangingel, haywa tangidung, haywa
monyunyan, haywa magandha lepana haywa s€kar, inangit, haywa
anglaku-laku, haywa masukha-sukhan, darpawija-wijah, haywa
awuk turt, haywa anginum madya, phalanya, tan hiningan ikang
swargaloka kabhukti dlaha.

Dan lagi haruslah dapat mengekang nafsu terhadap suatu
makanan, dan caranya memakan harus diatur waktunya makan,
jangan sambil menari, sangan sambil menyanyi, menabuh,
berbedak, memakai wangi-wangian, menyuntingkan bunga
berkarang, berjalan-jalan, bersuka-sukaan, berfoya-foya, tidur
lelap, meminum minuman keras, pahalanya pasti akan dapat
menikmati sorgaloka dikemudian.

THT T\ A
YAMO NIYAMASCA
YAMA DAN NIYAMA

Bsce NSl

R&%. 264.
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yaman seveta satatarh na nityarh niyaman budhah,
yaman patatyasevan hi niyaman kevalan bhajan.
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Yama-lah yang harus diusahakan terus-menerus dan bukan
niyama. Jika seseorang hanya mengejar niyama dan mengabaikan
yama dia jatuh.

Lawan yama ikang prihén nityasa gawayakéna, kunéng, ikang
niyama, wénang ika tan langgéngén gawayakéna, apan ika sang
manékét gumawayakén ikang niyama, tatan, yatna ri kagawayan
ing yama, tiba sira ring nirayaloka.

Dan yama (pengekangan diri) haruslah diusahakan, senantiasa
dilaksanakan, adapun niyama (pengendalian rohani) dapat tidak
secara tetap dilaksanakan, sebab orang yang yakin melaksanakan
niyama, sedangkan yama diabaikan, orang yang demikian akan
jatuh di narakaloka.

&Y. 265.
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anrsarsyarh ksama satyamahimsa dama arjjavam,
pritih prasado madhuryyarh marddavam ca yama dasa.
Belas kasihan, kesabaran, kebenaran, tanpa cedera, kendali,

keterusterangan, kasih sayang, keanggunan, manis dan
kelembutan membentuk sepuluh yama.

Nyang brata ikang inaranan yama, pratyekanya nihan, sapuluh
kwehnya, anrésangsya, ksama, satya, ahingsa, dama, arjawa, priti,
prasada, madhurya, mardawa, nahan pratyekanya sapuluh,
anré$angsya, si harimbawa, tan swartha kewala, ksama, si kélan
ring panas tis, satya, si tan mrésawada, ahingsa, manukhe sarwa
bhawa; dama, si upasama wruh mituturi manahnya, arjawa, si
dugaduga bénér, priti, si gong karuna, prasada, hening ning manah,

._
))8



madhurya, manis ning wulat lawan wuwus, mardawa, pds ning
manabh.

Inilah brata yang disebut yama, inilah perinciannya sepuluh
banyaknya: anrsangsya, ksama, satya, ahingsa, dama, arjawa, priti,
prasada, madhurya, mardawa, demikian perinciannya sepuluh.
Anrsangsya yaitu sifat harimbawa, tidak mementingkan diri sendiri
saja, ksama, tahan akan panas dan dingin, satya, yaitu tidak
berkata bohong (berdusta), ahingsa, berbuat selamat atau
bahagianya semua makhluk, dama, yaitu sabar serta dapat
menasehati dirinya sendiri, arjawa, adalah tulus hati berterus
terang, priti, yaitu bersifat welas asih, prasada, yaitu kejernihan
hati, madhurya, yaitu pandangan yang manis, dan perkataan yang
lemah lembut, dan mardhawa, kelembutan hati.

R&&. 266.
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danamijya tapo dhyanam svadhyayopasthanigrahah,
vratopavasamaunam ca snanam ca niyama dasa.

Sedekah, persembahan, penebusan dosa, meditasi membaca
kitab suci, mengendalikan nafsu seks, sumpah, puasa dan
keengganan membentuk sepuluh niyama.

Nyang brata sapuluh kwehnya, ikang niyama ngaranya,
pratyekanya, dana, ijya, tapa, dhyana, swadhyaya, upasthanigraha,
brata upawasa, mauna snana, nahan ta awak ning niyama, dana
weweh, anna danadi; ijya, dewaptja, pitrépujadi, tapa kaya
sang$osana, kasatan ikang $arira, bhucarya, jala tyagadi; dhyana,
ikang S$iwasmarana, swadhyaya, wedabhyasa, upasthanigraha,
kahrétaning upastha, brata anna warjadi, mauna, wasangyama,
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kahrétaning ujar, haywakéséh kunéng, snana, trisandhyasewana,
madyusa ring kala ning sandhya.

Inilah brata sepuluh banyaknya vyang disebut niyama,
perinciannya: dana, ijya, tapa, dhyana, swadhyaya,
upasthanigraha, brata upawasa, mauna snana, itulah yang
merupakan niyama, dana yaitu pemberian makanan minuman dan
lain-lain, ijya, pujaan kepada dewa, kepada leluhur dan lain-lain,
tapa, pengekangan nafsu jasmaniah, badan yang seluruhnya kurus
kering, layu, berbaring di atas tanah, di atas air dan di atas alas-
alas lain sejenis itu, dhyana, yaitu tepekur merenungkan Siwa,
swadhyaya, yaitu mempelajari Veda; upasthaningraha, yaitu
pengekangan upastha, singkatnya pengendalian nafsu sex, brata
upawasa, yaitu pengekangan nafsu terhadap makanan, minuman,
mauna yaitu menahan, tidak mengucapkan kata-kata, tidak
berkata-kata sama sekali, tidak bersuara, snana, yaitu melakukan
trisandhya, mandi membersihkan diri pada waktu pagi, tengah
hari dan petang hari.

ARTHAH
KEKAYAAN
OO
R%9. 267.
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dharmmenarthah samaharyyo dharmmalabdham tridha dhanam,
kartavyam dharmma paramarh manavena prayatnatah.

Seseorang hendaknya memperoleh kekayaan sesuai dengan
dharma. Kekayaan yang diperoleh berdasarkan dharma, itu dibagi
menjadi tiga bagian.

Lawan tékapaning mangarjana, makapagwanang dharma ta ya,
ikang dana antukning mangarjana, yatika patélun, sadhana ring
télu, kayatnakéna.

Dan caranya berusaha memperoleh sesuatu, hendaklah
berdasarkan dharma, dana vyang diperoleh karena usaha,
hendaklah dibagi tiga, guna mendapatkan biaya mencapai yang
tiga itu, perhatikanlah itu baik-baik.

R&<. 268.
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ekenamsena dharmmarthah karttavyo bhutimicchata,
ekenams$ena kamartha ekamamsam vivirddhayet.
Kekayaan yang diperoleh seseorang hendaknya dibagi yaitu

menyediakan satu bagian untuk dharma, kedua untuk kesenangan
dan yang ketiga untuk investasi.

Niham kramanyan pinatélu, ikang sabhaga, sadhana rikasiddhaning
dharma, ikang kaping rwaning bhaga sadhanari kasiddhaning kama
ika ikang kaping tiga, sadhana ri kasiddhaning artha ika,
wréddhyakéna muwah, mangkana kramanyan pinatiga, denika sang
mahyun manggihakénang hayu.
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Demikianlah hakekatnya maka dibagi tiga, yang satu bagian
digunakan untuk mencapai dharma, bagian yang kedua adalah
untuk memenuhi kama, bagian ketiga digunakan untuk melakukan
kegiatan usaha dalam bidang artha, ekonomi, agar berkembang
kembali, demikian hakekatnya, maka dibagi tiga, oleh orang yang
ingin beroleh kebahagiaan.

R&R. 269.
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ye’rtha dharmmena te labhya ye’dharmmena dhigastu tan,
dharmmar vai $asvatarm loke na jahyadarthakamksaya.

Uang yang diperoleh dengan dharma adalah keuntungan sejati.
Apa yang didapat dengan adharma adalah ternoda uang itu,
dharma adalah nilai yang kekal, jangan menyalahkan demi uang.

Apan ikang artha, yan dharma Iwirning karjananya, ya ika labha
ngaranya, paramartha ning amanggih sukha sang tumémwakeén ika,
kunéng yan adharma Iwirning karjananya, kasmala ika,
sininggahan de sang sajjana, matangnyan haywa anasar sangkeng
dharma, yang tangarjana.

Sebab uang itu, jika dharma landasan memperolehnya, yaitu
untung namanya, sungguh-sungguh mengalami kesenangan orang
yang memperoleh itu, akan tetapi jika uang itu diperoleh dengan
jalan adharma (tidak baik), merupakan noda itu, dihindari oleh
orang yang berbudi utama, oleh karena itu janganlah berbuat
menyalahi dharma jika anda berusaha menuntut sesuatu.
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dharmmartham yasya vitteha tasyaniha gariyasi,
praksalanaddhi pankasya diiradaspar§anam varam.

Jika seseorang menginnginkan uang adharma untuk mengabdi
dharma, maka lebih baik dia tidak memiliki keinginan sama sekali.
Daripada membersihkan lumpur dari pakaian seseorang, lebih
baik jauhkan dari lumpur.

Hana pwa wwang mangke kramanya, mangga makasadhanang
adharma, an pangarjanartha, an sadhana ring dharma
prayojananikang artha denya, ikang wwang mangkana kramanya,
I€éhéng juga yan tan pangarjana, apan yukti témén ikang
maninggahi lat€k sangka ring mangambah, yadyapin, was€hana
wasananya.

Jika ada orang yang begini perilakunya, dengan berlandaskan
adharma berusaha mendapatkan uang kemudian digunakan untuk
membiayai usaha-usaha yang bersifat dharma, orang vyang
demikian perilakunya, lebih baik ia tidak berusaha secara
demikian, sebab lebih baik orang menghindari lumpur daripada
menginjaknya, walaupun akhirnya akan dapat dibasuhnya.

Rwe. 271.
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sarvvesameva Saucanamarthasaucam visisyate,
yo’rthe $ucirhi sa Sucirna mrdvarisucih $ucih.
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Dari semua penghilangan kotoran, penghilangan kotoran dengan
uang adalah yang tertinggi. Dia yang jujur dalam urusan keuangan
adalah benar-benar suci. Membersihkan dengan tanah liat dan air
bukanlah pembersihan yang utama.

Apan ri sakweh ning $auca, nang patrasauca, mrétsauca, jalasauca,
bhasmasaucadi, nghing arthasauca, juga lwih, kalinganya, ikang
suci ring artha ngaranya, suminggah ing anyayartha, ya ika
paramartha ning $uci ngaranya, kunang ikang S$uci dening
jalasaucadi, tan paramartha ning $uci ika.

Sebab diantara banyak macam $auca (pembersihan, penucian
kotoran) vyaitu penghilangan kotoran dengan daun-daunan,
penghilangan kotoran dengan cara berlutut, penghilangan
kotoran dengan air, penghilangan kotoran dengan abu, maka
penghilangan kotoran dengan uang yang lebih utama, artinya yang
disebut penyucian dengan uang, adalah menjauhi uang yang tidak
halal, itulah disebut pembersihan yang wutama, adapun
pembersihan dengan air dan sejenisnya bukanlah pembersihan
yang utama.

eR. 272.
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yer’thah klasena mahata dharmmasyatikramena va,
arervva pranipatena ma sma tesu krtha manah.

Jangan memperoleh uang yang menuntut pengerahan tenaga
yang besar, pelanggaran dharma dan mengalahkan musuh.
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Hana yartha ulih ning pariklesa, ulih ning anyaya kunéng, athawa
kasémbahan ing $atru kunéng, hetunya ikang artha mangkana
kramanya, tan kenginakéna ika.

Adalah uang yang diperoleh dengan jalan jahat melakukan siksaan,
uang yang diperoleh dengan jalan melanggar hukum ataupun
uang persembahan musuh, sebanya uang yang demikian halnya
jangan hendaknya diingin-inginkan.

3, 273,
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jatasya hi kule mukhye paravittesu grdhyatah
lobhasca prajnamahanti prajiia hanti hata §riyam.

Seseorang yang lahir dalam keluarga terpandang, keserakahan
akan kekayaan orang lain mengaburkan kebijaksanaan, yang
selanjutnya mengarah pada hilangnya kemuliaan.

Yadyapin kulaja ikang wwang, yan engin ring pradrébya harana,
hilang kaprajfian ika dening kalobhanya, hilang ning kaprajiianya,
ya ta humilangakén $rinya, hal€pnya salwirning wibhawanya.

Biarpun orang berketurunan mulia, jika berkeinginan merampas
kepunyaan orang lain, maka hilanglah kebijaksanaannya karena
kelobaannya, apabila telah hilang kebijaksanaanya, itulah yang
menghilangkan kemuliaannya, keindahannya dan seluruh
kemegahannya.

9. 274.
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dharmmascarthasca kamasca tritayam jivite phalam,
etat trayamavaptavyamadharmmaparirvarjjitam.

Dharma, artha dan kama adalah tiga perwujudan kehidupan.
Biarlah adharma tidak mencemarinya.

T€lu ké&ta phala ning hurip ngaranya, awaknya télu, dharma artha,
kama, nahan tawaknyan télu, haywa ta kaslatan adharma.

Tigalah yang merupakan pahala hidup ini, ketiga wujudnya, yaitu
dharma, artha dan kama, itulah perwujudan ketiga itu, janganlah
dicemari adharma.

Ry, 275,
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avandhyar divasarh kuryyad dharmmatah kamator’rthatah,
gate hi divase tasmimstadiinam tasya jivitam.

Jadikan  setiap hari berpahala dharma, menghasilkan
kegembiraan. Dengan berlalunya hari-hari, maka hidup semakin
berkurang.

Haywa ikang kala wineh nisphala, wehén saphala juga ya, pilih
upayogakéna, i kasiddhan ing dharma artha kama kunéng, apan tan
wurung ksaya ning hurip, irikang kala, matangnyan, péngpéngén
ikang hurip haywa kalaksepa.

Jangan biarkan waktu itu berlalu tanpa guna, berilah kesempatan
agar benar-benar mendatangkan guna, pergunakan waktu itu
untuk menyelesaikan perbuatan dharma, artha dan kama, sebab
pasti akan berakhirnya hidup ini pada suatu waktu; oleh karenanya
semasih hidup, jangan hendaknya menunda-nunda waktu.
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yanna dharmmaya narthaya na kamaya na $antaye,
vyartharh tajjanminam janma maranayaiva kevalam.

Jika hidup digunakan bukan untuk dharma, atau untuk kekayaan,
atau untuk kesenangan, maka itu sia-sia. Itu hanya melayani
kematian.

Ikang wwang tan paniddhakén dharma, artha, kama, moksa,
hemana hana-hana aparthaka huripnya, ngaranikan mangkana,
umingu $arfranya panganéning mrétyu ika.

Orang yang tidak berhasil melaksanakan dharma, artha, kama dan
moksa, sayang benar ia ada, tetapi tiada berguna hidupnya, orang
yang demikian dinamai orang yang hanya mementingkan

memelihara badan jasmanisnya, yang kemudian untuk makan
maut.

Rwy, 277.
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arthamstyajata patresu bhajadhvarh kamajan gunan,
priyam priyebhyah kuruta mrtyurhi tvarate jayi.

Tinggalkan harta dermakan kepada yang patut diberikan derma.
Demikian pula kenikmatan duniawi, berikan kepada vyang
disenangi, sebab maut selalu cepat jalannya.
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Matangnyang tinggalakéna ikang artha, danakéna ri sang patra,
patra ngaran sang yogya wehana dana, mangkana ikang
bhogopabhoga, salwirning wisaya, bhuktinta tika, ikang wastu
sanukhe ri hatinta, wehakéna ring manukhe ri hatinta, sakaharépta,
apan ikang mrétyu agya juga ya, tan kawénang inahakén.

Oleh karenaiitu, tinggalkan harta itu, dermakan kepada sang patra,
patra artinya orang yang patut untuk diberikan derma; demikian
pula pelbagai kenikmatan segala rupa kesenangan duniawi,
nikmatilah hendaknya itu segala sesuatunya yang menyenangkan
hati anda, berikanlah itu kepada orang yang anda senangi dan
setujui, sebagai maut itu selalu cepat saja jalannya, tidak bisa
dikalahkan.

SUKHAM
KEBAHAGIAAN
° —— b4 — °
Rwe, 278.
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ithaivaikasya namutramutraikasya no iha,
tha vamutra vaikasya namutraikasya no iha.
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Sesorang dapat menikmati pahala di dunia dan tidak di akhirat,
menikmati di kemudian hari tetapi tidak di dunia. Beberapa baik
di dunia maupun di akhirat, dan masih ada orang yang menikmati
baik di dunia maupun di akhirat

Apan ikang wwang ngaranya, hana sukha mangke juga, tan sukha
ring janmantara, hana ta sukha ring janmantara juga, tan sukha
mangke, hana ta sukha mangke, ring janmantara waneh sukha tah,
hana tatan sukha mangke, tan sukha ring janmantara.

Sebab orang itu, ada yang senang pada hidupnya sekarang saja,
tidak senang pada hidupnya di kemudian, ada yang hanya
berbahagia pada hidupnya masa yang lalu, tetapi tidak senang
pada hidupnya sekarang, ada yang bersenang pada hidupnya
sekarang, pada hidupnya yang di kemudian bersenang pula, ada
yang sama sekali tidak berbahagia pada hidupnya sekarang, pun
tidak pada hidupnya di kemudian.

eR, 279
AT A T T2 Sagd T, 1R 1l

dhanani yesam vipulani santi nityar ramante suvibhiisitasca,
tesamayarn Satruvaraghnaloko nasau sada dehasukhe ratanam.

Mereka yang memiliki kekayaan berlimpah, dinikmati sendiri dan
untuk menghias hidupnya. Dunia ini milik mereka, penakluk
musuh yang perkasa, tapi hanya senang pada hidupnya sekarang
saja.

Nihan ikang sukha mangke ngaranya, hana wwang sugih tan
pahingan kwehning masnya piraknya, ndan bhinuktinya juga,
sinandangnya,  pinanganya  pisaningu  dadahakéna  ring
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dharmakriya, ikang wwang mangkana prawréttinya, ya ika sukha
mangke juga ngaranya.

Demikian yang disebut senang dalam hidupnya sekarang ini, ada
orang kaya tak terhingga banyaknya emas dan peraknya, tetapi
hanya dinikmati sendiri dipakainya seperti bahan pakaian,
perhiasan dan dimakannya, sekali-kali tidak untuk dikorbankan
pada perbuatan dharma, orang yang demikian perbuatannya,
yaitu orang yang senang pada hidupnya sekarang saja namanya.

R¢o, 280
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ye yuktayogastapasi prayuktah svadhyayasila janayanti deham,
jitendriya bhiitahite nivistastesamayarh nasti parastu lokah.

Mereka yang tekun melaksanakan yoga, penebusan dosa dan
belajar ilmu pengetahuan, dapat mengendalikan indriya dan
mengasihi semua makhluk, pahala kesenangan di dunia akhirat.

Kunang ikang wwang tan kaluban masamadhi, jén€k gumawayang
tapa, tuhagana widyabhyasa, jitendriya, masih ring sarwasattwa,
ikang mangkana, ya ika sukha dlaha ngaranya.

Adapun orang yang tekun tidak menunda semadi, tekun
melaksanakan tapa, senantiasa mempelajari ilmu pengetahuan,
menguasai hawa nafsu, dan mengasihi sekalian mahkluk, orang
yang demikian keadaannya, itulah mengalami kesenangan di di
kemudian namanya.
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ye dharmmameva prathamam caranti dharmmena labdhva tu dhanani loke,
daranavapya kratubhiryyajante tesamayarh caiva parasca lokah.

Mereka yang pertama melakukan dharma, kemudian memperoleh
kekayaan berlandaskan dharma, menikah dan melakukan
persembahan kepada api suci, kedua pahalanya kesenangan di
dunia dan di akhirat.

Nihan lwir nikang wwang sukha mangke, sukha dlaha, hana ya
mangabhyasa dharmasadhana, ri t€lasnyan paripiirna kadamé&laning
dharmasadhana denya, mangarjana ta ya artha, dharmatah
denyangarjana, mastri pwa ya, mamukti wisaya, dharma ta denya,
muwah mayajiia ta ya, dewayajiia, pitréyajnadi, ikang wwang
mangkana, yatika sukha mangke, sukha dlaha ngaranya.

Inilah orang yang memperoleh kesenangan sekarang dan
kesenangan di kemudian, adalah ia mengusahakan perbuatan
dharma, sesudah sempurna terlaksanakan perbuatan dharma itu,
maka berusaha ia memperoleh harta kekayaan, dengan dharma
pula ia berusaha memperoleh harta, kemudian ia beristri,
menikmati kenikmatan duniawi, dharma pula landasannya
melaksanakan upacara yajiia, yaitu dewa yajiia, pitra yajfia yang
utama, orang vyang demikian perbuatannya menikmati
kesenangan sekarang dan kesenangan di kemudian.

R, 282.
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ya naiva vidyam na tapo na danar na capi pujarh kratubhiryyajante,

na cadhigacchanti sukhama bhagyastesamayarm naiva parasca lokah.
Mereka yang tidak belajar ilmu pengetahuan atau melakukan
penebusan dosa, derma, berkorban atau yajfia, mereka adalah
orang-orang malang, yang tidak mendapatkan kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat.

Kunang ikang wwang mangke kramanya, tan pangaji ya tan patapa,
tan paweh dana, tan ptja, tan yajiia, ikang ginawayakénya,
nirbhagya ta ya, tiwas wiphala, asing sasolahnya, tatan panému
sukha, ikang wwang mangkana kramanya, yatika tan sukha
mangke, tan sukha dlaha ngaranya.

Orang yang seperti ini perbuatannya, ia tidak mempelajari sesuatu
ilmu pengetahuan, tidak melakukan tapa, tidak memberikan
derma, tidak melaksanakan pemujaan, tidak melakukan yajfia;
segala yang dilakukan olehnya, itulah yang menyebabkan tidak
berbahagia hidupnya, celaka dan tidak berpahala, segala apa yang
diperbuatnya, tidak memperoleh kebahagiaan, orang yang
demikian keadaannya, tidak akan menikmati kesenangan
sekarang dan kesenangan kemudian.
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TIRTHAYATRA
PERJALANAN SUCI
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R¢R, 283.
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akrodhana$ca rajendra styasilo drdhavratah,
atmopamasca bhiitesu sa tirthaphalamasnute.

Bebas dari kemarahan, kebiasaan yang benar, sumpah yang teguh,
memperlakukan orang lain seperti dirinya sendiri, orang sepertiitu
menikmati pahala tirthayatra.

Hana ya wwang mangke kramanya, tan kataman krodha, satya ta
ya, apagé¢h ta ya ring brata, masih ring sarwabhiita, tar pahi lawan
awaknya ikang sarwa sattwa ri hidépnya, ikang wwang mangkana
kramanya, phalaning tirthayatra katému denika dlaha, tirthayatra
ngaraning mahas ag€lém atirtha.

Adalah orang yang seperti ini perbuatannya, tidak dipengaruhi
oleh kemarahan, selalu jujur, tetap teguh pada brata, kasih sayang
terhadap segala makhluk, karena tidak berbeda dengan dirinya
segala makhluk hidup itu pada perasaannya, orang yang demikian
perbuatannya, pahala tirthayatra diperolehnya di kemudian,
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tirthayatra adalah pergi berkeliling dengan ketulusan
mengunjungi tempat-tempat suci.

R¢Y. 284.
I PRy foetegte= = |
ST FI T TRET A ST 1Re |l

anuposya triratresu tirthanyanadhigamya ca,
adattva kafncanam gasca daridro nama jayate.

Tidak berpuasa selama tiga malam, tidak mengunjungi tempat-
tempat suci, tidak berderma emas dan sapi menyebabkan
seseorang terlahir sebagai orang miskin.

Nihan hala ning tan patirtha, hana ya wwang mangke kramanya,
tapwan popawasa tigang weéngi, tapwan padyus ring tirtha, tapwan
paweh kaficana dana, godana, ikang wwang mangkana kramanya,
ya ika paramartha ning daridra ngaranya.

Inilah malapetaka orang yang tidak mengunjungi tempat-tempat
suci, adalah orang yang seperti ini keadaannya tidak berpuasa
selama tiga malam berturut-turut, tidak mandi di tempat suci,
tidak memberikan derma emas, derma lembu, orang vyang
demikian keadaan, adalah orang yang sangat miskin namanya.

ek, 285.

Ta1 IR &zt oy, Afe |
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sada daridrairapi hi $akyar prapturh naradhipa,
tirthabhigamanarm punyam yajfiairapi visisyate.
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Bahkan orang miskin mampu untuk mengunjungi tempat-tempat
suci, bahkan mereka lebih unggul dari melakukan yajia.

Apan mangke kottaman ing tirthayatra, atyanta pawitra, Iwih
sangkeng kapawanan ing yajiia, wénang ulahakéna ring daridra.
Sebab keutamaan tirthayatra itu, amat suci, lebih utama daripada
pensucian dengan vyajfia, tirthayatra (kunjungan ke tempat-
tempat suci) dapat dilakukan oleh si miskin.

DARIDRYAM
KEMISKINAN
° —— 4 —— °
Bsce NSl
¢k, 286.

Tl 3E: JES Hd THoRE |
ARSI 216, ol TRaaiat: 11R¢E |
mrto daridrah puruso mrtam rajyamaraksakam,
mrtamasrotriyam sraddham mrto yajiiastvadaksinah.
Orang miskin adalah sama dengan mati, tanpa raja kerajaan sama
dengan mati, mati sraddha jika tanpa srotriya, dan mati yajfia
adalah tanpa persembahan daksina.

Ika ta ng wwang daridra, ya ika mati ngaranya, mangkana ng rastra,
wanwagong, janapada punpunan, ya tan paratu, mati ngaranika,
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mangkana ng §raddha, pitrétarpana, ya sraddha ngaranya, yan tan
kinahanan sang S$rotriya, mati ngaranika, §rotriya ngaran sang
samapta ring Weda, sang huwus tumamakén Sang Hyang Weda,
mangkana ng yajia yan tan padaksina, mati ngaranika.

Orang yang miskin itu adalah sama halnya dengan mati. Demikian
halnya kerajaan yang luas, banyak penduduknya, jika tidak
mempunyai raja, sama dengan mati. Begitupun sraddha, yang
merupakan pitrtarpana (persembahan kepada leluhur yang
disebut sraddha), jika tidak dihadiri sang srotriya sama dengan
mati. Srotriya artinya orang yang mendalami dalam Veda, orang
yang telah meresapkan seluruh isi Veda. Demikian pula yajia, jika
tidak ada daksina (persembahan) sama juga dengan mati.

R¢s. 287.
ghieTefy el yaefoRT e |
HR: T Alfedl GRAT: TTHHRIRTT: 1€

durbhiksadapi durbhiksarh bhayadatibhayam tatha
mrtebhyah pramrtarh yanti daridrah papakarinah.

Orang miskin yang berdosa berpindah dari kelaparan ke kelaparan
yang lebih parah, dari ketakutan ke ketakutan yang lebih besar dan
dari kematian ke kematian yang lebih besar.

Anona pwa kita daridra, mulahakéna ikang adharma, ya Iwirning
kapapan, ya ika durbhiksa sangkeng durbhiksa ngaranya, wé&kas
ning karahang klesa sangkeng klesa wékas ning sinanggah klesa,
bhaya sangkeng bhaya atyantaning kar€srés, mati sangkeng mati,
putusning sinanggah mati.

Jika anda melihat orang miskin melaksanakan adharma vyaitu
segala macam dosa, maka hal itu disebut lebih melarat daripada
yang melarat, amat merana, amat sengsara, sangat berbahaya
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amat sangat mencemaskan, dalam keadaan hampir tak bernyawa
akhirnya disebut mati.

Ree, 288.

IRE A TN T |
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daridrasya manusyasya dusprajiiasyadhanasya ca,
kale’pyuktarh hitarh vakyar na ka$cit pratipadyate.

Tak seorang pun mengindahkan nasihatnya, yang menganggapnya
tepat dan bermanfaat, dari seseorang yang miskin, membosankan
dan melarat.

Ika tang daridra, yadyapin prajia tuwi, tan hinidép juga ikang
senujarakénya, yadyapi mangéne kaladesa tuwi, sabda hitawasana
tuwi, nguniweh yan apunggunga ikang wwang daridra, pisaningun
hana sambega ruméngwa sojarnya.

Orang yang miskin itu biarpun ia pandai, tidak diindahkan segala
yang dikatakannya walaupun tepat waktunya, tempatnya dan
ucapannya sungguh-sungguh bermanfaat, apalagi jika orang
miskin itu bodoh, pasti tidak akan ada orang yang dengan senang
mendengarkan kata-katanya.

ReR. 289.
IS 7 forTetr AT IOm: |
e 9 W SRJOTT SeRTRIRT 11R¢R |

santo’pi na virajante luptarthasyetare gunah,
aditya iva bhiitanarm $rirgunanar prakasika.
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Orang yang kehilangan kekayaannya, pahala dan kemampuannya
tidak bersinar. Seperti matahari yang menerangi dunia,
kekayaanlah yang menerangi pahala dan kemampuannya.

Apan ikang daridra ngaranya, yadyapin ika makweh guna
kawruhanya, tan prakasa ika, tan paripirna halépnya, apan $r1
nimitta ning gunan paripirna hal€pnya, kadi riipa sang hyang aditya
n prakasakén ikanang sarwabhiita, sira nimittanyan katon.

Sebab yang disebut orang miskin itu, meskipun banyak
pengetahuannya tidak terkenal dan tidak sempurna tampak akan
kebaikannya, karena kekayaan menyebabkan kebajikan itu
menjadi sempurna kebaikannya, sebagai halnya matahari
menerangi segala yang ada, matahari itulah yang menyebabkan
segalanya itu kelihatan.

RR0, 29(.
TSI R Eladl Geai Jqadt |

qUSIGE A TGd SRE! 9 Tg=afd 11R%0 I

candalasca daridrasca dvavetau sadr$au matau,
candalasya na grhnanti daridro na prayacchati.

Seorang cacat dan orang miskin dikatakan sama. Dari orang cacat
tidak dapat menerima, sedangkan orang miskin tidak mampu
mempersembahkan.

Ikang daridra ngaranya, mwang candala, yan iningét-ingétén
gatinya, pada juga ya, ri kapwa tan pagawe dana, apan ikang
candala ngaranya, tan tinanggap dananika mangkana ikang daridra,
tan ban gantanyaweha dana.

Orang miskin dan orang cacat jika diperhatikan keadaannya, sama
saja mereka itu sama-sama tidak dapat berderma, sebab orang
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cacat itu tidak diterima dermanya. Demikian juga orang miskin
tidak ada kemungkinannya untuk berderma.

2. 291,
ARTIASE AT |
& FUUEIAE, A 9 At 1::2 11

ahiranyamadasam tadalpannadyamagorasam,
grharm krpanavrttinam narakasya paro nidhih.

Rumah orang miskin tidak bedanya dengan neraka. Tidak ada
emas, tidak ada pelayan, sedikit makanan yang bisa dimakan, dan
tidak ada susu.

Mangkana umah ning daridra ngaranya, yan rasana, tan hana juga
pahinya lawan narakaloka, riipa ning tan hana ng mas i riya, tan
hana ng rare hulum, tan hana ng annadi bhoga i riya, mwang tan
hana ng gorasa.

Demikianlah rumah orang yang miskin itu. Jika dirasakan tiada
bedanya dengan nerakaloka, tampaknya tidak ada emas di situ,
tiada pengasuh anak, tidak ada makanan atau pun kenikmatan di
situ, serta air susu sapi juga tidak ada.

R?R. 292.

T2 F2: FRIA: FIIA: FAMAA: |
9 3 T F A TR FR: 1RRA
yasca krsah krsadhanah krsabhrtyah krsatithih,
sa vai rajan krso nama Sarirakr$ah krsah.
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Seorang tidak memiliki uang itu sama dengan kurus. Begitu juga
orang yang tidak punya pelayan dan tamu. Bukan hanya kurus
badan disebut kurus.

Ika ta ng daridra, ya ika byaktaning sinangguh makuru ngaranika,
yadyapin alémwa tuwi, yan tan pamas, akuru ngaranika, mangkana
ikang wwang tan pahamba, tan wénang aweha mangana, wwang
tan patamuy kunang, tan pinara-paran, yatika prasiddhakuru
ngaranya, kalinganya tan kuru ning $arira karana ning sinagguh
akuru.

Beginilah si miskin itu yang pastinya sama dengan si kurus. Meski
badannya gemuk sekali pun, jika tidak berharta, kurus juga
namanya. Demikianlah orang yang tidak mempunyai pelayan,
tidak bisa memberi makan, orang yang suka bertamu, juga tidak
dikunjungi tamu, yang demikian itu disebut kurus juga. Jelasnya
bukanlah kurusnya badan, yang menyebabkan orang disebut
kurus.

313, 293,
el & ae ¥tk Feal T, |
TR HRTRRE STTIAHRT] O, 1133 I

suhrdam hi dhanarh bhumkte krtva pranayamipsitam,
pratikarttumasaktasya jivitanmaranarh varam.

Setelah mendapatkan kasih sayang yang diinginkan, seseorang
dapat berbagi kekayaan kepada sahabatnya. Tetapi jika dia tidak
dapat membalas kembali, lebih baik mati daripada terus hidup.

Apan ikang daridra ngaranya, bhinuktinya ta wibhawa ning
mitranya, tin€kan saprayojananya, ndan pisaningu ya wénang
amal€sa ri mitranya, dening daridranya, dening kasmala ning
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buddhinya kunéng, lobha humét aténgét, yan paramarthanya,
1€éhéngang mati sangkerika.

Sebab si miskin itu, kekayaan temannya pun akan dinikmatinya,
semua kebutuhannya dicukupi sahabatnya itu. Akan tetapi sama
sekali ia tidak bisa membalas budi sahabatnya. Oleh karena
miskinnya serta keburukan budi pekertinya, sifatnya yang rakus,
tidak tulus, dan kikir. Jika demikian halnya, lebih baik mati
daripada seperti itu.

R%%. 294.

A e Reard Tt e el o : |
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na tatha khidyate rajan prakrtya nirdhano janah,
yatha bhadrani samprapya tairvihinah sukhaidhitah.

Orang miskin sejak lahir lebih baik senantiasa menderita, daripada
yang dibesarkan dengan nyaman, memiliki hal-hal baik dalam
hidup, tetapi kemudian kehilangannya.

Léhéng mata lara nikang wwang daridra swabhawa, kasyasih
sadakala, tak kadi lara nikang wwang daridra mula sugih, agong
témén laranika.

Lebih baik kesengsaraan si miskin yang memang dari keturunan
atau dari awalnya selalu menderita, daripada kesengsaraan si
miskin yang pada mulanya kaya; sangat berat dirasakan
penderitaan itu.
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prayena $rimatar gehe bhokturn $aktirna vidyate,
daridranam tu rajendra sasakhamapi jiryyati.
Umumnya, orang kaya tidak menghabiskan segala yang dinikmati,
tapi orang miskin bahkan dapat mencerna daun kayu di atas
cabangnya.

Praya nikang sang sugih, hinasakti juga ya ri kabhuktyan ikang
wisaya, kunéng ikang daridra, yadyapin gangan towi, hénti juga ya.

Bagi si kaya, dia akan kehabisan tenaga untuk memuaskan diri
dengan harta bendanya. Akan tetapi si miskin, walaupun hanya
sayuran saja, akan selalu habis dimakannya.

RR&. 296.

FHATIHATE gRET 3d | |
¥]d Tgdl St |1 9redy A [ 1R:%
sampannataramevannam daridra bhufijate sada,
ksut svadutar janayati sa cadhyesu na vidyate.
Orang miskin selalu merasakan makanan yang enak. Rasa lapar

membuat mereka gurih. namun tidak ada kelaparan pada orang
kaya.

Sangksepanya, asing wastu pinanganing daridra juga n enak, apan
ikang lapa, yamangun inakning pinangan, ring daridra tandélan ika,
kunéng ri sang sugih, tan unggu ika.
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Singkatnya, apa pun yang dimakan oleh si miskin, selalu enak
dirasakan olehnya karena lapar. Itulah yang membuat rasa enak
dari segala sesuatu yang dimakan, khususnya bagi orang yang
miskin itu, namun bagi si kaya, tidak ada seperti itu.

R, 297.
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ksud dharmmasamjfiam pranudatyadatte dhairyyameva ca,
arthanusarini jihva karsatyeva rasarh prati.

Kelaparan mengusir kesadaran dharma, menghilangkan
kesabaran. Lidah mengikuti kekayaan dan tertarik pada rasa gurih.

Lawan ta waneh, ikang lapa manghilangakén kayatnan, ri
kagawayaning dharmasadhana ya, mwang manghilangakén
kadhiran ta ya, t€kwan ikang jihwa, méngét juga ya ring rasa, ya ta
matékaken lapa.

Selanjutnya, lapar itu melenyapkan kehati-hatian dalam
melakukan perbuatan dharma, dan juga dapat melenyapkan
keteguhan hati. Ingatan akan lezatnya rasa makanan hingga
sampai di lidahnya, yang membangkitkan rasa laparnya.

’¢. 298.
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visamarh hi dasam prapya daivam garhayate’budhah,
atmanah karmmadosam hi na vijanatyapanditah.
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Menghadapi situasi yang sulit, orang yang bodoh menyalahkan
takdir. Dia tidak tahu kesalahan dari perbuatannya sendiri.

Ndan ikang apunggung, manés€l purakréta juga ya, yan panému
lara duhkha, apan tan enget ya, an aSubhakarma ginawenya ngiini.

Akan tetapi orang vyang bodoh, hanya akan menyelesali
perbuatannya di masa lampau saja. Apabila ia mengalami
penderitaan dan kesedihan, tiada ingat bahwa itu disebabkan oleh
perbuatan buruknya yang selalu dilakukan sebelumnya.

332, 299,
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thamanah samarambhan yadi nasadayeddhanam,
tapo mahat samatisthenna hyanuptar prarohati.

Setelah pengerahan tenaga yang besar seseorang juga tidak
berhasil memperoleh harta, ia harus melakukan penebusan dosa
yang besar. Tidak ada yang bertunas tanpa benih yang disemai.

Paramarthanya, ikang wwang wiphala prayasa, tan t€mung artha,
an atisaya gong ning kotsahanyan pamrih angarjana, yogya nika n
pagawayan tapa misan-misan kéta ya, apan tan hana tumuwuh yan
tan inipuk ngaranya, hana ning pangipuk hana ning tumuwuh,
hinganyan tan hana Subhakarmanya nguni kalinganika.

Sesungguhnya orang yang gagal usahanya, tidak mendapatkan
tujuannya, meskipun telah diusahakan dengan gigih untuk
memperolehnya. Maka sebaiknya ia segera bertapa, karena tidak
akan ada yang tumbuh, jika tidak ada yang benih yang ditanam
lebih dahulu; ada yang ditanam ada pula yang tumbuh.
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Kesimpulannya tidak ada kebaikan yang dilaksanakan oleh orang
yang gagal tersebut.

Roo, 300.
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atyantavimukhe daive vyarthayatnesu karmmasu,
tejasvino daridrasya vanadanyat kiitah sukham.

Seseorang dengan wajah yang berpaling pada takdir, meski
dengan pengerahan tenaga juga tidak berhasil, tidak ada tempat
lain yang nyaman terhormat selain di hutan.

Hana pwa daridra agéng wiweka, ndan wyartha juga solahnya,
makahetu tan hana Subha karmaphalanya, tan hana karana nikan
panemwang sukha, nghing alas juga, tyakta parigrahanusupa ring
alas ta pwa ya.

Ada juga orang miskin yang cerdas, tetapi tidak berhasil segala
usahanya. Oleh karena tidak ada hasil baik dari perbuatannya,
tidak ada pula alasanya yang menjadi dasarnya untuk menemukan
kebahagiaan. Akhirnya hutan menjadi tujuannya, dia pergi
meninggalkan rumah dan masuk ke dalam hutan.

30¢, 301.
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pratyadistasya vittena vis§ramarppitacetasah,
tulye sati pariklese kah pradvesastapovane.
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Sesorang tanpa kekayaan, pikiran tertarik pada istirahat yang
tenang, mengapa seseorang harus menolak hutan sebagai
penebusan dosa, ketidaknyamanan lebih besar.

Apan ikang wwang singlar ing sukha, katékan tuba towi, yayamrih
kasakitan, tuhun wwagana ta ya, tan témung phalaning prihnya, apa
kelik nika ring alas, apa karana ning pradwesa nika ring tapa, apan
yaya pwa ikang praiklesa katému denya.

Sebab orang yang tidak bahagia itu, hingga usia tua nanti,
sebagaimana orang mendapatkan kemelaratan, tentunya ia selalu
gagal, tidak berhasil usahanya. Apa gerangan yang dibencinya di
dalam hutan, apa yang menyebabkan ia tidak suka kepada tapa,
gangguan apa gerangan yang dijumpai olehnya.

3oR. 302.

Foe] HITEA Saf-fdead: |
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kubjasya kitakhatasya davanisnusitatvacah
tarorapyiisarasthasya bhadram janma na carthinah.

Seperti pohon yang tumbuh di tanah asin, bengkok, dimakan
semut dan kulit kayunya hangus oleh api lebih baik daripada
kehidupan seorang pengemis tidak memiliki daya tarik.

Lawan ta waneh, nyang kayu-kayu sunde wilut purétén, pinangan
ing bololan, pinakomah ning s€émut, rinambatan ing ani, babak
kulitnya dening apuy alas, tumuwuh ta ya ring karikil gatarasa
tinggarang, samangkana ni laranya, lawan sangsaranya, ndan
1€héng témén ika sangkeng duhkha ning daridra, mwang lara ning
sadakala mana-mana harép-har€p, nguniweh yan pasewa harép-
harép wewehana.
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Selain itu, inilah pohon yang bengkok-bengkok dan tidak subur
tumbuhnya, dimakan ulat dan dijadikan sarang semut, dijadikan
jalan oleh rayap, babak dan hangus kulitnya karena terbakar oleh
api di hutan, tumbuhnya di atas kerikil, tidak berharga karena
sudah lapuk. Demikianlah keadaannya yang merana. Akan tetapi
kesengsaraannya itu, masih lebih baik dari pada keadaan kesulitan
yang dialami si miskin, karena kesusahaannya dalam mengharap-
harapkan rejeki; apalagi jika harus menghamba dalam mengharap
sesuatu pemberian.

303, 303.
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ehi gaccha patottistha vada maunarh samacara,
evamasagrahagrastaih kridanti dhaninor’thibhih.

Datang kemari, pergi, duduk, berdiri, berbicara, diam, demikianlah
orang kaya bermain dengan mereka yang dihinggapi oleh harapan
besar, datang untuk mengemis.

Apan ikang harép-harép wewehana, pinakameng-améngan juga ya,
denika sang sinewa hinarép-harép maweha, ling nira, parangke,
laku, pangadég, palungguh, pangucap, hénéng, mangkana ling sang
sinewa, ndan yatna juga ikang wwang har&p-har€p, wetning gong
ning harép-harépnya.

Sebab orang yang sangat berharap akan pemberian, akan
dijadikan permainan saja oleh orang yang dihambai dan
diharapkan pemberiannya. Katanya: “kemari, jalan, berdiri,
duduk, berkata, atau diamlah”, demikian perintah orang dihambai
itu. Akan tetapi orang yang berharap haruslah selalu ingat, oleh
karena sungguh besar harapannya.
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ahanyahani bhiitani srjatyeva prajapatih,
adyapi na srjatyekam yor’thinam navamanyate.

Hari demi hari sesungguhnya sang pencipta terus berlanjut. Tetapi
sampai hari ini dia belum menciptakan satu makhluk yang tidak
membenci pemohon yang datang memohon.

Sari-sari mata Bhatara Brahma manré€sti sarwabhtita, aneka prakara
lwirnya, tan tunggal buddhinya, lawan prawréttinya, mwang
gunanya, riipanya, nghing tunggal juga tan kasrésti denira, adyapi
katéka mangke, ikang tan asampaya ring masewanggong harép.
Berhari-hari Batara Brahma menciptakan berbagai makhluk,
beragam wujud dan jenisnya, tidaklah sama pemikiran, perilaku,
pengetahuan dan sifatnya; akan tetapi hanya satu saja yang tidak
diciptakan oleh-Nya, bahkan hingga sekarang, yaitu orang yang
tidak merendahkan orang lain yang datang menghamba karena
pamrih suatu harapan.

jok, 305.
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kanthagadgadata svedo mukhavaivarnyavepathii,
mriyamanasya cihnani yani tanyeva yacatah.
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Tersendak bicara, berkeringat, kehilangan warna wajah dan
gemetar adalah tanda-tanda kematian yang mendekati, sama
seperti pemohon yang mengemis.

Katuhwan ikang mamintanggéng harép, tan hana juga pahinya
lawan wwang meh matya, ikang s€déng kantagataprana, apayapan
tuna téka pegat-pegat denyangucap haringétén alok, aweénés
mukhanya, kumétér kété-kétégén, bhawanya, matangnyan pada
lawan meh matya juga ya.

Sesungguhnya si pengemis yang berharap sesuatu, tiada bedanya
dengan orang yang hampir meninggal, yang napasnya ada di
tenggorokan, bukankah hilang timbul hingga terputus-putus
dalam mengeluarkan kata-kata, keringatan, gelisah, pucat
wajahnya, gemetar dan berdebar-debar tampaknya. Oleh karena
itu, si pengemis yang demikian sama dengan orang yang hampir
mati.

SAMSARGAH
SAMSARGA (PERGAULAN)

Ssre7\ S
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vastramambbhastilan bhiimim gandho vasayate yatha,
puspanamadhivasena tatha samsarggaja gunah.

Untuk membuat minyak wangi, selapis bunga diletakkan di tanah.
Kemudian selembar kain. Itu ditaburi dengan air dan diolesi
dengan biji minyak wijen. Wangi bunga meresap ke dalam kain,
air, biji wijen, dan tanah. Demikian pula dengan kebajikan manusia

dipindahkan pergaulan.

Nyang sélangakéna, ikang sangsarga, agélis juganularakén guna ya,
irikang lot masangsarga lawan maguna, wyaktinya, nahan yambo
ning s€kar, an tular mara ring dodot, wwai, lénga, 1€mah,
makanimitta pasangsarganya, lawan ikang kémbang.

Inilah yang terkait pergaulan; begitu cepatnya pergaulan itu
mempengaruhi sifat baik seseorang, utamanya bagi mereka yang
selalu bergaul dengan orang yang baik pula, tentu wangi bunga
akan beralih pada pakaian, kain, air, minyak dan tanah, sebagai
akibat sentuhan bunga tersebut.

309, 307
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hiyate hi matistata hinaih saha samagamat,
samai$ca samatameti visistaiSca visistatam.

Bergaul dengan orang jahat, pikiran menjadi jahat, bergaul dengan
orang-orang yang memiliki kelakuan yang sama, pikiran tetap
seperti sebelumnya dan bergaul dengan orang bijak, pikiran
ditingkatkan.



Matangnyan mand¢€h ikang buddhi, yan pasangsarga ngwang lawan
wwang sor hinabuddhi, yapwan wwang madhyama sangsarganing
wwang, madhyama ikang buddhi denya, wwang uttama pwa sang
sinangsarga, uttama buddhining wwang yan mangkana.

Oleh karena itu, merosotlah budi seseorang; jika bergaul dengan
orang yang hina budi. Jika orang yang madya-budi menjadi
sahabatnya, maka madhya-budi yang dihasilkannya. Jika orang
yang utama budi dijadikan teman bergaul, maka utamalah budi
orang itu karenanya.

3ec. 308
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gunavatsu gunalpo’pi yati vistaratarm nrnam,
patitah svaduvimale tailabindurivambhasi.

Bergaul dengan orang-orang yang bermoral dan mulia, pikiran
yang lebih rendah berkembang kepandaiannya. Seperti setetes
minyak yang jatuh di atas air jernih akan meluas keadaannya.

Yadyapin aké&dika ktikang guna, yan irika sang wwang maguna, lot
masangsarga lawan sang maguna kunéng, lumra ya mangkin
awuwuh, kadi rupa nikang l€nga tumiba ring wwai, lumra juga
purihnya.

Meski hanya sedikit kepandaian seseorang, namun bila berdiam
pada orang yang bijaksana dan terus-menerus bergaul dengan
beliau itu, maka kepandaiannya pun meluas dan makin
bertambah, seperti halnya minyak yang jatuh di air, akan
melimpah-limpah keadaannya.
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mahanapyalpatameti nirggune gunavistarah,
adharanusvabhavatvad gajendra iva darppane.

Kebajikan yang luar biasa, jika ditempatkan pada orang yang tidak
bermoral, tidak berpijak pada pengetahuannya karena tidak
tampak. Ini seperti bayangan seekor gajah pada sebuah cermin
kecil.

Yadyapin akweha ikang guna, yan ring wwang nirguna tan patékén
ri hananing pangawruhnya, ahdt juga ya, tan katon wistaranya,
kadyangga ning wayang-wayanga ning liman ring pahyasan alit,
tumit litnya adharanya.

Biarpun banyak kepandaiannya, tapi jika tempatnya pada orang
yang tidak berharga, tidak berpijak pada nilai pengetahuannya,
maka tidak tampak pancarannya; bagaikan bayangan seekor gajah
pada sebuah cermin kecil, bayangannya pun turut menjadi kecil.

30.310
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tasmad gunesu rajyeta ma dosesu kadacana,
nirgguno yo hi durbuddhiratmanah so’rirucyate.

Oleh karena itu, kembangkan kebajikan dan bukan keburukan.
Orang bodoh yang tidak memiliki kebajikan adalah musuhnya
sendiri.
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Matangnyan haywa ngwang tan jénék ring guna, prihan taki-takin
juga ya, haywa kawesa gumawayang dosa, apan ikang wwang
durbuddhi dening tan pagunanya, makamusuh awaknya juga ya.

Meskipun demikian, janganlah orang tiada menyenangi ilmu
pengetahuan, justru tekuni dan tuntutlah ilmu itu. Hendaknya
jangan dirasuki perbuatan dosa, sebab orang yang berpekerti jahat
karena tiada sifat-sifat satwan padanya, sesungguhnya sebagai
musuh dirinya sendiri.

SADHUSAMSARGAH
PERGAULAN DENGAN ORANG BAIK

RS =g
32¢. 311.
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sadbhireva sahasita sadbhih kurvita sangatim
sadbhirvvivadam maitrirh va nasadbhih kificidacaret.

Duduklah dengan orang baik, pergi dengan orang baik, berdiskusi
dengan orang baik, berteman dengan orang baik. Jangan
bersahabat dengan orang jahat.

Kunang ulaha, yan pasahaya kita, sang sadhu juga sahayanta, yan
ta gawaya pakadangan, sang sadhu juga kadanganta, yadyapin

«

=

)

D

2

~



)

) e
O=

Y
J

p-

patukara tuwi, nguniweh yan samitra lawan sang sadhu juga, apan
pisaningun hana kayogyaning tan sadhu.

Jika anda berkawan, hendaknya orang yang berbudi luhur saja
menjadi kawanmu. Jika hendak menjalin persaudaraan, orang
yang berbudi luhur itu pula dijadikan kerabatmu. Sekali pun
sampai berbantah, apabila bersahabat dengan orang yang baik
budi itu, tentunya mustahil tiada akan kelimpahan sifat budi luhur
itu.

R, 312
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na prahrsyati sammane nindito nanutapyate,
na kruddhah parusanyaha tamahuh sadhulaksanam.

Orang suci tidak gembira dengan sanjungan, dia tidak terikat oleh
kesalahan dan pelecehan. Dia tidak marah dan tidak mengucapkan
kata-kata kasar.

Kunéng laksana sang sadhu, tan agirang yan inalém, tan alara yan
ininda, tan kataman krodha, pisaningun ujarakénang parusa
wacana, langgéng dhirahéning manah nira.

Adapun ciri-ciri orang sadhu adalah tidak gembira jika dipuji, tidak
sedih jika dicela dan tidak kerasukan amarah, tidak mungkin ia
mengucapkan kata-kata kasar, justru pikirannya tetap sabar dan
suci bersih.

3?1, 313.
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na smarantyaparaddhani smaranti sukrtani ca,
asambhinnaryyamaryyadah sadhavah purusottamah.

Orang suci dan orang baik tidak memikirkan cacat dan kesalahan,
mereka mengingat perbuatan baik. Tidak melanggar batasan
sosial dan moral.

Lawan ta waneh, tarangén-angén dosa ning len, pisaningun
ujarakénang parapawada, gunanya, mwang ulangnya, rahayu juga
kengét nira, tatan hana gantinira manarasa sakeng S$istacara,
apang€h juga sira ri maryadanira, mangkana laksana sang sadhu,
sira purusottama ngaranira waneh.

Utamanya lagi, orang sadhu tidak memikirkan dosa-dosa orang
lain, mustahil akan mengucapkan kata-kata celaan pada orang
lain, dalam sifatnya dan perilakunya hanya kebajikan saja
diingatnya. Baginya sama sekali tidak ada kemungkinan
menyimpang dari perilaku orang arif, melainkan tetap teguh
berpegang pada susila dan sopan santun. Demikianlah perilaku
orang sadhu, yang disebut pula sebagai manusia utama.

2%, 314
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yatha yatha prakrstanam ksetranarh sasyasampadah,
sakha ca phalabharena namrah sadhustatha tatha.
Semakin banyak ladang dibajak, dan semakin banyak panenan,
demikianlah orang suci, semakin suci semakin rendah hatinya. la

seperti ranting yang membungkuk rendah dengan beban buah-
buahan.
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Paramarthanya, upasama ta pwa sang sadhu ngaranira, tumungkul
dening kweh ning gunanira, mwang wruhnira, kadyangga ning pari,
tumungkul dening bwatning wwahnya, mwang pang ning kayu,
tumungkul dening t6b ning phalanya.

Kesimpulannya, sabar dan tenang adalah pembawaan orang
sadhu, merunduk karena penuh kebajikan dan pengetahuannya,
bagaikan padi yang runduk karena bobot buahnya. Demikian pula
dahan pohon kayu itu, merunduk karena buahnya yang lebat.

. 315.
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pristhato na vijalpanti dinamabhyuddharanti ca,
samvasannavamanyante sevya rajendra sadhavah.

Orang suci tidak menceritakan keburukan dibelakang seseorang.
Memberikan pertolongan terhadap kesusahan, tidak memberikan
penghinaan. Oleh karena layani orang-orang suci.

Nihan ta purih sang sadhu, tan dadi juga sira mucapa dosa ning len,
r1 wuri-wurinya tuwi, tarangga tan patulunga yan panon kalaran,
tatar asampe, matwang asing ring amarasraya, matangnyan jogya
sewan juga sira.

Demikian mestinya pembawaan orang sadhu, tidak dibenarkan
beliau menceritakan keburukan orang lain, apalagi kalau di
belakang orangnya itu, tiada pernah tidak memberi pertolongan
jika melihat orang kesusahan. Akan tetapi beliau sayang, belas
kasihan kepada orang yang meminta pertolongan. Oleh karena itu,
seyogyanyalah beliau itu dihormati.
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artharh mahantamasadya vidyamai§varyyameva ca,
vicaredasamunnaddharm yah sa pandita ucyate.

Seorang Pandita, bahkan setelah memiliki banyak kekayaan,
pengetahuan dan kekuasaan tidak berperilaku congkak dan
sombong.

Kunang sang mangke kramanya, agong ikang wibhawa katemu
denira, wruh ta sira angaji kinatwangan, saphalan pawirya, ndatan
kat€kan mada, tan asiga, tan uddhata, sira tika pandita ngaranira.

Adapun orang yang seperti ini perilakunya, berlimpah-limpah
kekayaan yang didapatnya, ia terpelajar dan disegani, jaya dan
berkekuasaan, sama sekali tidak sombong, tidak terburu nafsu

(sabar), tidak sembarangan, orang yang demikian itu disebut
pandita.

32w, 317.
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anuganturh satam vartma yadi krtsnarh na $akyate,
svalpamapyanugantavyarm marggastho’pi na sidati.

Walaupun tidak mungkin mengikuti seluruh jalan yang dilalui oleh
orang-orang baik, biarkan seseorang mengikuti sebagian sesuai
kemampuan. Ketika dikutinya jalan orang baik tidak akan berduka.
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Yapwan tan katiit acara sang mahapurusa, katuhwana apan atyanta
kwehnya lawan kasnya, sawanehnya ta kunang titakéna,
sasambhawa kattta denta, apan wénang ikanulung sakeng lara,
tumulaka sakeng narakaloka.

Meskipun tidak seluruh sifat orang yang berjiwa besar dapat
dituruti, sebab terlalu banyak dan sukarnya, tapi jika sebagian saja
dapat diikuti, sesuai dengan kemampuanmu, sesungguhnya hal itu
dapat menolong dari penderitaan, bahkan dapat menghindarkan
dari siksaan nerakaloka.

32¢. 318.
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na kevalam janasyasya sadhurbhavati sammatabh,
purusarh vrtasampannamatmapi bahu manyate.

Seorang suci tidak hanya dipuja oleh orang-orang. Bahkan sang
diripun suka pada perilaku yang mulia.

Lawan waneh tan kewala wwang, muwah ktikang wwang masih
ring wwang sadhu, sang hyang atma tuwi masih sira, irikang
wwang $uddhasila, masih mawak mara kasanggahanika.

Lagi pula bukan hanya orang yang welas asih kepada orang sadhu,
melainkan sang atma pun sayang kepadanya. Orang yang
berperilaku suci itu sesungguhnya adalah orang yang menyayangi
dirinya.

2R, 319.
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aryyavrttamidarm vrttamiti vijiaya $§asvatam,
santah pararthamm kurvana naveksante pratikriyam.

Ini adalah cara utama yang dipilih oleh orang-orang yang mulia.
Mengetahui hal ini orang baik tidak mencari pahala dalam
melayani orang lain.

Tatan pakanimita hyunira ring pratyupakara sang sajjana,
argawayakén ikang kapararthan, kunang wiwekanira, prawrétti
sang sadhu ta pwa iki, maryada sang mahapurusa, mangkana juga
wiwekanira, tar prakseka ring phala.

Bukan disebabkan oleh sifat pamrih sang sajjana mengusahakan
kesejahteraan orang lain, melainkan karena kebijaksanaannya,
memang demikianlah pembawaan orang sadhu. Itulah ciri orang
yang “berjiwa besar”, demikianlah pola pikir beliau, tidak terikat
akan buah hasil kerjanya.

3Re, 320.
T el TR foemitd = anid 4 |
STl feridl: FEI g &dl &d: 113Re |l

vrttam yatnena samraksyam vittameti ca yati ca,
aksino vittatah ksino vrttatastu hato hatah.

Seseorang berusaha keras untuk menjaga perilakunya. Harta
datang dan pergi. Kehilangan harta bukanlah kehilangan jiwa,
namun kehilangan tingkah laku baik sangat menghancurkan.

Sangksepanya prawrétti sang sajjana raksan kayatnakéna kunang
ikang dhanadi, tan yukti ika raksan, apan lungha té&ka
swabhawanya, tan kéna kinayatnakén, lawan ta waneh, tan si tan
padanginak tikang kasyasih ngaranya, yadyapin daridra tuwi, yan
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sugih ring kasus$ilan, prasiddha sugih ngaranika, mon sugih ring
dhana, yan dus$ila, daridra ngaranika, prasidd aning mati ika.

Kesimpulannya, pembawaan orang sadhu patut dicamkan dan
dipegang teguh, sedangkan kekayaan itu tidak selayaknya harus
dipegang teguh, sebab datang-pergi keadaannya, tiada langgeng.
Lagi pula bukan orang bahagia jika tidak dapat mengenyam
nikmatnya, tapi miskin namanya. Meski pun miskin harta, tetapi
jika kaya akan kesusilaan, maka itulah orang benar-benar kaya
namanya. Sekali pun kaya harta-benda, kalau brsifat jahat,
miskinlah namanya itu, sama halnya dengan orang mati.

3R2. 321.
g TcAaEd ST JTHTHT |
o] W o R Heged: w132 0
pratyaharh pratyavekseta hyatmano vrttamatmana,
kinnu me pasubhistulyarh kimu satpurusaih samam.

Biarlah seseorang memeriksa perilakunya setiap hari, mana dari
tindakannya yang kejam dan mana yang suci.

Matangnyan haywa tan pawiweka, awakta ta pwa umangén-angéna
ulahnyawakta sari-sari, linganta, salah kariki ulahta, yukti karika,
padha lawan pasu kariki ta mangke, padha lawan sang pandita
kunang, deniki prawréttinta, mangkana linganta sari-sarin
yatnatutura ri prawréttinta.

Oleh karena itu, hendaknya jangan tanpa pertimbangan logika,
selayaknya anda memikirkan intisari perbuatanmu. Sadarilah:
“apakah salah atau benar perbuatanmu ini; sama dengan
hewankah atau sama dengan panditakah tingkah lakumu itu?”
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Demikian hendaknya pikiran anda sadar (insyaf) akan yang terbaik
agar senantiasa menasehati diri mengenai perbuatanmu itu.

3]R. 322.
el FAAT 99 FHTAGA |

FR a1 A a1 9T Y T BB 13-
karta karayita caiva yascaivamanumanyate,
subham va yadi va papam tesamapi samarm phalam.

Pelaku, penghasut, pemberi persetujuan, akan mendapat tiga
pahala yang sama, baik pahala perbuatan baik atau berdosa.

Samangke tang amukti karmaphala, ikang magawe, ikang makin
agawaya, ikang manganumata, mangyuktyani, ika katélu, pada ika
mamukti karmaphala, salwiranya, yan hala, yan hayu.

Maka yang menikmati buah hasil perbuatan itu ialah orang yang
berbuat, yang menyuruh berbuat dan yang menyetujui serta
membenarkan perbuatan itu. Ketiga orang itu sama-sama
mengenyam buah hasil perbuatannya, apa pun macamnya, baik
pahala buruk maupun baik.

R3. 323
9 99 " 914 1 €N el ¥ |
T &d: T F:971d Fer=sia 1133 1|

na pape prati papah syat sadhureva sada bhavet,
atmanaiva hatah papo yah papam kartumicchati.

Jangan melakukan kejahatan meskipun dilakukan kejahatan.
Bersikaplah selalu suci, orang berdosa, yang ingin melakukan
kejahatan, membunuh dirinya sendiri.
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Matangnyan $ubhakarma tikang prihén, yadyapin papakarma
ulahaning wwang ri kita, ulah sang sadhu juga pamal&santa, haywa
amal€s ring papakarma, apan ikang wwang mahyun gumawayang
kapapan, pawakning papa ika, hilang denyawaknya, ika pwa tan len
mukti phala nikang asubhakarma ginawayanya.

Oleh karena itu, perbuatan baiklah yang patut anda usahakan,
meskipun perbuatan jahat yang dilakukan orang terhadap diri
anda. Perbuatan orang sadhu hendaknya sebagai pembalasanmu,
janganlah membalas dengan perbuatan jahat, sebab orang yang
berhasrat akan berbuat jahat adalah berbadankan kejahatan dia
itu.  Hal ini dapat menghancurkan tubuhnya sendiri.
Kesimpulannya, bukan orang lain yang mengenyam hasil
perbuatan buruk yang dilakukannya itu.

8. 324.

AR Rt 2ics HAA AEdl 31 |
T | GEATILTHT guauraEr: 133811
aropyate $ila Saile klesena mahata yatha,
patyate ca sukhenadhastathatma punyapapayoh.

Sangat sulit untuk mengambil batu ke atas bukit, namun mudah
untuk menjatuhkannya. Demikian pula dengan jiwa seseorang
dalam hal pahala dan kejahatan.

Matangnyan haywa tan yatna, raksan kayatnakéna kaémwan iking
si dadi wwang denta, sakarananyan &ntasa minduhura muwah, ta
pwa gawayakéna, apan atyanta iweh ning maminduhuraken,
kunang yang pamingsorakéna, eman ika, tonénta, nang wungkal
pingruhurakéna ryagraning wukir, antukning pariklesa ika, kunang
yan tibakéna ika, tan kew&han ngwang irika.
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Oleh karenanya, janganlah tidak hati-hati, jagalah baik-baik
kesempatan ini selagi menjelma menjadi manusia. Segala hal yang
menyebabkan akan menyeberangkan ke tingkat lebih luhur, itulah
hendaknya dilaksanakan. Sebab sangat sukar untuk meningkatkan
penjelmaan itu. Akan tetapi untuk menurunkan, teramat
mudahnya. Contohnya, batu yang telah dinaikkan ke puncak
gunung, karena suatu gangguan, maka bisa jatuh menggelinding
tanpa kesulitan sama sekali.

34, 325.

feret el wif = 20eq: U FEL: |
ATad | Tea) Wald diad 769 390d 13411

divam sprsati bhiimirh ca $sabdah punyasya karmmanabh,
yavat sa $abdo bhavati tavat purusa ucyate.

Gema perbuatan suci menyentuh ke bumi dan langit. Selama

gaung ini bergema, selama itu seseorang menjadi pembicaraan
baik.

Apan ikang $ubhakarma ngaranya, té€ka ring swargaloka
kocapanya, nginiweh ring préthwitala, ya ika kirti ngaranika,
pocapan, makanimittang gawe rahayu, salawasnyan, kocap,
samangkana ikang magawe, an wwang ngaranya.

Sesungguhnya perbuatan baik itu akan dibicarakan sampai ke
alam sorga, apalagi di muka bumi ini. ltulah yang disebut
kemasyhuran (kirti), senantiasa dijadikan pembicaraan. Oleh
karena itu, berusahalah berbuat baik, agar selama-lamanya
dibicarakan. Demikianlah orang yang melakoninya, yang disebut
tingkah laku manusia.
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3RE&. 326.

Fxiife TETH Sk Gesiiadid A1gad |
RIS Efed STEATSTY ZRIRTT: 1335 1
kirttirhi purusam loke sanjivayati matrvat,

akirtirjjivitarh hanti jivato’pi $aririnah.

Seperti seorang ibu, ketenaran memberikan kehidupan. Di sisi lain
perbuatan menghujat menghancurkan kehidupan, meskipun
masih hidup.

Ika tang kirti, saksat ibu juga ya, ri kapwa ahuripi, yadyapin lina
ikang makirti ya, mahurip juga ikan mangkana, ri tan hilangning
kirtinya, kunang ikang si duryasa, byakta mrétyu ika, apa yadyapin
ahuripa ika, maka kaduryasanya, yan kocap ika kaduryasanya mati
ngaranya ika.

Perbuatan jasa (kirti) itu sama halnya dengan seorang ibu, karena
sama-sama menghidupi. Seandainya orang yang berbuat
kemasyhuran itu telah meninggal, tapi dianggap seakan-akan ia
masih hidup, karena karma baiknya tidak ikut sirna. Akan tetapi
orang yang duryasa dianggap sudah mati, sekali pun ia itu masih
hidup, jika tanpa berbuat jasa. Apabila segala keburukannya
(duryasa) dibicarakan, maka ia itu dianggap mati namanya.

R, 327.
ha¥ 03 q a o q ]% haN [aYal l

T AT A T | T AALT: 3R )

drogdhavyarh na ca mitresu na visvastesu karhicit,
yasya cannani bhufijita yatra ca syat pratisrayah.
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Jangan pernah mengkhianati sahabat atau orang-orang yang
mempercayainya, maupun orang yang makanannya telah Anda
makan demikian pula orang yang telah memberi perlindungan.

Nyang pangraksa kirti, haywa drohaka ring mitra, drohaka
ngaraning mahyun ri patyanika, haywa drohaka ring kaparcaya,
parcaya ri kita kunang, ring pinanganta s€kulnya, pamarasraya
kunéng, apan krétaghna ngaraning papaning mangkana, tan
purwarna.

Inilah cara menjaga perilaku terpuji, jangan serakah kepada
sahabat, drohaka artinya menghendaki akan matinya sahabat itu.
Jangan mengkianati kepercayaan, baik kepada orang yang
mempercayaimu, maupun kepada orang yang nasinya engkau
makan. Demikian pula kepada orang tempat engkau mendapat
perlindungan. Perbuatan demikian disebut tidak tahu berterima
kasih dan nista, yakni tidak tahu membayar hutang yang lampau.

PAPABUDDHI-SAMSARGAH
PERGAULAN DENGAN ORANG JAHAT

Ssre7\ S
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brahmaghne ca surape ca core bhagnavrate $athe,
niskrtirvvihita sabbhih krtaghne nasti niskrtih.

Ada penebusan bagi pembunuh bramana, untuk meminum
minuman keras, pencurian, melanggar sumpah dan kejahatan,
akan tetapi tidak ada penebusan untuk tidak berterima kasih.

Brahmaghna ngaraning mamati brahmana, humilangakén Sang
Hyang Brahma mantra kunang, tan yatna ri sira, surapa ngaraning
manginum madya, an pakabrata tan panginum madya, cora kunang,
bhagnabrata ngaraning manglébur brata, atyanta gong ning
papanika kabeh, tathapin mangkana hana pamrayascitta irika,
kunang papaning krétaghna, tan patambanika, tan kaweénang
pinrayascitta.

Brahmaghna artinya membunuh brahmana, dan menghilangkan
brahma mantra, tidak mengindahkan beliau. Surapa artinya
meminum minuman keras, bahwa orang yang menjalankan brata
tidak dibenarkan meminum minuman keras, tidak boleh mencuri.
Bhagnabrata namanya, jika melebur (membatalkan) brata,
teramat besar dosanya, namun demikian masih ada penebusnya.
Akan tetapi dosa dari orang tak tahu berterima kasih (kretaghna),
tidak ada obatnya, tidak dapat disucikan.

3R, 329.

RN Gl TTecieea ZTeU: |
AMYUSUTIEED A:qMIH ST 13RI
narakadhyusitah pantha gantavyastena darunah,
apape’papahrdaye yah papamanutisthati.

Dia, yang melakukan kejahatan pada orang yang tidak bersalah
dan yang tidak jahat, akan menempuh jalan yang sulit menuju
neraka.
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Ikang wwang papabuddhi, ahyun gumawaya-kénang ulah papa,
irikang wwang nirmalabuddhi, pisaningun ahyuna ri kagawayaning
ulah papa; ika tang wwang mangkana kramanya, niyata karésrés,
lwir nikang henu téka ring niraya, tintitnya dlaha.

Orang yang bepekerti jahat ingin melakukan perbuatan jahat
terhadap orang yang berhati suci, yang mustahil berniat berbuat
jahat, orang yang perilakunya demikian, niscaya hidup dalam
ketakutan, bagaiakan jalan ke kawah neraka yang diikutinya kelak.

330, 330.
F: (] AT T Yo Bl |
AT Fidt TIHTHAATT YT 11330 1
yah karoti narah papam tasyatma dhruvam priyah,
atmanaiva krtarh papamatmanaivapi bhujyate.

Orang berdosa tidak bisa dikatakan mencintai jiwanya. Dosa yang
dia lakukan harus dibayar olehnya.

Kunang ikang wwang gumawayakén ikang ulah papa, tan masih
mawak ngaranika, apayapan awaknya gumawayikang kapapan,
awaknya amukti phalanya dlaha.

Adapun orang yang melakukan perbuatan jahat itu, dinamakan
orang yang tidak sayang akan dirinya, oleh sebab dirinya sendiri
berbuat kejahatan itu, karenanya dirinya sendirilah yang akan
menikmati hasilnya kelak.

332, 331.
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sarklistakarmmanamatipramadarn bhiiyo ‘nrtarh cadrdhabhaktikam ca,
visistaragam bahumayinam ca naitan niseveta naradhaman sat.
Seseorang hendaknya tidak bergaul atau melayani enam jenis
orang jahat, yaitu mereka yang menindas orang lain, mereka yang
lalai, orang pembohong, tidak setia, terlalu keji, dan sangat licik.

Nihan lwirning tan sangsargan, wwang mangulahakén pisakit,
parapida duracara, wwang gong pramada, wwang mithyawada,
wwang tan apagéh kabhatinya, wwang gong raga, wwang sakta ring
madya, nahan tang ném kanistaning wwang, tan yogya siwin.

Inilah contoh orang yang tidak patut dijadikan kawan bergaul,
yakni orang yang mengusahakan penyakit dan kesedihan terhadap
orang lain, orang bertingkah laku buruk, orang yang sangat
lancang, orang yang berkata dusta dan bohong, serta orang yang
kecanduan pada minuman keras. Keenam orang yang sangat keji
itulah, yang tidak patut diindahkan.

33R. 332.
GG R AR JAT qE: TYRAd THEHTET |
=~ [ N~ Ay fad <
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asantyagat papakrtamapapan tulyo dosah sprsate misrabhavat,
suskenardrarh dahyate misrabhavat tasmad papaih saha sandhim na kuryyat.

Seorang bergaul dengan perbuatan jahat akan ditularkan noda
jahat, pohon kayu hidup turut terbakar jika bercampur bersatu
dengan kayu kering.

Apan ikang wwang yang pasangsarga lawan wwang papakarma,
kahawa juga ya dening dosa nikang papakarma, kadyangga ning
tahén ahurip, milu g€séng yan pamisra lawan tahén aking,
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matangnyan tan pasahaya, tan pamitra lawan wwang papakarma
juga ngwang.

Sebab orang yang bergaul dan berkawan dengan orang yang
berperilaku jahat, niscaya ia akan ketularan oleh noda perbuatan
jahat. Bagaikan pohon kayu yang hidup akan turut terbakar, jika
bercampur menjadi satu dengan kayu kering. Oleh karena itu,
hindarilah berkawan apalagi bersahabat dengan orang yang
berperilaku jahat.

333, 333.

< ﬂ = o < . oo \: |
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varjjaniyo matimata durjjanah sandhivairayoh,
$va bhavatyupaghataya lalannapi dasannapi.

Orang bijak harus menghindari orang jahat baik dalam damai atau
bertengkar. Seekor anjing baik ketika menjilat atau menggigit
cenderung menularkan penyakit.

Sangksepanya, tan samitra, tan patukara ngwang lawan durjana,
apan tan yukti ngwang dilatén ing asu, nguniweh yan sahutanya.

Kesimpulannya, hendaknya jangan bersahabat atau bertengkar
dengan orang jahat, sebab tidak layak orang yang dijilat anjing,
apalagi bila sampai digigitnya.

33%. 334.
FUSHH @A Tgferdda gfar=ran
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kantakanam khalanam ca dvividhaiva pratikriya,
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upananmukhabhango va diirato va vivarjjanam.

Ada dua cara berurusan dengan orang jahat. Seperti menghindari
duri seseorang dengan memakai sepatu menghancurkan ujung
tajam duri atau menjauhkan duri.

Ika tang durjana, tan pahi lawan rwi ika, riipaning rwa tamba i rika,
upayan ring tan pamuharanya hala, kramanya, yan irikang rwi, pilih
tarumpah, pilih singgahana ya, kunang ikang durjana, pilih
tumungkula minghaya, pilih dohana kunang, nahan tang upaya rwa
i rika kalih.

Orang jahat itu tiada bedanya dengan duri, agaknya ada dua
obatnya, ikhtiarkan agar tidak menimbulkan bencana. Adapun
caranya, jika terhadap duri, pakailah terompah, atau hindari duri
itu, sedangkan terhadap orang jahat, usahakanlah agar ia tunduk
meski dengan susah payah, atau jauhilah akan dia. ltulah dua
macam daya upaya terhadap kedua-duanya, baik duri maupun
penjahat.

334, 335.

|1 IM: @y [ qHld FREa: |
SRSIIIAISY T2 YoTEA: 11334
ma gah khalesu visrambharh mameti cirasamstutah,
dirghakalopanito’pi dasatyeva bhujangamah.
Jangan percaya orang jahat meski dikenal sejak lama. Seperti
seekor ular meskipun dipelihara dan dilatih untuk waktu yang
lama, tetap saja menggigit.

Haywa ta s€g€h parcaya ring durjana, anungku iki, malawas iki
haneryaku, kumwa kunang linga, haywa ta mangkana, apan ikang



sarpa ngaranya, yadyapin atyanta lawasanya ajar-ajarana, iwéng
juga panahut nika.

Janganlah ramah dan percaya kepada orang jahat, “sepanjang
hidup, bahkan telah lama orang ini bersamaku”, demikianlah
kiranya kata-kata anda, tapi janganlah berkata demikian, sebab
ular itu kendati sangat lama dilatih, namun tak urung binatang itu
akan memangut juga.

33%. 336.
fomamaed G < JEREd |
TR TEAFAA (F0uTHE F3H, 11335 ||

vinayavanatam santar nicah samadhirohati,
svagatrakrtasopanarh nisannamiva kufijaram.

Seorang kebiasaan jahat menduduki punggung seorang berhati
suci yang membungkuk dengan sopan, membuat anggota
tubuhnya berfungsi sebagai tangga. Itu seperti gajah yang sedang
telungkup duduk.

Lawan krama nikang nica, mangkin uddhata juga ya, tininghalanya
pwa sang sajjana, tumungkul adara atwang, dening kasus$ilanira,
tatan erang amapas anatap, padha lawan lima angrépa sira ri
hidépnya.

Dan lagi kebiasaan orang yang berbudi rendah, semakin sombong
saja perilakunya, jika dilihatnya orang yang berbudi utama,
tunduk, hormat, penuh keseganan, disebabkan karena kesusilaan
beliau. Tiada merasa malu si durjana berpapasan dan
menatapnya, di dalam pikirannya sang sujana itu dianggapnya
sebagai seekor gajah yang sedang menelungkup.
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339, 337.
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santo ma gata visrambharh namatiti khale jane,
tulavanamah ko nama yo na kiipambu taskarah.

Orang-orang yang baik, jangan percaya pada orang keji yang
membungkuk rendah. Apakah ada timba tertelungkup yang tidak
mengambil air sumur.

Matangnya deya sang sadhu, haywa juga sira parcaya ring durjana,
bhakti mara ya, prahwa manémbah kumwa kunang linganira,
haywa ta mangkana, apan tahan ika karyakarana jatinika, ndi karina
anon si nggon tumungkul, yan tan pakakarya kalapan ing wwai ring
sumur.

Oleh karena itu, orang sadhu janganlah percaya kepada si durjana:
“sungguh sangat hormat ia, menundukkan kepala, sujud
menyatakan hormat, mungkin demikian kata beliau”, jangan
berpendapat demikian, sebab sesungguhnya itu hanyalah suatu
alasan khas saja. Dimanakah terlihat timba tertelungkup, jika tidak
sebagai alat untuk menimba air di sumur.

3¢ 338.
ATHNATTA T FIEN: |
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apakaramasamprapya tusyet sadhurasadhutah,
naiso’labho bhujafigena vestito yo na dasyate.
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Jangan menaruh kepercayaan pada orang jahat meski dikenal
sejak lama. Seekor ular meskipun dipelihara dan dilatih untuk
waktu yang lama, tetap saja menggigit.

Haywa ta agirang manah ning wang, tan kinasampayan denikang
durjana sinangsarga, apan agong ambé&k ning tan sinahut dening
ulan pamilét.

Jangan bergembira, bila kebetulan tidak diganggu oleh si durjana
yang dijadikan kawan karib, sebab sangat beruntung orang yang
tidak dipagut oleh ular yang melilit tubuhnya.

33R. 339.
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durjjanenocyamanani vacamsi madhuranyapi,
akalakusumaniva trasar sanjanayanti me.

Kata-kata manis yang diucapkan oleh orang jahat bahkan
menimbulkan ketakutan di hati. Seperti bunga yang berbunga
tidak musiman yang menandakan malapetaka.

Yadyapin karna manohara amanis wétu nikang ujar, yan durjana
mujarakén, trasa ar€s juga kami denya, kadyangga ning konang-
unang ing s€kar mé&tu ring tan masanya, pawak ning utpata amuhara
bhaya.

Walaupun menyedapkan telinga dan manis keluarnya kata-kata
itu, tapi jika si durjana yang mengucapkannya, berasa cemas kami
olehnya, ibarat keindahan bunga yang mekar tidak pada
musimnya, adalah tanda yang menimbulkan bahaya.
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madhure’satyamanvesyam tacca nastyamrtam ca tat,
dharmmo nvesyasca paruse sa ca nasti visam ca tat.

Carilah ketidakbenaran pada kata-kata manis, jika tidak
menemukannya kata-kata manis adalah amerta kehidupan. Cari
dharma pada kata-kata kasar, jika tidak menemukannya kata-kata
kasar adalah racun.

Apan yan petén paramartha nikang crolan, ring paramartha
madhura, tan hana juga, nghing paramartha amréta juga katému,
mangkana ng paramartha dharma, yan patén ring paramartha
parusya, nora juga ya, paramartha wisa juga katému.

Sebab jika dicari sesuatu yang sungguh keji pada sesuatu yang
sejati manis, tidak akan didapat, hanya amerta saja yang
didapatkan. Begitulah sejatinya dharma, jika dicari di dalam kata-
kata yang amat kasar, tidak akan didapat juga, hanya racun sajalah
yang akan dijumpainya.

392, 341.
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vr$ca nimbam parasuna afijainarh madhusarppisa,
arcainamh gandhamalyabhyar sarvvatha tikta eva sah.

Potong pohon nimba dengan kapak, kemudian olesi dengan madu
dan mentega. Semprotkan dengan aroma dan karangan bunga.
Tidak peduli apa yang dilakukan orang, nimba akan tetap pahit.
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Apan ikang mimba, yan tugélén wadungén, yadyan tuwuha, niyata
apahit juga séwonika, yadyapin lepanan ring madhu péhan mifak,
iwong pahitnika séwdnya, kenan gandha malya kunang, anggaraga
jénu lepana, salwira ning wangi-wangi mwang kémbang inangit,
yayanyan apahita s€éwoOnya, mangkana tang durjana, tan ké&na
hinala-hala, tan kéna hinayu-hayu.

Karena pohon kayu intaran itu, jika dipotong, ditebang, bila
tumbuh lagi niscaya pahit saja rasa pucuk tunasnya, biarpun
dilumas dengan madu, air susu dan minyak pucuk tunas itu tetap
pahit rasanya. Bahkan, walau diberi wangi-wangian sekali pun,
dilengkapi dengan boreh wangi, bedak dan lumas dan segala
bahan-bahan wangi serta karangan bunga, namun tetap masih
berasa pahit pucuk tunasnya. Demikianlah si durjana itu, tidak
dapat diperbaiki dengan disakiti, pun tidak dapat diperbaiki
dengan disanjung-sanjung.

YR, 342.
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madopasamanam $astram khalanarm kurute madam,
caksuhsarhskarakam teja ulika namivandhata.

Pengetahuan gunanya untuk menundukkan kesombongan pada
orang lain, berfungsi untuk menciptakan kesombongan pada
orang-orang vyang rendah. Cahaya berguna membuat mata
beraksi, namun membuat burung hantu menjadi buta.

Don sang hyang aji ngaranira, manghilangakéna mada, kunéng ring
durjana, mangdadyakén mada sira, mangkin péténg hatinya, wuta
tan wruh r1 ling ning rat, kadyangga ning teja sang hyang adityan
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panghilangakén péténg, dumlingakén panoning rat, kunang ring
uluka, amuhara péténg, mangkin ahulap, wuta ya denika.

Pada hakikatnya ilmu pengetahuan itu adalah untuk
menghilangkan keangkuhan. Akan tetapi bagi yang berbudi
rendah justru membangkitkan keangkuhan, pikirannya semakin
gelap, buta serta tidak tahu apa kiranya makna dan kahiakat dunia
baginya. Bagaikan sinar matahari untuk melenyapkan gelap, guna
membuka penglihatan jagat, akan tetapi bagi orang rabun laiknya
burung hantu menyebabkan penglihatannya gelap, semakin silau,
dan buta ia pun karenanya.

393, 343.
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vidyamado dhanamadastrtiyo’bhijanairmmadah,
mada hyete ‘valiptanameta eva satarh damah.

Yang menimbulkan kesombongan pada sesorang penjahat: vidya
adalah pengetahuan, dhana adalah kekayaan, abhijana adalah
keturunan bangsawan. Sebaliknya pada orang bijak hal tersebut
menyebabkan timbulnya ketenangan hatinya.

Nihan sangkaepa ning mangdadyakén mada ring durjana widya,
dhana, abhijana, widya ngaran sang hyang aji, widyamada
ngaraning wér0 kapuhara denira, dhana ngaraning mas manik,
salwirning wibhawa, dhana mada ngaran ikang mada kawangun
denya, abhijana ngaraning kawwangan, abhijana mada ngaran
ikang wérd kapuhara denya, nahan tawak ning mangdadyakén
mada ring durjana, kunang ri sang sajjana, mangdadyakén
kopasaman ika.
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Inilah secara singkat hal-hal yang menimbulkan kesombongan bagi
yang berbudirendah, yaitu: widya, dhana, abhijana. Widya artinya
ilmu pengetahuan, widyamada artinya rasa bangga yang
diakibatkan oleh ilmu pengetahuan, dhana adalah kekayaan emas
dan permata, segala rupa kekayaan. Dhanamada disebut
kesombongan yang ditimbulkan oleh kekayaan itu, abhijana
artinya keturunan yang mulia, abhijanama artinya mabuk karena
bangsawan. ltulah bentuk-bentuk yang menimbulkan rasa angkuh
dari orang berbudi rendah, sebaliknya bagi orang berilmu bentuk-
bentuk itu menyebabkan timbulnya sifat kedermawanan.

3%%. 344.
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namyate yati sandhanarh dravibhavati tapyate,
mrdu durjanacittena kimllohamupamiyate.

Bagaimana seseorang membandingkan besi lebih lunak daripada
hati seorang durjana. Besi bisa dibengkokkan dan dilas, meleleh
bila dipanaskan. Tapi hati yang seorang durjana selalu tetap keras
dan keras kepala.

Apan hana kal€héng ning wési sangkeng buddhi ning durjana, apan
kawénang ya inéluk, tinungkulakén, kawénang pinatémwakén,
mangga ta ya drawa yan pinanasan, tatan mangkana buddhi ning
durjana, kewalakasa marikas, mangkana jatinya.

Karena ada lebih baiknya besi daripada perilaku si durjana, sebab
besi itu dapat dilekukkan, dibengkokkan, dapat disambung, dan
dapat cair jika dipanaskan. Akan tetapi tidaklah demikian perilaku
si durjana, amat kaku, demikianlah kenyataannya.
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aho pracchaditakaryyarh raipunyarh paramam khale,
yat tusagnirivarnarcirddahannapi na laksyate.

Orang yang durjana sangat terampil dalam menyembunyikan
kesalahan mereka. Mereka seperti api dalam sekam padi yang
membara tetapi tidak terlihat.

Accarya mata ngwang ri buddhi ning durjana, apan atyanta
kawidagdhanyan saputi ng kadustan, ri kagawaya ning hala, tatan
hana pahinya lawan apuying mrang, riipa ning tan katéng€ran
panggéséngi.

Sesungguhnya hamba heran akan tingkah laku si durjana, karena
luar biasa pandai menyelubungi kejahatannya pada waktu ia
berbuat bencana, tidak ada bedanya dengan api di dalam sekam,
apinya tidak tampak ternyata tiba-tiba menghanguskan.

s, 346.
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aho vata mahat kastarh viparitamidarh jagat,
yenapatrapate sadhurasadhustena nandati.

Betapa sesat salahnya dunia ini, dimana orang suci tidak merasa
malu, memberikan kegembiraan pada orang durjana atau jahat.

Kapuhan mata ngwang dening buddhi niking rat, hetu ning
mangkana, ikang sadhu samiha, mapa hetuniran hana kinahana
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ning irang ri sang sadhu, yatika wiparita, niyata amuhara sukha ya
irikang durjana.

Sesungguhnya hamba bingung oleh kenyataan dunia ini, yang
menyebabkan demikian karena dalam perkumpulan orang-orang
sadhu itu, apa sebabnya di antara mereka ada yang dihinggapi rasa
malu, orang yang demikian itu disebut wiraparita (bingung), maka
jelas menyebabkan si durjana amat senang.

Q9. 347.
S: THIHEI Rsein F2afd |
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khalah sarssapamatrani parachidrani pasyati,
atmano vilvamatrani pasyannapi na pasyati.
Orang jahat melihat kesalahan orang lain meskipun kesalahannya

sekecil biji sawi, tetapi kesalahannya sendiri bahkan tidak
terlihatnya, meskipun kesalahan itu sebesar apel kayu.

Lawan purih nikang durjana, yadyan sawijing sasawi dosa sang
sadhu, katon juga denya, kunang yan dosanyawaknya, yadyan
sawwah ning wilwa towi katona ta denya, tan tinon juga ya.

Memang tabiat orang yang bersifat jahat (durjana), meskipun
sebagai biji sawi dosa orang sadhu terlihat juga olehnya. Akan
tetapi mengenai noda dirinya sendiri meski sebesar buah maja
sekali pun, yang seharusnya terlihat, namun tidak tampak olehnya.

39¢. 348.
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abhivadya yatha vrddhan santo gacchanti nirvrtim,
tatha sajjanamakrus$ya murkho bhavati nirvrtah.

Sama seperti memberi hormat kepada orang yang arif bijaksana,
dengan kerendahan hati memberikan kegembiraan, namun
sebaliknya orang durjana sangat puas hatinya setelah mengejek
dan menistakan orang arif bijaksana.

Lawan swabhawa ning durjana, ikang sang sadhu, atyanta jua
sukhaniran panambaha atwang adara ri sang wréddha pandita, tatan
mangkana durjana, wiparita kramanya, atyanta paritustanyan télas
maniraskarawamana angapabaha ri sang mahapurusa.

Demikianlah perangai si durjana, sedangkan orang sadhu terlalu
senang hatinya untuk memberi hormat dengan segala kerendahan
hati, serta dengan khidmat kepada sang pandita yang arif
bijaksana. Akan tetapi tidaklah demikian si durjana, yang terbalik
perilakunya, ia sangat puas hatinya setelah menista, berlaku
kurang ajar, dan mengejek orang yang berjiwa besar.

38R, 349.
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apradata samrddho’sau daridrasca mahamanah,
asrutasca samunnaddhastamahurmiidhacetasam.

Tiga orang disebut bodoh, orang meskipun kaya tidak membantu
orang lain, yang meskipun miskin murah hati, dan yang meskipun
buta sastra tinggi hati sombong.

Kunang ikang wwang sugih paripiirna, ndatan pagawe danapunya,
wwang daridrahangkarakas hatinya kunang, uddhata garwa, an



wwang tan wruh mangaji kunang, ika ta katélu, prasiddhaning
miudha ika, ling sang pandita.

Adapun orang yang kaya tidak kurang sesuatu apa pun, tapi tidak
melakukan dana punya. Demikian juga orang miskin yang congkak,
tega hati, tinggi hati, dan sombong, serta orang yang buta akan
ilmu sastra. Ketiganya itu, tergolong orang yang bodoh, demikian
petuah sang pandita.

4o, 350.
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pararm ksipati dosena vartamanah svayam tatha,
yasca kupyatyanisah san sa tu mtiidhataro narah.

Tidak ada yang lebih bodoh dari pada orang yang menuduh orang
lain melakukan kesalahan yang berhubungan dengan dirinya
sendiri dan yang marah tanpa memiliki kemapuan untuk
memperbaikinya.

Hana ta wwang nindagalak ring molah salah, ndan inulahakénya
juga ikang ulah tan yukti lingnya, muwah hana tan wwang krodha
ring pisaningun kawasa denya, duran wénang tumékakéna
géléngnya, ikang wwang mangkana kramanya, wékas ning miidha
ika.

Ada juga orang yang menista dan galak kepada yang berbuat salah,
sedangkan ia sendiri melakukan juga perbuatan menurut
pendapatnya tidak layak; ada lagi orang yang marah kepada
seseorang yang sama sekali tidak dikuasai olehnya, mustabhil ia
dapat melakukan kemarahan terhadapnya, orang yang demikian
keadaannya adalah amat sangat tolol.
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mrdu vai manyate papo bhasyamanama Saktijam,
jitamartham vijaniyadupala marddave sati.
Orang jahat menganggap kata-kata lembut sebagai pertanda

kelemahan. Kelembutan emas dianggap oleh batu ujian sebagai
kemenangannya.

Apan hidép nikang wwang papa, irikang ujar mrédu manohara,
sangka ri kahinakayanya, hetunika tan engét ya, an pamintonan ri
kottamaning mas, kalahnyan paghasa lawan udyan.

Karena pendapat orang yang berhati jahat, ia tidak peduli pada
kata-kata yang lemah-lembut dan menawan hati, disebabkan oleh
perilakunya yang rendah. Sebab ia tidak sadar, bahwa untuk
membuktikan tentang kemurnian mas itu, adalah kalahnya mas
digosok dengan batu ujian.

UR. 352.
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asanto’bhyarthitah sadbhih kificit karyyar kadacana,
manyante santamatmanamasantamiti vi§rutam.

Jika orang arif bijaksana meminta bantuan pada orang yang jahat,
maka mulai menganggap dirinya sebagai orang yang lebih tinggi
meskipun semua orang tahu dia jahat.
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Kathaficana pwang sang sadhu, hana kinaryanira, i rikang tan
sadhu, samangkana ta yan humidép awaknya mahapurusa
yadyapin, télas wruh ya ri kocapan yan sinanggah tan sadhu.

Tiba-tiba secara kebetulan orang yang sadhubudi, ada sesuatu
yang patut diuruskan pada orang yang hina budi, maka ketika itu
si hina budi merasa dirinya orang besar, meskipun telah
diketahuinya tentang ucapan-ucapan yang mengatakan ia itu si
hina budi.

343, 353.
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prajio’pi jalpatarh pumsar $rutva vacah §ubhasubhah,
gunavad vakyamadatte harmsah ksiramivambbhasi.
Orang bijaksana meski mendengarkan kata-kata baik dan jahat
dari orang-orang vyang engucapkan, namun beliau hanya

mengambil yang baik, seperti angsa yang memisahkan dan
mengeluarkan susu dari air.

Kunang sang pandita ngaranira, yadyapin kapwa karéngwa hala-
hayun inucapan denira, ndan ikang ujar ahayu juga inalap nira, kadi
krama ning hangsa amangan p&han minisra lawan wwai, an ikang
pé€han juga kapangan denya.

Adapun sang pandita itu, walaupun mendengar baik-buruk kata-
kata yang diucapkan orang terhadapnya, namun hanya kata-kata
yang baik saja yang diperhatikannya, seperti kebiasaan burung
angsa meminum susu bercampur air, hanya susunya saja diminum
olehnya.
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codyamano’pi papaya subhatma nabhipadyate,
varyyamano’pi papatma papebhyah papamicchati.
Orang bijak yang mulia meskipun dihasut untuk berbuat dosa,

tidak menyerah. Namun orang jahat meskipun dicegah dilakukan
olehnya itu.

Apan sang sadhu ngaranira, yadyapin konén sira ring ulah salah,
tan panghidép juga sira, tan rénge-réngdn, kunang ikang wwang
dusta, yadyapin uhutana towi ring ulah salah, inulahakénya juga ya.
Orang yang disebut sadhu meskipun diperintahkan untuk berbuat
dosa, tapi sekali pun beliau tidak akan menuruti dan mentaati
perintah itu. Akan tetapi orang yang berhati jahat, meski ia
dilarang agar tidak melakukan perbuatan jahat, namun dilakukan
juga olehnya.

U4, 355.
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vyartharh $rutamasilasya dhanam krpanajivinah,

utsaho mandabhagyasya balar kapurusasya ca.

Apa gunanya kitab suci bagi seseorang yang tidak berkarakter baik,
kekayaan untuk kehidupan yang menyedihkan, petualangan untuk
orang yang malang dan keberanian untuk seorang pengecut.
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Apan yadyapin pariptirna wruh nikang wwang mangaji yan dursila
wyartha ika, apan suluha ring §ila yukti don sang hyang aji,
mangkana mas nikang wwang aténgét, wyartha ika, apan danakéna
dadaha ring dharmasadhana doning mas ngaranya, mangkana
kotsahan ing wwang nirbhagya, wwagan solahnya, wyartha ika,
mangkana kasaktin ing wwang kasmala, papakarma, wyartha ika,
apan karaksan sang sadhu doning kasaktin ngaranya.

Meskipun pengetahuan seseorang telah sempurna dalam suatu
ilmu, namun jika dursila tiada akan berguna itu, sebab menjadi
pelita untuk bertindak yang benar, demikianlah gunanya kitab suci
itu. Demikian halnya harta kekayaan orang yang kikir, sia-sia
belaka, oleh karena untuk disedekahkan dan dijadikan korban suci
dalam melaksanakan dharma. Begitu pula ikhtiar kegiatan untuk
orang vyang dirundung malang, yang sial dalam semua
perbuatannya, sia-sia belaka. Demikian pula kesaktian orang yang
ternoda dan berperilaku jahat, tiada manfaatnya karena
sebenarnya kesaktian itu gunanya untuk menjaga keselamatan
orang sadhu.

3uE&. 356.
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kapale yadvadapah syuh $vadrtau va yatha payah,
asrayasthanadosena vrttahine tatha srutam.

Seperti air dalam periuk tengkorak, atau susu dalam botol kulit
anjing, begitu pula pengetahuan menjadi busuk dalam diri orang
tanpa karakter baik. Kesalahan ada pada tempatnya.

Sangksepa sang hyang aji, yar unggu ring dursila, wyartha sira mari
pawitra, kadyangga ning wwai munggu ring kapala, kadyangga
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ning wwai munggu ring $wadréti kunang, dréti ngaranya kulit ning
wiwi sinasat, ginawe baladewa, pinaka pangaswana, yan kulitning
srégala kunang, ginawe pangaswan kunang, yatika $wadréti
ngaranya, ikang wwai makabhajana mangkana, kapana tikan Sucya,
kahawa dening sthana dosa, mangkana ta sang hyang aji, yar unggu
i rikang wwang dur$ila, wyartha sira, apan ta pagawe kapawanan.

Pada dasarnya ilmu pengetahuan itu, jika dikuasai orang yang
dursila maka sia-sia belaka, hilang kesuciannya, bagaikan air di
dalam tengkorak, atau air di dalam swadrti; drti adalah kulit
kambing, yang dikupas bulunya lalu dibuat semacam kantong,
merupakan tempat air pembasuhan itulah disebut cwadrti
(kantong kulit serigala tempat air pembasuhan), air di dalam
bejana yang demikian betapa pun itu akan suci, sebab ditulari oleh
noda-tempatnya. Demikianlah ilmu pengetahuan itu, jika ada
pada si dursila, sia-sialah belaka, karena tidak akan membawa
kesejukan dan kesucian.

e, 357.
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nacchadayati kaupinam na damsamasakapaham,
$unah pucchamivanartham jianamanyayavarttinah.

Pengetahuan seorang buruk prilaku tidak ada gunanya. Itu seperti
ekor anjing, yang tidak mampu menutupi bagian tubuh yang jorok
atau membunuh lalat atau kutu pada tubuhnya.

Yadyapin sang hyang samyagjhana, kawruhan ikang wwang
duscila, wyartha ta rakwa sira, apan tan wénang sira manékakén
istasadhya, yan tan rinaksa ring $istacara, kadyangga ning iku ning
$régala, tan panaputi, tan kupina, tan pamurug dangsamasaka, alu
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lalér adi, mangkana tika sang hyang samyagjiiana, an unggu irikang
wwang dursila.

Kalau samyagjnana menjadi pengetahuan si dursila, tidak
bermanfaat pengetahuan itu, sebab tidak dapat mencapai
istasadhya atau tujuan yang utama karena tidak disertai perilaku
utama ibarat ekor serigala tidak dapat dipakai mengusir segala
yang mengerubungi tubuhnya seperti langau, nyamuk, lalat dan
sejenisnya. Demikianlah keadaan itu atau hikmah yang sejatinya
luhur itu jika ada pada si dursila.

PURVAKARMA
PERBUATAN TERDAHULU

Bsre NS g

uc. 358.
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karmmadayadako lokah karmmasambandhilaksanabh,
karmmani codayantiha sarvve karmmavasa vayam.

Orang adalah mewarisi karmanya, karakteristik seseorang adalah
hubungan dengan perbuatan masa lalu. Perbuatan masa lalu
itulah yang mendorong seseorang, semua orang dikendalikan oleh
karmanya terdahulu.
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Apan ikang loka, karma pinaka kaliliranya, kalinganya, Subhasubha
karmaphala juga tinémunya, niyata masambandha lawan
subhasubhakarma ta pwa ya, sangksepanya, inatang ing
purwakarmanya, ikang loka ngaranya, paramarthanya,
kinawasakén ing piirwakarma kita kabeh.

Sebab dunia ini, perbuatan merupakan warisannya. Artinya,
pahala baik atau buruk yang diperolehnya adalah berdasarkan
perbuatan baik atau buruk orang-orang itu. Singkatnya:
ditentukan oleh perbuatannya terdahulu orang-orang di dunia ini.
Kakekatnya, kita semua dikuasai oleh purwakarma (perbuatan
masa hidup sebelumnya). Adapun dunia ini, jelasnya, purwa-
karmalah yang menentukannya.

34R. 359
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yatha dhenusahasresu vatso vindati mataram,
tatha subhasubham karmma, karttaramanugacchati.

Seperti anak sapi melihat ibunya dalam kawanan ribuan sapi,
demikianlah perbuatan baik dan buruk mengikuti si pelakunya.

Tatan angga tan kabhuktya ikang ptrwakarma, sakalwir ing
phalanika, de nikang makakarma ya, mwang tan kemuran
dumunung i rikan karta ngiini, kadi krama nikang anak ning I&émbu,
tan kémuran umet kawitanya, yadyan matus-atusa ikang Iémbu
s€déngnya amisusu, pamoran ikang rawwitnya, mengét juga ya tan
kemuran i rawwitnya.

Mau tidak mau perbuatan dulu itu akan dirasakan hasilnya oleh
yang berbuat. Demikian juga buah perbuatan itu tidak keliru
arahnya menuju kepada yang berbuat dulu. Godel (anak lembu)
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tidak akan pernah keliru menemukan induknya untuk menyusu
meskipun beratus-ratus lembu bercampur dengan anak lembu itu.
Godel itu tetap ingat sehingga tidak keliru mendapatkan induknya.

2&eo. 360.
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& S Alferaied a9 FH U FAA I 35 |
acodyamanani yatha puspani ca phalani ca,
svarh kalarh nativarttante tatha karmma pura krtam.

Sebagaimana bunga dan buah tidak melampaui musim yang
ditentukan, tidak perlu pancing atau dirangsangnya; begitu pula
dengan karma yang dilakukan di masa lalu.

Mwang mengét ri masanya tikang piirwa karmaphala ngaranya,
umatag awaknya kramanya, tan kéna tinulak uput dinohakén, kadi
angganing puspa phala, an mengét ri masanya, dumani $ariranya.

Kemudian, yang disebut buah hasil perbuatan terdahulu itu ingat
akan masa waktunya datang. Biasanya memunculkan dirinya
sendiri, tidak bisa ditolak, tidak dapat dijauhkan, juga tidak dapat
didekatkan jika waktunya telah tiba, seperti bunga dan buah-
buahan yang ingat akan musimnya. Seperti itulah ia mengingatkan
dirinya.

2&2. 361.
TSI GaT 9 TEA T U I |
T TEHAEATET ¥k AT T 13E2 |l
balo yuva ca vrddhasca yat karoti Subhasubham,
tasyam tasyamavasthayam bhurhkte janmani janmani.
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Apapun yang dilakukan baik atau buruk sebagai seorang anak, saat
muda atau orang tua, pahala yang nikmat atau derita seperti itu
dalam keadaan kelahiran sekarang.

Kramanya, yan anwam, yan sédéng-sédéng, wayah nika, yan atuha,
ika magawe $ubhasubhakarma nguni ri plirwajanma, rare, yuwana,
atuha, yan bhukti phala ning $ubhasubhakarmanya ngiini,
sangksepanya, sawasthanya ngiini n pagawe sukréta duskréta,
samangkanawasthanyan bhukti ptirwakarmanya, yeka témung
phalanya.

Demikian juga, seseorang melakukan perbuatan baik atau buruk
pada hidupnya terdahulu, apakah saat muda, setengah baya,
maupun tua, maka sesuai waktunya dalam kehidupan sekarang, ia
mengecap buah hasil perbuatan itu. Kesimpulannya, apapun
tingkat kehidupannya terdahulu, sesuai dengan tingkat itu ia
menikmati kehidupannya sekarang.

&R, 362.
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buddhimanto mahotsahah prajiah §tra jitendriyah,
panipadairupetasca dr§yante presyatarn gatah.

Orang yang memiliki kecerdasan, kekutan vyang besar,
kebijaksanaan, keberanian dan pengendalian diri, namun dengan
tangan dan kakinya terlihat terikat sebagai budak.

Hana mara wwang géng yatna wiweki wwang prajiia wwang utsaha
ngusira ag€lém, wwang §ura, wwang jitendriya, wwang suriipa,
nirwikara sarwawayawanya, ri samangkana tika sowang-sowang,
dadi ya pinaka kawula denika sor sakeriya, ptirwakarma hetunika.
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Ada orang yang sangat besar usahanya, penuh pertimbangan,
bijaksana, giat mengusahakan kesenangan orang lain, gagah
berani (perkasa), telah menaklukkan hawa nafsunya, rupawan,
dan sempurna anggota tubuhnya. Dalam keadaan yang demikian,
orang itu bisa saja menjadi budak dari orang yang lebih rendah. Itu
disebabkan oleh perbuatannya terdahulu.

8. 363.
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mahacca phalavaisamyam dr$yate phalabandhisu,
vahanti $ivikamanye yantyanye $ivikam gatah.

Ada perbedaan yang sangat besar dalam pahala perbuatan
terdahulu ini. Beberapa membawa tandu, yang lain dibawa duduk
di dalam tandu.

Atyanta mata papahiyan ikang piirwa karmaphala, tonénta, nang
mamikul usungan, nang lumaku mahawan usungan.

Sungguh berbeda-beda pahala purwa-karma (perbuatan dulu) itu.
Perhatikanlah, ada yang memikul usungan, dan yang dipikul di atas
usungan.

38%. 364.
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uparyyupari lokasya sarvvo bhavitumicchati,
yatate ca yathasakti na casau vartate tatha.
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Setiap orang menginginkan berada di atas segalanya, dan
memaksakan diri sampai batas kekuatannya, tetapi tidak berhasil
ditentukan hasil perbuatan.

Kapwa mati kang loka, mahyun ring sukha asama-sama, kunang
apan yathasakti denyagawe dharmasadhana, ya ta tiniit nikang
karmaphala tinémunya.

Sesungguhnya, setiap orang di dunia ini menginginkan
kebahagiaan tertinggi. Namun, oleh karena mereka melaksanakan
dharma hanya sesuai kemampuannya, tentu karmaphala yang
diperolehnya tidak berbeda dengan dharmanya itu.

38\, 365.
GEHFTETHE SIS & |
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sammanascavamanasca labhalabhau ksayaksayau,
pravrtta vinivartante vidhanante pade pade.

Di setiap langkah kehormatan dan penghinaan, untung dan rugi,
pemborosan dan tidak pemborosan bergerak dan berhenti ketika
mereka kehabisan tenaga.

Nang twang, nang sampe, nang saubhagya, nang nirbhagya, nang
ksaya, nang wréddhi, ikang ta kabeh, lungha téka ika, i rikang
sarwaloka, tingkah nikang plrwakarma ngtni, tiniit ning
kabhuktyanya mangke.

Orang yang rendah hati, yang pembenci, yang berbahagia, yang
tidak bahagia, yang kekurangan dan yang berlebihan, semuanya
itu datang dan pergi, tidak tetap. Orang-orang yang hidup di dunia
saat ini menikmati hasil perbuatannya terdahulu.
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musnan daridratyabhihanyate ghnan ptijyanasampijya bhavatyapijyah,
yat karmmavijar vapate manusyah tasyanuriipani phalani bhurhkte.

Jika seseorang mencuri, dia terlahir kembali sebagai orang miskin,
jika seseorang membunuh dia dibunuh dalam penjelmaan
berikutnya, jika seseorang tidak menghormati mereka yang harus
dihormati, dia menjadi tidak layak dihormati apapun benih
tindakan yang ditabur seseorang, itu pahala yang dia petik.

Ikang akélit ring paradréwya ngiini ring plirwajanma, daridra janma
nika ring dlaha, ikang amati ngiini pinatyan ika dlaha,
sangksepanya, salwirning karma wija inipuk ngiini, ya ika kabhukti
phalanya dlaha.

Orang yang mengambil kepunyaan orang lain waktu hidupnya
dulu akan dilahirkan menjadi orang miskin di kemudian hari. Orang
yang membunuh pada waktu hidupnya dulu akan dibunuh dalam
hidupnya kemudian. Singkatnya, semua benih perbuatan yang
ditabur dan dibiakkan dulu, buahnya itulah yang dinikmati
kemudian.

3], 367.
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anyaduptarh jatamanyadityetannopapadyate,
upyate bhuvi yadvijam tattadeva prarohati.
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Tidak benar apa yang dipetik berbeda dengan yang ditabur. Benih
apa yang ditabur di tanah, itulah yang tumbuh bertunas.

Lawan ikang wastu inipuk, tan patuwuh ika len sangke rikang
inipuk, mangkana tikang purwakarma, yatika tinut ning phala
kabhukti dlaha.

Dan, barang apapun yang ditabur dan dibiakkan, tidak akan
tumbuh lain daripada bibit yang ditabur itu. Demikian purwa-
karma itulah yang menimbulkan hasil yang dinikmati kemudian.

3&¢<. 368.
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nityameva sukharm svargge sukharh duhkhamihobhayam,
narake duhkhamevaitan mokse tu paramarn sukham.

Di sorga ada kebahagiaan abadi, di dunia ini ada kebahagiaan dan
kesedihan, di neraka hanya ada rasa sakit, sementara di alam
pembebasan ada kebahagiaan tertinggi.

Yang ring swargaloka, sukha kewala ikang bhinukti ngkana,
kunang yan ngke ring martyaloka, sukhaduhkha ikang kabhukti,
kunang ring narakaloka, duhkha kewala ikang bhinukti ngkana,
yapwan ring moksapada, paramasukha ikang kabhukti ngkana.

Jika di sorgaloka, kesenangan saja yang dikecap di sana. Akan
tetapi di sini, di dunia yang fana ini, suka dan duka yang dialami.
Jika di narakaloka kedukaan belaka yang diderita di sana.
Sebaliknya di moksaloka, kebahagiaan tertinggi yang diperolehnya
di sana.
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svarggalokarh nayantyenarh paficaiva sukrtah krtah
kiiparamasabhavapra brahmanavasatha nrpa.

Sumur, waduk, taman, tempat musyawarah, tembok dan rumah
masyarakat, lima perbuatan baik yang dilakukan dapat
mengantarkan seseorang ke sorga.

Lima ikang sukréta manékakén ring swargaloka, pratyekanya,
sumur, yasa pawilasan, sabha, kadyangganing 1&buh, pé&ken,
tambak, lalayan, $ala, nahan tang lima mané€kakén ring swargaloka.

Lima jumlahnya perbuatan baik yang dapat mengantarkan ke
sorgaloka, rinciannya: 1. Sumur; 2. balai tempat tontonan dan
tempat musyawarah; 3. jalan-jalan; 4. Pasar; 5. waduk dengan
tembok yang mengelilinginya. Kelima itulah yang dapat
menyampaikan orang ke alam sorga.

Rwo, 370.
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$vahkaryyamadya kurvvita ptrvvahne caparahnikam,
na hi pratiksate mrtyuh krtarh vapyakrtarm tatha.

Apapun yang harus dilakukan besok, lakukan itu hari ini, apa pun
yang harus dilakukan di sore hari, lakukan itu di pagi hari.
Kematian tidak menunggu apakah pekerjaannya selesai atau
dibatalkan.
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Haywa ta anginak-inak, ikang gawayén sakatambe lingta, mangke
jugan gawayakéna, ikang gawayénta sore lingta, enjing jugeka
gawayakénanta, apan ikang mrétyu, tan pangerakén juga ya, tan
huninga ring turung gawenya, lawan huwus gawenya.

Janganlah engkau senantiasa bersenang-senang, yang biasanya
dikerjakan besok, sebaiknya dikerjakan sekarang. Yang biasanya
dikerjakan petang, sebaiknya pagi dikerjakan. Sebab, maut tidak
pernah menunggu satu kali pun, ia tidak peduli apakah
pekerjaanmu selesai atau belum.

MRTYURJARA CA ROGAH
PENYAKIT, USIA TUA, DAN KEMATIAN

Ssre7\ S

3ur. 371.
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yasya syanmrtyuna sakhyarh yo vai syadajaramarah,
tasya tadyujyate vaktumidarh me §vo bhavisyati.

Dia yang bersahabat dengan kematian, dan dia yang tidak menjadi
tua dan abadi, hanya dia yang berhak mengatakan ini, akan terjadi
padanya besok.
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Yapwan hana sira samitra lawan sang hyang mrétyu, tan kéna ring
tuha pati kunang sira yogyan umiyatakénang mne hlém.

Jika ada orang bersahabat dengan sang maut, orang itu akan
terbebas dari usia tua dan kematian. Orang itu berhak dan
berwenang menentukan waktunya dengan pasti, sekarang
ataupun kemudian kematiannya.

R, 372.

NI FIHE fRaaT: T=5dH |
TR & Fo EEAErd 11 3sR |

aparyyantasya kalasya kiyanams$ah $aracchatam,
tanmatraparamayuryyah sa katharh svaptumarhati.

Berhari-hari berlalu dari seratus tahun, waktu tak terbatas.
Manusia yang harapan hidupnya tertinggi adalah seratus tahun,
bagaimana seharusnya dia tidur dengan nyenyak.

Tan pahingan ké&ta ikang kala ngaranya, matus-atus ikang tahun, tar
pakalwasan, kunang ikang prawrétti makalwasan ika, sépsépan
gatinya, iking hurip pwa ya ta, ksanamatra, hananya, apa ta nimitta
ning maturwa, pengpongén juga iking hurip, dadahakéna ring
dharmasadhana.

Yang namanya waktu itu tak berbatas, beratus-ratus tahun tetap
berlalu tanpa henti. Sebaliknya, tindakan itu ada akhirnya, bahkan
terkadang terlambat datangnya. Hidup ini juga hanya sekelebatan
saja lamanya, lalu mengapa orang inginnya tidur saja? Mari
gunakan sebaik-baiknya hidup ini, korbankan untuk laksana
dharma.
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bhitajivitamatyalpam ratristatrarddhaharinti,
tadarddhamapi nirhrasyar vyadhisokajaramaraih.

Jangka waktu hidup makhluk sangat kecil, malam merampas
setengah. Dari sisanya, setengahnya hilang karena penyakit,
kesedihan dan usia tua.

Apan atyanta juga k&dik ning hurip nikang sarwabhawa, an ak&dik
ya, kaparwan ta ya dening wéngi, kala ning turu pangawesan ing
harip mata, saparwan ta ngaranika, turahnya, ika tang saparwan,
muwah ta ya linwangan dening lara, mwang prihati, tuha, wighna,
atyanta ring aké&dik ta ngaranika kaw¢kas.

Sebab, sesungguhnya sangat pendek umur semua makhluk.
Meskipun pendek, sebagian diambil oleh malam, waktu tidur
karena pengaruh kantuknya mata. Sisanya, yang sebagian lagi
dikurangi karena sakit, sedih, umur tua serta gangguan-gangguan
lainnya, sangat sedikit waktu hidup itu setelahnya.

s, 374
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sannimajjajjagadidarh gambhire kalasagare,
jaramrtyumahagrahe na kascidavabudhyate.
Tidak ada yang menyadari bahwa dunia ini tenggelam ke dalam

samudra waktu yang dalam, kepikunan dan kematian adalah
tanda-tanda dahsyat yang memenuhi lautan ini.
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Apan ikang sarwabhawa, kel€bu ring sangsara sagara ya, ajro tuwi;
lara, tuha, prihati pinaka wuhayanya, ndatan hana juga atutur.

Karena semua makhluk hidup itu terjerembab di dalam lautan
samsadra yang sangat dalam; penyakit, usia tua dan kesedihan

merupakan buayanya; namun umumnya tidak ada yang sadar
akan hal itu.

Ry, 375.
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nausadhani na $astrani na homana punarjjapah,
trayante mrtyunopetam jaraya vapi manavam.

Baik obat-obatan maupun persenjataan, baik persembahan
kepada api maupun japamantra, tidak dapat menghalangi
seseorang yang didekati oleh usia tua dan kematian.

Tatan tamba, tan mantra, tan homa, tan japa, wénang manulung
sakeng pati, manukala mrétyu, punah-punah mantroccarana;
pawaluy-waluy ning koccaranan sang hyang mantra, japa
ngaranya.

Bukan obat, bukan mantra, bukan korban api, dan bukan japa
(mantra yang diulang-ulang) vyang sanggup menolong,
membebaskan seseorang dari kematian atau menangkis maut.
Sia-sia ucapan mantra diulang-ulang itu yang disebut “japa”.

39§, 376.
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yastu drstva param jirnnam vyadhitarh mrtameva ca,
svastho bhavati nodvigno yatha’cotastathaiva sah.

Orang yang melihat orang tua yang terhuyung-huyung, orang yang
sakit dan orang mati, tidak bersedih hati, ia tidak memiliki rasa
kepekaan.

Anona pwa kita wwang, nirwighna, swastha apagéh angén-
angénya, tan kataman wairagya, an panon wwang jirna, durbala
dening tuha, wwang alaran kunang, wwang mati kunang, tinonya,
ndatan wirigén, kadi tan mangkana hidépnya, ikang wwang
mangkana kramanya, tan hana pahinya lawan wastu tanpawiweka,
nang ngatapatadi.

Jika engkau melihat orang tak terikat, tenang hatinya, dan tidak
dirasuki hati duka saat ia melihat orang tua, rapuh karena tuanya,
orang sakit dan orang mati, dimana seakan-akan ia tidak akan

seperti itu, maka orang yang demikian keadaannya, tidak bedanya
seperti barang mati, seperti pecahan periuk dan sejenisnya.

399, 377,
a:n_r'\q < O N o NN |
1 FIAFATTRHA FgH = HE: 1399 )

api sagaraparyyantar vijityeha vasundharam,
na kascijjatvapakramejjararh mrtyum ca manavabh.

Seseorang dapat menaklukkan bumi sampai samudra, dan tetap
tidak akan dapat melewati usia dan kematian.

Yapyapin télas kawasa makahinganang catus sagara ikang
préthiwimandala de nikang wwang, makahetu gong ning
kasaktinya, yaya juga tan luputnya ring lara, tuha, pati.
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Meskipun mampu menguasai dunia sampai batas empat
samudera oleh karena kesaktiannya yang maha hebat, pasti ia
tidak luput dari penyakit, usia tua dan maut.

}ue, 378.
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ahoratramayo loke jarartipena saficaran,
mrtyurgrasati bhiitani pannagah pavanam yatha.

Kematian mengintai di atas bumi dengan menyamar karena usia
tua. Hukumnya adalah siang dan malam. Mulutnya terbuka lebar
untuk menelan makhluk-makhluk itu seperti ular yang menelan
hembusan angin.

Kunang sang hyang mrétyu ngaranira, kala pinakawaknira, ksana,
lawa, nimesa, ahoratradi, ya pinaka $adbhawa nira, patuduhaning
Sariranira, pinaka riipanira tang lara, tuha, prasiddha pakatonanira,
mabhas ta sira, wyapaka aménuhing sakala loka, sira tamangan iking
sarwabhawa kadyangga ning sarpa pakanangin, an pangan ikang
pawana.

Sang maut itu berbadankan waktu, sesaat, sekejap dan sekedip,
siang dan malam dan sejenisnya adalah enam kualitasnya, sebagai
ciri dan wujud lahirnya, yakni penyakit dan usia tua. Seperti itu
caranya menampakkan diri, maut itu menyusup, meluas
memenuhi seluruh dunia, ia memangsa semua makhluk, seperti
ular pemakan angin, ditelannya angin itu.

qeR. 379.
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napabhoktum na ca tyaktum $aknoti visayafjari,
asthi nirddasanah §veva jihvaya ledhi kevalam.

Orang tua tidak bisa menikmati dan menghindari kesenangan
hidup. Dia seperti anjing tua yang tidak bergigi hanya bisa menijilat
tulang.

Matangnyan pengpongén iking hurip, lawan we&nangta ri
kagawayan ing dharmasadhana, apan ikang guna tuha ngaranya,
atyanta sangsaranya, anona mara kita wwang matuha, mangke
kramanya, tan wénang matinggal wisaya, apan agong trésnanya,
ndatan wénang ya ri kabhuktyanya, apan jirna sarwendriyanya,
Tatan hana pahinya lawan $régalatuha tan pahuntu, trésna ring
tahulan, kewala dinilatnya ikang tahuluan, dening trésnanya ring
aswadamatra, mangkana papadha nikang wréddha kamuka, lawan
ikang §régalatuha tan pahuntu, arah tan wénang amégat géngning
trésnanya.

Oleh karena itu, gunakan sebaik-baiknya hidup dan kemampuan
diri untuk melaksanakan dharma, sebab yang namanya tua itu
terlalu besar kesengsaraannya. Lihatlah orang tua yang tidak
dapat meninggalkan kesenangan duniawi, karena sangat terikat
hatinya kepada kesenangan itu. la tidak dapat menikmati
kenikmatan itu sebab alat nafsunya lemah, tiada beda antara
orang tua dan serigala tua tanpa gigi, namun masih bernafsu
makan tulang. Hanya dijilat saja tulang itu karena semata-mata
ingin mengecap rasa enaknya saja. Demikianlah persamaan antara
orang tua yang bernafsu dan serigala tua yang ompong, tidak
mampu melenyapkan keinginan hatinya yang sangat besar itu.
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asannataratam yati mrtyuryyati dine dine,
aghatarmh niyamanasya vadhyasyeva pade pade.

Seiring berlalunya hari, kematian semakin dekat. Sama seperti
setiap langkah penjahat terhukum dibawa mendekati eksekusi.

Alupa ta juga yan kat€kana pati, apan iking sarwabhawa, tan hana
pahinya lawan wwang dosan winawa ring pamanggahan, riipaning
salangka-salangkahan palwang huripnya, mangkana tikang
sarwabhawa, sawéngi-sawéngin palwang huripnya, mangkin aparé
patinya.

Orang selalu lupa bahwa ia akan mati. Sebab, semua makhluk
hidup tiada bedanya dengan orang bersalah yang sedang dibawa
ke tempat hukuman, selangkah demi selangkah waktu hidupnya
berkurang. Demikianlah semua makhluk hidup itu, setiap malam
berkurang umurnya dan semakin mendekati kematiannya.

3¢, 381.
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idametat karisyami tata etadbhavisyati,
sarhkalpah kriyate yo’yam na tarh mrtyuh pratiksate.

Segeralah berbuat sesuatu yang patut segera dikerjakan.
Kematian tidak menunggu suatu keputusan.
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Tatan kéna tinulak ikang mrétyu ngaranya, tan pangantyakén
swabhawanya, matangnyan salah ikang wiweka kumwa, iking
gawayénkwa sakaréng, j€mah gawayénkwa tikang dharmasadhana,
haywa ta mangkana, péngpongén us€nakéna ta pwa ikang
punyakarma, sawakaning dharmasadhana.

Kedatangan maut itu tidak bisa ditolak. Sifatnya tidak pernah
menunggu. Oleh karena itu, keliru memiliki pertimbangan bahwa
dharma yang mestinya dikerjakan sekarang tetapi belakangan
dilakukan. Jangan seperti itu, berusahalah sungguh-sungguh,
beramal, dan melakukan segala bentuk kegiatan dharma.

R, 382.
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yatha phalanam pakvanarm nanyatra patanadbhayam,
tatha naranarm jatanar nanyatra maranadbhayam.

Tidak ada bahaya lain untuk buah-buahan yang subur selain jatuh.
Begitu pula bagi makhluk yang lahir tidak ada bahaya lain selain
kematian.

Apan tan hana prasiddha wighna ning karya, lena sangkeng mrétyu,
sangksepanya, mrétyu wastu ning kinatakutan, karana ning
agarawalan améngponga gumawayang dhara masadhana karya,
kadyangga ning wwawwahan, tan han awastha hiner nika lena
sakeng tiba, mangkana tang wastu hana, niyata makawasanang taya
juga ya.

Sebab, tidak ada yang merintangi tindakan selain maut.
Singkatnya, maut merupakan sesuatu yang ditakuti, yang
menyebabkan orang segera melaksanakan perbuatan dharma
secara bersungguh-sungguh. Seperti buah-buahan, tidak ada yang

SN
))§



dinanti selain kejatuhannya. Demikianlah benda-benda yang ada,
setiap saat mereka mengalami kerusakan.

3c¢R. 383.
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napraptakalo mriyate viddhah $arasatairapi,
trnagrenapi samsprstah praptakalo na jivati.

Bahkan tertusuk ratusan anak panah tidak ada yang mati karena
waktu kematian ditentukan belum tiba. Jika waktunya sudah
matang, seseorang tidak akan selamat meskipun sentuhan dari
duri buluh.

Hana adin ptrwa karmaphala tiniit ning mrétyun panghingan
sangkukala winawa réng€hnya, apan yadyapin syuha, jarjarita
sarira nikang wwang dening hru, yan tan praptawasara, tan t€kaning
sangkunya, tan mati ika, kaharasa ring tungtung ning dukut matra
tuwi, dadi ika mati, yan prapta kala.

Sejak awal pahala purwakarma itu diikuti oleh sang maut sampai
batas akhirnya. Batas waktu diperhatikan olehnya. Sebab,
meskipun tubuh orang hancur terkena panah, jika belum tiba
waktunya, yaitu belum tiba pada batas waktunya, ia tidak akan
mati. Sebaliknya, meskipun hanya tersentuh oleh ujung rumput
saja, kematian bisa menghampirinya jika sudah tiba ajalnya.

3¢k, 384,
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mrtyurjjara ca rogasca duhkham canekakaranam,
anusakta yada dehe kim svastha iva tisthati.

Ketika kematian, usia tua, penyakit dan berbagai macam
penderitaan yang melekat pada tubuh, mengapa manusia tetap
tidak peduli.

Sangksépa niking dadi, kinuficanging lara prihati, tan wurung mati,
wruh pwa kitan mangkana purihnya, haywa ta huménéng, haywa
anginak-inak, sumukhakénan tan sukha ngaranika.

Kesimpulannya, makhluk di dunia ini diombang-ambing oleh
kesedihan dan kemurungan hati, mesti harus mati. Oleh karena
engkau tahu demikian keadaannya, janganlah tinggal diam, jangan
hanya bersenang-senang karena hal seperti itu bukan kesenangan
namanya.

qeu. 385.
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tisthantarh ca Sayanarh ca mrtyuranveti vai yada,
ki palvale matsya iva sukharm svapisi putraka.

Ketika kematian mengejarmu apakah kamu berdiri atau berbaring,
lalu mengapa kamu tidur seperti ikan di kolam kecil yang dangkal.

Apan ikang mrétyu ngaranya, tumiit juga ya angintay i riking
sarwabhawa, ring palungguhan, ring paturwan, ring pamanganan,
ring paran, hana juga ya angikii, an mangkana, apa ta karananta
anginak turu, apan tan hana pahinta mangko lawan iwak ring
tunahan.

Sang maut namanya yang selalu mengikuti dan mengintai semua
makhluk hidup di dunia ini, baik pada waktu duduk, tidur, makan,
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dan dalam perjalanan. Maut itu selalu saja mengikuti. Karena
demikian, mengapa engkau berenak-enak tidur, sebab keadaan itu
tidak ubahnya seperti ikan di dalam palung.

3¢k, 386.
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avisramamapatheya manalambhamadesakam,
tamahkantaramadhvanar kathameko gamisyasi.

Bagaimana seorang akan melintasi jalan hutan yang gelap
sendirian, tanpa tempat istirahat, tanpa makanan, tanpa
pegangan dan tanpa pemandu?

Lawan ta waneh, niyata juga lakwanta, ikang lakwana, atyanta ring
durgama, tan papararyanan, tatan hanang bhakta ngaranya, mwang
tan hanang bhujalamba, t€kén gégwan, prakara, tan hana tinanan,
péténg pEpét tan panon rat, yatika lakkwananta, tanungga-nunggal,
apa ta dayanta, apa angén-angénta t lakwana ika, matangnyan
punyakarma usénakénanta, pilih paramajfiana, sahayanta.

Demikian juga, engkau harus menjalani apa yang sudah digariskan
untuk dijalani meskipun sangat sulit, tidak ada tempat berhenti,
tidak ada yang bisa dimakan, tidak ada lagi tumpuan tangan,
tongkat, tempat berpegang dan lain-lain, tidak ada yang ditanyai,
gelap gulita, tidak ada yang tampak. Itulah yang harus engkau
jalani, sendirian saja, dengan segala upaya karena telah menjadi
niatmu untuk menjalani itu. Oleh karena itu selalulah engkau
berbuat amal. Semoga budi luhur itu menjadi kawanmu dalam
perjalanan.
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yada visamjfiah sthirani$caleksanah prasaktahikkah $vasanantavisthitah,
tamo mahacchvabhramivabhiniyase tada kva darah kva bhavan kva bandhavah.
Ketika engkau dibawa ke jurang kegelapan yang besar, tak
sadarkan diri, mata tidak membatu, cegukan mendekati nafas
terakhir, engkau sendiri, lalu di manakah istrimu dan saudara-
saudaramu?

Lawan ta waneh, ri kalanta wismréti, bhranta hilang tuturta,
angadég matanta, asring séguntamé&kasyambékan, turnama ring
péténg tan pagamélan, ndi ta paranika strinta, wékanta, kadangta,
ekaki juga kitat laku.

Demikian juga saat engkau lupa, bingung tidak sadar diri, mata
tidak bergerak, mengakhiri nafas dalam kesedihan, masuklah
engkau ke dalam gelap gulita. Kemana perginya istri, anak dan
sanak keluargamu? Akhirnya engkau sendiri saja berangkat.

¥ec, 388.
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pura jara kalevararhvijarjjarikaroti te,
balangartipaharini vidhatsva saukrtarh nidhim.

Sebelum usia tua harus membuat tubuhmu goyah dan merampas
kekuatan dan keindahanmu, maka timbunlah harta karun
perbuatan mulia.
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Sangksepanya, iking tuha ya angusi, panghilangakén kayowanan,
ya tang durbalakén $arira, hilang tang kasaktin, riipa, té€ka ring
yawat sarwawayawa, jirna nana sanananya, wruh pwa kita ri
niyatanika, matangnyan yatha ta kita k€ké&sa kalyan mas manik, ika
tang kalyan ling mami, sukrétakarma ika, salwirning punyakarma.

Pendek kata, usia tua itu menyusul, melenyapkan kemudaan. Usia
tua itulah yang melemahkan tubuh, menghilangkan kekuatan,
rupa dan seluruh organ tubuh tidak berdaya, terasa sakit
seluruhnya. Berhubung engkau tahu akan keadaan itu, maka
berusahalah menyimpan emas dan permata. Barang-barang
berharga yang dimaksudkan itu tiada lain adalah tindakan yang
menghadirkan kesejahteraan dan tindakan amal bhakti.

3c¢R. 389,
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hiranyaratnasaficayah subhasubhena saficitah,
na tasya dehasarmksaye bhavanti karyyasadhakah.

Tumpukan emas dan permata yang didapat dengan jujur atau
tidak jujur tidak dapat membantu ketika tubuh terbuang percuma.

Apan ikang wibhawa, hiranyaratnadi, $ubhasubhakarma
humanakénya, tan wénang ika sadhana, tumulakang lara tuha, pati.

Sebab, kekayaan berupa emas, permata dan lain-lainnya, yang
diperoleh dari perbuatan baik ataupun buruk, tidak dapat
digunakan sebagai alat untuk menolak penyakit, usia tua dan
maut.

)

W
9/

L
«

D

~



3R0. 390.
[aN o X ngq._ ﬂ'\ S :|
N EEETE I 9 G qiued: 1130 )
anityar yauvanar ripam jivitarh dravyasaficayah
arogyam priyasamvaso grddhyedyo na sa panditah.
Masa muda dan kecantikan tidak bertahan lama, begitu pula
kehidupan, banyak harta benda, kesehatan dan ditemani orang

yang dicintai semua tidak kekal. Orang arif bijaksana tidak
menginginkan itu semua.

Anitya pwa ikang kayowanan, riipa, jiwita, nguniweh salwirning
wibhawa, si tayaning lara, mwang priya samagama, anitya ika
kabeh, matangnya tan jéné€k sang pandita irika.

Masa muda itu tidak kekal, demikian juga rupa cantik dan
kehidupan. Sama halnya berbagai jenis kekayaan seperti: emas,
perak, pakaian dan sejenisnya, ketiadaan penyakit (kesehatan)
dan hidup penuh kasih, semuanya itu tidak kekal. Karenanya,
orang bijaksana tidak menaruh hati pada itu semua.

3%2. 391
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na visvasyadalpatayam vahnivyadhivisadvisam,
tathaiva ca mahattayamarogyavibhavayusam.
Jangan percaya pada kecilnya api, penyakit, racun dan musuh.

Meskipun ukurannya kecil, mereka mampu menimbulkan bahaya
yang sangat besar. Demikian pula jangan mempercayai kebesaran
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kesehatan, kemuliaan dan usia muda, karena dapat dipersingkat
atau diakhiri secara tiba-tiba.

Haywa ta pramada, jén€k kunang kita, hidépana, ri nirwighnanta,
nirwyadhi kurang lara, mwang kweh ning wibhawanta, dawani
huripta, haywa ta mangkana, giri-girina ta pwa kita, kadi ripa ning
apuy, wisa, musuh, an tan atis pranakénanta, kédiknya.

Janganlah gegabah dengan tetap bersenang-senang karena
merasa diri bisa luput dari kesusahan atau gangguan, terhindar
dari penyakit, kekayaan melimpah serta panjang usia. Janganlah
engkau bersikap demikian. Patut dirisaukan sama halnya seperti
api, racun, atau musuh. Jangan engkau bersikap dingin sekecil
apapun.

3QR. 392.
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strisu rajasu sarppesu svadhyaye $atrusevini,
bhoge cayusi, vi§vasam kah prajfiah kartumarhati.

Hal-hal yang tidak dipercayai oleh orang bijak yaitu wanita, raja,
ular, pengetahuan tidak diamalkan, kesenangan, kehidupan dan
seseorang yang melayani musuh.

Samangke marika tan kawi§wasa sang pandita, lwirnya, str1, ratu,
sarpa, widyabhyasa, wwang sewaka ring S$atru, bhoga, ayusya,
nahan lwirning tan tinunggalan de sang pandita, tar anggéh tar
géréma, tar tis prana irika.

Inilah hal-hal yang tidak dipercayai oleh sang pandita: wanita, raja
ular, orang yang hanya menghafalkan ilmu pengetahuan (tanpa
mengamalkannya), orang yang mengabdi pada musuh,
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kenikmatan, dan umur yang terlalu panjang. Itulah hal-hal yang
tidak dapat disepakati oleh sang pandita, tidak dianggap dan tidak
disukai, gelisah pikirannya terhadap semuanya itu.

33, 393.
ferlied g:W: TRUTEAT et FEidied : TE@ |
bhiitani jatya marananvitani jaravikaraisca samanvitani,
nirik§ya duhkhaih paripiditani moksam prasarsanti budhah
svavedyam.

Kematian dan usia tua adalah wajar dan bahwa semua makhluk
tersiksa oleh kesakitan dan kesedihan, pengamatan orang
bijaksana pelepasan pujian yang berada dalam jangkauan
seseorang.

Apan swabhawa nikang janma, tiniit ning lara, tuha, prihati, duhkha
maya ta pwa ya, apan tan paramartha sukha ikang sinukhakénya,
engét pwa sang pandita ri tattwanya, matangnyan moksa marga
sinadhyanira, paramartha tambaning duhkha.

Sudah kodratnya manusia diikuti oleh penyakit usia tua dan
kesedihan, yang semuanya itu adalah bentuk kedukaan. Oleh
karena bukan kebahagiaan sejati yang dijadikan kesenangan, sang
pandita memahami kebenaran itu. Karenanya, jalan kelepasan
dari ikatan dunia fana ini dituntut olehnya sebagai obat mujarab
atas kedukaan.

3R%. 394.
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jivitarh ca $Sariram ca jatya vai saha jayate,
ubhe saha vivarddhete ubhe saha pinasyatah.

Hidup, tubuh dilahirkan bersama. Bersama-sama mereka tumbuh
dan bersama-sama mereka binasa.

Niyata adulur kéta ikang hurip lawan $arira handela ning hurip,
hurip hetu ning $ariran hana, hilang ning hurip hilang ning $arira,
sangksepanya, paréng métu, paréng mati, gatinya.

Hidup selalu berteman dengan tubuh (badan wadag). Tubuh
merupakan tempat tinggal hidup. Hidup menyebabkan tubuh ada.
Lenyapnya hidup berarti musnahnya tubuh. Pendek kata, hidup
dan tubuh itu bersama-sama muncul dan bersama-sama lenyap.

3’4, 395.
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yadyaccharirena karoti karmma $artrayuktah samupasnute tat,
SarTramevayatanarh sukhasya duhkhasya vato ‘sya bhave na bhave.

Perbuatan apa pun yang dilakukan seseorang dengan tubuh,
buahnya dinikmati dan diderita bersama dengan tubuh. Tubuh
adalah tempat tinggal suka dan duka, jadi janganlah dilahirkan
kelak.

Apan ikang Subhasubhakarma, gumawe maka sadhanang S$arira,
sarfra sadhana ning mukti phalanya dlaha, paramarthanya, iking
Sarira tali ning sangsara, wisaya ning sukha duhkha, matangnya tan
dadya janma ta kami dlaha.

W
N\ e

\
~

L
«



(O )

p-

Karena perbuatan baik dan buruk itu dilakukan menggunakan
badan, dan badan merupakan alat penikmat buah hasil perbuatan
itu, maka badan ini merupakan tali pengikat samsara, dan tempat
bercokolnya kesenangan dan kedukaan. Karena itu jangan
hendaknya aku menitis menjadi manusia kelak.

3R&. 396.
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evamabhyahate loke kalenabhinipidite,
sumahaddhairyyamalambya mano mokse nivesayet.

Ketika waktu kematian melanda dan menyiksa dunia seperti ini,
seseorang harus berlindung dengan ketabahan dan mempokuskan
pikiran untuk pembebasan.

An mangkana purih niking janma, kinawasakening kala, sangsara
swabhawanya, haywa ta pramada, pahahéning ikang buddhi,
hénébén, wehén rumégépang moksamarga.

Demikian keadaannya menjadi manusia yang dikuasai waktu, yang
biasanya menderita. Berhubung dengan itu, janganlah alpa,
sucikanlah budi, tentramkan, berilah kesempatan untuk
bermeditasi mencapai jalan kebebasan.
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PITRYANO DEVAYANASCA
PITRAYANA DAN DEWAYANA
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panthanau pitryanasca devayanasca visrutau,
janminah pitryanena devayanena moksinah.

Ada dua jalan yang terkenal jalan para leluhur dan jalan para dewa.
Mereka yang akan dilahirkan kembali mengikuti jalan para leluhur,
mereka yang tidak akan dilahirkan melalui jalan para dewa.

Rwa tika marga ngaranya, hana pitréyana, hana dewayana, ika sang
gréhasthakarma, sang makanustana pija, paficayajiiadi, pitrayana,
ngaran ika marga tintitnya, kunang ika sang nistrésna, tyakta
parigraha, kewala atinggal, dewayana ngaranika marga tiniitnira.

Ada dua jalan, yakni pitrayana dan dewayana. Jalan sang grhastha
disebut pitrayana vyakni dengan melakukan puja seperti
pancayadnya. Sementara orang vyang telah meninggalkan
keduniawian, yang telah dengan ikhlas meninggalkan anak, istri
dan kekayaan disebut jalan dewayana.
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yajfiaistapobhirniyamairvratai$ca divam samasadya patanti bhiiyah,
tasmadupasyarm paramar pavitram Sivam vimoksar vimalarh budhena.
Dengan melakukan yajiia, tapa, yama-niyama, Sistacara dan brata,
seseorang mencapai sorga tetapi pada saat berakhirnya masanya,
ia jatuh kembali ke bumi. Oleh karena itu orang bijaksana harus
menunggu Siva, yang tertinggi, yang murni, yang membebaskan,
yang tanpa noda.

Ika sang manttakén pitréyana, makamarga yajha, tapa
yamaniyamadi, Sistacarabrata, swargapada antukanira, ndan tiba
sira muwah, maluy mangjanma, matangnyan sang hyang kamoksan
sira prihén, sadhyan de sang wruh, apan tan kataman sira janma,
tuha, pati.

Orang yang mengikuti jalan pitrayana itu menggunakan yajfia,
tapa, yama-niyama, dan Sistacara brata (ketaatan pada tata krama
yang baik), sehingga mencapai sorga. Namun, ia jatuh lagi, kembali
menitis menjadi manusia. Oleh karena itu, kamoksan (realisasi
diri) patut diusahakan oleh orang yang bijaksana, sebab dengan
demikian ia terluput dari kelahiran, usia tua dan maut.

qRR. 399.
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pramlanesu ca malyesu tatah pipati paksayat,
a brahmabhavanadete dosa brahman sudarunah.



Jika bunga sorgawi memudar dan seseorang turun ke bumi. Ini
adalah bencana yang parah. Itu berlanjut sampai seseorang
mencapai alam Brahma.

Nihan tang duhkha ring swargaloka, ri hénti nikang karmaphala,
ikang karana ning swargapada, alum sékar suhunika sang
swargastha, t€mbe ning magawe manastapa ika, tiba pwa sira
saking suraloka, atyanta gong nikang $oka santapa, mangkana
sarwadayanikang duhkha ring suraloka téka ring brahmaloka ikang
duhkha mangkana kramanya.

Sepeti ini penderitaan di alam sorga: sehabis menikmati hasil
perbuatan yang menyebabkannya mencapai alam sorga, maka
bunga yang tersunting di rambut orang yang tinggal di alam sorga
itu layu. Itu merupakan awal kesedihan. Ketika ia jatuh dari alam
dewa, bukan alang kepalang duka nestapanya. Seperti itulah
perasaan duka yang diperoleh di alam para dewa. Demikian
kesedihan itu sampai di alam Brahma.

goo, 400.
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patantastu mahaduhkhar paritapam sudarunam,
svarggabhajah prapnuvanti tasmat svarggam na kamaye.

Ketika jatuh sangat menyakitkan, mereka yang berbagi
kegembiraan sorga, setelah itu menanggung penderitaan yang
luar biasa, oleh karena saya tidak merindukan sorga.

Ika duhkha ning mafijanma, mwang manastapa ning swarga
wicyuta, atyanta ring kar€sré€s nika, matangnyan tan engin kami
ring swargapada.
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Kesedihan lahir menjadi manusia dan jatuh dari sorga sangat
menakutkan, sehingga aku tidak ingin mencapai tingkatan sorga.
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narake yatanaduhkham tiryyaksvanyo’nyabhaksanam,
ksuttrsaduhkham pretesu paryyeti vyasanarm nrsu.

Di neraka ada rasa sakit siksaan, di antara makhluk yang lebih
rendah ada saling memakan. Di alam leluhur ada siksaan kelaparan
dan kehausan, di antara manusia bencana terus mengepung.

Ring swargaloka ngaranikang duhkha, mangkana kramanya ring
narakaloka pwa ya ta, tatan ucapan lwirnikang duhkha’ aneka
pangdanda sang Yama kingkara, mangjanma pwa ring tiryagyoni,
mréga pasu sarisrépadi, atyanta sangsaranya, apayapan pinangan ya
dening rowangnya, yatika sarwadaya ning sangsaranya, ring
ptréloka mara ya, lapa, wélkang mukhya ning duhkha ngkana, ring
manusayoni pwa ya ta, asilih-silih krama nikang suka dhukha irika.

Derita di alam sorga seperti demikian, sementara di alam neraka
tidak terhitung jumlahnya. Berbagai macam siksaan dilakukan
oleh pasukan Yama. Jika lahir kembali akan menjadi hewan,
seperti binatang liar, binatang jinak, binatang melata, ular dan
yang sejensinya. Luar biasa deritanya karena dimakan oleh kawan-
kawannya. Seperti itu jenis derita yang dirasakan di alam pitra.
Lapar dan dahaga menjadi derita utama. Di alam manusia suka dan
duka silih berganti.
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pratarmitrapurisabhyarm madhyahne ksutpipasaya,
triptah kamena badhyante jantavo nisi nidraya.

Makhluk-makhluk ditekan oleh panggilan alam di pagi hari oleh
kelaparan dan kehausan di tengah hari. Saat mereka telah makan
puaslah hatinya, dan di malam hari tertekan tidur.

Apan iking dadi wwang, prathamam tawat, yan enjing duhkha ya
dening panglara ning miutrapurisa, mawan pwa sang hyang
manéngah aditya teja, duhkha dening lapa, wélkang ya, télas pwa
ya amangan, piirna paritusta, duhkha ta ya dening pangawes$an ing
raga, wéngi pwa siirup sang hyang aditya, duhkha ta ya dening
pamaribhiita ning harip mata.

Sangat banyak godaan menjadi manusia. Pertama, saat masih
bayi, ibarat pagi hari banyak gangguan yang berhubungan dengan
buang air. Saat muda ibarat tengah hari, lapar dan haus adalah
masalahnya. Ketika dipuaskan rasa lapar itu, muncul lagi nafsu
birahi yang perlu dipuaskan. Jika sudah tua, ibarat senja atau
malam hari, ia menderita oleh gangguan mata.
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uddharedatmanatmanarm natmanamavasadayet,
atmaiva hyatmano banddhuratmaiva ripuratmanah.
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Seseorang harus mengangkat dirinya sendiri. Jangan pernah
seseorang menekan dirinya sendiri, diri sendiri adalah teman
sekaligus juga musuh.

Mangkana pwa krama niking sangsara, matangnya téntasakén
tawakta makakaranawakta, haywa kita sumangsarawakta, apan
awakta  prasiddha  kadangnyawakta, @ awakta  prasiddha
musuhnyawakta, paramarthanya, yan masih awakta ryawakta,
kumingkin sang hyang kamoksan, kadangnyawakta ikan
mangkana, yapwan tan masih awakta ryawakta, tar kira-kira
Iépasanya, musuhnyawakta ikan mangkana.

Seperti itulah samsara itu. Oleh karena itu lepaskan diri dari
samsara dari dirimu sendiri. Jangan sampai samsdra itu ada
padamu, sebab dirimu adalah saudaramu sendiri. Dirimu
sesungguhnya musuh atau lawan. Jelasnya, jika sayang pada diri
sendiri, maka ikhtiarkan agar mencapai kelepasan (moksa). Jika
seperti itu, dirimu menjadi saudaramu. Apabila tidak seperti itu,
dirimu tidak memikirkan pembebasan, maka dirimu adalah musuh
sendiri.
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cittameva hi sarhsaro ragadiklesadiisitam,
tadeva tairvviyuktam ca bhavanta iti kathyate.

Pikiran yang tercemar oleh nafsu yang berlebihan dan penderitaan
lainnya membentuk sangsara. Pikiran terbebaskan dari nafsu
berlebihan dan kekacauan, dikenal sebagai lepas dari ikatan
duniawi.
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Apan iking manah prasiddha ning sangsara, yan karakétan ragadi
mala, yapwan nirmala, tan kakénan wikalpa, ri hilang ning ragadi
klesa, sira wastu ning kamoksan, prasiddha ning meéntas ing
bhawarnawa.

Pikiran sesungguhnya bisa menyebabkan samsara, jika dicemari
oleh hawa nafsu dan kekotoran. Apabila pikiran itu suci dan tidak
dihinggapi kekacauan dengan lenyapnya hawa nafsu dan
kecemaran, maka itulah moksa, berhasil menyeberangi lautan
kelahiran (samsara).

MUDHAH
KEBODOHAN
T pOOT
Qou. 405.
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ekah $atrurnna dvitiyo’sti $atrurajiianatulyah purusasya rajan,

yenavrtah kurute sarpravrttah papani karmmani sudarunani.

Manusia hanya memiliki satu musuh. Tidak ada musuh lain yang
setara dengan ketidaktahuan, yang mempengaruhi seseorang
melakukan perbuatan yang mengerikan.
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Tunggal kéta paramartha ning $atru ngaranya, nghing si punggung
juga, tan hana ta pwa madhana kasaktining punggung, apan iking
liniput denika; niyata juga ya gumawenang asubhakarma.

Hanya satu sesungguhnya musuh itu, yakni kebodohan. Tidak ada
yang menyamai pengaruh kebodohan itu. Orang vang
dicengkeram kebodohan akan melakukan perbuatan buruk.
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ajianaprabhavarh hidarh yadduhkhamupalabhyate
lobhadeva tadajfianamajfianallobha eva ca.

Rasa sakit berasal dari ketidaktahuan. Ketidaktahuan berasal dari
keserakahan. Keserakahan berasal dari ketidaktahuan.

Apan ikang sukhaduhkha kabhukti, punggung sangkanika, ikang
punggung, kalobhan sangkanika, ikang kalobhan, punggung
sangkanika, matangnyan punggung sangka ning sangsara.

Suka dan duka yang dialami bersumber dari kebodohan.
Kebodohan lahir dari loba (tamak) dan loba lahir dari kebodohan.
Oleh karenanya, kebodohan merupakan sumber kesengsaraan itu.

g0y, 407.
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tasmat samyak parikseta dosanajfianasambhavan,
ajhanaprabhavam nityamahankaram ca varjjayet.
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Oleh karena itu seseorang harus mengawasi kesalahan yang
muncul dari ketidaktahuan. Selain itu seseorang harus
menghindari egoisnya.

Matangnyan haywa pramada, d€lona tikang dosa, an prasiddha
kawangun dening kalobhan, lawan ikang ahangkarajfiana,
ahangkarajiana ngaranya jiiana mangaku, anungku iki sapa aku
lawan iki, mangkana lingnya, tan engéting prakréti purusantara,
yatika ahangkarajfiana ngaranya, weékaning bandhana ika,
punggung sangkanika, yatika aryakéna.

Oleh karena itu janganlah lalai; seharusnya enyahkanlah segala
dosa yang dapat ditimbulkan oleh kelobaan demikian juga oleh
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(pikiran) yang mengaku-aku: “ini kepunyaanku, siapa berani
melawan aku ini” demikian katanya, tidak ingat akan keberadaan

= =

keinginan yang sangat kuat; kebodohanlah asalnya, itulah yang
harus ditinggalkan.

goc. 408.
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prajhiaya nirmmitairdhirastarayantyabu dhan plavaih,
nabu dhastarayantyanyanatmanarh va kadacana.

Orang bijak mengambil tindakan kebodohan dilenyapkan dengan
kepradnyanan. Orang vyang tidak bijaksana tidak dapat
menyeberangi orang lain maupun dirinya sendiri.

Ika tang punggung, vyatika klabakénanta, makasadhanang
kaprajfiana, prajiia ngaraning tutur tan pahingan, si wruh ta ring
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wastu tattwa, apan sang pandita, wé€nang sira mangéntasakén
wwang len tuwi, sangkeng bhawarnawa, makasadhanang parahu,
winangun dening kaprajianira, kunang ikang apunggung, tan
hanang kaprajfiana i ri ya, awaknya tuwi, tan kantas denya.

Kebodohan itulah yang harus anda lenyapkan dengan kaprajfiana,
prajia adalah kesadaran yang tak terhingga, yang mengetahui
tentang hakikat sesuatu, karena sang pandita sanggup
menyeberangkan orang lain dari samudera kelahiran (samsara)
dengan sarana perahu yang dibangun dengan kecerdasan
pengetahuannya, adapun orang yang bodoh tidak memiliki
kecerdasan pengetahuan padanya, dirinya sendiri tidak bisa
dientaskan olehnya.
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netrahino yatha hyekah krcchrani labhate’dhvani,

Orang cacat mata akan tersandung di jalan, jadi seperti dalam
kehidupan seseorang tanpa pengetahuan. Oleh karena itu mereka
yang memiliki pengetahuan adalah yang lebih unggul.

Kadyangga ning wudahaya, lumaku manungga-nunggal, agong ika
duhkha katému denya ring hawan, mangkana tang apunggung, an
haneng rat, agong ikang sangsara ketému denya, matangnya sang
prajiia ngaranira, sang enak wruhnira ring wastu tattwa, sira wisesa.

Bagaikan orang yang matanya cacat, buta, berjalan sendirian saja,
besarlah kesusahan yang mereka alaminya di jalan, demikianlah
orang bodoh yang berada di dunia, besar kesengsaraan yang



dialami olehnya. Demikianlah sang prajiG adalah orang yang
dengan mudah mengetahui hakikat segala sesuatu, dan beliau
yang mampu menguasai.
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anistasamprayogacca viprayogat priyasya ca,
manusya manasairdduhkhairyyujyante ye’lpabuddhayah.

Orang-orang yang bodoh menderita kepedikan hati, ketika mereka
menghadapi apa yang tidak mereka inginkan dan kehilangan apa
yang mereka hargai.

Kunang ikang apunggung, niyata juga ya humid&p ikang kaprihati,
makahetu pat€émunya lawan keliknya, papasahnya lawan kasihnya,
arah denyahangkaranya, makanimitta punggungnya.

Demikianlah orang yang bodoh, tak tersangsikan lagi, ia selalu
merasakan kepedihan hati, disebabkan oleh pertemuannya
dengan orang yang dibencinya, penceraiannya dengan orang yang
dikasihinya, karena nafsu angkara murkanya yang disebabkan oleh
kebodohannya.
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INDRIYANIRODHAH
PENGENDALIAN INDRIA
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yatha hiranyakartta vai riipyamagnau vi§odhayet,
bahuso hyaprayatnena yatnena nacirena hi.

Sebagaimana seorang pandai emas dapat memurnikan emas dan
perak, tanpa memerlukan waktu lama, tetapi jika kurang cakap
dengan memerlukan waktu lama.

Kadyangga ning pande mas, mangapi mas pirak, yan alpayatna ya,
asowe ya, lana ikang mas inapinya, kaména $uddhya, yapwan
tibrang yatna ya, enggal ikang mas inapinya, kaména $uddhya.

Seperti halnya seorang pandai emas yang meleburbersihkan emas
maupun perak, jika ia tidak waspada (teliti), maka emas yang
dileburnya sangat lama menjadi bersih murni, sebaliknya jika ia
cermat, maka cepatlah emas itu terlebur olehnya, sehingga
menjadi bersih murni.
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tadvajjatisatairjivah Suddhyate’lpena karmmana,
yatnena mahata capi kyekajatau visuddhyate.

Jiwa dibersihkan dalam seratus kelahiran, jika dilakukan dengan
usaha yang sangat besar ia dapat dimurnikan dalam satu inkarnasi.

Mangkana tang hurip, an $inocan pinaka suddhi, kinlabakén ragadi
malanya, yan alpayatna ngwang, alawas ya tan Suddhi, matus-atus
ikang janma kaména ya $uddhya, yapwan tibra yatna ngwang,
kumlabakén malanya, enggal Suddhinya.

Demikianlah jiwa itu dibersihkan agar menjadi suci, disingkirkan
segala nafsu birahi dan nodanya, jika kurang cermat (teliti)
mengendalikannya, sangat lama jiwa itu tidak suci, beratus-ratus
kali ia lahir, belum juga jiwa itu menjadi suci; jika ia cermat (teliti)
dalam melenyapkan nodanya, maka cepatlah jiwa itu suci.
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Iflayalpam yatha gatrat pramrjyadatmano rajah,
bahu yatnena mahata dosanirharanarh tatha.

Sedikit kotoran pada tubuh mudah dihilangkan, tetapi jika terlalu
banyak dibutuhkan tenaga. Begitu juga dengan penghapusan
kesalahan.
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Hana ya adyus, I1la Iwirnyan isuhi $ariranya, sinambinyasibu tan
parik&do, tan angel ika, ndan yan akédik géléh-géléhnya awaknya;
kunang yan akweh g€l€éh-géléhnya awaknya, enak rakétnya, angel
ikan pesuh-isuh, ulihnya yatna tan wénang lila, mangkana tang
krodha lobhadimala, an kélabaké&na sangkeng $arira.

Adalah orang mandi, dengan sesuka hati membasuh badannya,
sambil menyelam tanpa usaha berat dan melelahkan, karena
sangat sedikit daki di badannya, tetapi jika dakinya banyak
melekat di badannya, maka sulitlah membersihkannya; caranya
harus dengan giat dan cermat, tidak boleh sesuka hati;
demikianlah kemarahan, kelobaan, dan segala bentuk noda yang
seharusnya dibersihkan dari diri seseorang.

92%. 414.
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ksamaya krodhamucchindyat kamarm sarmkalpavarjjanat,
lobharh moham ca santosadvisayarhstattvadars$anat.

Melenyapkan kemarahan dengan pengampunan, seksualitas
dengan menghindari memikirkannya, keserakahan dan tergila-gila
oleh kepuasan, nafsu dengan melihat sifat dasar hakekat suatu
objek.

Kunang penghilanganta krodha, si tan réngé-réngon, juga haywa
tan klan yapwan ikang raga, katinggalan ing prapancajiiana,
panghilanganterika, kunang ikang lobha, moha, si kasantosan
panghilanganterika, yapwan wisaya, nang $abda, ripa, rasa,
gandha, sparsa, si wruh ta ring wastu tattwa panghilanganterika.

Cara untuk menghilangkan kemarahan, jangan sembarang
mendengar, juga jangan sampai tidak tahan akan godaan asmara,
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meninggalkan pikiran bingung merupakan alat pemusnahannya,
untuk menghilangkan sifat tamak loba, bingung maka kepuasan
hatilah sebagai alat pemusnahnya, jika terhadap kesenangan
dunia, seperti: suara merdu, wajah cantik, rasa lezat, aroma
semerbak, dan rasa nikmat sentuhan, maka sebagai alat
pemusnahnya adalah keinsyafan anda akan hakikat keberadaan
sesuatu.

g2u. 415.
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ayatya varjjayedasamartham sangavivarjjanat,
anityatvena ca sneharm duhkhar yogena panditah.

Harapan-harapan dapat dihindari dengan menarik takdir,
kekayaan dengan menghindari keterikatan, kasih sayang dengan
merenungkan ketidaklanggengan dan rasa sakit dengan yoga.

Kunang ikang buddhi har&p-har€p, ri siddha ning istasadhya,
widhiwasa panghilanganterika, titah ning widhi ta pwa herakéna;
yapwan wibhawa, annapana ratna wastradi, bhogopabhoga, si tan
karaké&tan panghilanganterita; kunang ikang sih, si wruh ta ring
anityaning sarwabhawa panghilanganterika; yapwan ikang
sokasantapadi duhkha, yoga panghilanganterika; yoga ngaranya
cittawréttinirodha, kahrétan ing manah, sang kumawasakén ika,
sira pandita ngaranira.

Keadaan pikiran yang mengharap-harap tercapainya keinginan
dan niat, maka kekuasaan takdir (Tuhan) merupakan
penghapusannya, takdir Tuhan patut dinantikan. Sedangkan
keinginan terhadap kemewahan, makanan, minuman, permata,
pakaian, dan segala kenikmatan, maka ketidakmelekatan sebagai
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penghapusnya; keadaan perasaan yang terikat cinta kasih,
kesadaran terhadap ketidakkekalan segala makhluk merupakan
alat untuk menghapuskannya. Demikian halnya dengan kesusahan
dan kesedihan yang menyebabkan kedukaan hati, maka yoga alat
anda untuk melenyapkannya. Yoga adalah pengendalian
kecenderungan gejolak pikiran, penahanan kehendak hati. Orang
yang menguasai yoga itu disebut pandita.
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karunyenatmano mohar trsnam ca paritosatah,
utthanena jayet tandrim vitarkam niscayajjayet.

Seseorang harus mengalahkan kesombongan dengan welas asih,
keserakahan dengan kepuasan, kelesuan dengan energi dan
keraguan dengan kepastian.

Kunang ikang kabhimanan, si karunya panghilanganterika, yapwan
ikang trésna, paritosa panghilanganterika, ikang manah sarwasukha
juga, kunang ikang 1€meé&h, kotsahan panghilanganterika, kunang
ikang wikalpajiiana, ni§cayajfiana panghilanganterika ni§cayajiiana
ngaraning samyagjfiana.

Mengenai kesombongan, sifat murah hati sebagai alat
penghapusnya, demikian juga kehausan hasrat, kepuasan hati dan
pikiran yang selalu gembira merupakan alat penghapusnya,
terhadap keengganan hati, usaha yang giat sebagai alat
penghapusnya, adapun kebimbangan hati, niscayajidna sebagai
alat penghapusnya. Niscayajiigna adalah kesadaran pengetahuan
sejati.
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manarh hitva priyo nityarh kadmarh hitva sukham bhavet,
krodham hitva nirabadhastrsnam jitva na tapyate.

Dengan melepaskan kesombongan seseorang menjadi dicintai,
dengan melepaskan nafsu indriya seseorang menjadi bahagia,
dengan melepaskan amarah rintangan seseorang dihilangkan,
dengan menaklukkan keserakahan seseorang tidak pernah
menderita.

Hilang pwang abhimana ri manahta, janapriya ta kita, kinakiingan
ing rat, yapwan hilang raganta, paramasukha kapangguh denta,
hilang pwa krodhanta, tan hana ta $atrunta, nora kasang$ayanta,
mwang lumare kita, yapwan hilang trésnanta, tatan hana anggindala
agawe prihati ri kita.

Jika kesombongan dalam hati itu hilang, anda akan dicintai orang,
dikasihi oleh masyarakat, jika nafsu birahi anda hilang, maka
kebahagiaan sejati akan anda alami, jika kemarahan anda lenyap,
tidak ada lagi yang menjadi musuh anda, pun tidak ada yang anda
sangsikan, dan yang menyusahkan anda, jika kehausan hasrat
anda lenyap, tidak ada lagi gangguan apapun vyang akan
menyebabkan hati anda gundah.
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avaSyamindriyaistata varttitavyarh svagocare,
candaragastu yastatra tam budhah parivarjjayet.
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Setiap indriya selalu berkaitan pemuasnya masinf-masing. Indriya
yang sangat bersemangat kebirahian harus dihindari oleh para
bijaksana.

Swabhawa matikang indriya, an pawisaya ring swagocaranya
sowang-sowang, tintitakén ika, kunang ikang hinilan sang pandita,
yan pakanimittang lalana, mwang raga juga, tan pakaphalang
dharmasadhana, ya ika sininggahanira

Kebiasaan indera itu senantiasa bertautan dengan masing-masing
objeknya (wisaya), itulah yang dijauhi oleh sang pandita, yaitu jika
menjadi cumbu rayu dan nafsu birahi, karena tidak menghasilkan
prilaku dharma, itulah sebabnya dihindari oleh sang pandita.
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aprarthanamasarhspar$$a masandar§$anameva ca,
purusasyeha niyamo bhavedragaprahanaye.

Untuk menghilangkan kemelekatan, seseorang hendaknya tidak
berpikir atau menyentuh atau melihat objek kemelekatan.

Kunang paramartha deya ning tumulakang raga, haywangayam-
ayam, haywangangén-angén, haywangaras, haywa mulat, irikang
wisaya ning raga, yapwan kawasa ika, niyata hilang ning raga.

Demikianlah tujuan utama menolak nafsu birahi, jangan menanti-
nanti (kerinduan), jangan selalu memikirkan, jangan menyentuh,
jangan melihat sesuatu yang merupakan objek keinginan nafsu
birahi, jika pantangan itu telah dapat dikuasai, pasti nafsu birahi
itu akan sirna.
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sammkalpajjayate ragah sevyamano vivarddhate,
avadyadar$sanad vyeti tattvajianacca dhimatam.

Dari hayalan kemelekatan muncul, dengan melayaninya akan
meningkat; dengan memandangnya buruk dan pengetahuan
filosofis kemelekatan itu dapat terhapus.

Apan ikang raga, prapancajnana humanakénya ya, tan kahrét pwa
ya ta, wréddhi taya, yatika kinlabakén de sang pandita, makahetu
katonaning dosanya, mwang enak ning wruhnira ring wastu tattwa.

Nafsu birahi itu ditimbulkan oleh kegairahan hati, jika asmara itu
tidak dapat dikekang, pasti akan selalu bertambah hebat, itulah
dibenamkan oleh sang pandita, yang menjadi penyebab nampak
nodanya, dan sungguh menggembirakan pengetahuan beliau
tentang hakikat keberadaan segala sesuatu.

9R2. 421.
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sarvvatra sampadastasya santustam yasya manasam,
upanadgtidhapadasya nanu carmmastrteva bhuh.

la yang pikirannya puas memiliki kekayaan tersebar di mana-
mana. Itu seperti orang yang memakai sepatu kulit, baginya
seluruh bumi ditaburi kulit.

Matangnya kayatnakenang tattwa wicchedana, kalocitan ing wastu
tattwa, nang ksanikadi, ryanitya niking rat, maran katémung
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kasantosan, apan ika sang télas tumémung kasantosan, lumra ring
rat wibhawanira, saparanira t€émung bhogapabhoga, apayapan
kapwa anukhe ikang sarwawastu ri sira, kadyangga nikang wwang
matarumpah, saparanya tan panampak I&€mah, kapwa malép-alép
ikang tinapaknya, mangkana ta sang santosa buddhi, bhoga nira
ikang sarwa wastu.

Oleh karena itu hendaklah disadari dengan baik, hati-hatilah
dalam memilah sesuatu dan mempertimbangkan keberadaan
sesuatu itu dengan sebaik-baiknya, seperti misalnya keadaan yang
bersifat sementara, ketidakkekalan dunia ini, agar kepuasan itu
dapat diperoleh, sebab orang yang telah memperoleh perasaan
puas dan damai dalam hatinya, kemuliaanya terkenal ke seluruh
dunia, kemanapun perginya menemui pelbagai kenikmatan,
apalagi semuanya memberi kesenangan kepadanya, bagaikan
orang memakai terompah, kemanapun ia pergi ia tidak menginjak
tanah, semua yang dilaluinya menjadi semakin indah. Demikianlah
orang yang selalu puas hati, segala sesuatu baginya merupakan
kenikmatan.

BRR. 422,
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prthivyam yad vrihiyavam hiranyam pasavah striyah,
nalamekasya tadvittamiti matva §amam vrajet.

Sebab tanaman padi, jelai di bumi, termasuk emas, perak, kain,
ternak, dan wanita cantik bukan seseorang yang punya namun
semua kepunyaan bersama, orang bijaksana mengetahui
kebenarannya kepuasanlah harta miliknya.
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Apan sahana nikang brithiyawa, pari, jawa, ring préthiwimandala,
t€ka ring hiranya, rajata, wastra, pasu, striratnadi, tan wwang
tunggal makanu ika, pasamanyan, paramarthanika kabeh, lawan
yadyapin wwang siki, makanwa ika, iwéng tan pamuharanya trépti,
tan panglipura kalobhan, wruh pwa sang pandita mangkanang
tattwa, matangnyan si kasantosan pinaka drébyanira.

Oleh karena semua brihiyawa, seperti padi, jelai di bumi, hingga
emas, perak, kain-kain, ternak dan wanita cantik, bukan
perseorangan yang menjadi empunya, melainkan merupakan
milik bersama, walaupun perseorangan yang menjadi pemiliknya,
pastilah tidak akan menyebabkan hatinya puas, tidak dapat
memuaskan kelobaannya, pandita menyadari kenyataan yang
demikian itu, maka kepuasan itulah yang merupakan harta milik
beliau.

¥R3. 423.
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dravyesu samatitesu ye gunastan na cintayet,
tananadriyamanasya snehastasya pranasyati.
Seseorang seharusnya tidak memikirkan kesenangan masa lalu.

Dengan mengabaikannya seseorang dapat menghancurkan
kemelekatannya.

Kunang denira, tan inangén-angénira juga, guna nikang wastu télas
kabhukti denira, inaknya, hayunya, salwirning palapanya, yatika
pinungkurakénira, enak pwa parangmukhanira ri gunanya, hilang
ta trésnanira irikang wastu.

Perilaku beliau (pandita) tidak lagi memikirkan manfaat segala
sesuatu yang telah dinikmati olehnya, baik enaknya, kebaikannya,
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semua yang menawan hatinya, justru semua itu dikesampingkan
olehnya, dengan mudah beliau mengalahkan segala rongrongan
yang mengganggunya, hilanglah kemelekatan hasrat terhadap
segala sesuatu.

9%, 424,
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priteh Sokah prabhavati viyogarttasya dehinah,
yada nirrathakar vetti tada sadyah pranasyati.

Cinta menghasilkan kesedihan saat perpisahan. Ketika seseorang
menyadari bahwa cinta tidak ada artinya maka cinta itu segera
lenyap.

Apan ikang wwang malara an papasah lawan kasihnya, gong ning
sihnya, makanimitta kangén-angénani gunanya, salwir ing
palapanya, karanika, ya ta anuwuhakén prihati §oka santapa ri
hatinya, halanya pwa angé€n-angénénya, salwirn ing dosanya,
hilang niyatani sihnya t€ke prihatinya.

Orang yang bersedih hati karena berpisah dengan kekasihnya,
karena besar kecintaannya, yang menyebabkan ia selalu
memikirkan segala sifat-sifat baik kekasihnya yang merupakan
penawan hatinya, itulah yang mengakibatkan prihatin, sedih, dan
murung hatinya, segala dosanya pasti akan hilang, kecintaan
berikut kesedihan hatinya.

94, 425,
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nidra sarvvatmana tyajya svapnadosanaveksya vai,
svapne hi rajasa dehi tamasa vabhibhuyate,

Melihat banyaknya kegagalan yang disebabkan oleh tidur
seseorang harus dengan teguh menahannya dalam segala
aktivitas. Saat tidurlah kabut dan kegelapan menguasai satu sama
lain.

Kunang sarwadaya, turu juga hilan, apan ikang turu, lawan ipyan,
ya amangun hala, apayapan sumaput ikang rajah tamah denika.

Segalanya patut diusahakan, tidur siang itu hendaknya dihindari,
sebab tidur siang dan mimpi menimbulkan keburukan, karena
diselimuti oleh sifat rajah tamah (sifat lincah dan kelembaman).

¥R&. 426.
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naktarmcaryyam divasvapnamalasyarm maithunarh madam,
dainyarh visayayogam tu $reyor’tht parivarjjayet.
Mengembara di malam hari, tidur di siang hari, kemalasan, nafsu

berahi, keracunan, keburukan nafsu harus dihindari oleh orang
yang berkeinginan untuk kebahagiaan terakhir.

Matangnyan deyanika sang mamet hayu, yan abhyudaya, nguniweh
yan nih$§$reyasa, samangka hilanira, haywa laku-laku ring kulém,
haywaturu ring rahina, haywa luhya, haywa saktah ring sangga,
haywahyun-hyun darpa ring madya, haywa l&€su dinarusuh ring
ulah, haywa tan panghrét indriya.
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Oleh karena itu orang yang ingin memperoleh keselamatan,
kesejahteraan, lebih-lebih kebahagiaan bathin, sekarang yang
harus dihindar: jangan berjalan-jalan pada waktu malam, jangan
tidur pada siang hari, jangan ngelamun, jangan doyan pada
persetubuhan, jangan kuat minum-minuman keras, jangan lesu,
hina, dan rusuh dalam perbuatan, jangan tidak mengekang hawa
nafsu.

¥R, 427.
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visayanam ca dauratmyadindiyanam ca capalat,
manasascanavasthanat sarvvakrcchresu tisthati.

Karena dikuasai hawa nafsu jasmani, ketidakstabilan indriya dan
ketidakstabilan pikiran seseorang masuk ke dalam semua situasi
yang sulit.

Kahrétan ing manah ikang prihén t€émén, apan yan tan kahrét ikang
manah capala ikang indriya, sahasikan paprawrétti, tuwi tan sipi
kadustan ikang wisaya ngaranya, byaktapuhara hala, niyatanému
duhkha ngwang jénék irika.

Pengekangan pikiran harus benar-benar diusahakan, jika pikiran
tidak dikendalikan, dorongan indera akan bergerak dengan sangat
berani bahkan dengan kekerasan, sesungguhnya hawa nafsu itu
dikatakan bukan alang-kepalang, dan pasti akan menimbulkan
bencana, pasti akan mengalami duka nestapa, jika betah di sekitar
hawa nafsu.
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visayan pratyavasituri na jatu labhate dhrtim,
syenacchayamanupatan kapifjala ivatape.

Untuk memenuhi indriya yang tidak pernah puas. Seperti ayam
hutan yang berusaha terbang di bawah naungan burung elang

Apan ikang wwang tumiitakén pangawasan ing indriya ri
wisayanya, tan hana juga gantanya waréga, pisaningun pangguhang
trépti, kadi ripaning hayam alas kapanasan, mangusir hob ning
hélang duwég anglayang kapana ikan témwa sukha ning mangob.

Orang yang menuruti pengaruh hawa nafsu untuk memenuhi
keinginannya, tidak memungkinan ia akan merasa kenyang,
apalagi akan mendapat kepuasan, bagaikan ayam hutan yang
kepanasan, mencari naungan di bawah bayangan burung elang
yang sedang terbang melayang, kapankah ia akan memperoleh
kesenangan dengan bernaung seperti itu?

932, 429.
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na jatu kamah kamyanamupabhogena $amyati,
havisa krsnavartmeva bhiiya eva vivarddhate.

Keinginan indriya tidak pernah berakhir dengan mencapai objek
yang diinginkan. Ini seperti api yang semakin meningkat dengan
dituangi minyak.
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Tatan hana ganta nikang raga mahuwusana, yadyapin wehén ya ri
sawastu ning kinaragan, mangkin tinttakén, mangkin wréddhi
kramanya, kadi krama ning apuy, dumilah dening mifiak, mangkin
sinyukan mifiak, mangkin dumilah, mangkana tang raga.

Tidak akan mungkin ada nafsu birahi berkesudahan, walaupun
diberikan kepadanya segala sesuatu yang dirindukannya, semakin
dituruti semakin bertambah hebat keadaannya, bagaikan api yang
menyala karena minyak, makin dituangi minyak, nyalanya makin
berkobar, demikianlah keadaan nafsu birahi itu.

STRI
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na stribhyah kincidanyadvai papiyo bhuvi vidyate,
striyo miilamanarthanarm manasapi ca cintitah.
Tidak ada yang lebih menyeramkan daripada mengejar wanita. Itu
adalah akar dari semua kejahatan. wanita juga sumber

kemiskinan, pikiran dan kekhawatiran (wanita yang lupa
kewajiban).
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Ri sakweh ning kinaragan, tan hana amadhana stri, ring agong
denya agawe kapapan, apayapan sangka ning hala ikang stri
ngaranya, matangnyan singgahana ikang stri ngaranya, kangén-
angénanya tuwi, tinggalakéna juga ya.

Di antara sekian banyak yang dirindukan, tidak ada vyang
menyamai wanita dalam hal membuat bertambah besarnya
kesengsaraan, apalagi memperolehnya dengan cara yang jahat,
karena itu singkirkanlah kemelekatan terhadap wanita, meskipun
hanya diangan-angan, hendaklah ditinggalkan saja.

932. 431.
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strikrto gramanigamah strikrtah krayavikrayah,
striyo miilamanarthanar tasmannaitah parisvajet.

Wanita menyebabkan berdiam di desa, demikian pula mereka
membuat pasar, melakukan penjualan dan pembelian. Wanita
(yang tamak) juga sumber kemiskinan, oleh karenanya hendaknya
jangan terikat olehnya.

Apan ika gati rasika molah ring grama, strT hetunika, mangkana
ikang kraya wikraya gati masangbyawahara, dening str1 jugeka,
sangksépa niking str1 ngaranya, sangka ning prihati juga ya,
matangnyan haywa jénék irika.

Sesungguhnya seseorang ingin tinggal di desa disebabkan oleh
keberadaan wanita, demikian pula orang yang mau berjual beli
dan berdagang, wanita juga yang menyebabkannya. Singkatnya
yang disebut wanita (yang tamak), juga menjadi asal keprihatinan,
oleh karena itu janganlah tertambat hati padanya.
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antakah pavano mrtyuh patalam vadavamukham,
ksuradhara visarh sarppo vahnirityekatah striyah.

Demikianlah wanita (yang tamak) diibaratkan sebagai angin
kencang yang menghancurkan, kematian, dunia bawah, api
samudra, tajamnya pisau cukur, racun, ular berbisa dan api
berkobar.

Nang pati, nang pracanda nila, angin adr€s tan pangkura, nang sang
hyang mrétyu, nang wadawa nala, apuy ahulu kuda, ri dasar ing
patala, nang landep ing kuwa-kuwa, nang kalakiita wisa, nang
wyala sarpa, nang prakupitagni, apuy dumilah katara, paturunan ika
kabeh, yatika str1 ngaranya, pilih salah sikinika kabeh, tattwa
nikang sinanggah strT.

Maut, pracanda nila yaitu angin yang luar biasa kencangnya, dewa
maut, wadawa nala yaitu api berkepala kuda di dasar bumi,
tajamnya pisau cukur, bisa atau racun kalkuta, ular berbisa,
prakupitagni, yaitu api berkobar-kobar dengan dahsyatnya, semua
itu disamakan dengan wanita (yang tamak). Pun salah satu dari
semua itu sesungguhnya juga disamakan dengan wanita (yang
tamak).

933. 433.
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anayamiva matsyanan pafjaram Sakuneriva,
samastapasam miidasya bandhanarm va malocana.
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Seperti jaring penangkap ikan, sangkar menahan burung $akuni
(sejenis burung bangkai), wanita bermata indah dapat mengikat
dan membelenggu si bodoh.

Apan ikang stri, t€ka asih agalak matanya, ling nikang kamuka,
wastu ning apus-apus tambalung, $angkala ning mudha juga ya,
kadyangga ning jala, puké&t, payang, an hinanakén bandhana
pangalap iwak, mwang kadi kurungan ing manuk, an hinahakén
panjara nikang manuk.

Wanita itu menyebabkan datangnya cinta, matanya vyang
menggoda dikatakan berhasrat besar akan asmara, merupakan
alat pengikat, rantai pembelenggu si bodoh. Tak ubahnya seperti
jala, pukat pajang, yang dibuat sebagai alat penangkap ikan, atau
pun sangkar burung yang dibuat untuk mengurung si burung.

93%. 434.
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nasarh kascidagamyo’sti nasam vayasi ni§cayabh,
virlipam va suriiparh va pumanityena bhufjate.

Wanita mengejar pria, bukan karena seseorang berharga, buruk
rupa atau tampan, tetapi karena dia seorang laki-laki.

Tatan hana tan yogya parana, dening str1 ngaranya, tan yogya mara
irika, apan mamangke gatingku, kunang ika, mamangkana gatinya,
mamangkana katwanganya, Tatan kat€kan wiweka mangkana,
ikang strT ngaranya; mara juga ya, mwang tan wruh ta ya ring atuha
ringn anwam, tatan huninga ya ring suriipa lawan wiriipa, jalu-jalu
ta pwa iki, mangkana juga lingnyan té€kakén raganya.
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Tidak ada yang tidak patut didatangi bagi wanita (tuna susila).
‘Tidak patut aku pergi ke sana, sebab keadaanku begini, sedangkan
dia keadaanya begitu patut dihormati’, dikatakan bahwa wanita
itu tidak mempunyai daya pertimbangan yang demikian. la pergi,
tidak mau tahu, apakah yang didatanginya itu tua atau muda, ia
tidak menghiraukan, apakah tampan atau buruk. Ah, ternyata laki-
laki ini, demikianlah pikirannya pada saat nafsu birahinya datang.

934, 435
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anarthitvanmanusyanam bhayat paribhavat tatha,
maryyadayamamaryadah striyastisthanti bhartrsu.

Wanita tidak peduli pada batasan, namun mereka tetap terikat,
setia kepada suaminya, entah karena tidak ada yang bisa dirayu,
atau karena takut dan dihina.

Sangksepa niking str1, durasara juga ya, tan kawénang sinéngkéran,
yadyapin sinéngké&ran, winarah ring maryada yakti, apan tan sangka
ri pamatihyan winarah, matangnyan anukiila pakatonanya ri
jalunya, kunang prasiddha karananya ri denyan tan kinarya juga,
nora mujuk-mujuki ya, pilih dening takutnya kunang, pilih
paribhawa kunang, karananyan mangkana.

Kesimpulannya, wanita (seperti itu) bertingkah laku aneh, tidak
bisa dibatasi walaupun telah dilarang, diberikan ajaran yang
benar. Oleh karena bukan dari perhatiannya ketika dinasehati,
hanyalah nampak tunduk terhadap suaminya. Adapun bisa saja dia
tidak melakukannya juga (menaati nasehat itu). Janganlah
membujuknya (apalagi memaksanya), agar memilih (menurut)
karena ditakut-takuti, pun disiksa. Demikianlah alasannya.
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usana veda yacchastram yacca veda vrhaspatih,
ubhe te na visisyete stribuddhistu visisyate.

Ajaran usana dan vrhaspati tidak sesuai dengan kecerdasan
perempuan. Harus digiatkan diusahakan karena sangat sulit untuk
dimengerti, tak dapat dipastikan untuk dikuasainya.

Yadyapin ikang aji kawruh bhagawan $ukra, mwang ikang aji
kawruh bhagawan Wréehaspati, dadya ika kalih memana kawasa
niyatanika bhyasan, sari-sari lolyan kayatnakéna, kunang buddhi
ning str1, wé&kas ning durgrahya juga ya, tar ké&énenaku
kakawasanya, yadyapin lolyan sari-sari kayatnakéna, hrétcalya
mata sanghulun, umapa ta kunéng t€kapan ika sang wwang
rumaksa ya.

Biarpun ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh Bhagawan Sukra
maupun Bhagawan Wrhaspati, keduanya itu dapat dikuasai tanpa
kesulitan, dengan cara selalu mengulang-ulanginya, saripati
ajarannya terus digiatkan dan ditanamkan; sebaliknya pikiran
wanita itu sangat sulit untuk dimengerti, tak dapat dipastikan
bahwa ia akan dapat dikuasai, walaupun sehari-hari telah giat
diusahakan; hamba sesungguhnya di penuhi kekecewaan,
bagaimana sesungguhnya cara seseorang menjaga mereka.

939, 437.
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nagnistrpyati kasthanarm napaganar mahodadhih,
nantakah sarvvabhiitanam na purhsam va malocana.

Api tidak akan pernah puas dengan bahan bakar, samudra tidak
pernah kenyang dengan air sungai, kematian tidak puas dengan
makhluk, wanita tidak puas dengan laki-laki.

Tan pakabsuran mata sang hyang apuy ngaranira, yadyapin sahana
ning kayu, satumuwuh ring bhirmandala, yan tibakéna ri sira,
iwéng tan tréptyanira, mangkin wréddhi uga dilahnira denika,
mangkana tang tasik, tan pakawarégan uminum wwai ring lwah,
mangkana sang hyang mrétyu, tan pakabsuran umangan hurip ning
sarwabhawa, mangkana tikang strT ngaranya, tan pakabsuran juga
raganya ring sangga.

Dikatakan bahwa api itu tidak pernah puas, walaupun seluruh
pepohon yang tumbuh di muka bumi dijatuhkan kepadanya, pasti
tidak akan menjadikannya puas, bahkan semakin bertambah besar
saja nyalanya; demikian pula laut itu tidak akan kenyang
meminum air dari sungai, demikian pula sang maut tidak pernah
puas memangsa jiwa semua makhluk; demikianlah wanita itu,
tidak ada kepuasan nafsu birahinya terhadap persetubuhan.

¥3c¢. 438.
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yasya jihvasahasram syajjivecca $aradah Satam,
ananyakarmma stridosan naivoktva nidhanam vrajet.

Jika ada seseorang yang memiliki seribu bahasa, dan dia harus
hidup selama seratus tahun, dengan tidak ada yang bisa dilakukan
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selain menceritakan kesalahan wanita, dia akan mati tanpa
menghabiskan ceritanya.

Tan héntya mala dosa nikang stri yan warnan, yadyapin hana
wwang alidaha sewu, mayusa ta ya satus tahun, haywa ta ya salah
gawe, dosa ning stri kewala warnananya, iwdng tan héntya,
akantang kat€kan pati.

Tidak akan habisnya jika dosa wanita itu diceritakan, jika ada orang
yang berlidah seribu, berusia seratus tahun, dan tidak melakukan
pekerjaan lain, serta hanya dosa wanita itu saja yang
diceritakannya, pasti tidak akan berakhir, sampai datang jangka
waktunya didatangi maut.

93R. 439.
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angarasadrs$i nar1 ghrtakumbhasamah puman,
ye prasakta vilinaste ye sthitaste pade sthitah.

Wanita itu seperti membakar arang. Seorang pria seperti minyak,
saat mendekat dia meleleh. Jika dia menjauh, tetap kokoh dan
teguh.

Lawan ikang strT ngaranya, apuy wangba padhanya, kunang ikang
jalu-jalu ngaranya, pada lawan minak ika, kalinganya yawat ikang
jalu-jalu sakta aparék irika, niyata syuh drawa durbala ya, yapwan
apagéh ikang wwang ring $istacara; tan kawesa de nikang stri,
niyata nirwikara ya apagéh ring hayu.

Lagipula wanita itu dikatakan sebagai bara, sedangkan pria itu
sama halnya dengan minyak, artinya apabila birahi pria itu datang
mendekati si wanita, pasti akan hancur lebur, tidak berdaya,
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namun jika orang tetap berlaku arif bijaksana, tidak dikuasai oleh
wanita, niscaya ia tetap berada dalam keadaan selamat.

¥%o. 440.
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strT nama maya nikrtih krodhamatsaryyavigraha,
dirat tyajedanaryyam tam jvalitamedhyavadbudhah.
Seorang wanita adalah seperti sihir dan ilusi, yang berwujud

kemarahan, kecemburuan dan iri hati, karena itu dijauhkan orang
bijaksana.

Tattwa nikang strT ngaranya, sulap, baficana juga ya, makawak
krodha, kimburu, matangnyan dinohan ika de sang pandita, tan
hana pahinya lawan amedhya, bibhatsa, wastu campur.

Wanita itu memiliki sifat dasar seperti, sulap, berbahaya,
kemarahan, dan cemburu; oleh karena itu dijauhi oleh pandita,
sebab tiada bedanya dengan persembahan yang tidak layak,
sesuatu yang menijijikkan, dan sesuatu yang kotor.

992, 441.
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svabhavascaiva narinam naranamiha diisanam,
ittharh vai na pramadyanti pramadasu vipascitah.

Sudah menjadi sifat wanita untuk menarik pria, membatalkan
segala kerja. Orang bijak harus berhati-hati berusaha menjauhi.
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Swabhawa ning str ta kang magawe hala ring wwang, lara prihati
pinuharanya, murungakén sarwakarya, engét pwa sang pandita,
matangnyar yatna juga sira dumoh ing strf.

Sifat bawaan wanita yang menimbulkan bencana seseorang,
dukacita dan prihatin ditimbulkan olehnya, menggagalkan segala
kerja; harus diingat oleh pandita, karena itu ia harus sadar
menjauhi wanita.

QYR. 442,
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yesu yesu pradessesu kayo’tyantajugupsitah,
tesu-tesu janah sakto vairagyarn kena yasyati.

Adalah bagian tubuh wanita sangat kotor menjijikan, hendaknya
dijauhi untung jika tidak terikat padanya, orang yang rindu birahi
dan cinta apa mungkin tidak terikat padanya.

Hana ta awayawa ngka ryawak ning stri, atyanta ring bibhatsa,
wékas ning kararemah, yogya kelika, yukti singgahana, haywa ta
mangkana, rapwa tan ya kajénék nikang wwang, harsa akiing alulut
juga ya irika, an mangkana ikang wwang, ndya ta kunang dumeh
ya wairagya.

Ada suatu alat pada tubuh wanita, sangat menjijikkan dan kotor,
sepatutnya tidak disukai, sebaiknya dijauhi; jika tidak demikian
beruntung sekali, bila orang tidak sampai lekat, rindu birahi dan
cinta asmara pada alat tersebut, jika demikian sikapnya, apakah
mungkin tidak terikat pada asmara.
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ko hi nama manusyesu janannapi vicaksanah,
harinipadamatrena carmmana na khalikrtah.

Sebab di dunia pandita sekalipun tidak luput dari pada noda,
seorang yang dikuasai bagian tubuh wanita berkulit sebesar kaki
kijang.

Apan ngke ring manusaloka, ika sang pandita, wicaksana tuwi, tan
hana sira tan dine kasmala, kinawasakén denya awayawa ning stri,
kulit sasulpiting kidang, pramananya.

Dalam kehidupan di dunia, seorang pandita bijaksana sekali pun,
tiada luput beliau dari noda, bila dikuasai oleh alat yang ada pada
tubuh wanita, yaitu kulit yang dipersamakan berukuran jejak kaki
kijang.

899, 444.
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prasvedamaladigdhena vahata mitrasonitam,
vranena vivrtenaiva sarvvamandhikrtarh jagat.

Di tengah kulit sebesar kaki kijang terdapat luka menganga yang
basah tak pernah sembuh, membuat orang bingung, buta, tuli
tergila-gila karenanya.

Ri téngah nikang kulit sasulpit ning kidang, hana ta kani, ménga tan
kéneng waras, pinaka hnu ning miitra, lawan rah, hibékan haringét,

w
))E



lawan sarwa mala, ya ta angde wulangun iriking rat, miidha wuta
tuli ya denya.

Di tengah-tengah kulit sebesar jejak kaki kijang itu, terdapat luka
menganga yang tak pernah sembuh, yang menjadi saluran air seni
dan darah, dipenuhi keringat dan segala macam kotoran; itulah
yang menyebabkan orang terpesona di dunia ini, yang
menyebabkan kebodohan, buta, dan tuli.

B9, 445.
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kiilani nasya patyante na kathamapi khanyate,
khanakaiva ksayarh yati balena ca dhanena ca.
Meskipun digangsir selalu luka kuat tak pernah rapuh dan ambruk
pinggirnya, sebaliknya penggangsirnya menjadi lemah hilang
kekuatan maupun kekayaanya

Ika tang kani, sinuhan sari-sari, ndatan trébis juga ya, tan rubuh
pinggirnya, tatan kéna ring jéro, kalih ikang anuhan juga durbala,
hilang $aktinya, hilang masnya.

Luka itu walaupun selalu digangsir, tapi tidak juga rapuh,
pinggirannya tidak rubuh, tidak menyentuh hingga ke dalam,
justeru alat penggangsirnya yang menjadi lemah, hilang
kekuatannya, hilang potensinya.

YR8, 446.
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yanyeva malavahini piticchidrani yositam,
tanyeva khalu kamyani aho purhsam vidambana.

Luka menijijikan banyak kotoran, berlemak menyebabkan birahi,
bahkan menimbulkan bencana besar di dunia karenanya.

Atyanta ring bibhatsa ikang kani ling mami, amé&twakén sarwa mala
ning S$arira, kawaranan dening kala marwuduk Iwat-lwat,
yatikamuhara kung trésna lulut irikang rat, ascarya mata kami, tan
sipi karika baficana nikang loka an mangkana.

Menurut pendapat hamba sungguh menijijikkan luka itu karena
mengeluarkan segala macam kotoran badan, luka itu diselubungi
oleh semacam jerat burung (tampus) yang berlemak sangat alot,
itulah yang menyebabkan hasrat birahi, terikat cinta asmara di
dunia ini; bila demikian yang terjadi, maka hamba heran sungguh
tak terkira bencana di dunia ini.

999, 447.
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yositar na katha $ravya na niriksya nirambarah,
kadaciddar$$anat tasam durbbalanavi$edrajah.

Seseorang hendaknya tidak mendengar cerita tentang wanita,
atau memandangnya tanpa pakaian. sebab pemandangan seperti
itu cendrung akan mempengaruhi mereka yang lemah.

Matangnyan dohana juga ikang st ngaranya, tan rengdn ujar-
ujarnya, nguniweh tan pidéngarakéna  sabisik-bisiknya,
hayweningét-ingét riipanya, nguniweh yan pamudangliga, apan
kawulatanika, karengwani §abdanika, ya amuhara pangawesan ing
raga.
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Oleh karena itu hendaklah dijauhi wanita itu, jangan didengarkan
kata-katanya, lebih-lebih bisik-bisiknya, jangan diingat-ingat
wajahnya, apalagi dalam keadaan telanjang, sebab akan
terlihatlah itu, dan terdengar akan perkataannya, itulah
menyebabkan merasuknya nafsu birahi.

¥¥<. 448.
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matra svasra duhitra va na viviktasano bhavet,
balavanindriyagramo vidvarhsamapi karsati.

Seseorang hendaknya tidak duduk sendirian dengan ibu, saudara
perempuan, atau anak perempuannya. Nafsu birahi itu kuat
bahkan dapat menyeret orang bijaksana.

Haywa tatan yatna, haywa rakwa-rakwa angucapa rwa-rwan
ibunta, wwang sanakta, anakta kunéng, apan aglis juga pangawesan
ikang indriya lolya ngaranya, yadyan sang pandita tuwi kakarsana
sira denya.

Jangan tidak waspada, jangan bersenda gurau, bercakap-cakap
berduaan dengan ibu anda, saudara anda, anak anda, karena
dengan cepat menyusupnya pengaruh objek indera, walaupun
pandita, juga tertarik olehnya.
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RAGO DVESASCA
CINTA DAN BENCI
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kotaragniryyathasesarm samiilarh padaparm dahet,
dharmmarthar ca tatha loke ragadveso vinasayet.

Seperti api di dalam lubang pohon menghancurkan pohon
sepenuhnya, demikian pula nafsu dan kecemburuan yang ada di
dalam hati manusia menghancurkan dharma dan artha.

Kadyangga ning apuy ri kuwung ning kayu, an gé€séng ikang kayu
nis$esa aradin t€karing pangnya, witnya, wwadnya, mangkana ta
rakét nikang ragadwesa ri hati, niyata ika manghilangakén dharma,
artha, moksa, nitya padulur ning raga, lawan dwesa, yawat hanang
raga, tawat hanang kadwes$an.

Bagaikan api dalam rongga batang kayu, membakar kayu itu tanpa
sisa, bersih hingga dahannya, batangnya, dan akar-akarnya;
demikian lekatnya nafsu birahi dalam hati, pasti akan
melenyapkan dharma, artha, dan moksa, yang senantiasa berjalan
bersama-sama, nafsu birahi dengan perasaan benci; selama nafsu
birahi ada selama itu pula ada kebencian.
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kamo bandhanamevaikam nanyadasttha bandhanam,
kama bandhanamukto hi brahmabhiiyaya kalpate.

Hanya ada satu ikatan yaitu ikatan pada kama. Ketika ikatan kama
dilepaskan seseorang mencapai brahmaloka vyaitu tempat
kebahagiaan terakhir.

Lawan iking raga, wékas ning bandhana ika, nghing iki tan pakarwa
karana ning pasa, apan ika sang luput sakeng ragapasa, niyata sira
mulih ring brahmapada, tadajara, mamara, mabhaya, mamrétyu
pada, brahma ksama, sang hyang brahmapada ngaranira, tan
kataman tuha, lara, bhaya, pati, nirwanapada ngaranira wan¢h.

Lagipula nafsu birahi itu merupakan tali pengikat utama, hanya ini
saja, tanpa duanya yang menyebabkan terbelenggu; orang yang
luput dari belenggu nafsu birahi, niscaya ia pulang kembali ke alam
brahma, tidak ada usia tua, tidak terkena bencana, tidak masuk
neraka, melainkan ke tempat kebahagiaan terakhir, yang disebut
tempat Sang Hyang Brahma, yang tidak dipengaruhi usia tua,
penderitaan, rasa takut, dan kematian. Nama lain tempat adalah
Nirwana.

¥4, 451.
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yas$ca tapto na tapati sa bhrsam $amabhajanam.

Orang yang dapat menahan amarahnya dan menahan nafsu
birahinya dan caci maki serta tidak menjadi terpengaruh ketika
orang mencoba memanaskannya, ia adalah tempat penyimpanan
ketenangan dan keseimbangan batin yang layak.

Kunang pakatonan ika sang wwang umé&gat raganira, yan wénang
humrét krodha nira juga, kélanta sira ri hala hayu ning ujar, tatan
alara sira yar inawaghata, sira tika raga nirmukta ngaranira.

Adapun orang yang dapat memutus nafsu birahinya dan sanggup
mengekang kemarahnya, tahan uji dia terhadap ucapan baik
ataupun buruk, tidak bersusah hati jika dikata-katai; orang seperti
itu dinamai raganirmukta (orang yang telah bebas dari nafsu
birahi).

BUR. 452.
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atarthyenocyamanasya kah kopo yanna tantatha,
tathyenapi hi kah kopo yadanukte’pi tattatha.

Ketika seseorang berbicara sesuatu yang tidak benar, ia tidak
marah. Dan juga tidak marah dengan berbicara sesuatu yang
benar. Tahan uji terhadap benar tidaknya pembicaraan itu.

Nya linga mami, ikang wwang inapahasa ri tan dosanya, pisaningu
yan tuhwa makadosa ikang dosa wih, apa ta nimittanikan agéléng,
apan tan tuhu ikang pangdiisana i riya, u tuhwa kunang ikang
pangapahasa irikang wwang, apan sungguh ya makadosa ika, tan
yogya ika aglénga yadyapin tan ujarana kéta ya ri dosanya, tan
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apahasa, wong juga rakét nikang dosa i riya, matangnyan kélakéna
salahkéna ning ujar.

Inilah pendapat hamba, ada orang yang dicemarkan tanpa
kesalahan, apalagi ia sungguh tidak bersalah; andaikata ia benar
bersalah, apakah alasannya anda marah karena cercaan itu tidak
tepat ditujukan kepadanya, ya jika tepat pencemaran itu ditujukan
kepada orangnya, sebab sungguh itu mengakibatkan dosa, maka
tidak sepantasnya ia marah, walaupun dosa itu tidak dikatakan
kepadanya, namun melekat juga dosa itu kepadanya, oleh karena
itu hendaklah tahan uji terhadap tepat tidaknya ucapan itu.

843. 453
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ragabhibhiitah purusah kamena parigamyate,
iccha safijayate casya tatastrsna pravarttate.

Orang yang dipengaruhi oleh raga, kemudian munculah kama dan
iccha, dan iccha menguat maka terakhir muncullah trsna yaitu
kekuatan kelekatan.

Waluyakénang ujar, ikang wwang yan kawesa dening raga, raga
ngaranya hyun ring sarwa wisaya, kakawasa pwa ya dening raga,
dadi ta kama nika, kama ngaraning hyun ring alingganadi cumbana,
rumakét pwang kama ri hatinya, dadi ta icchanya, iccha ngaraning
hyung ring wisesa, dadi pwa icchanya, métu ta trésnanya.

Kembali kepada wacana hamba, bahwa orang yang dipengaruhi
oleh raga, raga artinya keinginan akan segala rupa kesenangan
dunia, jika orang dikuasai oleh raga timbullah kamanya, kama
artinya hasrat untuk berpeluk cium dan bersenggama, melekatlah
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nafsu itu di hatinya, yang menjadi icchanya, iccha artinya haus
akan kekuasaan, bila icchanya menghebat keluarlah trspanya
(kehausan cintanya)

TRSNA
KEMELEKATAN
T pOOT
84%. 454.
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trsna hi sarvvapapistha nityodvegakari mata,
adharmmabahula caiva ghora papanubandhini.

Trsna adalah yang paling jahat dari semuanya. Itu membuat
seseorang bersemangat sepanjang waktu, penuh dengan
adharma, dan mengerikan. Perbuatan yang dipengaruhi trsna
adalah dosa yang mengerikan.

Ikang trésna ngaranya, salwirning hala hinanakénya, ilik lawan
takut pinuharanya, inaku tikan kagongan ing adharma, karésrés
niyata phala kapapan.

Yang disebut tresna ialah segala macam bencana vyang
ditimbulkannya seperti kebencian dan ketakutan, diakui tresna itu
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termasuk adharma yang paling besar, sangat mengerikan
penderitaan dari hasil perbuatan tresna itu.

g4y, 455.
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asannan purato bhogan darssayitva punah punah,
chago haritamustyeva diirarh nito’smi trsnaya.

Seperti seekor kambing, yang dibohongi manusia dengan
memegang di depannya seikat rumput hijau, seseorang telah
tergoda jauh-jauh oleh trsna, mendekat menunjukkan keinginan
tiada henti-hentinya.

Apan kami mangke, tonenta nirun kami, kinawasakén ing trésna,
inahasakén winawanya ring kadohan kami, parék nikang bhoga
katon mangingin-ingin ri kami sari-sari tatan hana pahi mami lawan
ikang we&dus, iningin-ingin ri dukut sagém tumiit ta ya
manggangalor angidul.

Hendaklah hamba dilihat sebagai contoh, hamba dikuasai oleh
tresna, disiksa, dibawanya hamba dikejauhan, kemudian
didekatkan makanan itu untuk sekedar dapat dilihat, sehingga
menimbulkan keinginan yang tidak henti-hentinya, keadaan
hamba itu tidak ada bedanya dengan seekor kambing, yang
diusahakan untuk menginginkan rumput segenggam, yang
menyebabkan ia mau menurut ke utara atau ke selatan.

Bu&. 456.
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yauvanarh jaraya grastamarogyam vyadhibhir hrtam,
Jjivitarh mrtyurabhyeti trsnaika nirupadrava.

Usia tua mengurangi masa muda, penyakit menghilangkan
kesehatan, kematian menerkam kehidupan, namun trsna tidak
memiliki musuh yang dapat melenyapkan.

Nang kayowanan sakaréng pamépé€k ning Sarira, tan langgéng ika,
kedo dening tuha, mangkana ikang arogya ngaranya, si taya ning
lara, anitya ika, apan aganti lawan lara, mangkana iking hurip,
anitya ika, apan niyata t€ka ikang pati ngaranya, kunang ikang
trésna, nitya juga pinaka swabhawanya, apan tan hana
humilangakén ya, ri patinta tuwi, tumut juga ya, yan tan kat€ému
kaklabanya.

Kemudaan itu hanya sebentar yang melingkupi badan, tidak kekal
itu, terdesak oleh ketuaan, demikian pula yang disebut arogya,
artinya yang tidak kena penyakit, tidak langgeng itu, karena
akhirnya akan berganti dengan penyakit. Demikian pula hidup ini,
tidak langgeng, sebab kematian itu pasti akan datang, sedangkan
trsnd itu, tidak akan berpisah sesuai dengan sifatnya, sebab tiada
sesuatu yang dapat menghilangkannya, waktu anda mati trsnd itu
akan terus mengikuti, jika tidak dijumpai alat pemusnahannya.

Qs 457.
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jiryyanti jiryyatah kesa danta jiryyanti jiryyatah,
jivitasa dhanasa ca jiryyato’pi na jiryyati.



Saat tubuh membusuk, rambut dan gigi ikut membusuk. Namun
harapan untuk hidup dan memperoleh kekayaan tidak berkurang.

Nahan ya ng wwang atuha tonén denta, hilang mara rambut nika
rurd, ruksa ksaya ri gati, mangkana huntunya, durbalalara arang
apogah, kuang t€snanya ring hurip lawan ring wibhawa, tan
palwang juga ya, yaya 1énggang tunggéng apagé€h nirwikara.

Mari kita perhatikan orang yang tua, rambutnya hilang karena
rontok, tubuhnya kurus kering dan bungkuk, demikian juga giginya
tidak kuat, berpenyakit, jarang, dan goyah, berkurangnya hasrat
akan kehidupan dan kemewahan, tidak lemah juga tresnanya,
keadaanya kekal kukuh, tidak berubah-ubah.

Buc¢. 458.
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na talloke dravyamasti yat trsnamabhipiirayet,
samudrakalpah puruso na kathaficana piiryate.

Tidak ada sesuatu hal yang dapat memenuhi trsna. Seperti
samudra yang dialiri air tidak akan pernah terisi penuh.

Tatan hana wastu ngke ring loka, wé€nanga panghib&ka ning trésna,
apan ikang wwang agong trésnanya, tan hana pahinya lawan tasik,
kapwa pisaningun kena ring hib&k.

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang akan dapat akan
memenuhi trsna, sebab orang yang trsnanya sangat besar, tiada
bedanya dengan samudera, yang sama sekali tidak bisa penuh.
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yathaiva $rnga, goh kale varddhamanasya varddhate,
tathaiva trsna vittena varddhamanena varddhate.

Sama seperti tanduk yang tumbuh dengan lembu yang tumbuh
semakin besar, begitu pula trsna semakin tumbuh dengan
bertambahnya keinginannya.

Apan ikang trésna ngaranya, agong juga ya, mawuwuh pwa ikang
wibhawa, sawaka ning kinatrésnan humwat ta ya mangkin agong,
kadi krama ning sungu ning I€mbu, an mangkin humwat, humwat
ikang 1émbu makasungu ya, humwat kramanya mangkin agong,
mangkana tikang tré€sna, mangkin agdéng ring hwat nikang
kinatrésnan.

Trsna itu dikatakan selalu hebat keadaannya, jika bertambah
kemewahannya, segala jenis barang yang diinginkan semakin
bertambah, maka bertambah pula keinginan hati itu, ibarat
tanduk lembu yang semakin bertambah panjang jika lembu itu
bertambah besar, sehingga mampu memuat tanduknya yang main
besar, demikianlah trsnd itu semakin menjadi hebat seiring
bertambahnya segala yang diinginkan.

%0, 460.
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akartavyesvasadhviva trsna prerayate janam,
tameva sarvvapapebhyo lajja mateva raksati.
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Tidak beda trsna dengan seorang wanita yang jahat, yang
menghasut seseorang ke dalam perbuatan yang salah. Kesopanan
itu seperti seorang ibu, melindungi anak-anaknya dari segala
perbuatan dosa.

Mwang tan hana pahi nikang trésna lawan stri kas$mala
angawasakén swami, wénang kumon ikang swami mako laha
ngulah tan yukti; kunang apan ikang irang, pada lawan ibu, ya ta
rumaksa ikang wwang tumangguhi ya makolahang wipatha,
sangksépanya, wwang tar kéneng irang, mangka makolahang
anyaya, dening péngawasaning trésnanya.

Demikian pula tidak ada perbedaan antara trsnd dengan wanita
jalang yang dapat menguasai suami, ia sanggup menyuruh
suaminya itu melakukan perbuatan yang tidak patut; namun
demikian, jika wanita itu mempunyai rasa malu, seperti halnya
seorang ibu, yang senantiasa menjaga dan menasehati orang agar
menempuh jalan yang tidak keliru, kesimpulannya, orang yang
tidak dirasuki rasa malu, mau melakukan perbuatan yang tidak
layak disebabkan oleh pengaruh trsna.

9&2. 461.
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trsna lokatrayasyasya nirvvairaparimanthini,
yaistu nirmokavat tyakta ko daridrah ka i$varah.

Trsna dapat mempengaruhi dan menyiksa tiga dunia, meskipun
dunia tidak melakukan kesalahan padanya. Ketika trsna
dilumpuhkan seperti lumpur, siapakah orang miskin dan siapakah
orang kaya.
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Paramartha nikang tré€sna, ahala pangawesanya, matangnyan
hanang prang, tukar, hala ning ambéking triloka, pangawesaning
trésna kalinganika, kunang irika sang wénang mégat pangapus ning
trésna, tan hanang waira ngaranya, tatan hanang daridra, tatan
hanang sugih ngaranya, ri sira, mwang tan kataman prihati.

Sesungguhnya trsna itu, jahat sekali pengaruhnya, vyang
menyebabkan timbulnya peperangan, permusuhan, segala prilaku
jahat di triloka, itu disebabkan oleh pengaruh trsna, jika disana ada
orang yang bisa memutuskan tali pengikat trsna itu, baginya, tidak
ada dendam kesumat, tidak ada kemiskinan padanya, tidak orang
kaya yang dipengaruhi oleh trsng itu, juga tidak dirasuki
kesedihan.

¥&R. 462.
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ya dustyaja durmmatibhiryya na jiryyati jiryyatah,
yo ‘sau pranantiko rogastam trsnam tyajatah sukham.

Orang yang berpikiran jahat tidak bisa melepaskan trsna (kekuatan
kelekatan), ia tumbuh bersamanya. Itu adalah penyakit yang
berakhir dengan kematian, dia yang meninggalkannya menjadi
bahagia.

Ndya kari wastuning trésna ngaranya, nya apan tahan kwangujar,
nihan ikang tan pawak, an katon apagéh rakétnya ring awak, tar
kéna sininggahan, luput inilagan ewé&h katinggalanya dening
durbuddhi, an rakét ring $arira, tatan ilu $irna ri duwégnya an $trna
ri durbala ikang $arira and€lanya tuwi, lara dhira anawanakén,
karakét ring Sarira, ndah yatika si si trésna ngaranya, kawasa pwa
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r1 katinggalan ika denta, yatiku prasiddha ning anému sukha
ngaranya.

Bagaimanakah wujud yang dinamakan trsna itu, jika demikian
pertanyaan anda, maka hamba akan menjawab, adalah sesuatu
yang tidak berbadan, tampak kuat, melekatnya di badan, tidak
dapat disingkirkan, tidak terelakkan, susah dilepaskan oleh orang
yang berpikiran jahat, walaupun melekat pada badan, ia sama
sekali tidak turut musnah pada saat badan itu musnah, kendatipun
badan tempatnya bercokol tidak kuat lagi, karena penyakit
merana tetap membelenggunya, tetap terlekat pada badan, nah
itulah yang disebut trsna; jika anda telah mampu melepaskan
trsna itu, maka anda disebut sungguh-sungguh berhasil
mendapatkan kebahagiaan.

¥&3. 463.
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yacca kamasukham lokeyacca divyarm mahat sukham,
trsnaksayasukhasyaite narhatah sodasim kalam.

Daripada kenikmatan cinta di dunia maka kesenangan kesucian
adalah lebih besar, tidak menambah kesenangan dunia meski dari
keranjingan seperenam belasnya.

Apayapan ikang sukha, kawangun dening kabhuktya ning
paficawisaya, ngke ring martyaloka, lawan ikang sukha, kawangun
dening kabhuktyan ing paficawisaya ring suraloka, ika tang sukha
kalih, yatika pisanakéna pindan, tahil-tahilana ta ya, makalayanang
trésna ksaya sukha ngaranya, hana ya sukha katému, makanimitta
hilang ning trésna, wékas ning sinanggah sukha ika, yatika trésna
ksaya sukha ngaranya, yatika wratana, tahilana lawan ikang sukha
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kalih, ndan pisaningu hana pahiriban ikang sukha kalih denya,
yadyan panémbé&lasanya tuwi, iwdng juga soran ikang sukha kalih
denya.

Lagipula kesenangan yang ditimbulkan oleh penikmatan
pafcawisaya di dunia ini, dan kesenangan yang ditimbulkan oleh
penikmatan paficawisaya di suraloka. Kedua kesenangan itu
disatukan kemudian ditimbang dengan trsnaksayasuka, artinya
kesenangan yang diperoleh karena terhapusnya trsna, merupakan
puncak dari kesenangan itu. Itulah yang disebut trspnaksayasukha,
jelas lebih berat timbangannya dari pada kedua kesenangan tadi.
Tidak sekali-kali ada kemiripan kedua kesenangan itu jika
dibandingkan dengan trsnaksayasukha. Walaupun terhadap
seperenambelasnya sekalipun, jauh masih kalah kedua
kesenangan itu.

989, 464.
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eko lobho mahagraho lobhat papam pravarttate,
tatah, papadadharmmaptistato duhkhar pravartate.

Satu keserakahan saja sudah cukup, dari keserakahan
menghasilkan dosa. Dari dosa muncul adharma, dari adharma
menghasilkan kedukaan dan penderitaan.

Nghing si trésna tikang manuwuhakén kalobhan, tatan hana bheda
nikang kalobhan lawan wuhaya ri kapwan kriira anglémakén ring
sangsara, tumuwuh pwang kalobhan, métu tang buddhi papa, ikang
buddhi papa, ya tika mangun adharma, ikang adharma, ya ta phala
duhkha, niwandha ning amukti lara prihati ika ta.



Trsna itulah yang menumbuhkan nafsu loba, tiada bedanya nafsu
loba itu dengan buaya, karena keduanya sama kejamnya
menenggelamkan orang ke dalam lautan samsara, jika nafsu loba
itu bertambah hebat, timbullah pikiran jahat, pikiran jahat itulah
yang menimbulkan adharma, adharma itu menghasilkan
kedukaan, yang menjadi sebab orang merasakan penderitaan dan
kesedihan hati.

95\, 465.
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papanam viddhyadhisthanam lobha eva narottama,
lubdhah papar prakurvvanti suvidvamso’pi manavah.

Ketahuilah bahwa nafsu keserakahan adalah rumah tempat semua
dosa. Orang tamaklah yang berbuat dosa, meskipun mereka
sangat terpelajar.

Sangksepa nikang trésna manuwuhakén kalobhan, ikang kalobhan,
yatika parumahan ing sarwa papa, apan ikang lubdha, wwang
sinaput ing kalobhan, niyata juga ya mulahakén ikang kapapan,
yadyapin wicaksana tuwi.

Singkatnya trsna itu menimbulkan sifat loba, sifat loba itu
merupakan wadah segala macam kejahatan, meskipun sifat
lobanya itu disembunyikan, pasti juga ia melakukan perbuatan
jahat itu, sekalipun dia adalah orang bijaksana.

¥&&. 466.
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asantoso’sukhayaiva lobhadindriyavibhramah,
tato’sya nasyati prajiia vidyevabhyasavarjjita.

Ketidakpuasan itu menyakitkan, keserakahan mengacaukan
indriya, menyebabkan hilangnya kebijaksanaan. Ini seperti
hilangnya ilmu pengetahuan karena tidak diamalkan.

Yawat métu ng kalobhan, niyata tan santosanikang wwang tan
santosa pwa ya ta, niyata ta ya amangguh lara prihati, lawan
mangkin wréddhi pangawesa nikang indriya dening kalobhan,
mangawesa pwang indriya, hilang tang kaprajiian, mwang
salwirning aji pangawruh nikang wwang, kadi krama ning aji tan
sinwadhyaya.

Selama sifat loba itu keluar, pasti semakin besar ketidakpuasan
hati orang, jika orang tidak puas, ia mengalami kesedihan dan
kedukaan, bila semakin bertambah hebat pengaruh nafsu indera
oleh kelobaan, nafsu indera itu mengacaukan pikiran, maka
lenyaplah kebijaksanaan dan segala ilmu pengetahuan orang itu,
sebagai halnya ilmu pengetahuan yang tidak diamalkan.

8RY9. 467.
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arthanamarjjane duhkhamarjjitanam ca raksane,
nase duhkham ksaye duhkham dhigarthan duhkhavarddhanan.

Memperoleh uang itu menyakitkan, begitu pula penjagaannya.
Kehilangan uangnya menyakitkan seperti pemborosannya.
Singkatnya pada semua tahapan uang menambah rasa sakit.
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Lawan ta waneh, agdng ikang prihati ri hala ning mangarjana,
prabhawa ning kalobhan ika, siddha pwa dening mangarjana, molih
atah paté€péng-t€péng ing animtim, mawuwuh tang prihati ri
karaksanya, apayapan sarwabhisangki juga ngwang mameéngan-
méngan artha, katuhwan tan apilih irsya, krodha akira-kira ring
hala, malwang pwa ya sangaka pisan, pinaka byaya dadah ri
kapariptirna pakénanya, nguniweh yan alwang dening katiwasan,
ndah tan sipi ta denya amangun lara prihati, rasa atung-tunga pati,
Sangksepa nikang artha, kasmala juga ya, sawasthan pamangun
duhkha.

Lagipula demikian hebatnya kesusahan hati ketika berusaha untuk
memperoleh uang, karena pengaruh kekuasaan loba itu, jika
berhasil usahanya, yaitu beruntung memperoleh apa yang
menjadi pokok tujuannya, maka bertambahlah kesulitan untuk
menjaganya, karena selalu mencemaskan bagi mereka yang
bermain-main dengan uang, sesungguhnya uang itu tidak memilih
apakah melalui irihati, kemarahan, caranya mencelakakan, jika
uangnya berkurang sedikit saja, untuk dipakai biaya korban bagi
kesempurnaan tujuannya, bukan main susah hatinya, apalagi jika
uangnya berkurang, tidak urung hal itu menyebabkan
menimbulkan penderitaan dan kesedihan, seakan-akan dirasakan
maut itu akan menimpanya; kesimpulannya harta itu mengandung
dosa, dalam setiap kedukaan hati.

¥&<. 468.
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vimohayanti sampatsu tapayanti vipatsu ca,
khedayantyarjjanakale kada bhogah sukhavahah.
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Dalam kemakmuran kekayaan menimbulkan kecongkakan, dalam
kemerosotan menyebabkan penderitaan, dalam memperoleh
kekayaan itu menyebabkan ketegangan. Kapan kekayaan itu
memberikan kebahagiaan murni.

Nihan ta denikang artha, ri duwégnyan paripiirna siddha saphala
nirwighna karjananya, samangkana tan yan pangde wulangan
anuwuhakén mada; kat€kan pwa ya wighna, malwang hilang
kunang, irika tan yan pagawe manastapa asama-sama tan sipi,
ngiini rikalanyan inarjana pinrih kinarya, tan ucapén gong ing
denyagawe prihati, anghel ta sanghulun mangingét-ingét, kapan ta
kunang ikang bhogan panukhe, ri haturnyan kinarya kinalarakén,
ling mami mangkana arah glana.

Inilah yang diakibatkan oleh harta itu, pada saat berhasil
memperoleh uang tanpa sesuatu rintangan, ketika itu harta
(kekayaan) itu membuat hati bingung serta menimbulkan
kecongkakan akan mendapat kesusahan, jika harta itu akan
berkurang; atau habis; tatkala itu harta (kekayaan) itu membuat
kesedihan hati yang tiada taranya; sebelumnya pada waktu
berikhtiar dan berusaha untuk memperoleh harta itu, tak
terkatakan kesukaran yang dideritanya; payah hamba
memikirkan, bilamanakah kiranya kemewahan itu akan memberi
kebahagiaan; meskipun telah diusahakan dengan susah payah,
akhirnya membawa bencana, demikian kata hamba, “ah sungguh
sedih”.

9&R. 469.
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bhayamarthavatam nityam mrtyoh pranabhrtamiva.

Orang kaya selalu takut pada negara, air, api, pencuri dan bahkan
kepada kerabatnya. Seperti ketakutan akan datangnya kematian
bagi makhluk hidup.

Mwang tan apilih katakut nika sang makadrébyang dhana
ngaranira, apayapan sangsaya sira, ri sang prabhu, ring wai, ring
apuy, ring maling, ring kadang, kapwa kasang$aya sang mamas ika
kabeh, kadyanggan sang hyang mrétyu, huwa kinasangsayakén
dening sarwabhawa.

Juga tidak memilih siapa yang patut ditakuti oleh pemilik harta
kekayaan itu, sebab ia selalu curiga, kepada: raja, air, api, pencuri,
dan kaum kerabatnya, semua itu dicurigai oleh orang yang
berharta; bagaikan Dewa Kematian senantiasa dicurigai oleh
sekalian makhluk hidup.

g9o, 470.
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yatha hyamisamakase paksibhih svapadairbhuvi,
bhaksyate salile matsyaistatha sarvvena vittavan.

Seperti halnya daging di udara dimakan oleh burung, di tanah oleh
binatang, di air oleh ikan, demikian pula orang yang kaya dimakan
oleh semua orang.

Tatan hana pahinika sang mamas lawan daging rengreng
sakwanyan kepwan, nda yan unggwa ring akasa, manuk mata
katakutnya, o yan unggwa ring 18mah, $régala katakutnya, o yan
unggwa ring wwai, ikan katakutnya, sangksepanya, sakwanyan tan
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sukha apan tan apilih kasang$ayanya, mangkana ta sang sugih
ngaranira.

Tidak ada bedanya orang yang berharta dengan daging dendeng,
semua tempat baginya membawa kesulitan, karena jika dendeng
itu berada di angkasa, burunglah yang ditakutinya; ya, jika kiranya
berada di tanah, srigala yang ditakutinya, ya, jika kiranya berada di
dalam air ikan yang ditakutinya; singkatnya, segala tempat tidak
menyenangkan baginya, sebab ia tidak memilih, semua
dicurigainya, demikianlah keadaan orang yang kaya itu.

892. 471.
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saficaye ca vinasante maranante ca jivite,
samyoge viprayogante ko vitte pranayenmanah.

Ketika dihimpun harus berakhir dengan penyebaran, kehidupan
dan kematian adalah persekutuan dalam keterpisahan, kenapa
menaruh pikirannya pada uang?

Sangksipta ning wuwus mami, ri sédéngnyan anitya iking
sarwabhawa, makantang apasaha marika apupul, mwang ikang
mapupul, awayawa lawan awayawi, wyaktinya, nang awayawa
Sarira, mangkana ikang hurip ngaranya, niyata makawasanang pati
ika, mangkana tikang sangyoga, niyata makantang wiprayoga ika,
wruh pwa kita ri tan lénggang ning hana, mwang ri tan hana ning
lénggang, ndya ta karana ning swikara amrih angusir wibhawa,
ndyang prihén, ndyang amriha, ndyang pamrihakéna.

Adapun makna dari ucapan hamba, selama sekalian makhluk
hidup itu berkeadaan tidak kekal, akhirnya akan berpisah yang



sebelumnya berkumpul dan yang sudah berkumpul, seperti tubuh
dengan yang empunya tubuh; jelasnya anggota tubuh, seperti
tangan, kaki, dan lain-lain, diakui bahwa semuanya itu akan
berpisah dengan tubuh ini; demikianlah yang dinamakan
kehidupan niscaya berakhir dengan mati; demikianlah setiap
hubungan berakhir dengan perceraian; jika anda insaf akan
ketidakkekalan dari keberadaan sesuatu dan tidak adanya sesuatu
yang kekal; apakah sebabnya anda memaksa diri mengejar
kekayaan, apakah yang harapkan, mengapakah memerlukan dan
untuk siapa itu diperlukan?

BOR. 472.
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parityajya priyan pranan pravisanti ranajire,
purusah presyatamanye nirggacchanti dhanarthinah.

Sementara ada orang yang tidak peduli dengan kehidupan
tercinta, mereka masuk ke medan pertempuran, yang lain bekerja
keras menggerakkan untuk melayani orang lain.

Apan hana wwang humaran-haran huripnya, mati ring palagan,
sangka ri swikaranya angusir wibhawa, dudi tang niskarana
humulunakén awaknya amrih sewaka, denya hyunya ring wibhawa.

Ada orang yang mempertaruhkan hidupnya, mati dalam
peperangan, disebabkan oleh sikap keras hatinya mengejar
kekayaan, yang lain tanpa alasan menghambakan dirinya dengan
maksud untuk menjadi abdi, disebabkan oleh keinginannya akan
kekayaan.
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dosasrayamapayantamai§varyyar kamayeta kah,
yat sampattau vipattau va janayatyeva vikriyam.

Siapa yang merindukan kekuasaan, ia menyimpan kesalahan dan
mengecewakan orang, baik dalam kemujuran maupun
kemalangan.

Niyata amangun ai§warya tikang wibhawa ngaranya; aiSwarya
ngaraning sang wasa, apan basa-basa angawasakén krama nikang
wwang dening wibhawa, parumahan ing dosa tikang ai§warya
ngaranya, yayanyan tan lénggang hananya, tan wurung agawe
cittawikara, hilangnya, hananya tuwi, an mangkana tattwa nikang
aiS$warya, syapa ta amése ri ya.

Sesungguhnya kekayaan menimbulkan aisvarya; aisvarya artinya
kekuasaan, karena dapat menimbulkan rasa berkuasa. Jika orang
menguasai sesuatu dengan harta kekayaannya, dikatakan bahwa
aisvarya merupakan tempatnya dosa. Lagi pula tidak kekal adanya,
tidak urung membuat pikiran berubah-ubah, baik hilang maupun
timbulnya. Demikianlah kenyataan aisvarya itu, siapakah yang
menginginkannya?

89%. 474.
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trayo mada maharaja mohayantyavicaksanam,
striyo’nnapanamaisvaryyar tesu sakta na jagrati.
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Ada tiga kemabukan yang mengacaukan pikiran, yaitu wanita,
kenikmatan makanan dan minuman, dan kekuasaan. O, maharaja,
Jika mereka yang penuh kemelekatan akan lupa diri (tidak sadar).

Tuwi pwa yan pamangun mada, apan tiga prasiddha ning amangun
mada, ikang amuhara wulangun ring apunggung, pratyekanya, stri,
annapanadi bhoga, ai§warya, nahan tang amangun mada, hana pwa
jénék irika, ya tika aturu tan wring rat ngaranya.

Sesungguhnya inilah yang menimbulkan kemabukan, ada tiga
perkara yang membuat pikiran mabuk, yang mengakibatkan
kebingungan kepada orang bodoh, rinciannya: stri (wanita),
annapanadi bhoga (kenikmatan akan makanan dan minuman),
dan agisvarya; itulah yang menimbulkan mabuknya pikiran; jika ada
orang yang lekat hatinya kepada ketiganya, orang itu dinyatakan
tidur nyenyak, tak sadarkan diri.

o, 475.
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sampadah pamadascaiva tarangotsangabhangurah,
kastasvahiphanachattra chayasviva ramedbudhah.

Kekayaan dan wanita itu mudah rapuh seperti ombak yang
bergelombang. Orang bijak apa yang berusaha berlindung di
bawah naungan, seperti berlindung dalam pada ular yang berbisa?

Ikang wibhawa, lawan str1, padha ikang mwang patah-patah ning
ryak, ri kapwa caficalakalis enga polahnya; an mangkana sang apa
ta sira pandita jénéke ri ya, apan tan pabheda, pawehnya sukha,
lawan sukha ning manghdob ri kiwikning wyala sarpa.
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Harta kekayaan dan wanita itu adalah sama keadaannya dengan
ombak, karena sama lincah bergelombang tidak tetap
keadaannya; karena demikiaan keadaannya; siapakah di antara
pandita yang lekat hatinya kepada keduanya itu, sebab tidak
berbeda kesenangan yang diberikannya dengan kesenangan
berlindung dalam paruh ular yang berbisa.

B9&. 476.
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ma tata vistararh karsth sampadbhih pravimohitah,
svagatranyapi bharaya bhavanti vidhiparyyaye.

Jangan tergila-gila dengan harta benda, jangan berkembang
terlalu jauh, ketika penguasaan nasib tiba bahkan penguasaan
anggota tubuh sendiripun menjadi beban.

Sangksipta, haywa wulangun, tat lwil-wih angarjana wibhawa,
saduwég-duwéga ta ya, apan iking awak tuwi dadi ika amuhara
sukér, tat wénang ri kawawanya, kengwanya, katulungannya, yan
ya t€ka lalis ning widhiwasa.

Singkatnya, jangan bingung, jangan berlebih dalam mengejar
kekayaan, pandai-pandailah mengusahakannya, karena badan ini
juga dapat mendatangkan rintangan; tidak saja anda mampu
menguasai, memelihara, dan menolongnya, bila telah diikhlaskan
oleh penguasa nasib (Sang Hyang Widhi Wasa).

@99, 477.
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akificanye ca rajye ca visesah sumahanayam,
nityodvigno hi dhanavan sarvvam tyaktva sukhi bhavet.

Antara kemiskinan dan dengan kesenangan sebagai raja,
perbedaan besar adalah bahwa kesenangan seorang raja selalu
ada kekhawatiran, orang kaya yang sesungguhnya adalah dia yang
bahagia setelah mampu meninggalkan semuanya .

Atyanta bheda marikan kadaridran, lawan karatun, apan ika sang
makadrébyang laksmi hana juga posik ning hatinira, kunang ika
sang tyakta parigraha, makadrébyang kadaridran, sira wastuning
amanggih sukha, apan nissang$aya solahnira.

Sangatlah berbeda antara kemiskinan dengan kemewahan raja;
sebab orang yang memiliki kemakmuran itu, ada saja sedih derita
di hatinya. Demikianlah orang yang dapat mengatasi kemiskinan,
dia sesungguhnya memperoleh kebahagiaan, karena tidak cemas
hatinya dalam semua tindakannya.

ec. 478.
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na hi saficayavan kasciddr$yate nirupadravah,
tyajeta saficayarnstasmat prajnah klesam sahaiva ca.
Seorang pun tidak terlihat tanpa masalah. Oleh karena itu, orang

yang cerdas harus menghentikan ingin mengumpulkan kekayaan
dan singkirkan kekhawatiran.

Apan sakweh nika sang mamas, sahananika sang mangarjana
abbyudaya, tan hana juga sira katon nirwighna, mangkana pwa ya
ta, matangnya deyanika sang mengét tinggalakénanira jugekang
artha, ilagana ikang klesa.
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Di antara semua orang yang berharta, semua orang yang mengejar
kekayaan lahiriah, tidak seorangpun yang nampak tanpa halangan;
demikianlah keadaannya, bagi orang yang insyaf, ditinggalkannya
juga niat mengumpulkan kekayaan, dan disingkirkannya segala
godaan.

B9R. 479.
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pratyiihapataho rajiiah samanyapuravasibhih,
ma maivamiti yo bhavah sa tasya pritikarakah.

Pikiran menyebabkan mendapatkan suka maupun duka, gambelan
perlengkapan kerajaan, tanda kemuliaan raja ketika terdengar
bunyinya. Ada mengatakan tidak menarik bunyi gambelan itu,
demikianlah kebahagiaan itu.

Manah ké&ta nimitta ning sukhaduhkhan katému, nah yang padahi
saji ning rajya, manggala sang prabhu, samanya sahananikang
wwang ring antahpura ruméngo ya, hana pwa kumwa wiwekanya,
tan grahi, karéngd mara ya dengku, hilang papangku denika, ya ika
sukha denika.

Pikiran yang menyebabkan suka dan duka diperoleh; sama halnya
dengan persembahan kerajaan (gong), sebagai tanda kemuliaan
bagi raja; orang kebanyakan, yang ada dalam puri itu
mendengarkan bunyi persembahan (gamelan) itu; ada yang
berpendapat demikian, tidak menarik bunyi gamelan itu;
sebaliknya ada yang mengatakan baru saja terdengar olehku,
maka lenyaplah kesedihan hatiku olehnya, itulah vyang
menyebabkan kegembiraan hatiku.

w
))w



g<o. 480.

Wt TR Faie GoIiea|
g:% 9 FE 9 TR @ T Nl gee |
arthamsca durllabhamlloke kleSarms$ca sulabhamstatha,
duhkham caiva kutumbartham yah padyati sa mucyate.

Orang yang menyadari bahwa untuk bebas dan tidak terbelenggu,
ia bisa memahami tiga perkara yaitu sulitnya mendapatkan harta,
mudahnya mendapatkan kesengsaraan, dan sulitnya memelihara
keluarga.

Lawan ta waneh, ika sang mé&ngét ring t€lu, awakning télu, nya
durlabha ning artha, sulabha ning klesa, duhkha ning mangraksa
kutumba, nahan tawak ning télu, sang yatna ri kalocitanika, sira tika
luput tau kapasa.

Lagipula orang yang menginsyafi terhadap tiga perkara,
wujudketiganya itu adalah sukarnya memperoleh harta,
mudahnya mendapatkan kesengsaraan, dan sulitnya memelihara
keluarga, itulah yang merupakan wujud tiga perkara dimaksud;
orang yang dengan seksama mempertimbangkan ketiga perkara
itu, orang itulah yang terbebas dan tidak terbelenggu.

9ce. 481.
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alarh parigrahnaiva dosavan saparigrahah,
krimirhi kosakaro hi baddhyate svaparigrahat.
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cukup! hentikanlah keterikatan pada harta benda, dosa besar ia
yang tamak. Seperti ulat sutra membuat kepompong dibelenggu
karenanya.

Matangnyan tinggalakéna kaparigrahan ing sarwawastu, apan
agbng hala ning mamarigraha, tonénta, nang ulér magawe bé&sur,
hurung pinarigrahanya, ya mara nimittanyan kabandha wékasan.

ltulah sebabnya yang patut ditinggalkan, keterikatan dengan
semua benda, karena besar bahayanya perbuatan mengikatkan
diri itu; perhatikanlah, ulat yang membuat kepongpong terbalik
keadaannya, ia yang dibelenggunya sehingga pada akhirnya ia
yang diikatnya.

Q<CR. 482.
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yavatah kurute jantuh sambandhan manasah priyan,
tavanto ‘sya vidhiyante hrdaye Sokasankavah.

Apa pun ikatan kasih sayang yang diciptakan makhluk, banyak pula
paku paku kesedihan karena perpisahan yang ditancapkan ke
dalam hati.

Ikang wwang magéhakén rakét ning wastu kasihnya, kaptinya ri
hatinya, tamolah manghdthdt prihati, mamakohatinya ring lipung
ngaranya.

Orang yang memperkuat lekatnya sesuatu yang dicintainya, yang
didambakan dalam hatinya, seakan-akan ia bersandar pada
kesedihan hati; bagaikan menusuk jantungnya dengan lembing,
demikianlah dikatakan orang.
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manasam duhkhamilam tu sneha ityupalabhyate,
snehacca sajjate janturduhkha yogamupaiti ca.

Akar psikologis dari rasa sakit adalah kasih sayang. Kasih sayanglah
yang mengikat makhluk dan akhirnya menyebabkan rasa sakit.

Apan ikang sih ya ika mila ning prihati, sih nimitta ning kahrét,
kawandhana, prastawa ning anému duhkha tika.

Kecintaan itu adalah asal mula kesedihan hati, kecintaan
menyebabkan orang terkekang, terbelenggu; itulah vyang
menyebabkan seseorang mengalami dukacita.

¥y, 484.
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putradarakutumbesu naktah sidanti jantavah,
sarahpankarnnave magna jirnna vanagaja iva.

Seseorang yang cinta melekat pada anak - anak, istri dan
keluarganya, tenggelam seperti gajah tua liar di rawa berlumpur.

Rumakét pwa sih nikang wwang ring anak, rabi, mwang kutumba,
manéhér tika kakélém eweh kantasanya, padha lawan liman atuha
kapétek ring endut.

Jika melekat kecintaan seseorang kepada anak, istri, dan keluarga
(seisi rumah); akan mengakibatkan terus tenggelam dan sangat



sulit untuk melepaskannya; sama halnya dengan seekor gajah tua
yang tenggelam di dalam lumpur.

Qcu. 485.
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etat taddurjjayam loke putradaramayar visam,
jayante ca mriyante ca yat pitva mohitah prajah.
Kecintaan tidak terkalahkan pada anak-anak dan istri merupakan

racun di dunia. Seseorang yang tertimpa olehnya pikiran kacau,
mati dan dilahirkan berkali-kali.

Nghing sih ning manak marabi, matikang paramartha wisa
ngaranya ring rat, Sakti tar kéna tinamban, apan sakweh nika sang
télas kéna denya, bhranta sangsara wulangun juga ya, keder
awuluy-waluy ring bhawacakra haménganya.

Jika melekat kecintaan seseorang kepada anak, istri, dan keluarga
(seisi rumah); akan mengakibatkan terus tenggelam dan sangat
sulit untuk melepaskannya; sama halnya dengan seekor gajah tua
yang tenggelam di dalam lumpur.

Yk, 486.

B T8TETd, RIS |
CIERIESTIEagd, Gauaie e |l 8¢t |

svadehajfianasvasamjiian yadvadangat krimimstyajet,
svasamjfianasvajamstadvat sutasarmjfian krimimstyajet.

Suatu benda yang keluar dari badan namun tidak diakuinya yang
empunyanya, seperti cacing yang keluar dari badannya lalu

- /®
o
(98]

[{

S
))&



ditinggal, pikiran selalu berubah ubah dan pikiranlah dapat
memutus cinta kasih terhadap anak dan istri.

Hana mara wastu métu sangkeng $arira, ndatan inaku ya de nikang
masarira, tan swangku ika, tan sapaku lawan ika, mangkana
lingnyan aryakén ya; krimi ika mangkana kramanya, métu
sangkeng $arfranika tininggalaken tan inakunya dening masarira
nika; hana tatan métu sangkeng $arira, ndan inaku swa de nikang
masarira, anungku ika, sapaku lawan ika, mangkana lingnya; putra
ika mangkana, ya tika tinggalakéna, kadi krama nikang krimi;
mawan hana mata marék nikang krimi, apan saksat métu sangkeng
Sarira, tathapi tininggalakén wruh pwa kita anded€ ning manah ika,
matangnyan ika sadhananta amé&gatasih ning manak arabi.

Ada sesuatu benda yang keluar dari dalam badan, tetapi tidak
diakui oleh yang empunya badan; “bukan kepunyaanku itu, tidak
ada hubunganku dengan itu”, demikian katanya, lalu
ditinggalkannya benda itu, cacing yang demikian keadaannya
keluar dari dalam badannya, ditinggalkan dan tidak diakuinya; ada
yang tidak keluar dari dalam badannya, namun diakui sebagai
kepunyaannya; itu adalah “kepunyaanku, ada hubunganku
dengan itu”, demikian katanya, anak yang demikian, hendaknya
ditinggalkan pula sebagaimana halnya dengan cacing itu; kalau
ditilik jalannya, kelihatannya cacing itu lebih dekat, sebab nyata
bahwa ia benar-benar keluar dari dalam badan; namun anda
tinggalkan, karena anda maklum akan pikiran yang selalu berubah-
ubah; oleh karena itu pikiranlah yang anda gunakan untuk
memutuskan kemelekatan cinta kasih terhadap anak dan istri.

B¢, 487
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yatra sneho bhayar tatra sneho duhkhasya bhajanam,
snehamiilani duhkhani tasmimstyakte mahat sukham.

Di mana ada kasih sayang, di situ ada ketakutan. Kasih sayang
adalah sumber kesakitan. Kasih sayang adalah akar dari rasa sakit,
tinggalkan untuk kebahagiaan yang utama.

Yan ikang wastu kasih, ika hatu ning bhayan katému, apan
parumahan ing duhkha ikang sih ngaranya, sangksiptan ikang sih
wwit nikang duhkha ta pwa ya, tinggalakéna pwa ika, katému tang
parama sukha.

Bahwa sesuatu yang dicintai itu menyebabkan dijumpai bahaya,
karena kemelekatan cinta itu merupakan rumah duka; singkatnya
kemelekatan cinta itu merupakan penyebab awal kedukaan;
tinggalkanlah itu, agar anda memperoleh kebahagiaan yang
terluhur.

Bec. 488.
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svajane na ca te cinta karttavya moksabuddhina,
ime maya vina tata bhavisyanti katharh nviti.

Jika menginginkan moksa tidak perlu khawatir tentang anggota
keluarga, apa yang akan terjadi pada mereka tanpa aku, jangalah
hendaknya ada.

Haywa ta angangén-angén sambandha, kadang warga, ya ta
sadhanang kamoksan, linganta mapa ta Iwiran iki kabeh ri
tayangku, linganta mangkana, haywa tika.
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Janganlah memikirkan ikatan keluarga dan kaum kerabat jika anda
bermaksud mencapai moksa, mungkin anda berpikir;
bagaimanakah keadaan mereka ini semua dalam ketiadaanku,
pikiran yang demikian janganlah sampai terjadi.

BeR. 489.
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svayamutpadyate jantuh svayameva vivarddhate,
sukhaduhkhe tatha mrtyurm svayamevadhigacchati.

Dengan badan inilah makhluk yang lahir, dengan badan inilah
tumbuh, dan dengan badan inilah mencapai kegembiraan,
kesedihan dan kematian.

Apan tan prasiddha karana ngaranya, lena sangkeng awak iking
Sarira paramartha karana, iking dadi kabeh, awaknya karana ning
hananya, wréddhi pwa ya nirwighna t€ke katuhanya, awaknya juga
karana nika, manému pwa ya sukha duhkha, pati, prihati, awaknya
atah karana nika, apan piirwakarma tinttnika kabeh.

Sebab tidak ada landasan sempurna lain dari perwujudan badan;
badan inilah merupakan landasan utama dari keberadaan makhluk
hidup; badannya menyebabkan mereka ada; jika mereka tumbuh
dengan subur, tanpa halangan sampai masa tuanya, badannya
pula yang menyebabkan itu; bila mereka menemui suka ataupun
duka, mati, prihatin, badannya pula yang menyebabkannya,
karena perbuatan dalam hidup terdahulu diikuti oleh semua
keadaan itu.
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%0, 490.
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yatha kastham ca kastharh sameyatarm mahodadhau,
sametya ca vyapeyatam tadvadbhiitasamagamah.

Sama seperti di lautan satu batang kayu bertemu dengan yang lain
dan terpisah lagi, begitu juga dengan makhluk-makhluk yang
berkumpul.

Kadyangga ning watang kahala makambangan ring tasik, dadi ya
kacunduka apanggih lawan kapwanya watang, niyatanya apasah
muwah, dadi taya apanggih muwah, mangkana ta papanggih nikang
sarwabhawa, lawan kapwanya, anitya ika, niyata makantang
mapasah, dadi ta ya apanggih muwah.

Bagaikan batang kayu yang hanyut terapung-apung di laut, terjadi
perjumpaan dengan sesama batang kayu, yang akhirnya berpisah
lagi, namun dapat menjadi bertemu kembali; demikianlah
pertemuan semua makhluk hidup dengan sesamanya, tidak kekal
itu, pasti akhirnya akan berpisah, kendati dapat bertemu kembali.

9%2.491.
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evar putrasca jiiatayah suhrdastatha,

atisneho na karttavyo viprayogo dhruvo hi taih.

Seseorang jangan hendaknya terlalu mencintai anak-anak, cucu,
kerabat dan teman. Karena pada akhirnya ada pemisahan.
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Mangkana tikang anak, putu, puyut, kadang, mitra rinakwa,
papanggih ta ya lawan ika kabeh, irikang saksana tuwi, niyata
apasah awasananika, matangnyan haywa tibra karakétan masih.

Demikian pula anak, cucu, buyut, kerabat dan sahabat itu, diyakini
dapat bertemu dengan mereka semua, akan tetapi dalam waktu
pendek saja, akhirnya akan berpisah lagi; oleh karena itu,
janganlah terlalu lekat, terikat cinta kasih kepada mereka.

MOKSAH
KELEPASAN
QS =g
¥R, 492.
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matapitrsahasrani putradarasatani ca,
yuge yuge vyatitani kasya te kasya va vayam.

Ribuan ibu dan ayah, ratusan anak laki-laki dan istri telah berlalu
(mati) dalam waktu yang sangat panjang. Mereka siapa, kita siapa?

Anadi kétang janma ngaranya, tan kinawruhan témbenya, luput
kinalakaran, wilang ning janmantara, mewwiwut pwa bapanta,
ibunta, anakta, rabinta, ring sayuga-sayuga, paramarthanya, ndyang
enak katépé&tana sanu lawan ika, ndyang tuduhan anunta.
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Pada awalnya tidak dapat diperkirakan hubungan penjelamaan
manusia, tidak dapat diperkirakan banyaknya penjelmaan yang
lain, beribu-ribu bapak, ibu, anak, dan istri pada tiap yuga; pada
hakikatnya, tidak diketahui siapa-siapa sebenarnya secara tepat
dapat dikatakan seketurunan dengan mereka itu, dan siapa yang
akan dapat ditunjuk seketurunan dengan anda sendiri.

¥%3. 493.
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nayamatyantasamvasah kadacit kenacit saha,
api svena Sarirena kimutanyena kenacit.

Tidak ada hubungan yang kekal dengan siapa pun, bahkan dengan
tubuh sendiri, apalagi dengan yang lain.

Tatan hana té€ka nitya pat€émunya ngaranya, ikan patému ika, ikan
tan t€mu ika, kapwa tan langgéng ika, patemunta lawan iking
Sarfranta tuwi, tan langgéng ika, mapasaha mara don ikang

panipadadi, haywa tenucap ikang len.

Dikatakan bahwa tidak ada hubungan bersifat kekal yang bertalian
satu dengan yang lainnya, yang tidak bertalian satu dengan lain itu
semuanya tidak kekal, bahkan hubungan anda dengan badan anda
sendir ipun tidak kekal; pasti akan berpisah dari badan, tangan,
kaki, dan lain-lain dari bagian tubuh itu; janganlah dikatakan yang
lainnya.
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adarssanadapatitah punascadar§$anarm gatah,
na te tava na tesam tvam ka tatra paridevana.
Mereka berasal dari yang tak terlihat, dan mereka akan pergi ke

yang tak terlihat. Mereka bukan milikmu, kamu bukan milik
mereka. Disana apa yang perlu diratapi?

Ké&ta sakeng taya marika, muwah, ta ya mulih ring taya, sangksipta,
tan akunta ika, ika tan sapa lawan kita, an mangkana, apa tojara,
apa polaha.

Sejatinya mereka datang dari taya dan kemudian kembali lagi ke
taya; singkatnya, bukan kepunyaanku itu, itu tidak ada
hubungannya dengan anda; jika demikian halnya, apa yang akan
di katakan dan apa yang akan dikerjakan.

934, 495.
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naste dhane va daresu putre pitari matari,
aho kastamiti dhyatva duhkhasyapacitirm caret.

Betapa menyakitkan hilanglah kekayaan dan istri, putra, ibu dan
ayah, sadar akan keadaan demikian merupakan obor mengurangi
duka.
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Hilang pwa mas, mati pwang anak, rabi, bapa, ibu, ikana télas
paratra, atiSaya ta gong nikang lara, mwang dukkha ning hati engét
pwa kitan mangkana, gawayénta tikang tambaning duhkha.

Kekayaan akan habis, anak akan mati, dan lagi istri, ayah dan ibu,
mereka itu semuanya telah meninggal, maka keliwat sangat
kesedihan dan kedukaan hati; bila anda sadar akan keadaan
demikian, perbuatan anda itu merupakan obat penglipur duka.

9R&. 496.
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mrtarh va yadi va nastam yo’titamanusocati,
duhkhena duhkhamapnoti dvanarthau pradyate.

Orang yang meratapi yang mati, yang telah hilang dan yang telah
berlalu, maka dukacita berlipat ganda karenanya.

Hana mara wwang kedd mangén-angén ikang mati, wastu hilang
kunang, agdng prihatinya denya, ika gong ning prihatinya, yatika
amangun lara, rwa ikang lara kawangun denika angangén-angén
iking huwus hilang, ikang wwang mangkana, ya ta amangun hala
ngaranya.

Ada orang yang selalu memikirkan orang mati, atau barang yang
hilang, besarlah kesedihan hatinya; akan kesedihan hatinya yang
sangat mendalam itulah yang menimbulkan kesusahan; dua
banyaknya kesusahan yang ditimbulkan oleh mereka yang selalu
memikirkan sesuatu yang telah hilang; orang yang demikian
keadaannya, dikatakan akan menimbulkan kesengsaraan saja.
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bhaisajyametadduhkhasya yadetannanucintayet,
cintyamanar hi na vyeti bhiiyascapi pravarttate.

Tidak meratapi adalah obat untuk kesedihan. Ketika seseorang
memikirkannya, itu tidak menghilang, bahkan bertambah kuat lagi
melekatnya.

Nyang prasiddha tamba ning prihati, kramanya, ikang wastu hilang,
lungha, mati kunang, tan siddha karjananya kunang, yatika tan
angén-angénén, apan apagéh rakétnya ri hati yan inangé€n-angén,
rumakét pwa ya, mangkin awuwuh kramanya, ya ta anuwuhakén
prihati, matangnya haywa ika inangén-angén.

Inilah sesungguhnya obat pelipur kesedihan hati, caranya; barang
yang telah hilang, pergi, mati, yang tidak mungkin akan diperoleh
kembali janganlah itu dipikirkan kembali, sebab sangat kuat
lekatnya sesuatu itu di dalam hati jika selalu diingat-ingat; jika
sesuatunya itu telah melekat di dalam hati, semakin bertambah
kuat melekatnya, itulah yang membangkitkan kesedihan; maka
jangan keadaan itu yang selalu diingat-ingat.

¥’c¢. 498.
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dhanarh va puruso rajan purusam va punardhanam,
avasyam prajahatyeva tadvidvan nanusarmsayet.
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Entah manusia meninggalkan uang, atau uang meninggalkan
manusia. Ini tidak dapat membantu. Mengetahui cara ini
seharusnya seseorang menyanyikan pujian dan pujaannya.

Pilih sang mamas tuminggalakén masnya, pilih ikang mas
tuminggalakén sang mamas, upalaksana ring asing masambandha,
tan langgéng ta pwa patému ning sanu mwang anunya; wruh pwa
sang panditérika, matangnyan tak karakétan sira.

Ada kalanya orang yang berharta meninggalkan hartanya;
kadangkala harta itu meninggalkan si kaya, memiliki ciri-ciri pada
setiap orang yang mempunyai hubungan dengan sesuatunya,
yaitu tidak kekal pertalian antara pemilik dengan miliknya;

sadarlah sang pandita tentang hal itu; oleh karenanya beliau tidak
terkena ikatan.
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purasatadeva te buddhiriyarh karyya vijanata,
anityar sarvvamevedamaharh ca mama casti yat.

Sejak awal seorang harus menetapkan dalam pikirannya, bahwa
semua dirinya ini dan apa yang berkaitan dengan dirinya tidak
akan bertahan selamanya.

Nyan tang buddhi sarwadaya, pag€hakéna rumuhun, linganya
anitya tattwa nikang sarwabhawa, iki gatingku mangke, anungku
nang iking hana mangke mne hélém, anitya ika, mangkana lingan
ikang tutur katuturuna.

Demikianlah budhi yang penuh dengan berbagai kekuatan,
kukuhkan terlebih dulu, karena anda tahu, bahwa sejatinya segala
makhluk hidup tidak kekal, ini keadaanku sekarang, kepunyaanku
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yang ada sekarang ini, atau kemudian itu semua tidak kekal;
demikianlah ucapan orang yang insyaf, yang harus diingat baik-
baik.

koo, 500.
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anityatve krtamatirmlanamalyena $ocati,
nityatve krtabuddhistu bhinnabhande’nusocati.

Ketika pikiran sadar akan ketidak kekalan sesuatu, ia tidak sedih
oleh bunga vyang disuntingnya layu. Tetapi pikiran yang
menganggap hal-hal menjadi kekal, bahkan pot yang pecah
membuatnya berduka.

Ika sang engét ryanitya ning sarwawastu, yadyan aluma ikang s€kar
suhunira, tar akingking sira tar manastapa, kunang ikang wwang
karak&tan, tar wawaréngén ring anitya tattwa, agong
manastapanika dening wingle suwing.

Orang yang insyaf akan tidak kekalnya keadaan segala sesuatu,
kendatipun bunga yang layu disuntingkan pada rambut di
kepalanya, tidak ia berdukacita dan bersedih hati; akan tetapi
orang yang terikat hatinya kepada sesuatu, tidak sadar akan tidak
kekalnya keadaan yang hakiki, besar kesedihan hatinya karena
periuk yang pinggirannya pecah.

4o?, 501.
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svayamutpadyate vahnih paritastena vahnina,
dahyamanah paritaparh bhajate na sa panditah.

Jika seseorang membangkitkan api dan mengelilinginya sambil
kepanasan, dia tidak akan bijaksana jika tidak berusaha agar panas
api tidak melajur.

Nyang among apuy, kumuling ri kahananya, kastiban pwa ya
denikang apuy, mangga ta ya anglampwa humidépang panas,
dening miudhanya, tar popaya ri tan siiba nikang panas, ikang
wwang mangkana kramanya, tan pandita ngaranika, apan tatan
mangkana sang pandita ngaranira, maha siran pagawe duhkhanya
awaknira 112 siran hilangakén ya.

Tengoklah orang yang menjaga api berkeliling pada tempatnya, ia
kepanasan oleh api itu, namun ia rela memompa tabung sambil
kepanasan, oleh karena bodohnya, ia tidak berusaha menghindari
panasnya api itu, orang yang demikian keadaannya, tidak pandita
(orang bijaksana) namanya; sebab yang tidak demikian dinamakan
pandita, beliau bersedia berbuat kesusahan bagi dirinya, tanpa
karena tanpa bersusah payah beliau mampu menghilangkan
kesusahan itu.

“oR. 502.
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sukharh ca duhkharh ca bhavabhavau ca labhalabhau maranar jivitar ca,
paryyayatah sarvva evavisanti tasmaddhiro naiva tapyenna hrsyet.

Sukacita dan kesedihan, keberadaan dan tidak berada,
keuntungan dan kerugian, hidup dan mati mempengaruhi semua
secara bergiliran. Demikian orang bijaksana tidak penuh kesedihan
atau kegembiraan.
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Tuwi pwa n paganti purih nikang sukha mwang duhkha, hana lawan
taya, si sugih lawan si daridra, pati lawan hurip, kapwa maganti
hananika ring dadi, engét pwa sang panditerika, matangnyat tar
agirang, tar prihati, langgéng ahéning manah nira.

Sesungguhnya silih berganti keadaan suka dan duka itu, ada dan
tiada, si kaya dan si miskin, mati dan hidup, semua silih berganti-
keberadanya pada semua makhluk; sang pandita sadar akan hal
itu sehingga beliau tidak terlalu bergembira dan tidak bersedih
hati melainkan selalu tetap jernih pikirannya.

4oy, 503.
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sukhamapatitarh sevan duhkhamapatitarh bhaja,
kalam praptamupasita sasyanamiva karsakah.

Seseorang harus merawat kebahagiaan yang menimpanya, dan
menahan malapetaka. Seperti orang bertani tahan uji menahan
panas dan dingin menanti waktu panen.

Sangksipta bhuktin t€ka ning sukha, t€kani duhkha bhuktin atika,
kalinganya, k&lakéna ta pwang sukha duhkha haywa ta hana
kinarya, herakéna t€kanya sowang-sowang, sambinta tang arjana
dharmaprawrétti, kadyangga ning masawah-sawah, ké&lan
sinambinya anah&n panas tis, an antyakén usunikang pari.

Sepatutnya dinikmati kesenangan yang datang, demikian pula
kesusahan yang menimpa, nikmatilah itu; jelasnya tahan ujilah
akan suka ataupun duka, jangan sampai tidak dikerjakan,
sambutlah datangnya hasil masing-masing; bekerjalah terus,
sambil berusaha melakukan tindakan atau perbuatan dharma,
sebagai orang yang mengerjakan sawah hendaknya tahan uji,



sambil menahan panas ataupun dingin, dalam menanti panen
padi.

uo%. 504.
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sukharm va yadi va duhkharm bhiitanam paryupasthitam,
praptavyamavasaih sarvvam pariharo na vidyate.

Kenyamanan atau ketidaknyamanan muncul dengan sendirinya,
semua yang harus diderita. Tidak ada yang dapat dihindari.

Tar kéna sininggahan ikang sukha duhkha ngaranya pangawasan
ing widhiwasa, karana ning sarwabhawan, panému sukha mwang
duhkha.

Tidak dapat dihindari suka maupun duka itu, kekuasaan Sang
Hyang Widhi Wasa, yang menyebabkan segala makhluk hidup
mengalami suka maupun duka.

4ok, 505.
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sukhasyanantararh duhkhamm duhkhasyanantaram sukham,
paryyayenopavartante naram nemimara iva.

Sakit mengikuti kegembiraan. Sukacita mengikuti rasa sakit.
Mereka mendatangi manusia secara bergiliran, seperti jeruji yang
menempel pada lingkaran roda.
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Ikang widhi ngaranika, ptirwakarma tinutnya, séngkéranya ikang
purwakarma niyatanya, jatinya ikan pakawak hala, lawan hayu,
matangnyan paganti ikang sukha duhkha ngaranya, tatan hana
pahin nikang sarwabhawa lawan cakra ning gulungan, niyata
kapingsor ikang aruhur ngtini, muwah niyatanika kapinduhur iking
sor.

Yang disebut Widhi itu, purwa-karma (perbuatan dulu) yang
diikutinya; jika sudahs sampai pada batas purwa karma itu
menitislah dalam wujud buruk ataupun baik; oleh karena itu
bergiliranlah suka dan duka itu, tidak ada bedanya seluruh
makhluk hidup dengan roda kehidupan (cakraning gilingan), pasti
akan ke bawah, yang sebelumnya ada di atas dan tentulah akan ke
atas yang sebelumnya ada di bawah.
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jiianavaneva purusah samyuktah paraya dhiya,
udayastamanajfio hi na $ocati na hrsyati.

Seorang yang bijaksana diberkahi dengan kecerdasan tertinggi,
tidak menjadi orang bodoh, tidak khawatir atau bersemangat
didekati kesenangan atau kesedihan.

Hana pwa tuturan mangkana ng tattwa, yatika majiiana ngaranya,
yawat pwa ikang wwang majiana, tan rakét ikang harga lawan
prihati ri manahnya, ika ta sinanggah pandita ngaranira.

Adalah orang yang sadar tentang keadaan yang sejati itu, dia itu
dinamai orang yang budiman; makin tinggi ilmu orang yang
budiman itu makin tidak dilekati kesenangan dan kesedihan dalam
pikirannya; orang yang demikian itulah disebut Pandita.
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prajiiaya manasam duhkharh hanyacchariramausadhaih,
etaddhi jiianasamarthyarh na balaih samatamiyat.

Seseorang seharusnya tidak seperti anak-anak, dengan
kebijaksanaan dia harus menyembuhkan kedukaan hati dan
dengan obat penyakit badan. Ini adalah kekuatan pengetahuan
lebih utama dari kekuatan badan jasmani.

Ikang manah mangkana kramanya, yatika prajna ngaranya, ya ta
sadhanantat k&labakén duhkha ning citta, kunang ikang tamba
palapah, Iénga gulinga akar, prabhréti lara ning $arira hilang denya,
yatika jiianabala ngaranya ika, kasaktin ing jiiana, Iéwih sangkeng
kayabala, kasaktin ing $arfra.

Pikiran itu demikian keadaanya: yang penuh dengan ilmu, ia itu
menjadi alat yang anda dapat pergunakan untuk melenyapkan
kesedihan pikiran; sedangkan obat dari rempah-rempah, minyak,
guliga, akar-akaran dipergunakan mengobati sakitnya badan
hingga sembuh; budhi itu disebutjnanabala, yaitu; kekuatan ilmu
pengetahuan, yang lebih utama dari kayabala, kekuatan badan
jasmani.

4o<, 508.
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manasena hi duhkhena Sarframupatapyate,
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ayahpindena taptena kumbhasamsthamivodakam.

Kedukaan pikiran menyebabkan sakitnya badan, seperti bola besi
yang dipanaskan dimasukan pada air di dalam kendi.

Apan duhkha ning manah anuwuhakéni kalara ning S$arira,
kadyangga ning wési tinunu pinanasan, pinasyakén wwai ring
kumbha, panasnya ya amuhara panas irikan wwai.

Sebab kedukaan dalam pikiran menimbulkan sakitnya badan
ibarat besi yang dibakar dan dipanaskan, lalu dimasukkan ke
dalam air belanga, panasnya itu mendatangkan panas pada air.

Yo%, 509.
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manasam camayet tasmat prajiiaya ‘gnimivambhasa,
prasante manase hyasya $ariramupasamyati.

Oleh karena itu hentikan penderitaan batin dengan kearifan budi,
seperti api yang menyala akan padam oleh air. Saat penderitaan
batin hilang, lenyap pula rasa sakit tubuh.

Matangnya duhkha ning manah, prihén padémén ring kaprajnan,
apan niyata juga hilang dening kaprajiian, kadyangga ning apuy
dumilah, niyata padém nika dening wwai, padém pwa duhkha ning
manah, padém ta lara nikang $arira.

Karena itu kedukaan dalam pikiran hendaknya diusahakan untuk
dimusnahkan dengan kearifan budhi, sebab tentu saja lenyap oleh
kearifan budi, seperti misalnya api yang menyala, pasti akan
padam oleh air; jika kedukaan dalam pikiran telah musnah, maka
lenyap pula rasa sakit pada badan.
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sarhvidrate na balayah palitani na janate,
prajiavaboddhitattvanamavyaparo’tra janmanabh.

Mereka yang telah menguasai inti kebijaksanaan dan pencerahan,
mereka tidak menderita karena keriput atau uban. Bahkan pun
tidak terjadi kelahiran.

Tan si tiha ktika wruh, tan syapus ning kut, tan krut ning
sarwawayawa, tan si huwan, apa pwa, si kaprajfian juga, ika si wruh
ta ring tattwa, ya ika kaprajiian ngaranya, ya ika pangawruh, karana
ning méntasanang bhawasagara.

Bukan karena usia tua ia menjadi arif, bukan yang layu kulitnya,
bukan yang keriput seluruh tubuhnya, bukan yang ubanan
rambutnya, melainkan hanya yang berbudi luhur saja yang paham
akan keadaan yang hakiki; beliau itulah yang disebut arif bijaksana;
itulah sejatinya ilmu pengetahuan yang dapat membantu
menyeberangkan dari lautan kehidupan.

uge. 511.
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dubkhesvanudvignamanah sukhesu vigatasprhah,
vitasokabhayakrodhah sthiradhirmunirucyate.

Ketika pikiran tidak gelisah dalam penderitaan, ketika tidak ada
kerinduan akan kesenangan, ketika kesedihan, ketakutan dan
kemarahan lenyap maka pandita disebut mahamuni bijaksana.
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Sang kinahana ning kaprajian ngaranira, tan alara yan panému
duhkha, tan agirang yan panému sukha, tatan kataman krodha,
mwang takut, prihati, langgéng mahéning juga tuturnira, apan
majfiana, muni wi ngaraning majfiana.

Orang yang disebut telah memiliki kearifan budi, tidak bersedih
hati jika mengalami kesusahan, tidak bergirang hati jika mendapat
kesenangan, tidak kerasukan nafsu marah dan rasa takut serta
kemurungan hati, melainkan selalu tetap tenang jernih kesadaran
beliau, karena beliau itu memiliki keluhuran budhi, karena
berpengetahuan, dan mulia yang dikatakan maha arif bijaksana.
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sokasthanasahasrani bhayasthanasatani ca,
divase divase muidhamavisanti na panditam.

Hari demi hari orang bodoh bertemu ribuan kesempatan untuk
berduka dan ratusan untuk bahaya. Tidak demikian halnya dengan
pikiran pandita.

Matus-atus, mewwiwu marikang lara, bhaya, prihati, t€ka sari-sari,
ndan hati ning miidha inawesanika, kunang ri hati sang pandita,
pisaningu ikan tama.

Beratus-ratus, beribu-ribu penderitaan, marabahaya, dan
kesedihan hati, yang sehari-hari timbul, hanya pikiran si bodoh
yang dipengaruhi olehnya; pada pikiran Pandita sama sekali tidak
akan dapat masuk.
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buddhilabhaddhi purusah sarvvarm tarati kilbisam,
vipapo labhate sattvam sattvasthah samprasidati.

Melalui kecerdasanlah seseorang menyeberangi dosa. Ketika
dibersihkan dari dosa dia mencapai sifat sattva. Di sana dia
mendapatkan ketenangan, kebahagiaan yang sempurna.

Apan ika sang télas tumémung kaprajnan, hilang kalangkan ing
jhananira, niskalangka pwa jfiananira, katému tang sattwaguna
denira, sattwa kewala, tan karakétan, rajah tamah, sattwa ngaraning
satah bhawah, si uttamajfiana, citta sat swabhawa, tar kakenan
trésnadi, katému pwang sattwaguna denira, prasamatmaka ta sira,
tan karakeét ring $arira, luput ring karmaphala.

Orang yang telah menemukan kearifan budi, lenyap segala noda
pikirannya; tanpa noda budhi pikirannya, diperolehlah hanya sifat
sattwa guna; hanya sifat sattwa, tidak dicampuri oleh sifat rajah-
tamah; sattwa artinya sifat baik, yaitu budi pikiran utama, pikiran
dengan bakat sifat mulia, tidak tersentuh sifat kemelekatan cinta
kasih dan sejenisnya; jika sifat sattwa telah diperoleh, maka
berjiwa sucilah ia, tidak terikat pada badan kasar, bebas dari
kamaphala (buah perbuatan).

4%, 514.
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vasan visayamadhye’pi na vasatyeva buddhiman,
samvasatyeva durbbuddhiravasan visayesvapi.




Orang bijak tidak terikat dengan objek-objek indriya, meskipun dia
tinggal di antara objek-objek tersebut. Orang bodoh, meski tidak
tinggal di antara mereka, tetap terikat dengannya.

Lawan ta waneh, ika sang kinahanan ing kaprajiian, yadyapin
panéngaha ring wisaya sira, kambulana paficawisaya, parékana
bhogopabhoga sari-sari, tar j&n€k juga sira, tan kapasa denika, tan
kadi krama nikang apunggung, yadyapin atyanta taya nikang
wisaya 1 ri ya, pisaningu yan kambawa bhogopabboga matra tuwi
tathapi jének juga ya, tan ari harép-harép.

Lagi pula orang yang ketempatan kearifan budi, meskipun ada
ditengah-tengah obyek duniawi dan dikerubungi oleh saripati
kenikmatan indriya, disandingi pelbagai kelezatan makanan,
minuman, serta pakaian, sedikit pun ia merasa senang, tiada
terikat olehnya, tidak seperti perilaku orang bodoh, meski tiada
kesenangan padanya, dan tidak tercium sedikitpun aroma
makanan atau minuman itu, tetapi ia gembira saja, tiada hentinya
ia mengharapkannya.
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lohayuktar yatha hema vipakvar na virajate,
tatha’pakvakasayasya vijiianarh na prakasate.

Sebagaimana emas bercampur besi tidak bersinar cemerlang saat
dipanaskan, demikian pula pengetahuan orang yang berkearifan
budi yang belum matang, tidak dapat menerangi.
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Ika ta kaprajiian, yan kaworan mala ning jfiana, tan ahal&p ika,
kadyangganyang mas hinapi, nda tapwan $uddha, turung hana rakét
nikang wési ri ya, tan ahalep ika.

Kearifan budi itu, jika dicampuri kotoran pikiran, tidak selaras
keadaannya, bagaikan emas yang dilebur belum bersih, belum
sempurna, karena lekatnya besi padanya, sehingga belum berkilau
cahayanya.

4%, 516.
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vijanyagnyupadagdhani na rohanti yatha punah,
jhanadagdhaistatha klesairnatma sampadyate punah.

Sama seperti benih yang dibakar dengan api tidak bertunas,
demikian pula ketika dosa kesalahan dibakar oleh pengetahuan
sejati, seseorang tidak dilahirkan kembali.

Kunang paramarthanya, hilang ikang klesa ning awak, an
pinanasan ring jfiana, hilang pwang klesa, ri katemwaning
samyagjfiana, hilang tang janma, mari punarbhawa, kadyangga
ning wija, pinanasan sinanga, hilang tuwuh nika, mari maséwo.

Pada hakikatnya, kesengsaraan badan itu akan sirna, jika
diluruhkan dengan pengetahuan batin. Kemalangan badan itu pun
lenyap dalam penyatuannya dengan pengetahuan yang benar,
bahkan terbebas dari penjelmaan dan terputus dari siklus
kelahiran kembali, bagaikan benih biji-bijian yang dipanaskan atau
dipanggang, maka hilang daya tumbuhnya, tidak mengecambah
lagi.
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sakunanam yathakase matsyanamiva codake,
padar yatha na dr$yeta tatha jianavidam gatih.

Sama seperti jejak oleh burung di langit tiadak dapat dilacak dan
jejak ikan di air tidak akan terlihat, demikian juga jalan orang bijak
sukar untuk diketahui.

Tatan kéna linaksanan, tan papakatonan, luput winikalpa, jiananika
sang jhiani ngaranira, kadyangga ning tapak ing manuk anglayang
ring akasa, tan katon tapaknya ring langit, mwang ikan tan katon
tapaknya ring wwai.

Sangat mustahil untuk dapat diwujudkan, sukar untuk dapat
dibayangkan, yang bebas dari suatu wujud, yakni pengetahuan
batin orang yang berilmu timggi, bagikan jejak burung yang
melayang-layang di udara, tiada tampak jejaknya di langit.
Demikian pula halnya dengan gerak ikan, tidaklah nampak
jejaknya di dalam air.
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Sarasamuccaya $loka 438-445 seolah-olah merendahkan
martabat wanita sebagaimana hubungan antara wanita dengan pria
pada umumnya. Namun maksudnya tidak sesederhana itu.
Sesungguhnya $loka tersebut khusus diperuntukan bagi orang-
orang yang memilih dan melaksanakan kesucian seperti $ukla
brahmacari, sannyasin, pertapa/biarawan, pandita/sulinggih, dan
lain-lain.

Agama Hindu mengajarkan bahwa wanita mempunyai
peranan yang sangat penting dan mulia sebagaimana disebutkan
dalam Yajurveda XIV.21 berikut.
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mitrdha asi rad dhruvasi dharuna dhartrt asi dharant.

ayuse tvd varcase tva krsyai tva ksemaya tva.

Terjemahannya:

Wahai wanita engkau adalah perintis, cemerlang, mantap,
pendukung, yang memberi makan dan menjalankan aturan
aturan seperti bumi. Kami memiliki engkau di dalam keluarga
untuk usia panjang, kecemerlangan, kemakmuran, kesuburan
pertanian dan kesejahteraan (Titib,1996:416).



Dari mantra di atas, maka dapat diketahui bahwa kedudukan
wanita menurut Veda sangatlah mulia. Bahkan dalam konsep
teologi Hindu dikatakan bahwa Tuhan itu bersifat ardhanareswari
(gabungan dari sifat maskulin dan feminim), sehingga kedudukan
para Dewl sebagai Sakti dalam Hindu disamakan dengan para
Dewa. Oleh karena itu dalam Manava Dharmasastra II1.56
ditegaskan:
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yatra naryastu piujyante ramante tatra devatah,

yatraitastu na pijyante sarvastalah kriyah.

Terjemahannya:

Di mana wanita dihormati di sanalah para Dewa merasa
senang, tetapi di mana wanita tidak dihormati tidak ada
upacara suci apapun yang akan berpahala (G. Pudja &
Tjokorde Rai Sudharta,1996:147).

Demikian ajaran yang harus diikuti oleh orang-orang yang
benar-benar melaksanakan kesucian dalam hidupnya.
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